Welcome to My Story 


Hai Semuanya, Para pembaca yang Budiman. Apa kabar 
kalian hari ini? Semoga sehat selalu ya. Pertama-tama saya 
mengucapkan terimakasih karena Kalian semua mau 
membaca cerita saya. Perlu diketahui bahwa ini adalah 
cerita pertama saya di . Saya menulis cerita ini karena saya 
ingin mempublikasikan cerita saya agar saya mengetahui 
apa saja kekurangan dalam cerita saya. 


Covid19 membuat saya harus di rumah saja, begitu pula 
dengan para pembaca sekalian. Biasanya saya akan pergi ke 
sekolah setiap siang dan pulang sore hari. Namun, karena 
situasi pandemi ini membuat saya dan pembaca semua 
harus di rumah saja. Saya mencoba berpikir untuk 
melakukan kegiatan yang menyenangkan selama di rumah. 


Akhirnya saya memutuskan untuk menulis cerita di . Saya 
berharap semoga kalian suka dengan cerita saya ini . 


Mohon maaf jika saya lama update cerita karena banyak 
tugas sekolah :( Yah tugas sekolah harus tetap diselesaikan 
agar mendapat nilai . 


Akhir kata saya ucapkan terimakasih dan Selamat membaca 
Cerita saya ini berjudul "Pedang Sakti". Mengapa saya 
menulis cerita itu? Yah karena itu adalah cerita pertama 
saya untuk kali ini. 


Mohon maaf jika saya lama update cerita nya karena 
mungkin ada hal-hal yang membuat saya lama update nya. 
Maaf juga jika ada kesalahan typo. 


Tetap Ingat 3 M! 


1.Pakai Masker 

2.Menjaga jarak 

3.Mencuci tangan dengan sabun dan air mengalir. 
Stay at home! 

See youu ... Bye bye! 

Kritikan dan saran dari kalian sangat berarti. 


ENJOY THE STORY! 
AGUSDWI. 
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Susi 


Pagi itu, Susi bangun dari tempat tidur nya dan pergi ke luar 
istana mencari udara segar. Hamparan pohon dan taman 
bunga-bunga yang berwarna warni menghiasi pagi hari 
yang cerah. Matahari menyinari dunia kahyangan dan 
memberikan semangat orang-orang yang beraktivitas. 


Di tengah perjalanan, Susi bertemu dengan Rosella dan 
Bindut. Mereka berdua adalah sahabat Susi. Tentu mereka 
tidak sama bagai pinang di belah dua. Rosella adalah 
seorang gadis yang judes, sok tahu dan suka membaca 
buku. Sementara Bindut adalah seorang gadis gendut yang 
suka makan dan tidur. Jika tidak ada makanan, maka ia akan 
merengek sepanjang hari. Rosella sering membentak Bindut 
karena rakus dalam mengambil makanan dan berjalan 
lamban seperti siput. 


"Hai Rosella dan Bindut!" Sapa Susi. 

"Hai juga sus!" Ucap kedua sahabatnya. 

"Kalian dari mana saja?" Tanya Susi dengan wajah bingung. 
"Kami dari pasar sehabis makan hehe." Jawab Bindut. 


"Kamu masih suka membaca ya Rose? Tiada hari tanpa 
kacamata." Ucap Susi sambil tertawa kecil. 


"Yap. Aku ingin menjadi lebih pintar." 


"Owh.. kalau aku ingin makan lebih banyak agar bisa guling- 
guling." Ucap Bindut. 


"Hahaha, kamu mau menjadi babi guling? Sudahlah." Ledek 
Rosella. 


"Aku akan ke rumah nenek. Sampai ketemu nanti!" 
"Baiklah." Jawab kedua sahabatnya singkat. 


Susi melanjutkan perjalanan nya ke Pasar Tumpah Sari. 
Disana Susi menyapa pedagang-pedagang pasar dan 
saudagar. Susi lalu masuk ke gubuk tua menemui nenek 
nya. Nenek Susi tinggal bersama orang-orang pasar dan 
pedesaan. la lebih suka tinggal di sana dari pada di istana 
karena dapat lebih dekat dengan masyarakat dan mudah 
berbaur dengan orang-orang di pasar. 


"Halo nek... nenek tidak ke pasar?" 


"Hai nak... berhubung kamu disini, belikan nenek sayur 
kangkung ya. Ini uangnya." Ucap nenek Susi sembari 
memberikan uang. 


"Baik nek." 


Susi keluar dari gubuk rumah nenek nya dan membeli sayur 
kangkung. Penjual sayur nampak ramah melayani Susi. 
Setelah membeli sayur kangkung, Susi ke rumah nenek nya 
dan memberikan sayur tersebut. 


Ketika Susi hendak pulang, ia di cegah oleh neneknya. 
Neneknya menyuruh Bima, cucu nenek Susi untuk 
mengantar Susi pulang. Bima adalah cucu Nenek Susi. Ia 
sering membantu nenek memasak dan berkebun. Bima 
seorang anak yang rajin, pandai dan penurut. Ia juga pandai 
menggunakan panah. 


Bima mengajak Susi untuk pulang bersama. Di tengah 
perjalanan, mereka menyempatkan diri untuk berbincang 
sejenak seputar kehidupan. 


"Sus, bagaimana kabar ibu mu?" Apakah sudah lebih baik?" 
Tanya Bima dengan raut wajah khawatir. 


"Tak usah khawatir. Ibu ku seperti nya baik-baik saja. Ia sakit 
kepala akhir-akhir ini." 


"Semoga ibu mu cepat sembuh. Apa kamu masih suka main 
pedang sus?" 


"Bukan main Bim... tapi berlatih. Tentu saja, aku masih 
sangat senang berlatih pedang bersama ayahku." Jawab 
Susi dengan mata berbinar. 


"Baguslah." Sahut Bima sambil menggaruk kepalanya yang 
tak terasa gatal. 


"Bim, kita sudah sampai. Apa kamu ingin masuk?" Tawar 
Susi. 


"Tak usah hehe. Aku ingin pergi ke perpustakaan." 
"Wah nanti aku juga ingin ke perpus!" 


Susi memasuki kamar ibunya dan terlihat ibu nya yang 
terbaring lemah dengan muka pucat. 


"Halo ibu, ibu tidak lapar? Dari pagi ibu belum makan." Ujar 
Susi memecah keheningan. 


"Ah tak apa. Ibu tidak nafsu makan hari ini." 
"Baik ibu. Susi akan keluar untuk berlatih pedang." 


Susi mencium lembut tangan ibunya dan pergi keluar. Di 
sana, di taman yang asri, ayah Susi sedang sibuk mengasah 
koleksi Pedang nya. 


"Ayah, ayo kita berlatih pedang." 


"Ayo." Jawab ayahanda nya. 


KKK 


Bab pertama pendek-pendek ya? Tenang, nanti 
kedepannya akan panjang-panjang. Nantikan 
chapter-chapter berikutnya! 


AGUSDWI. 
2 FEBRUARI 2021 


Bola Emas 


Hari ini Susi dan sahabat nya sedang duduk di pohon 
beringin yang rindang. Mereka sedang menunggu ayah Susi 
untuk berpetualang ke Hutan Giru. Sambil menunggu, 
mereka berbincang sejenak. 


"Wahh hari ini cuaca nya bagus sekali!" Seru Susi sembari 
menghirup udara segar. 


"Iya nih, tumben ada kupu-kupu di taman bunga, biasanya 
nggak ada." Sahut Rosella. 


"Aduh.... aku lapar sekali..." Rengek Bindut sambil membelai 
perutnya. 


"Ya ampun Dut... Padahal tadi kamu sudah makan 3 nasi 
bungkus, sementara aku cuma 1 nasi bungkus. Rakus sekali 
kamu!" Bentak Rosella. Susi hanya bisa diam melihat 
tingkah laku kedua sahabatnya itu. 


"Tenang saja.... Nanti kita juga akan berburu hewan kok." 
Ujar Susi mencoba untuk mencairkan suasana. 


"Langsung di masak di hutan?" 
"Iyalah ... biar perut kenyang, tidak keroncongan." 
"Asyik!" Seru Bindut seraya menggoyangkan pundaknya. 


"Kalo makanan asyik-asyik, kalo pekerjaan aduh-aduh." 
Sindir Rosella. 


"Namanya juga Bindut. Bin yang gendut." Timpal Susi. 
Bindut memanyunkan bibirnya. 


"Bagaimana? Sudah siap untuk berpetualang ke hutan 
Giru?" Tanya ayah Susi. 


"Siap!!" 


Canda tawa mengiringi perjalanan mereka ber-empat. 
Burung-burung terbang menghiasi langit berwarna biru tua. 
Mereka menemui jalan setapak dan menemukan aliran 
sungai yang deras. Mereka semua siap dengan jala dan 
pancingan masing-masing. Ayah Susi mendapat 4 ikan. Susi 
mendapat 1 ikan. Sementara Rosella dan Bindut masing- 
masing 0 ikan. 


"Huh, belum dapat satu pun ikan." keluh Rosella. 


"Begini nih caranya biar dapat banyak ikan." Celetuk Susi. la 
lalu memakai kekuatan nya untuk menangkap semua ikan 
yang berenang. Alhasil ia mendapat 15 ikan. Namun ada 
sebuah bola emas yang ia dapati. Cepat-cepat Susi 
menaruhnya di sarung tangan nya. 


"Waw hebat...." Seru Bindut. 


"Iya sih jadi cepat dapat karena memakai kekuatan. Tapi 
kalau di dunia manusia tidak boleh memakai gitu-gituan. 
Pakai alat seadanya saja." Gerutu Rosella. 


"Dunia manusia? Ayah apa itu Dunia manusia?" Tanya Susi. 


Sontak sang ayah terkejut dan berkata, "Nanti ayah jelaskan 
kepada kamu nak." 


Rosella menutup mulut nya dan Bindut hanya bisa geleng- 
geleng kepala. 

Akhirnya setelah banyak mendapat ikan, mereka 
menyiapkan api dan memanggang ikan. Tampak Bindut 


kegirangan melihat ikan yang di putar-putar sedang di 
panggang. 


"Sebentar lagi ikan bakar nya jadi." Celetuk Susi. 


Rosella sibuk mengatur api dan ayah Susi memanas kan air. 
Salah satu ikan bakar nya kelihatan kecoklatan yang 
menandakan sudah matang. Susi cepat menyadari hal itu 
dan mencabut ikan itu dari bambu agar tidak gosong 
nantinya. 


"Ini dia bumbu pelengkap untuk ikan bakar nya, untung 
ayah bawa cabai dan bawang putih" Seru Susi. 


"Emh kalo bawang merah di bawa juga?" Tanya Bindut. 


"Tentu tidak lah, karena kalo bawa bawang merah pasti 
nanti nya sikap kita semua akan jadi bawang merah. 
Bawang merah kan jahat." Jawab Rosella sambil cekikikan. 


"Ada-ada saja kamu Rose, Oke kita akan mencicipi nya 
sekarang." 


Susi memotong daging ikan bakar nya dan di cocol ke 
sambal. Susi lalu memilih Bindut untuk mencicipi nya 
duluan. 


"Keliatan nya enak. Harus nya aku yang cicip dulu" Gerutu 
Rosella. 


Susi lalu memberi kode kedipan mata pada Rosella dan 
Rosella mengetahui maksud nya. 


"Buka mulut kamu lebar lebar Bindut...." 


Susi mendekatkan ikan nya ke mulut Bindut. Setelah mulut 
Bindut terbuka lebar, ternyata bukan ikan bakar yang 


masuk ke mulut nya. Melainkan sambal cabai yang pedas. 


"Hwaaaa pedass!! Rasanya cuma cabai saja!!" Bentak 
Bindut. 


"Bindutt....." Panggil Susi. Bindut menjadi ngiler ketika 
melihat Susi mengunyah Ikan bakar. 


"Baiklah mari kita nikmati hidangan ikan bakar nya" kata 
ayah Susi. Mereka semua menyantap ikan bakar dengan 
nikmat. 


Menjelang sore hari, mereka lalu pulang. 
Saat sampai di istana Susi bertanya dengan ayahanda nya. 


"Ayah, apa itu Dunia manusia?" 


Ayahanda menjawab "Susi, perlu kau ketahui bahwa Dunia 
manusia itu tinggal di Bumi. Kita hidup di kahyangan dewa- 
dewi. Ketika manusia mati, mereka akan ke sini jika berbuat 
baik. Mereka akan ke suatu tempat tersiksa yang bernama 
neraka. Namun ketika kita mati, kita akan terlahir menjadi 
manusia. Tetapi kita akan hidup di dalam perut gunung, 
dunia manusia terlebih dahulu" 


"Mengapa harus di dalam perut gunung ayah?" Tanya Susi. 


"Karena di sana tempat yang aman nak. Jika ada warga 
kahyangan yang ingin bertanya dengan seseorang namun 
orang itu sudah mati, dia dapat pergi ke dunia manusia dan 
pergi ke gunung dan masuk ke kawah gunung. Kita tidak 
akan merasa kesakitan karena kita merupakan Warga 
kahyangan" 


"Bolehkah Susi ke dunia manusia ayah?" 


"Boleh asalkan kamu tidak memakai kekuatan." 


Mendengar penjelasan panjang lebar itu Susi menjadi 
mengerti tentang dunia manusia. Suatu hal yang tidak di 
ketahui oleh ayah dan sahabat Susi adalah, Susi mendapat 
bola emas ketika mencari ikan di sungai. 


Ingat untuk Vote dan Comment! 
Selamat penampahan pagerwesi bagi umat Hindu 
yang merayakan . 
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Kematian Ibu Susi 


Pria berjubah hitam itu tersenyum menyeringai melihat Ibu 
Susi terbaring lemah di tempat tidur nya. Pria itu memasuki 
kamar tersebut dan mendekati Sang Ratu. Ia lalu mengelus 
wajah ibu Susi dengan pelan dan sontak ibu Susi terbangun 
dari mimpi nya. Ibu Susi terkejut ketika melihat Pria 
berjubah hitam itu di depan nya. Pria itu lalu mengeluarkan 
semacam minuman dari saku nya dan menyuruh ibu Susi 
untuk meminumnya. 


"Minum ini!" Kata Pria itu beringas. 
Ibu Susi hanya geleng-geleng kepala ketakutan. 
"Jika kau tak minum maka ku bunuh kau!" 


Pria itu memamerkan kapak yang besar. Sontak ibu Susi 
makin ketakutan dan terpaksa menuruti suruhan Pria 
berjubah hitam tersebut. Setelah ibu Susi meminum 
minuman tersebut, kepalanya terasa pening dan pusing. 
Ternyata minuman itu adalah racun.Pria berjubah hitam itu 
tersenyum jahat dan hilang seketika dari pandangan. 


kakak 


Siang hari itu sungguh panas.Matahari bersinar terik sekali. 
Namun hal itu tidak menyurutkan semangat Susi berlatih 
pedang bersama ayah nya. Rosella tampak sibuk membaca 
sebuah buku dan Bindut hanya menyaksikan Susi dan ayah 
nya berlatih pedang sambil duduk santai. 


"Ayah, aku capai sekali" keluh Susi. 


"Baiklah nak, ayo kita istirahat dulu bersama sahabat mu." 
Susi duduk di samping Rosella dan meneguk segelas air 


bening. 


Mengapa air bening? Yaah karena air itu aslinya berwarna 
bening bukan air putih seputih kertas. Susi melirik ke arah 
Rosella dan membaca sampul buku itu. Buku itu berjudul 
"Dunia manusia". Susi segera merebut buku itu dari tangan 
Rosella dan segera membaca nya. Tampak ia membaca buku 
dengan serius. 


"Hei Bindut jangan main main dong!" Gertak Rosella ketika 
buku yang ia baca di rebut oleh seseorang. 


"Hm? Aku dari tadi cuma duduk aja Iho" jawab Bindut 
enteng. 


"Ooh ternyata Nona Susi toh. Serius banget baca nya." 


Susi tidak terusik dengan perkataan sahabat nya tadi dan 
fokus pada buku yang ia baca. Sang ayah melihat anak nya 
tengah sibuk membaca sebuah buku. Ayah Susi lalu 
menghampiri anak nya dan berkata 


"Susi kamu mau tahu secara langsung dengan itu-itu hm?" 
Tanya ayah pada putrinya. 


"Itu itu apa ayah?" Susi bingung dengan perkataan ayah 
nya. 


"Ayo ikut ayah!" la menarik tangan Susi dan membawanya 
pergi ke suatu tempat. Rosella tampak bingung dengan 
perkataan ayah Susi barusan. 


"Maksudnya apasih itu-itu?" Bindut tertawa dan menjawab, 


"haha, Rose kamu belum tahu ya. Itu-itu artinya 'Dunia 
manusia' Begitu Iho." jelas Bindut. 


"Dari mana kamu tahu?" Tanya Rosella tambah bingung. 
"Nih di sampul belakang buku." 


"Owalah ternyata begitu. Ternyata kamu juga bisa di 
andalkan jug-" 


Perkataan Rosella terhenti tatkala melihat Bindut tertidur. 


"Tak jadi deh. Ternyata kamu tidak bisa di andalkan." Sahut 
Rosella dan cekikikan karena berbicara sendiri. 


Sementara itu, Ayah Susi membawa Susi ke sebuah pohon 
yang besar bernama pohon Kalpataru. Susi bingung, 
mengapa ayah nya membawanya ke sini? 


"Kamu pasti bingung kan, mengapa ayah membawa kamu 
ke sini" Kata ayah seolah dapat membaca pikiran Susi. 


la lalu mendekati pohon besar itu dan memukul batang 
pohon itu 3x dengan pelan dan tenang. Tiba-tiba di pohon 
itu terbelah menjadi dua, dan di tengah nya terdapat 
tempat pijakan. 


"Ayah tempat apa ini?" Tanya Susi. 
"Inilah dia portal ke Dunia manusia!" Seru ayahnya. 


"Wah benarkah ayah?! Kita akan pergi ke dunia manusia?" 
Tanya Susi bersemangat. 


"Tentu saja! Ayo masuk." 


Susi melangkah menuju pohon itu dan berdiri di tengah nya 
bersama ayah nya. Tiba-tiba saja..... 


"HWAAAA!!! Ayah aku takutt!" cetus Susi ketakutan. 


"Tenang saja nak, memang awal-awal seperti jatuh dari 
ketinggian." 


Susi dan ayah nya pergi ke dunia manusia. Mengapa ayah 
nya pergi ke Dunia manusia bersama Susi? Ya, tentu saja 
untuk memperkenalkan Susi tentang dunia manusia secara 
nyata. 


Setelah selama 30 detik, mereka telah berada di daerah 
tempat pembuangan sampah. Disana, banyak sekali sampah 
plastik di buang serta serangga-serangga penyebar 
penyakit berada di sana. Susi terlihat jijik melihat nya. 


"Uh, ayah mengapa kita berada di tempat kumuh seperti 
ini?" Tanya Susi bertubi-tubi. 


"Haha iya, memang kita harus memulai dari sini biar orang- 
orang tidak melihat kita. Supaya kita tidak di bilang 
penyihir atau apalah itu. Gaun yang kamu kenakan bagus 
bukan?" 


Susi melihat penampilan nya. Ternyata berbeda dari pakaian 
yang ia kenakan saat berlatih pedang. Ia kini memakai gaun 
yang indah dan memakai sepatu hak tinggi. 


"Loh, penampilan ku kok berubah yah?" 


"Iya nak, ketika kita masuk ke portal tadi, otomatis pakaian 
yang kita kenakan akan berubah sesuai pakaian manusia di 
sini." Jelas ayah nya panjang lebar. 


"Oh begitu. Tapi aku kurang suka dengan style seperti ini 
yah, aku lebih suka pakaian bercelana saja. Dan sepatu ini 
bikin aku jadi tambah tinggi seperti udah minum susu 
bertahun-tahun" Rengek Susi. 


"Ah tidak apa-apa. Ayo ikut ayah." 


Mereka lalu pergi ke mall dan memasuki sebuah lift. Susi 
celingak-celinguk tanda merasa asing. 


"Ayah kita ada dimana?" Tanya Susi dengan wajah bingung. 
"Kita ada di lift." Jawab ayah Susi singkat. 
"Lift itu apa yah?" Tanya Susi lagi. 


"Lift itu ruangan yang bisa naik turun. Jadi tidak perlu naik 
turun tangga lagi." 


Pintu lift tertutup. Susi ketakutan setengah mati. la mengira 
telah dijebak dan tidak bisa keluar. 


"Ayah kita terjebak!" Teriak Susi dengan wajah cemas. 
"Hehehe sabar nak, 10 detik lagi terbuka kok pintunya." 
Ting! 

Pintu lift terbuka. Mereka lalu pergi ke toko pernak-pernik. 


"Wah kebutuhan disini lebih banyak ya ayah." Ujar Susi 
terkagum-kagum. 


"Iya nak. Ayo beli pernak pernik yang kamu suka." Kata 
ayah. 


"Ah, tidak ada yang tidak aku suka. Pernak pernik di sini 
banyak sekali." 


Susi terkagum-kagum melihat pernak-pernik. Akhirnya ia 
memilih batu pelangi dan sebuah kotak emas. Setelah puas 
membeli pernak-pernik, Susi lalu bertanya, 


"Ayah, bagaimana caranya pulang? Apakah harus ke tempat 
kumuh tadi?" 


Ayah Susi menjawab "Hehe tidak kesana lagi kok. Pegang 
erat-erat tangan ayah." 


Susi memegang erat tangan ayahnya dan secara secepat 
kilat mereka sudah berada di depan pohon Kalpataru. 


"Waw ajaib sekali!" Susi kegirangan. 


"Ayo nak kita pulang. Susi, kamu pulang duluan ya. Ayah 
ingin pergi ke rumah nenek dulu ya." 


"Baik ayah." jawab Susi. 


Dari kejauhan, tampak Rosella dan Bindut menyambut Susi 
pulang. Namun, raut wajah mereka pucat pasi. 


"Ada apa dengan kalian? Mengapa pucat sekali?" Susi heran 
melihat sahabatnya seperti itu. 


"Susi, kamu harus melihat ini. Ikuti kami." kata sahabatnya. 


Mereka lalu mengantar Susi ke kamar ibu nya dan melihat 
sang ibu terbaring lemah. 


"Ibuuu!!!" Teriak Susi. "Ada apa dengan ibu?!!" Salah satu 
tabib yang datang mengecek kesehatan ibu Susi berkata 


"Sepertinya ibu mu telah di racuni oleh seseorang." 
"Hah di racuni?!! Siapa yang meracuni ibu ku?!" 


Di saat Susi penuh dengan kebimbangan, tiba-tiba ibu nya 
terbangun terbatuk-batuk. 


"Nak... Susi... Dewa kegelapan datang.... Dewa Kegelapan 


Susi terkejut mendengar nya. Ternyata kasus keracunan ibu 
nya ada hubungannya dengan Dewa Kegelapan. Setelah 
berkata demikian, ibu Susi terkapar lemas tak bernyawa. 


"Dewa Kegelapan datang?" 


Dewa Kegelapan beraksi! Teror perlahan-lahan mulai 
terjadi. Tunggu chapter-chapter berikutnya! 
Suka dengan cerita ini? Tekan Vote! 
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Teror Kegelapan 


Susi Duduk di depan teras istana Kahyangan, sambil 
memandang telaga yang berisi bunga teratai aneka warna. 
Malam itu sungguh dingin namun hati Susi tetap sehangat 
matahari. Ayahanda menghampiri anak tunggal nya itu dan 
berkata 


"SUSI, apa yang sedang engkau lakukan di sini?" Tanya 
Ayahanda. 


"Ayahanda, Susi sedang merenung saja." Jawab Susi. 
"Apa yang sedang engkau pikirkan?" Tanya Ayahanda. 
"Aku rindu ibu, ayah." Jawab Susi datar. 


Memang benar, ibu Susi telah meninggal beberapa hari 
yang lalu. Namun Susi ingat apa yang terakhir kali ibu nya 
katakan. Suasana Kahyangan masih berkabung. 


"Ayah, apakah kematian ibu ada hubungannya dengan 
Dewa kegelapan?" Tanya Susi. 


"Mengapa Susi bertanya seperti itu?" Tanya ayah kembali. 


"Karena ibu sebelum meninggal mengatakan kegelapan 
akan datang." 


"Benarkah itu nak? Mungkin saja ada hubungan nya dan 
kita semua harus selalu bersiap setiap saat." Jawab 
ayahanda. 


"Baiklah ayah aku tidur dulu. Selamat malam." Susi 
beranjak dari teras ke tempat tidur. 


Pada pagi harinya, Susi pergi ke perpustakaan Istana 
mencari buku tentang Dewa kegelapan. Saat asyik mencari, 
Susi melihat Bima dan menyapa nya. 


"Hai Bima, apa yang kamu lakukan di sini?" Sapa Susi. 


"Hai juga Susi, aku sedang mencari buku obat-obatan. Kalau 
Susi sedang apa disini?" Tanya Bima dengan senyum manis 
nya. 


"Aku sedang mencari sebuah buku." 
"Buku apa?" Tanya Bima. 


"Buku yang berisi sampul, lembaran, dan tulisan-tulisan di 
dalamnya." Sahut Susi. 


Bima tertawa mendengar nya. "Kalau buku seperti itu 
banyak di sini ada. Hampir seluruh nya termasuk kriteria 
yang kamu sebutkan tadi. Tapi ada satu buku yang cuma 
ada gambar nya saja." Terang Bima. 


"Buku apa itu? Aku mau lihat!" Seru Susi penasaran. 


"Haha, buku itu harus di bayar dulu lho, tidak bisa di pinjam 
sembarangan." 


"Aduh, ternyata harus bayar? Aku kira boleh di pinjam 
langsung" keluh Susi. 


"Jangan percaya, itu hanya sekadar basa basi. Ayo kita cari 
buku bergambar itu." Bima bergegas mencari buku 
bergambar. 


"Hemm ternyata aku kena tipu muslihat." 


Mereka lalu mencari buku bergambar itu dan menemukan 
nya di rak buku paling pojok. 


"Buku ini usang sekali" Gumam Susi. la menepuk-nepuk 
buku itu di meja. Buku itu tampak berdebu dan penuh 
dengan jaring laba-laba. 


"Apakah ada orang yang meminjam buku ini?" 


"Tentu tidak. Buku ini hanya berisi gambar-gambar dan 
mereka tidak mengerti." 


"Baiklah aku akan tetap membawa pulang buku ini. Baik, 
berapa harganya?" 


"Khusus untuk kamu 0 saja lah. Eh Susi ingat bersihkan 
debu dan jaring dari buku ter-" 


"Aku pulang dulu! Terimakasih pustakawan kutu buku!" 
Sahut Susi dengan gembira dan meninggalkan Bima. 


"Hoi Susi, aku bukan kutu pada buku Sus! Iya deh hati-hati 
di jalan yaa!!" 


aaa 


Memasuki kamar yang berwarna warni, Susi duduk di meja 
dan di hadapan nya ada buku bergambar yang ia dapatkan 
dari si pustakawan kutu buku. Yah, siapa lagi kalau bukan 
Bima. Siap-siap ia memasang mode kutu buku. Ia juga 
melemaskan pergelangan tangannya agar tidak kaku. 


"Duh, ternyata isi nya gambar-gambar yang sulit di 
mengerti. Eh tunggu, mengapa ada cekungan di lembaran 
ini? Berbentuk bulat lagi." 


Cepat-cepat Susi mencari bola emas yang ia temukan 
Minggu lalu. Kemudian ia meletakkan bola itu di cekungan 
tersebut. Dan bin ajaib, Tulisan-tulisan tangan mulai 
nampak dan ia kaget setengah hidup. Ternyata isi 


sebenarnya dalam buku tersebut adalah Jawaban dari 
pertanyaan-pertanyaan yang ia pendam selama ini. 


"Hm, salah satu kelemahan dari Dewa Kegelapan adalah sup 
sayur. Sup sayur?" 


Susi terkekeh geli ketika membaca tulisan buku tersebut di 
halaman tengah. 


"Ternyata ia tidak suka dengan sup sayur dari kecil. Hm 
berarti dia hanya makan daging saja. Eh, tetapi dikatakan 
kelemahan nya dapat berubah sewaktu-waktu?" 


Susi beralih ke halaman selanjutnya. 


"Owh ini ada gambar Dewa Kegelapan. Pantas dia agak 
gemuk karena kurang makan sayur." 


Tampak gambar Dewa Kegelapan dengan tanduk di atasnya. 
Kemudian di halaman terakhir, Susi melihat gambar sebuah 
pedang. Di bawah gambar itu bertuliskan, 


"Kau yang akan memiliki nya." 


Susi bingung, apa maksud tulisan ini? Cepat-cepat ia 
menutup kembali buku tersebut karena ayah nya datang ke 
dalam kamar nya. 


"Susi, nanti malam ada pesta dansa di istana Kahyangan. 
Tolong kamu beri tahu kabar ini kepada sahabat mu ya." 
Ucap ayahanda. 


"Baik ayah." Susi manggut-manggut mendengar perkataan 
ayahnya. 


"Susi, kamu sedang membaca buku apa?" Tanya ayah 
penasaran. 


"Buku resep memasak hehe." Jawab Susi cekikikan. 


"Coba ayah lihat." Susi ketakutan mendengar Jawaban dari 
ayahnya. 


"Biasanya kamu tak sering baca buku." 
"Aku sering baca buku ayah..." Kata Susi lirih. 
"Ayo kita bongkar apa isi dalam buku nya." 


Ketakutan Susi semakin menjadi-jadi ketika mendengar 
perkataan ayahnya itu. 


"Wah buku ini bagus sekali nak... Ini ada resep sup sayur 
yang mungkin enak di buat dan di jadikan hidangan 
prasmanan untuk nanti malam." Terang ayah nya dengan 
senyum sumringah. 


"Benarkah itu ayah? Baiklah, suruh dayang-dayang untuk 
buat sup yang banyak." Susi terkekeh dengan perkataan 
nya sendiri. Ayah Susi lalu keluar dari kamar Susi dan 
melanjutkan kegiatan nya. 


"Eh, tunggu. Perasaan buku itu bukan buku resep masakan." 
Susi lalu mengecek buku tersebut ternyata buku itu masih 
buku seperti yang ia baca tadi. 


"Hm aneh. Bin ajaib!" 
Malam hari di Istana Kahyangan 


"Wah ramai sekali yang datang kesini. Benar kan Bin-" 
Perkataan Rosella terhenti, baru sadar Bindut tidak berada 
di sampingnya. 


"Hemh malah ngantre prasmanan." 


Susi menghampiri Rosella yang sedang melirik kanan-kiri. 
"Hai Rose! Bindut mana?" 


"Hai juga Susi! Bindut lagi ngantre prasmanan tuh." jawab 
Rosella. 


"Yuk kita ngantre juga!" 
"Yuk!" Sahut Rosella. 


Menu prasmanan kali ini adalah sup sayur dan ikan bakar. 
Mengapa Hidangan nya hanya segitu? Yaa supaya istana 
Kahyangan tidak serakah dalam makanan. Dunia Kahyangan 
tidak boleh serakah. Susi, Rosella, dan Bindut menikmati 
makanan. Sementara ayah Susi sibuk melayani tamu 
undangan. 


1 jam kemudian 


Pesta dansa dimulai! Semua tamu undangan buru-buru 
mencari pasangan nya masing-masing. 


"Wah sekarang pesta dansa" Seru Susi. 


"Wah aku berdansa dengan Bima saja. Kalian cari sendiri 
ya." 


"Emh gimana nih, semua nya sudah punya pasangan, kita 
aja belum." Rosella mengawali pembicaraan dengan Bindut. 


"Yuk sama aku aja" Bindut menarik tangan saudara nya dan 
mulai berdansa. 


"Ya ampun malu aku Bin! Emang nya boleh berdansa 
sesama jenis?" Tanya Rosella. 


"Iyaa boleh dong. Lihat aja tuh anjing jantan ikut berdansa 
juga." terlihat anjing jantan menari-nari. 


"Terserah deh" Gerutu Rosella. 


Mereka melanjutkan dansa hingga selesai. Semua tamu 
undangan pulang dari tempat pesta. Tiba-tiba saja suasana 
menjadi mencekam dan gelap. Susi dan kedua sahabatnya 
ketakutan. Melihat hal itu, ayahanda menyiapkan pedang, 
begitupula Susi. 


"HWAAA HWAA HWAA, AKHIRNYA AKU BISA BERTEMU 
DENGAN KALIAN!" Ternyata ia adalah Dewa Kegelapan! Susi 
segera mengambil aba-aba menyerang. 


"Mau menyerang ku? Haha, silahkan kalau bisa!" Cetus 
dewa Kegelapan bengis. 


"Pasti bisa!!" Susi mengarahkan pedangnya ke perut dewa 
Kegelapan. 


ZCART ZCART ZCART TING!!! 
"Aaargghh, lumayan." 


"Hm aku sudah membolongi perutmu. Maka kau tidak 
gendut lagi!" Bentak Susi. 


"Dari mana kau tahu aku gendut hah!!" 


Dewa Kegelapan menghantam Susi dengan kapak nya. 
Untung Susi dapat menghindar walau ujung rambutnya 
terpotong. 


"Hahahaha! Kau akan jadi lelaki!" Dewa Kegelapan tertawa 
jahat. 


"Menjadi lelaki yang baik, bukan menjadi lelaki gendut 
bengis seperti mu!" Kemarahan dewa Kegelapan semakin 
meluap. 


"Rasakan ini!" Dewa Kegelapan memukul Susi hingga 
terpental. Susi terluka dan berdarah darah. 


Bagaimana dengan ayah Susi? 


(Aku harus segera meminta bantuan kepada dewa 
setempat. Huh ternyata jauh sekali. 20 km lagi jauh nya. 
Aku harus pakai sapu lidi, eh bukan! Sapu ajaib! Ya sapu 
ajaib! Sapu ajaibb kemarii! (Sapu ajaib telah berada di 
samping ayah Susi dan langsung naik ke atasnya) ayo sapu 
ajaib kita pergi ke sana! Ayo! (Baru tau sapu ajaib nya diam 
saja)) 


Susi sekarat. Namun ia memanggil Rosella. 
"Rose! cepat kamu ambil sup sayur 1 ember! Cepat!" 
"Baik Susi cantik!" jawab Rosella sambil menangis. 


"Masih saja di bilang cantik, wajah berdarah darah gitu." 
Ledek Bindut enteng. 


"Kasih support dong!" Bentak Rosella dan meninggalkan 
Bindut. 


"Ini Susi." Susi segera mengangkat ember sayur itu dan 
berkata 


"Rasakan inii!!!! Sekali-sekali harus makan sayur!!!!" 


"AAAAA!!! AKU GAK SUKA SAYURRR!!! AKU PERGI 
DULUUU!!! DASAR WANITA SOK PINTAR!!!" Dewa Kegelapan 


lalu pergi meninggalkan istana Kahyangan Matahari. Namun 
samar-samar Susi melihat sebuah batu pelangi yang 
terlempar ke arah dewa Kegelapan. 


"Baru tahu dewa Kegelapan anti sama sayur" kata Bindut 
sambil terkekeh. 


"Buku itu ternyata benar...... 


Halo Readers, bagaimana kabar kalian? 
Suka dengan cerita ini? Tekan Vote dan tambahkan 
ke library kamu biar tahu kapan aku update!! 
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Loly dan Dunia Manusia 


Susi bangun dari mimpi nya yang indah. la telah 
menjalankan tugas yang mulia dalam hidup nya. Yaitu 
mengusir sang Dewa Kegelapan. Tentu berkat buku 
bergambar yang ia dapatkan dari Bima. Karena buku itu, ia 
jadi tahu seluk beluk dan kelemahan dari Dewa Kegelapan. 
Namun, Kelemahan itu dapat berubah karena dewa 
Kegelapan selalu meningkatkan ilmu berperang nya. Susi 
menjadi pusing memikirkan hal itu terus-menerus. 


Para Dewa dan Dewi istana Kahyangan sedang duduk di 
singgasana nya masing-masing. Lagu-lagu pujaan 
dilantunkan dengan berirama. Hari ini adalah hari yang 
berbahagia, Susi akan di berikan hadiah oleh Para Dewa- 
dewi kahyangan. Susi berjalan menuju tempat yang telah di 
sediakan. Para rakyat kahyangan bertepuk tangan dan 
bersorak-sorak. 


"Para rakyat ku yang ku kasihi, inilah dia seorang wanita 
pemberani yang mengusir sang Dewa Kegelapan. Beri tepuk 
tangan padanya!" 


Suara riuh tepuk tangan terdengar. Tampak rakyat 
Kahyangan sangat bahagia. Begitu pun dengan Susi. 


"Baiklah. Aku akan memberikan hadiah berupa pedang 
emas!" Pedang itu berwarna hitam pekat, namun ketika 
diberi kekuatan, berubah berwarna emas. 


Susi dengan langkah percaya diri, mengambil pedang itu 
dan langsung berpelukan dengan Bima. 


"Eeh kok peluk-peluk?" Bima Bingung dengan tingkah Susi. 


"Terimakasih yaa sudah memberi aku buku bergambar itu di 
perpustakaan." Jawab Susi tersenyum. 


"Ah, iya terimakasih kembali." Ujar Bima. 
"Susi bisa berbicara empat mata?" Tanya Ayahanda. 
"Bisa ayah." Jawab Susi. 


Mereka lalu pergi ke belakang istana. Disana ada Rosella 
dan Bindut. 


"Ah ayah, kalau begini kan, berbicara delapan mata 
Namanya" Sahut Susi. 


Ayah nya hanya tertawa. "Jadi begini nak.... Kamu sudah 
mendapatkan hadiah dari para Dewa dan Dewi kahyangan 
dan juga kamu sudah mengusir Dewa Kegelapan. Nah 
sekarang kamu akan ke Dunia Manusia bersama Loly. 
Mengapa ayah menyuruh kamu ke dunia manusia? Ya 
karena situasi di sini tidak kondusif, dan kamu satu-satunya 
pemilik pedang yang dapat memusnahkan Dewa Kegelapan 
selama-lama nya." 


"Oh begitu ya ayah. Sampai kapan aku di dunia manusia? 


"Nanti Loly yang akan memberi kabar kepadamu nak. Dan 
juga Bima yang akan mengirim surat atau ayah sendiri." 
Jawab ayah. 


"Sebentar ayah. Loly itu siapa?" Tanya Susi. 


"Loly itu adalah seorang gadis yang baik dan merupakan 
sepupu dari kedua sahabat mu. Dia sering mampir ke Dunia 
Manusia untuk membeli kebutuhan dan belajar seperti 
kehidupan manusia pada umumnya. Dia yang akan 


menuntun kamu ke Dunia Manusia dan yang akan mengajari 
kamu banyak hal." 


"Kalau begitu, aku ingin berkenalan dengan Loly ayah." 
Ucap Susi dengan semangat. 


"Baiklah. Loly ayo tunjukkan diri kamu!" 
ZETISSS... 


Loly muncul secepat kilat. Kemunculan nya membuat angin 
berhembus kencang dan debu-debu berterbangan. 


"Uhuk-uhuk" Bindut terbatuk-batuk 
"Uh mataku jadi perih!" Keluh Rosella. 
Akhirnya, yang ingin di ajak berkenalan datang. 


"Hai hai, namaku Loly! Aku adalah sepupu dari Ros dan Bin 
yang gendut! Aku cantik, pintar, rajin dan ..." Loly 
menunjukkan gigi yang putih. 


"Haii salam kenal jugaa. Aku Susi." 


"Wah, ada Susi sashimi ternyata. Dari Jepang kah?" Tanya 
Loly dengan gaya bicara yang gesit. 


"Eeh.. eh.. em em" Susi bingung harus berkata apa. 
"Ssssttt Loly! Sopan sedikit!" Bentak ayah Susi. 
"Ma.. ma.. maaf saya terlalu bersemangat" 


"Dia ini adalah Susi. Bukan makanan. Gara-gara kamu 
keliling dunia sampai ke Jepang jadi gini deh" cetus Rosella. 


"Emmhh nama nya juga traveling, asyik asyik makan dan 
jalan-jalan." Rengek Loly dengan gaya khas nya. 


"Ayah traveling itu apa?" Tanya Susi. 
"Nanti kamu juga tahu kalo sudah ada di Dunia manusia." 


"Baiklah Loly. Berteman lah dengan Susi yang akur dan baik 
ya. Jaga Susi baik baik!" Perintah ayahanda. 


"Ayo Susi ikut aku" Loly menarik lengan Susi dan 
meninggalkan istana. 


"Selamat tinggal Susi!" Rosella dan Bindut mengucapkan 
selamat tinggal. 
Susi melambaikan tangannya. 


Di tengah perjalanan, mereka berbincang bincang. 
"Loly, kamu sering ke Dunia Manusia?" Tanya Susi. 
"Sering, bahkan selalu." Jawab Loly. 

"Biasanya apa yamg kau lakukan selama disana?" 


"Aku melakukan penyamaran seperti pergi ke sekolah dari 
pagi hingga siang dan melihat pergerakan hal aneh. Aku 
juga harus menjaga kedamaian Dunia Manusia." Jelas Loly 
panjang lebar. 


"Ternyata begitu." 
"Nah ini dia!" 


Mereka sudah sampai di pohon Kalpataru. Susi sudah siap 
dengan barang-barang pedang nya. 


"Nah, kamu pernah coba memukul batang pohon ini sus?" 
Tanya Loly. 


"Tidak pernah. Hanya Ayah aku saja yang pernah 
memukulnya." Jawab Susi datar. 


"Kamu mau mencoba nya sus?" Tawar Loly. 


"Mau banget Loly!" Susi lalu mendekati pohon itu dan 
memukul batang kayu itu. 


Tok tok tok! 


Beberapa detik di tunggu tidak ada perubahan. "Lah, kok 
tidak bisa?!" 


Tok tok tok! 
"Tidak ada perubahan juga" sahut Susi. 
Tok tok tok! 


"Waduh kenapa dengan batang pohon ini?! Sudah rusak 
ya?! Aku pukul lagi ahh 1 2 3!" 


POEENGG!! 


Loly menghalangi batang itu dengan panci dan Susi tidak 
sadar memukul panci itu. "Aduduh sakit...." Teriak Susi. 


"Lebih sakit patah hati dari pada sakit benda" Sahut Loly 
sambil terkekeh. 


"Begini nona Susi, kalau memukul batang itu harus dengan 
tenang. Tidak boleh asal-asalan." Jelas Loly. 


"Aku akan coba sekali lagi". Dengan tegar, Susi mulai 
memukul batang pohon Kalpataru. 


Tok...... Tok... . Tok..... 
DUSSSSST 
"BERHASIL!" Sahut mereka kegirangan. 


"Ayo kita berangkat!" Mereka lalu berdiri di pijakan tersebut 
dan sampailah mereka berteleportasi ke Dunia Manusia. 


Pakaian Susi masih tetap sama. Hanya saja baju nya baju 
kemeja dan memakai sandal jepit baru. 


"Yuk kita ke Rumah Bibi Rumi" sahut Loly. 
"Bibi Rumi?" 


Hai para pembaca "Pedang Sakti". Mood saya hari ini 
sedang baik. Maka hari ini saya update. Suka dengan 
cerita ini? Tekan Vote! MAAF TYPO! 
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Si Pintar 


Loly mengajak Susi ke rumah Bibi Rumi. Bibi Rumi adalah 
manusia biasa. Dia tidak mengetahui kalau Loly adalah 
rakyat Kahyangan. Begitupula dengan Susi. Bagaimana cara 
nya Loly bisa menetap di rumah Bibi Rumi? Caranya simpel. 
Loly pura-pura menjadi pengemis di depan pintu rumah Bibi 
Rumi. Bibi Rumi merasa kasihan dengan Loly. Dan akhirnya 
Loly di jadikan anak bagi nya. Bibi Rumi juga tipe orang 
yang sibuk. Maka, mudah bagi Loly untuk pulang pergi ke 
kahyangan. 


"Hai bi!" Sahut Loly. 

"Hai juga Loly." Jawab Bibi Rumi. 

Tok tok tok! 

"Siapa itu nak?" Tanya bibi penasaran. 


Loly lalu membuka pintu rumah dan ada seorang gadis 
pengemis yang sebenarnya adalah Susi. 


(5 menit yang lalu) 
Sebelum masuk rumah, Loly mempunyai ide. 


"Susi, berpura-pura lah kamu jadi pengemis oke?" Ujar Loly. 
Susi terperanjat mendengar nya. 


"Pengemis itu apa? Orang peminta-minta?" 
"Iya" Jawab Loly. 


"Kamu pasti langsung di jadikan anak karena kamu 
pengemis yang cantik." sahut Loly berterus terang. 


"Anak? Aku tidak mau menjadi anak nya!" Bentak Susi. 
"Susi ingat kita ini sedang penyamaran." 


"Oh iya ya. Baiklah." Susi menjadi yakin dengan apa yang 
dikatakan Loly. 


(Loly membuka pintu) 


"Wah ada pengemis cantik! Langsung ku jadikan anak 
angkat deh! Siapa nama kamu nak?" Bibi Rumi tersenyum 
ramah. 


"Nama saya Susi." Jawab Susi. 


"Kamu sudah makan? Badan kamu kurus tapi langsing." Bibi 
Rumi terheran-heran dengan kelangsingan badan Susi. 


"Saya sudah makan kok. Makanan nya enak en-" 
“Sssst!!" 


Perkataan Susi terhenti ketika Loly memberi kode kepada 
Susi. 


"Saya dari kemarin belum makan. Saya hanya makan air 
sungai." Jawab Susi datar dengan ekspresi sedih. Perkataan 
Susi berhasil membuat Loly terkekeh geli mendengar nya. 


"Loly, bawa dia ke kamar mu dulu ya. Nanti bibi yang akan 
mencari kamar terbaik untuk nya." Kata Bibi Rumi. 


"Baik bi. Ayo Susi ikut aku!" Perintah Loly. 


Mereka lalu masuk ke sebuah kamar. Kamar itu adalah 
kamar Loly. Tema warna kamar itu di dominasi oleh warna 
merah muda. 


"Wahh semua nya warna merah muda. Kamu suka warna 
merah muda ya Lol?" Tanya Susi. 


"Nggak. Cuma Bibi Rumi yang mendesain kamar ini dengan 
warna merah muda. Katanya sih, supaya wajah aku merah 
merona dan tetap muda seperti warna merah muda." Jawab 
Loly sambil tersenyum manja. 


"Wajah kamu terlalu merah muda, nanti di kira kamu darah 
tinggi." Canda Susi. 


Sontak mereka tertawa bersamaan. Bibi Rumi yang melihat 
itu tersenyum melihat tingkah laku kedua anak angkatnya. 


"Wah Susi cepat akur ya dengan Loly. Ayo ikut Bibi, Bibi 
akan menunjukkan kamar mu." 


"Baik bi." Jawab Susi sambil menunduk hormat. 


Kamar Susi berada di lantai atas. Kamar nya di dominasi 
oleh warna putih. Di ranjang tidur terdapat beberapa 
boneka yang imut dan lucu. Di samping tempat tidur, ada 
sebuah meja belajar di lengkapi dengan rak buku dan 
sebuah kursi santai. Serta tidak lupa pemandangan taman 
kota yang dapat di lihat dari balkon kaca kamar tersebut. 
Susi ternganga dengan pemandangan semua ini. Ia takjub 
melihat kamar nya yang rapi, serasi dan juga bersih. 


"Bagaimana dengan kamarnya, kamu suka kan?" Tanya bibi 
Rumi. 


"Suka sekali bi." Jawab Susi dengan senyum mengembang. 


"Baiklah kalau begitu kamu bisa menata barang-barang 
yang kamu bawa. Kamu bisa beristirahat sekarang." Kata 
Bibi dengan ramah. 


"Baik bi." Bibi Rumi lalu keluar dari kamar Susi dan 
meninggalkan nya. 


Susi merapikan barang-barang nya dan di tata di samping 
meja belajar nya. Kemudian ia merebahkan diri di ranjang 
tidur nya. 


"Ahh nyaman sekali, seperti di surga." Setelah mengatakan 
beberapa patah kata, Susi kemudian tertidur. 


2 jam kemudian 


"Huaaheemh..." Susi bangun dari tidur nya. Tidak terasa hari 
sudah menjelang sore hari. Samar-samar Susi melihat gadis 
yang sedang berdiri di depan pintu kamar nya. 


"Tidur nyenyak ya? Suka dengan kamar nya?" Tanya Loly. 
"Emh" Susi hanya berdehem dan mengacungi jempol. 
"Syukurlah kamu suka." Kata Loly sambil terkekeh. 

"Kok ketawa?" Susi heran melihat Loly cekikikan. 


"Kamu nyenyak banget tidur nya sus, sampai bersuara lagi" 
Kata Loly terus terang. 


"Bersuara apa?" Tanya Susi. 
"Bersuara.... Mendengkur/ngorok" Jawab Loly. 


Susi lalu tertawa terbahak-bahak di iringi suara cekikikan 
Loly. 


"Aduduh kebanyakan ketawa, perut jadi sakit." rengek Susi. 


"Selesai dulu bercanda nya yuk. Aku mau memasak makan 
malam dulu. Susi mau ikut?" Tanya Loly. 


"Mau mau! Aku mau ikut!" Jawab Susi terbirit-birit. 


"Mau tahu kita akan masak apa?" Loly melontarkan 
pertanyaan kepada Susi. 


"Apa?" Susi balik bertanya. 
"Kita akan memasak sup sayur dan ayam goreng." 
"Asyikk!" Seru Susi kegirangan. 


Mereka kemudian pergi ke dapur untuk memasak. Loly 
mengambil pisau dan di letakkan di talenan. Kemudian 
mengambil sarung tangan agar tangannya tidak terluka. 
Susi yang melihat pisau itu segera mengambilnya dan 
melihat lebih dekat. 


"Wah, di sini ada pedang juga." kagum Susi melihat pisau 
tersebut. 


"Eh eh, ini bukan pedang. Ini namanya pisau. Jangan 
sembarangan pegang, nanti tangan kamu bisa terluka." 
jelas Loly. 


"Owh pisau. Maaf ya tadi aku cuma penasaran." Jawab Susi 
sambil menunduk. 


Loly lalu mengambil 1 daging ayam utuh dari dalam lemari 
es. 


"Sekarang, kita potong ayam yuk." Ajak Loly. 


la lalu mengambil pisau dan meletakkan daging ayam segar 
pada talenan. Ketika Loly hendak memotong, tiba tiba 
tangannya di pegang oleh Susi. Loly terkejut melihat 
tingkah Susi yang mengganggu kegiatan potong ayamnya. 


"Ih jangan di potong Lol, kasihan ayam nya." Ujar Susi 
dengan nada pelan. 


Loly hanya bisa geleng-geleng kepala. "Susi.. Susi... Ayam 
ini sudah mati tahu. Lihat ini di badan nya tidak ada bulu- 
bulu nya. Jadi sekarang kita tinggal potong dan makan deh." 
Jawab Loly panjang lebar. 


"Tinggal di potong dan makan? Berarti kita makan ayam 
mentah toh bukan ayam goreng?" Kali ini Susi bertanya 
bertubi-tubi. 


"Owalah aku lupa. Ya habis di potong tentu saja di goreng!" 
"Satu pertanyaan lagi! Ini namanya ayam apa?" 


"Ayam broiler. Ayam broiler ayam pemalas. Dia itu sangat 
gendut dan kerjanya cuma makan dan tidur. Spesial untuk 
kamu sus, aku akan kasih 5 potong ayam broiler supaya 
kamu kayak dia haha" Ledek Loly. Merasa tersinggung, Susi 
kemudian memukul punggung Loly Karena ia bercanda. 


"Aduh sakit!" Rengek Loly. 
"Sedikit terapi pijat hehe." Jawab Susi. 
"Bagi ku itu terapi pukul." Sahut Loly. 


"Maaf ya Susi, Loly itu pelupa." Terdengar suara Bibi Rumi di 
belakang mereka. 


"Hehe iya bi." jawab Susi. 


Mereka kemudian melanjutkan kegiatan memasak nya dan 
sudah jadi! Sup sayur dan ayam goreng siap di hidangkan. 


"Ayo kita makan" sahut Bibi Rumi. Kemudian mereka bertiga 
makan malam dengan ceria. 


Selesai makan, Susi pergi ke kamar. Ia duduk di depan kaca 
yang langsung menghadap taman kota dan Pantai. Tampak 
hari itu cuaca mendung dan di sertai angin kencang. Tiba- 
tiba ada seekor burung hantu mendekati balkon kamar Susi. 
Burung itu membawa surat yang di jepit di paruh burung 
tersebut. Susi mengetahui maksud burung tersebut yang 
mengantarkan surat kepadanya. Kemudian ia membuka 
surat itu dan membaca nya. 


Susi tersayang, 


Hari ini ayah mengirimkan surat untuk mu. Bagaimana 
kehidupan mu di Dunia manusia? Semoga kamu bisa cepat 
beradaptasi dengan lingkungan yang baru. Ayah ada suatu 
pesan untuk mu nak. Ayah mengirimkan Si Pintar agar ia 
dapat membantu kegiatan mu sehari-hari. Sebagai 
informasi, Si Pintar adalah alat komunikasi yang dapat kamu 
tanyakan apapun dengannya. Semoga itu dapat membantu 
kamu nak. Di bawah surat ini ada cahaya. Ambil cahaya itu 
dan letakkan di ulu hati. Itu saja hal yang dapat ayah 
sampaikan. Kamu dapat mengirimkan pesan kepada ayah. 


Ayah. 


Usai membaca surat tersebut, Susi cepat-cepat mengambil 
kertas kosong. Melihat hal itu, Loly menghampiri Susi. 


"Ada apa sus?" Tanya Loly. 


"Aku ingin membalas pesan ayah ku. Ada bulu ayam tidak 
untuk aku pakai menulis?" Jawab Susi terbata-bata. 


"Hah, bulu ayam?" Loly tertawa terbahak-bahak mendengar 
perkataan Susi. 


"Apa yang lucu?" Gerutu Susi. 


"Kalau disini untuk menulis itu namanya pensil. Atau pulpen 
juga termasuk. Nih pakai pulpen aku aja." Loly menyodorkan 
pulpen kepada Susi. 


"Cara menulis nya bagaimana?" Tanya Susi. 


"Seperti saat kamu menulis pakai bulu ayam." Susi langsung 
membalas pesan ayah nya dengan pesan singkat. 


Ayah Ganteng, 


Iya ayah, terimakasih ya sudah mengirim aku surat. Aku 
sayang sama ayah. 


Dari Susi terpesona :) 


Selesai menulis kalimat itu, Loly berkomentar, "Singkat, 
jelas, dan padat." 


Susi lalu memberikan surat itu pada burung hantu dan 
akhirnya burung tersebut pergi ke tempat asalnya. 


"Sekarang saat nya eksperimen!" 


Susi meletakkan sinar dari surat ayah nya di ulu hati nya. 
Dia menutup mata dan seketika tubuh nya menjadi segar 
bugar. 


"Wahh segar jadi nya." Susi lalu mengatakan "Si Pintar" tiba- 
tiba terdengar suara lirih. 


ya? 
"Siapa kamu?" 
Aku Si Pintar lah 


"Kamu lagi ngapain?" Tanya Susi basa basi. 


Lagi rebahan di hati kamu 


"Ih, Kamu bisa aja" Susi merasa geli mendengar kata-kata Si 
Pintar. 


"Kamu sudah makan?" 
Sudah 

"Makan apa?" 

Makan hati kamu 


Susi tertawa terbahak-bahak, Loly yang berdiri di depan 
pintu merasa ganjil dan berkata, 


"Susi kerasukan setan." 


Halo Readers! How are you today? 

"Bacalah cerita sambil ber-imajinasi" 

Suka dengan cerita ini? Tekan Vote dan Comment! 
Thank you so much. 
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Sekolah 


Malam ini, Susi tampak bahagia sekali. Mengapa begitu? Ya.. 
Karena besok ia akan pergi ke sekolah. Tentu nya sebagai 
bagian dari penyamaran. Sebelum ia tidur, Susi memiliki 
satu hal yang ingin ia tanyakan pada Loly. 


"Loly, setan itu apa sih?" Tanya Susi. 


"Setan itu makhluk astral, makhluk kasat mata dan makhluk 
gaib. Ada yang baik dan ada juga yang jahat. Biasanya 
mukanya pucat berwarna putih dan berambut panjang. Ada 
juga setan tak kasat mata, misalnya pocong." Jawab Loly 
panjang lebar. 


"Pocong itu apa?" 


"Hantu yang memakai kain putih di seluruh tubuhnya dan 
jalannya lompat lompat." 


"Ooh begitu" Susi menyimak penjelasan Loly dengan 
cermat. 


"Ayo kita tidur lebih awal. Supaya besok kita bisa ke sekolah 
dan nggak bangun terlambat." 


"Oke! H 


Kemudian mereka pergi ke kamar masing-masing. Susi 
bersiap untuk tidur dan menutupi sebagian tubuhnya 
dengan selimut. Entah karena terlalu bersemangat atau apa, 
ia bermimpi aneh. 


KKK 


Susi terbangun di Padang rumput yang luas. Rumput nya 
berwarna hijau toska dan angin yang sepoi-sepoi menemani 
Susi. la bingung mengapa ia bisa ada di sini. Susi yakin 
bahwa ia sedang ada di dunia mimpi. 

Susi berjalan melewati rimbun nya pohon rindang. Bunga- 
bunga aneka jenis dan warna memperindah Padang rumput, 
serta bebatuan gunung menghiasi sekitarnya. 

Susi berjalan mengikuti bebatuan kecil di jalan setapak. Ia 
merasa betah tinggal berlama-lama di sini karena seperti 
surga. “Indah sekali" seru Susi dalam hati. 

lampak dari kejauhan, ada sebuah rumah kecil dan ada 
seseorang wanita yang sedang menenun di teras rumah 
tersebut. 

Susi kaget melihat wanita itu, yang ternyata adalah ibu nya 
sendiri. 

“Ibuuu!!" Teriak Susi memanggil nama ibu nya. Ibu nya 
hanya tersenyum dan belum sempat sampai di rumah itu, 
keadaan berubah menjadi panas dan gerah. Susi merasa 
kepanasan. Tiba tiba saja tempat itu berubah dan ia 
sekarang sedang berada di sebuah gedung sekolah dan 
berdiri sendirian di tengah lapangan. 

"Loh, Kenapa aku ada disini?" Susi terheran heran dengan 
pemandangan gedung di sekitar nya. la yakin bahwa ia 
sedang ada di sekolah. 

Puk puk puk! 

Tiba tiba saja pundak Susi di pukul di pukul oleh seseorang. 
Susi kemudian menghadap ke belakang dan betapa 
terkejutnya, ia melihat gadis-gadis seumuran dia namun 
dengan wajah putih dan pucat. Di wajahnya nampak banyak 
terdapat lulur putih. Susi lalu teriak ketakutan. 

"AAAAAA SETAN!" 


aaa 


Susi bangun dari mimpi nya yang aneh. Nafas nya 
tersenggal-senggal. Belum ia mengumpulkan nyawa, 


pundak nya sudah di pukul oleh seseorang. Tangannya 
terasa dingin. 


"Susi...." Terdengar suara lirih dari belakang punggung Susi. 
Susi mengumpulkan keberanian dan  mengepalkan 
tangannya. Kemudian saat ia menoleh ke arah belakang, 
jantung nya hampir copot. Seorang gadis seperti di mimpi 
nya, wajahnya putih semua dan rambutnya acak acakan. 
Susi kembali berteriak, 


"AAAA!!! Bibi ada setann!!" 


"Hoi Susi kamu kenapa? Ini aku Loly Iho... Gimana serem ya? 
Ini namanya maskeran wajah biar aku cantik saat ke 
sekolah." Kata Loly sambil tertawa kecil. 


"Ih gak lucu tahu! Jantung aku hampir copot gara-gara 
kamu!" Bentak Susi bertubi-tubi. 


"Iya deh aku minta maaf yaa. Mandi dulu sana, aku sudah 
mandi tadi. Habis itu maskeran wajah yuk kayak aku." Tawar 
Loly. 


"Tidak!" Susi menolak ajakan Loly. 


Huh, memang benar. Loly memang keterlaluan. Untung 
jantung Susi tidak lepas dari pembuluh darah. Susi beranjak 
dari meja belajarnya dan pergi ke kamar mandi untuk 
melanjutkan kegiatan nya yaitu mandi. Setelah itu ia 
berpakaian sekolah dan sarapan pagi. 


"Wahh Susi kamu cantik sekali." Puji bibi Rumi. 
"Terimakasih Bi. Oh iya bi, Loly mana?" 


"Loly sedang menghangatkan makanan. Kamu bisa bantu 
Loly kan?" 


"Bisa bi." 
Susi menghampiri Loly yang sedang menggoreng ayam. 


"Hati-hati Loly, nanti minyaknya bisa kena baju sekolah 
kamu Iho." Ucap Susi mengingatkan. 


"Ah, tak apa-apa, aku punya 10 baju sekolah Iho. Tak usah 
khawatir." 


"Wahh kamu kaya ya." Seru Susi. 
"Kaya monyet." Jawab Loly sambil terkekeh begitupula Susi. 


"Kalian berdua ini tiada hari tanpa humor ya." kata Bibi 
Rumi yang berhasil membuat mereka tersenyum malu. 


"Ah iya bi. Karena sama-sama pengertian." Jawab Susi dan 
Loly bersamaan. 


Mereka bertiga lalu sarapan bersama. Setelah sarapan, Susi 
dan Loly berpamitan dengan bibi Rumi dan mereka pergi ke 
sekolah. Sebelumnya mereka akan mencari bus terlebih 
dahulu. 


"Ayo Susi kita masuk!" Loly menggenggam tangan Susi dan 
membawanya masuk ke sebuah bus sekolah. Mereka duduk 
di kursi paling belakang. 


"Wah hari ini cuacanya bagus." Memang benar, pagi itu 
matahari bersinar terang. 


"Yahh, Dunia tahu kalau hari ini adalah hari bahagia buat 
mu Susi." 


"Ehm... Rasanya pengen muntah," rengek Loly setengah 
berbisik. 


"Bukannya kamu sering naik bus?" Tanya Susi keheranan. 


"Ah iya, tapi aku selalu duduk di depan atau di tengah." 
Jawab Loly terus terang. 


"Sebentar." Susi lalu memanggil Si Pintar dalam hati. 
"Si Pintar!" 

Ya? 

"Bisa kamu bantu aku?" 

Tentu saja. 


"Tolong bawa aku dan Loly ke tempat duduk paling di 
depan. Yah semacam teleportasi lah. Soalnya bus ini penuh. 
Tolong jangan sampai ada yang lihat" 


Sipp! 
"Sipp itu apa?" 
Oke, asyap, ya, 


Setelah berkomunikasi dengan Si Pintar, tiba-tiba saja 
mereka sudah terduduk di kursi paling depan. Semua orang 
tentu tidak melihat hal ajaib itu. Hanya Loly yang tidak 
percaya. 


Sampai di sekolah, mereka langsung menuju kelas. 
Beruntung Kelas Susi dan Loly sama, maka mereka bisa 
bersama. 


"Baiklah anak-anak, kita semua kedatangan Siswa baru. 
Silahkan introduce your self." Bu Lisa, selaku ibu guru 
bahasa Inggris, mempersilahkan Susi untuk 
memperkenalkan diri. 


"Eh Si Pintar, intro intro itu maksudnya apa ya?" 
Perkenalkan diri kamu 

"Oh oke" 

Dengan percaya diri, Susi memperkenalkan dirinya. 


"Halo semuanya, nama saya Susi Malaifacan Cersa. Senang 
bertemu dengan kalian." 


Sedikit catatan dari author: 


Apakah nama lengkap Susi mempunyai arti? Tentu saja! 
Malai— Malaikat 

Fa— Fakta 

Can= Cantik 

Cer— Cerdas 

Sa= Selalu 


Oke, cerita dilanjutkan kembali :) 


Susi kembali ke tempat duduk nya dan mengikuti pelajaran 
bahasa Inggris. Di jam pelajaran berikutnya, para murid di 
suruh untuk menulis terjemahan dari bahasa Indonesia ke 
bahasa Inggris. Semua siswa tidak mau maju, termasuk Loly, 
yah padahal Loly hanya pura-pura bodoh. 


"Hei si Pintar" 

ya? 

"Bantu aku menulis ya" 
Oke 


Susi maju ke depan menulis kata kata tersebut dan ia 
mendapat kesempatan istirahat lebih awal. Ia senang sekali, 


Si Pintar sangat membantu dalam kehidupan nya. 


Susi kemudian pergi ke tengah lapangan dan ia baru sadar, 
bahwa ini seperti saat ia mimpi. Dan benar saja, ada 
seseorang yang menepuk pundaknya dan saat ia menoleh, 
bukan gadis-gadis hantu namun lelaki yang tampan! Susi 
kemudian gelagapan ingin berkata apa. 


"Ah ternyata mimpi semalam tidak mirip dengan dunia 
nyata." Gerutu Susi dalam hati. 


"H.. hai" jawab Susi sambil berjabat tangan. 
"Hai juga. Kenalkan nama ku Redo." 


"Nama ku Susi." Susi terhenyak ketika lelaki itu tersenyum, 
senyuman nya mirip.... Ah ia lupa mirip siapa. 


"Susi, kita ke kantin yuk." Sahut Loly. 
"Udah selesai Lol?" Tanya Susi. 
"Oh Sudah kok. Dapat hukuman pukul sapu hehe." 


"Loh mengapa sapu dipakai pukul? Seharusnya sapu itu 
dipakai menyapu." Bentak Susi. 


“Gak tahu tuh ibu English nya. Eh ngomong-ngomong, siapa 
tuh sus?" Loly menunjuk dengan tangan telunjuk. 


"Oh dia namanya Redo. Dia sekelas dengan kita." 
"Yuk kita ke kantin!" 


Pelajaran berikutnya adalah Informatika. "Ayo anak-anak 
kita pergi ke ruang Lab Komputer." Sebelum Susi bergegas 
pergi bersama para siswa yang lain, ia segera bertanya 
dengan Si Pintar. 


"Eh Si Pintar, informatika itu apa sih?" 


Informatika adalah pelajaran tentang teknologi digital 
seperti gadget. Namun kali ini yang lebih ditekankan adalah 
komputer. Cepat Susi kamu ke sana, waktu nya tinggal 5 
menit lagi. 


Susi segera pergi ke ruang Lab Komputer. Di sana ia melihat 
seorang anak lelaki yang sedang sibuk mengutak-atik 
komputer. Kelihatannya komputer itu sudah sangat panas 
maka terdengarlah suara seperti ember terkena petir. 


BUGGGGSS!!! 


Susi tertawa melihat wajah anak lelaki itu yang gosong dan 
kehitaman. 


"Itu nama nya si Bunter. Si Buntu Komputer." Perkataan Loly 
berhasil membuat Susi tertawa kembali. 


"Dia itu kaya. Namun sangat bodoh dalam belajar. Sudah 
hampir 50 kali ia mengganti rugi komputer." Susi kaget 
mendengar penuturan dari Loly. Jika Susi menjadi anak itu, 
tentu saja ia akan merasa malu bahkan sangat malu. Sesuai 
pepatah "Tumbuhkan budaya malu" 


"Bunter!! Kamu harus ganti rugi!" Teriak ibu Selen, guru 
informatika. 


Susi bersama teman-temannya belajar banyak hal terkait 
teknologi dan informasi. Mereka juga mencatat hal-hal yang 
dirasa penting sebagai tambahan ilmu. Terik panas matahari 
yang menyengat membuat semuanya mengeluh kepanasan. 
Mereka belajar hingga jam pelajaran usai. 


Sampai di rumah. 


"Ahh.... Lelahnya." Gumam Susi ketika merebahkan diri. 
"Bagaimana Susi, sekolah mu hari ini?" Tanya Bibi Rumi. 


"Menyenangkan sekali bi. Selalu saja ada hal hal unik yang 
terjadi di sekolah." Ucap Susi dengan tersenyum. 


"Baiklah, selamat beristirahat." Bibi Rumi meninggalkan 
kamar Susi. 


"Sekolah itu menyenangkan sekali!" 


Haii Readers! 
Suka dengan cerita ini? Tekan Vote! 
Jangan lupa follow akun aku ya :) 
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Loly Pop 


Pagi hari ini Susi dan Loly pergi ke sekolah. Biasanya mereka 
akan naik bus hari ini. Namun, karena semua bus penuh 
dengan penumpang, mereka memutuskan untuk berjalan 
kaki saja. 


Susi melihat sebuah papan nama yang berisi iklan "Loly 
Pop". la lalu bertanya tentang papan nama tersebut. 


"Loly, papan apa itu, kenapa besar sekali?" 


"Itu namanya Baliho. Bisa lihat kan di sana ada iklan. Iklan 
itu media promosi yang menawarkan suatu barang dan jasa. 
Di Baliho itu terpampang iklan produk yang aku buat" jawab 
Loly panjang lebar. 


"Oh begitu. Barang apa yang kamu jual?" 


"Loly Pop. Kamu tahu, Loly Pop itu permen yang sering dibeli 
oleh anak-anak karena rasanya yang manis. Dan sesuai 
nama depan ku, Loly." Gumam Loly sedikit berbisik. 


"Haha, aku panggil kamu Loly Pop dari sekarang ya" canda 
Susi. 


"Ehm... Bye the way kamu nggak penasaran sama permen 
buatan aku?" Tanya Loly. 


"Ah iya. Boleh juga." 


Mereka berdua pergi ke tempat pembuatan permen Loly 
Pop. Setelah sampai, tertulis di depan gedung "Loly Pop 
Shop" Loly mengantarkan Susi ke tempat penjualan permen. 


"Wah.. ternyata kamu bekerja juga ya Loly" Puji Susi. 


"yaa hehe biar aku bisa hidup di sini tanpa perlu repot- 
repot minta uang dengan bibi Rumi." 


Loly membawa sekeranjang permen Loly Pop dan disimpan 
di dalam tas. 


"Untuk apa semua permen itu Lol?" Tanya Susi keheranan. 


"Oh ini? Yep.. untuk aku jual ke sekolah. Ini, kamu mau 
mencicipi nya kan?" Loly menyodorkan permen itu kepada 
Susi. 


"Yeah, aku mau." 


Kemudian mereka pergi dari toko Loly Pop, melanjutkan 
perjalanan mereka ke sekolah. Selama di perjalanan, Susi 
sibuk icap icip permen Loly Pop. 


"Ternyata manis sekali, semanis dirimu Loly." Gumam Susi 
sedikit bercanda. 


"Ah, bisa-bisa saja kamu sus." Jawab Loly sambil tertawa 
pelan. 


"Kalau sering tertawa, mulut kita jadi lebar ya?" Susi 
melontarkan pertanyaan. 


Loly berusaha menahan tawanya. 


"Tidak, jangan percaya hal seperti itu. Justru tertawa bisa 
membuat kita menjadi sehat jasmani dan rohani tentunya." 


Sampai di sekolah, Susi dan Loly masuk ke kelas dan 
melanjutkan kegiatan pembelajaran yang sempat tertunda. 


Pada jam istirahat 


"Ayo beli beli." Loly menawarkan permen permen nya itu 
dalam harga terjangkau. 


"Usaha permen nya laris manis!" Puji Susi. 
"Haha, permen ini sesuai dengan selera teman-teman kita." 


Di Kelas Susi ada sepasang anak kembar perempuan yang 
sedang bertengkar. Susi yang melihat hal itu langsung 
mengambil permen dari keranjang Loly dan memberikan 
permen itu kepada kembaran yang sedang berkelahi. Gaya 
bicaranya seperti di iklan permen pada umumnya. 


"Stop! Kalian jangan bertengkar kembar-kembar manis! 
Kalau bertengkar kalian dapat apa? Dapat lelah bukan? Ini 
permen, ayo di coba. Kalian makan permen kalian dapat 
apa? Dapat manis nya bukan?" 


"Wah aku mau!" Teriak si kembar pertama. 
"Aku juga!" Ucap kembar kedua. 


Akhirnya pertengkaran mereda. Loly yang melihat hal itu 
wajah nya berubah menjadi masam. 


"Kamu memberi gratis mereka ya sus?" 


Mendengar suara cemberut Loly, Susi memberikan 4 keping 
logam. 


"Tenang saja..." Loly yang tadi nya berwajah masam berubah 
menjadi senyum manis. 


Tiba-tiba saja Susi merasakan aura gelap di sekitar nya. la 
yakin bahwa aura ini ada hubungannya dengan Dewa 
Kegelapan. 


"Loly, bisa ikut sebentar denganku?" Sahut Susi. 


"Mau kemana?" Tanya Loly. 
"Ikut saja." Jawab Susi. 
"Baiklah." Gumam Loly datar. 


Susi berjalan pelan-pelan menelusuri sebuah koridor. Lalu ia 
menemui sebuah ruangan. la yakin, aura gelap yang ia 
rasakan tadi berasal dari sini. 


"Sial, pintunya terkunci. Apalagi tidak ada celah untuk 
masuk." Gerutu Susi setengah berbisik. 


"Apa yang sedang kamu lakukan sus?" Tanya Loly yang 
sedari tadi ia simpan pertanyaan itu untuk menunggu saat 
yang tepat. 


"Ada aura gelap disini Loly. Aku yakin di sinilah sumber 
nya." Jelas Susi yang berhasil membuat Loly terkejut. 


"Ayo kita buka!" Sahut Loly. 


"Tidak bisa. Ah sebentar." Susi menuju pojok koridor, 
kemudian ia berkomunikasi dengan Si Pintar dalam hati. 


"Emh Si Pintar.. bisa bantu aku untuk buka pintu di sebelah 
sana?" 


Tentu. Aku akan keluarkan tongkat dari tangan mu. 
"Untuk apa tongkat itu?" 


Berilah kepada Loly, ia tahu mantra membuka pintu terkunci 
dengan tongkat di tanganmu 


"Baiklah" 


Secara ajaib, muncul tongkat di tangan Susi dan ia segera 
memberi tongkat itu kepada Loly. 


"Ini. Kamu tahu kan mantra membuka pintu yang terkunci?" 
Tanya Susi. 


Sementara Loly, melongo keheranan melihat tongkat itu. 
"Dari mana kamu mendapat tongkat ku?" 


"Nanti saja aku jelaskan. Ayo sekarang ucapkan mantra." 
Sahut Susi. 


"Baiklah" jawab Loly datar. 
la berdiri di depan pintu dan dalam aba-aba waspada. 
"Alohomora!" 


Tiba tiba saja pintu itu terbuka dan mereka pun masuk ke 
dalamnya. 


"Ternyata, masih ada saja yang memuja dewa Kegelapan 
padahal tidak ada manfaat bahkan sia-sia." Gumam Susi. 


Di dalam ruangan itu terdapat satu tempat pemujaan 
kepada dewa Kegelapan. Mereka bergegas membuka 
penutup tempat pemujaan itu dan isi nya adalah sebuah 
batu. 


"Hah? Kenapa ada batu di sini?" Sahut Susi. Loly sibuk 
menerka nerka apa kegunaan batu ini. 


"Susi, batu ini adalah alat komunikasi dari Dewa Kegelapan 
Iho. Kita harus segera hancurkan batu ini." Jawab Loly 
menjawab hal yang membuat Susi terheran-heran. 


"Baiklah." 


"Eh tapi mengapa penutup nya tidak bisa di tutup?" Kali ini 
Loly yang bertanya. 


Susi kemudian bertanya dengan Si Pintar. 
"Bagaimana cara nya ya?" 


Kamu harus meletakkan suatu barang di sana. Permen Loly 
seperti nya membantu. 


"Aha! Aku tahu!" Susi mengeluarkan batu itu dari dalam 
wadah pemujaan dan meminta Loly untuk memberikan nya 
sebiji permen Loly Pop. 


"Untuk apa sus?" Tanya Loly. 


"Kita harus meletakkan satu permen di sini agar bisa kita 
tutup." 


Setelah Susi memasukkan permen itu ke dalam wadah 
pemujaan, akhirnya bisa tertutup! Mereka cepat-cepat 
keluar dari ruangan itu dan mencari tempat untuk 
menghancurkan batu tersebut. Redo yang melihat Susi dan 
Loly membawa batu, segera bertanya. 


"Kemana kalian akan bawa batu itu?" 
"Ke taman hehe" sahut Susi. 


"Batu ini kotor, jadi harus di cuci dahulu" Loly 
menambahkan ucapan Susi. 


Mereka cepat-cepat meletakkan batu tersebut di bawah 
sinar matahari dan mereka mulai memukul nya dengan 
palu. 


"Ayo Susi kita pukul!" Sahut Loly bersemangat. 


"Yuk!" 

"1 2 3!" Sahut mereka bersamaan. 

PLANGG!!! TING!! 

Akhirnya batu itu hancur dan musnah perlahan lahan. 


"Horee kita berhasil!" Mereka merayakan keberhasilan 
dengan menari-nari. Bu Lisa yang melihat mereka seperti itu 
langsung bertanya. 


"Susi, Loly! Apa yang sedang kalian lakukan?" Bu Lisa 
membentak mereka. 


"Maaf bu, kami tadi sedang ..." Loly kehabisan kata-kata. 


"Kami tadi sedang berkebun bu, membantu Pak Sarli." Susi 
menjawab dengan yakin. 


"Bagus..... Terus untuk apa kamu membawa palu?" 


Pertanyaan bu Lisa berhasil membuat mereka kehabisan 
kata-kata. Namun, Susi segera menjawab 


Makanya kami menggunakan palu agar mati ulat nya bu." 


"Oke..... Tapi apa kalian tidak sadar? Pelajaran bahasa 
Inggris sudah di mulai 30 menit yang lalu. Cepat ikut ibu ke 
Kelas!" 


Bu Lisa lalu meninggalkan mereka. Ternyata mereka belum 
berhasil. Dan mereka masih harus berjuang. 


"Kita masih perlu perjuangan!" 


Siap-siap para Readers membeli Loly Pop sambil 
membaca cerita ini. 

Suka dengan cerita ini? Tekan Vote! 

MAAF TYPO! 


AGUSDWI. 
11 FEBRUARI 2021 


Mistis 


Susi duduk di meja belajar nya sambil membaca sebuah 
buku cerita yang ia pinjam dari perpustakaan sekolah. Ia 
memang suka membaca. Ada satu cerita yang menarik 
perhatian nya, yaitu cerita tentang Jack O'Lantern yang 
membuat lahirnya malam Halloween. Susi baru sadar, 
bahwa Perayaan Halloween ternyata masih lama. la akhirnya 
memutuskan membuat surat untuk Loly, karena Loly sedang 
fokus pada kegiatan belajar di kamarnya dan ia tidak 
bermaksud untuk mengganggu Loly. Susi yakin, Loly pasti 
tahu tentang Halloween. 


Surat undangan dari Susi. 

Untuk: Loly Pop 

Keterangan: Loly, ke kamar yuk. Ceritakan kepada ku 
tentang Halloween itu. 

Waktu: sekarang saja. 

Datang ya :) 


Susi tertawa ketika melihat surat yang ia buat. la segera 
turun ke kamar Loly dan mengetuk pintu kamarnya. 


Tok tok tok! 


"Siapa itu?" Loly yang sedari tadi fokus dengan kegiatan 
nya, terusik mendengar suara ketukan pintu. 


Susi segera meletakkan surat itu di depan pintu dan pergi 
menuju kamarnya kembali. 


5 menit kemudian 
"Hai Susi. Aku sudah datang." Sapa Loly. 


"Hai juga Lol. Terimakasih sudah mau datang." Sahut Susi. 


"Ini aku bawakan sekeranjang permen. Malam Halloween 
sarat dengan permen dan harus manis-manis." 


"Baiklah. Seperti nya kita harus membuat kamar ini menjadi 
seram." Usul Susi. 


"Simpel. Matikan lampu kamar nya dan tutup semua jendela 
dan pintu dan hidupkan senter." Sahut Loly. 


Setelah semua siap, Loly mulai bercerita 
"Sebenarnya, Jack O'Lantern itu....." 

30 menit kemudian 

"Cerita seram yang lain ada?" Tanya Susi. 


"Ohh ada. Cerita creepy. Ada seorang pengemis yang bisa 
tahu, orang itu terakhir kali makan apa. Jika ada wanita 
yang berdiri di depan nya, Kalau pengemis itu berkata 'Ikan' 
berarti wanita itu terakhir kali makan ikan." 


"Tak seram sama sekali." Gerutu Susi. 


"Eh, belum selesai ceritanya. Ada seseorang yang berdiri di 
depan pengemis itu dan pengemis itu berkata manusia." 


Ketika mendengar kata manusia, bulu kuduk Susi menjadi 
merinding. 


"Jadii seseorang itu sebelumnya makan ..." 
"Permen!" Loly menimpali. 


"Ayo makan permennya dulu." Loly memberikan 1 buah 
permen. 


Susi hanya bisa berdehem. Mereka lalu menikmati permen 
Loly Pop. 


"Bisa ceritakan tentang pocong itu Lol?" 


"Bisa. Ada seorang Bibi yang membawa sebuah pocong 
berkain putih-" 


"Pocong kan selalu memakai kain berwarna putih." Potong 
Susi. 


Perkataan Loly tertunda ketika di potong oleh Susi. 
"Ah iya, kemudian, bibi itu-" 


"Yang kamu maksud Bibi itu Bibi Rumi?" Tanya Susi sambil 
bergumam. 


"Bukan! Bukan Bibi Rumi! Ini cuma cerita Iho. Kamu jangan 
potong potong cerita aku sus, nanti berantakan." Tegur Loly. 


"Oh baik. Silakan lanjutkan ceritanya nona merah muda." 
Ucap Susi sembari menyeruput manisnya permen. 


"Kemudian, Bibi itu membawa pocong itu ke sebuah 
gudang. Betapa terkejutnya ia pocong itu tidur di samping 
nya. Kedatangan nya seperti ada benda jatuh." 


Setelah berkata seperti itu, Susi menjadi ketakutan dan tiba 
tiba... 


DUGGGG!!! 


Ada benda yang menyerupai tubuh pocong jatuh ke arah 
mereka. Dengan jantung yang hampir copot, sontak mereka 
berteriak. 


"Hwaaaaa Pocong!!!" Pekik mereka berdua. 


Susi segera mencari sakelar lampu dan yang terjadi, lampu 
nya mati hidup! Ia segera bertanya dengan Si Pintar. 


"Sj Pintar, ada apa ini?" 


Saluran sumber listrik nya di ganggu oleh tikus-tikus. 
Seperti nya mereka sedang sibuk dan tidak tahu ada 
sambaran listrik. Petugas listrik mulai mengusir tikus nya 


Akhirnya, lampu hidup dengan normal kembali. Saat di cek, 
ternyata itu bukan pocong, melainkan bantal guling 
berwarna putih milik Susi. 


"Ternyata cuma bantal guling." Gerutu Loly dalam hati. 


"Loly, ada tikus-tikus yang mengganggu saluran listrik nya, 
maka nya tadi lampu nya mati hidup." 


"Ya ampun tikus-tikus itu tidak tahu malam ini malam seram 
bagi kita. Tapi tunggu, dari mana kamu tahu bahwa tikus- 
tikus yang mengganggu saluran listrik?" Tanya Loly 
penasaran. 


"Itu... Karena Si Pintar!" Teriak Susi percaya diri. 
"Si Pintar?" 


"ya Loly. Baiklah supaya kamu percaya aku akan 
memanggil nya. Ehm..! Si Pintar!" Susi teriak-teriak 
memanggil Si Pintar. 


Ya ada apa? 
"Tuh kan." 


Loly percaya dengan apa yang di katakan Susi. 


"Jadii... Sesuai nama nya, dia itu Pintar?" Loly menjadi 
penasaran. 


"Pintar apa saja dalam segala kondisi." Sahut Susi. 
"Wahh seperti Mbah Google!" Pekik Loly. 


"Mbah Google?" Loly membawa Susi ke dalam kamar nya. 
Disana ia mengambil sebuah benda. 


"Apa ini Lol? Apa ini buku?" Loly tertawa mendengar nya. 
"Bukan. Ini namanya handphone. Baiklah aku tunjukkan 
Mbah Google nya." 


"Oke Google!" Teriak Loly ke arah handphone. 
"Hai, ada yang bisa saya bantu?" 
"Wah seperti si Pintar" Puji Susi. 


"Iya. Tapi harus butuh jaringan internet biar bisa 
berkomunikasi dengan Mbah Google." Gerutu Loly 


"Jaringan? Jaring laba-laba maksudnya?" 


"Hahaha, bukan, bukan jaringan yang lengket. Ayo segera 
tidur." Susi pergi ke kamarnya kembali dan menikmati sisa 
malam dengan tidurnya yang nyenyak. 


KKK 


Matahari belum menampakkan diri. Pagi hari ini Susi 
sengaja bangun lebih awal untuk membaca buku bergambar 
yang tak sempat ia baca selama di Dunia manusia. la lalu 
meletakkan bola emas di tengah cekungan buku tersebut. 
Kemudian muncullah Tulisan-tulisan tangan. Sampai saat ini 
ia tidak mengetahui dari mana asal bola emas tersebut. 
Masih menjadi teka-teki di pikirannya. 


Ketika Susi asyik membaca, Loly mengagetkan nya. 
"Haii Susi!!" Sontak Susi terbawa suasana dan berteriak, 
"Setann!" 


Susi segera mengambil buku kamus bahasa Inggris yang 
tebal untuk memukul setan yang mengusik ketenangan nya. 
Saat hendak memukul, ia baru sadar Loly yang 
mengangetkan nya. 


"Kalau ingin menyapa jangan seperti hantu." Bentak Susi. 
"Hehe iya maaf." 


"Tumben kamu bangun jam segini Lol." Sahut Susi sambil 
sibuk membaca. 


"Iya nih, gara-gara tikus yang tidur bareng sama aku. 
Hampir tikus nya nggak gigit aku." Jelas Loly. 


"Mana ada tikus yang mau menggigit wajah cantik kamu Lol. 
Seperti nya tikus dari saluran listrik itu yang tidur sama 
kamu Lol." 


"Haha bisa saja kamu sus. Bye the way kamu sedang baca 
apa?" 


"Membaca buku bergambar. Eh Loly, kamu tahu tentang 
bola ini?" 


"Hm, aku pernah membaca sebuah artikel Kahyangan. 
Disana tertulis bahwa ada penyusup dari sang Dewa 
Kegelapan yang pergi ke alam gaib. Di sana ia mencari harta 
Karun yang tersembunyi. Hanya ada satu harta Karun di 
alam gaib tersebut. Dan harta Karun itu adalah ini." Jelas 
Loly sambil mengingat-ingat. 


"Oh begitu. Seperti nya yang membawa bola ini ceroboh, 
maka nya aku bisa menemukan nya di wilayah Kahyangan." 


"Baguslah kalau begitu. Untung si kutu busuk itu tidak 
mendapatkan nya. 


"Lalu, apa saja fungsi bola emas ini?" Tanya Susi lagi. 


"Bola ini berfungsi sebagai alat pemberi kekuatan benda. 
Dan pemanggil penguasa semesta." 


"Benarkah?" 


"Ya. Namun, untuk memanggil penguasa semesta harus 
dalam waktu yang tepat. Misalnya dalam kondisi sekarat. 
Untuk memanggil nya pun, harus menganggkat bola ini 
tinggi-tinggi dan ucapkan nama lengkap yang memegang 
bola tersebut." 


"Kukuruyuk!!" 


Terdengar suara kokokan ayam yang menandakan matahari 
segera tiba. Loly beranjak dari kursi dan menuju kamar 
mandi. 


"Seperti nya kita harus mandi. Aku mandi duluan ya sus!" 


Loly meninggalkan kamar Susi. Akhirnya ia menjadi tahu 
tentang bola emas yang ia genggam saat ini. 


KKK 


Susi dan Loly memasuki kelas mereka. Hari ini mereka dan 
para siswa yang lain akan belajar bahasa Inggris kembali. 


"Halo anak-anak. Today is English class. Sebelumnya, ibu 
akan memberi tes kepada Susi dan Loly karena kemarin 
mereka melanggar peraturan sekolah." 


Para siswa sedikit tertawa dan melirik ke arah Loly dan Susi. 
Mereka berdua hanya bisa menghela nafas. 


"Susi, terjemahkan kalimat ini." Bu Lisa menyodorkan spidol. 


"Baik bu." Susi kemudian mulai menulis di papan tulis. Yaa, 
tentu saja di bantu oleh Si Pintar. 


"Ayam bahasa Inggris nya..... Ehm.. petok petok mungkin 
ya" Susi tertawa sendiri. 


Ayam bahasa Inggris nya chicken! 


"Baiklah." Setelah selesai menulis di papan, pelajaran 
dilanjutkan kembali. 


Pada jam istirahat 
"Susi, ke kantin yuk!" Susi mengiyakan ajakan Loly. 


Mereka berdua duduk di kursi masing-masing dan memesan 
makanan. Seorang pelayan pria mendekati mereka dan 
tersenyum ramah. 


"Susi, kamu mau pesan apa?" Tanya Loly. 


Pelayan kantin kemudian menghampiri mereka dan 
menanyakan menu. 


"Ingin memesan apa adik-adik?" Tanya pelayan kantin 
dengan ramah. 


"Saya pesan chicken soup saja." Sahut Susi. 
"Kalau minum nya?" Tanya si pelayan. 


"Tidak perlu. Chicken soup sudah berisi air kuah. Jadi tidak 
perlu pesan minum." Jawab Susi datar. 


Loly yang mendengar percakapan antara pedagang dan 
Susi, tertawa terbahak-bahak mendengar nya. Sementara si 
pedagang hanya bisa garuk-garuk kepala yang tidak gatal. 


"Kalau adik lagi satu mau pesan apa?" 


"Saya sama kayak dia mas. Tidak pakai minum dan GPL 
(Gak pakai lama)" Si pedagang kembali menggaruk kepala. 


"Baiklah. Silakan di tunggu makanannya." 


Setelah puas berbelanja di kantin, tiba-tiba saja banyak 
siswa yang kesurupan. Loly bingung, mengapa hal itu bisa 
terjadi. Namun, di satu sisi, Susi melihat seorang anak laki- 
laki yang mencurigakan. la juga memakai seragam sekolah 
sama seperti nya, tapi gerak-gerik nya mencurigakan. Susi 
segera menarik tangan Loly dan mereka secara mengendap- 
endap mengikuti anak itu. 


"Untuk apa kita ikut anak itu sus? Kamu mau nembak dia 
ya? Ya kan??" Tanya Loly. 


"lihh, aku tidak akan nembak dia pakai pistol atau apa. Kita 
harus mengikuti dia." Jawab Susi dengan nada serius. 


"Owalah. Baiklah, lupakan saja tentang nembak itu. Bye the 
way, laki-laki itu kelihatan nya tampan sus." Kata Loly 
dengan nada manja. 


"Hm, nanti kamu lihat sendiri. Penampilan Lelaki itu akan 
jauh dari kata tampan" 


Lelaki itu memasuki sebuah terowongan yang gelap. Susi 
dan Loly segera bersembunyi di antara kardus dan barang 
bekas yang tertumpuk. Lelaki itu kemudian mematung dan 
penampilan nya berubah menjadi wanita berandalan. 


"Ih, ternyata benar kata-kata kamu sus. Jauh dari kata 
tampan." Gumam Loly dengan bersuara agak keras. "Ssstt! 
Pelan kan suara mu Lol" Loly segera menutup mulutnya 
karena merasa telah berbuat kesalahan. Wanita itu melirik 
kanan-kiri dan seperti nya ia mengetahui keberadaan 
mereka berdua. 


"Seperti nya, dia tahu kita bersembunyi di sini" Sahut Susi 
setengah berbisik. 


"Bagaimana ini?" Loly mulai panik. 

"Tenang." Susi kemudian berkomunikasi dengan Si Pintar. 
"Hoi Si Pintar, bisa kamu tolong aku?" 

Ya, tentu saja. 

"Ganggu wanita itu supaya dia lengah" 

Siap! 


Tiba-tiba saja, terdengar suara dentuman kecil. Dan sebuah 
robot Ultraman memasuki terowongan tersebut yang 
sebenarnya adalah Si Pintar. 


"Wah! Ada Ultraman yang sering aku lihat di TV! Semoga 
dia bisa mengeluarkan laser!" Sahut Loly bergembira. Susi 
hanya bisa geleng-geleng kepala. 


Ultraman Tersebut mulai mengeluarkan jurus andalan nya. 
Yaitu jurus lompat lompat dan pukulan kaki. Wanita yang 
melihat hal tersebut hanya bisa melongo. 


"Aduhh, ternyata Ultraman itu hanya mengeluarkan jurus 
angin saja. Tidak mengeluarkan laser." Gerutu Loly. 


Wanita yang melihat aksi Ultraman itu, segera bersiap untuk 
memukul. Dan sekali pukulan, Ultraman Tersebut langsung 
K.O! Ultraman itu tiba-tiba menghilang dari pandangan. 
Wanita itu merasa di permainkan. 


"Baiklah Si Pintar, kamu boleh istirahat. Sekarang aku dan 
Loly yang beraksi" 


Baiklah. Aku lelah. 
"Loly, siapkan tongkatmu!" Seru Susi. 
"Baik!" 


Mereka keluar dari tempat persembunyiannya dan 
menghampiri wanita tersebut. Wanita itu ternyata adalah 
Agrarez, salah satu pengikut Dewa Kegelapan. 


"Loly, jatuh kan kapak yang ia pegang." Perintah Susi. 


"Expelliarmus!" Kapak yang Agrarez pegang tiba-tiba 
terpental jauh. 


Setelah kapak Agrarez terpental, kesempatan emas ini tidak 
boleh di lewatkan oleh Susi. la lalu menghadapi Agrarez 
tanpa rasa takut sedikitpun. 


"Ayo kita bermain sebentar." Ucap Susi sambil menyiapkan 
tangan dengan kuku-kuku yang panjang. 


"Bermain?" Agrarez bingung dengan perkataan Susi. 


"Kau selalu membuat ku bingung! Aarghh!" Bentak Agrarez 
dan ia merasa kesakitan di bagian rambutnya. Ternyata Susi 
menjambak rambut Agrarez dengan kuat. 


"Aku tidak akan kalah!" Agrarez kemudian menjambak 
rambut Susi. 


"Dasar! Aku iri sekali dengan rambutmu! Rambut ku banyak 
kutu dan lepek!" Gerutu Agrarez saat menjambak rambut 
Susi. 


"Ah, memang! Kamu itu tidak pernah di berikan shampo 
oleh Dewa Kegelapan! Lihatlah rambut ku ini, Glowing, 
berkilau, halus, dan tanpa kutu!" 


Kata-kata Susi yang memamerkan rambut indah nya 
berhasil memancing kemarahan Agrarez. 


"Mereka bahas apa sih? random amat." Gumam Loly. 


Dari tadi Loly hanya berjongkok sambil menonton 
pertunjukan Jambak rambut. "Kamu yang rendom!" Bentak 
Agrarez. 


"Eeh..! Bukan rendom.... Tapi random!" Sahut Loly. 


"Biarkan saja Lol, Dia itu tidak pernah belajar bahasa 
Inggris." Ujar Susi dan memperkuat tarikan jambakan nya. 


"Aku bisa bahasa mayat!." Loly hanya bisa manggut- 
manggut. 


"Loly, sekarang!" Sahut Susi. 


"Stupefy!" Loly kembali melanjutkan mantra untuk 
melumpuhkan Agrarez. 


"Aaargghh apa yang sedang kalian lakukan?!" Agrarez 
mengerang kesakitan. 


"Dasar pembuat ulah. Lebih baik kau tinggal bersama 
pocong pocong!" Teriak Susi. 


"Aku benci pocong! Pocong itu menjijikkan!" Rengek 
Agrarez seperti anak kecil. 


"Haha, masuklah ke alam gaib! PORTAL GAIB!" 


Portal gaib berbentuk lingkaran berwarna ungu menghisap 
Agrarez serta kapak yang ia bawa. 


Portal itu akhirnya mengecil dan semakin kecil dan akhirnya 
lenyap. Mereka kembali ke sekolah dan tidak ada yang 
kesurupan lagi. 


"Ahh, hari ini tugas nya banyak sekali." Gerutu Loly dan Susi 
yang sedang merebahkan diri di sofa, sepulang dari sekolah. 


"Sus, buat tugas di kamar ku yuk!" Ajak Loly. 


"Ok. Aku akan mengambil buku dan bulu ayam, eh 
maksudnya pulpen." 


Susi kemudian pergi ke kamarnya mengambil perlengkapan 
untuk membuat tugas. la lalu bergegas ke kamar Loly. 
Sesampainya di sana, ketika mereka baru saja duduk di 
karpet, terdengar suara lirih dan aura di sekitar mereka 
menjadi sedikit gelap dan muram. 


"Oh Dewa Kegelapan, kami memujamu. Katakan lah kepada 
kami apakah ada permintaan dari mu agar kami segera 
melaksanakan nya." 


Mereka pun menjadi bingung karena suara itu. Namun, Loly 
dengan cepat memutar otak dan ia menulis sebuah kalimat 
di atas kertas buku gambar dan memberikan nya kepada 
Susi. Susi kemudian meraih kertas tersebut. 


Eh Susi, kamu tahu kan kalau terakhir kali saat kita ingin 
menutup penutup wadah pemujaan itu, kamu mengusulkan 
untuk meletakkan permen ku di dalamnya. Ternyata, tanpa 


kita sadari, dengan menaruh permen di wadah pemujaan 
itu, maka otomatis mereka (para pemuja Dewa Kegelapan) 
akan berkomunikasi dengan kita karena permen itu milikku. 
Beruntung Mereka tidak menyadari hal itu. Apa yang harus 
aku katakan sus? Jawab segera di kertas ini. 


Setelah Susi membaca kertas itu, ia segera berpikir keras 
untuk mengatur siasat. Akhirnya setelah beberapa menit ia 
menemukan ide. 


Loly, aku mempunyai rencana. Bacalah kertas ini dengan 
nada yang berat. 


Baiklah para pemuja setia ku. Kalian semua harus mengikuti 
permintaan ku ini. Esok hari, pergilah ke Gunung. Aku 
bersama muridku akan menyamar sebagai gadis kecil. 
Kalian harus terjun ke dalam kawah gunung tersebut. Aku 
akan terjun duluan bersama muridku lalu kalian yang akan 
menyusul kepergian ku. Ingat, kalian harus pergi pukul 
12.00. aku akan tiba pertama esok hari di gunung. Jadi, 
nantikan lah wahai para pemuja. Jika kalian tidak mengikuti 
permintaan ku ini, maka jangan harap kalian bisa hidup di 
dunia manusia ini. Sekian. 


Susi memberikan kertas itu kepada Loly setelah susah 
payah menulis sampai tangannya pegal dan kaku. Loly yang 
membaca dalam hati kertas itu hanya bisa menuruti nya. la 
segera dalam aba-aba tarik nafas, berusaha merubah 
suaranya menjadi berat. Kemudian ia mulai membaca kertas 
itu dengan lantang. 


Alhasil, setelah Loly membaca kertas itu, terdengar suara 
lirih. 


"Baik tuan. Kami akan selalu mengikuti arahan tuan." Lalu, 
aura gelap mulai menghilang dan lenyap. Keadaan kembali 
seperti sediakala. 


Loly mengambil nafas panjang untuk menghilangkan 
ketegangan. Sementara Susi sibuk mencari sebuah buku. 


"Kamu sedang mencari apa sus?" Tanya Loly. 
"Kamu punya buku atlas?" Susi balik bertanya. 
"Oh ada. Itu di samping tas ku" 


Susi segera mengambil buku itu dan meletakkan nya di 
karpet. 


"Loly, lihat ini" Susi menunjukkan sebuah kerucut berwarna 
merah. 


Loly mengetahui itu adalah simbol gunung aktif. 
"Lalu?" Loly bertanya kembali. 


Susi segera mengambil kalender dan menunjuk hari Sabtu. 
Besok adalah hari Sabtu. 


"Besok?" 
Susi menunjuk ke arah Loly dan dirinya sendiri. 
"Kita?" 


Susi manggut-manggut. Kemudian ia menunjuk kerucut 
berwarna merah. 


"Ke gunung ini? Gunung aktif?" 
Susi kembali manggut-manggut dan mengacungi jempol. 
Loly mencoba untuk menggabungkan semua kalimat. 


"Jadi, besok kita pergi gunung. Pergi Ke Gunung?!!" 


Loly menekankan kata pergi ke gunung. Susi yakin, Loly 
akan marah bertubi-tubi karena yah... pasti sangat 
melelahkan. Ternyata reaksi Loly tidak seperti yang Susi 
bayangkan. 


"Horeey pergi ke gunung! Pergi ke gunung!" Seru Loly 
bersemangat. 


"Kamu belum pernah pergi ke gunung Lol selama di Dunia 
Manusia?" Tanya Susi. 


"Pernah. Melihat di buku IPA saja hehe." 


"Bye the way, Susi kamu cocok jadi pantomim deh." Canda 
Loly. 


"Aku tidak akan mau! Nanti wajahku di isi make up hitam 
putih tompel tompel." Timpal Susi. 


"Yuk kita lanjutkan tugas nya." Mereka kemudian mulai 
melanjutkan tugasnya. 


"Yah.... Buku gambar nya sudah habis . Padahal kertas yang 
kita pakai menulis tadi itu satu-satunya lembar yang masih 
kosong." Gerutu Loly sambil bermuka masam. 


"Minta belikan sama Bibi Rumi Lol." Saran Susi. 
"Ah gak mau! Aku tahu malu ya sus." 


"Kalau begitu beli dengan uang hasil jualan permen kamu 
Lol" 


"Sudah habis, gara-gara belanja di kantin tadi." Jawab Loly 
sambil merengek. 


"Ya ampun.... Nih pakai kertas buku gambar aku saja." Susi 
menyodorkan kertas gambar kepada Loly. 


Esok hari, mereka akan bersiap-siap pergi ke gunung untuk 
mencelakai para pemuja setan Dewa Kegelapan. Rencana 
yang sudah di susun secara matang. 


Dari Readers semua, ada yang pernah naik Gunung? 


Chapter kali ini sedikit berbau horor. 
Suka dengan cerita ini? Tekan Vote! 
Dan jangan lupa berikan Comment. 
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Pergi Ke Gunung 


Foto di atas adalah potret Gunung Agung, salah satu 
Gunung tertinggi di Pulau Dewata, Pulau Bali. Di foto 
oleh saya :) pada bulan November 2020. 


HAPPY READING 


Pagi hari ini Susi sedang menyiapkan sarapan. Sedangkan 
Loly dari tadi tersenyum-senyum. 


"Apa yang kamu senyumkan Lol? Ayam goreng ini?" Tanya 
Susi sambil menunjuk kearah ayam yang sedang di goreng. 


"Huh, bukan itu. Jadi kan pergi ke gunu-" perkataan Loly 
terhenti ketika mulutnya di tutup oleh Susi. 


"Ssstt, jangan keras-keras seperti pengeras suara. Nanti bibi 
Rumi dengar!" Bentak Susi. Bibi Rumi kemudian 
menghampiri mereka berdua. 


"Hai Loly. Mengapa dari tadi kamu senyum-senyum?" Tanya 
Bibi. 

"Ah, begini bi. Nilai ulangan ku hari ini bagus." Jawab Loly 
sambil tersenyum semanis mungkin. 


"Nilai ulangan kamu bagus? Kamu kan belum ke sekolah." 
Bibi Rumi mulai curiga. 


Susi yang melihat hal tersebut membenarkan perkataan 
Loly agar bibi itu tidak salah paham. 


"Begini Bibi Rumi. Loly mendapat kabar dari guru 
informatika bahwa ulangan yang ia dapatkan bagus-bagus 


melalui ini." Ucap Susi sambil menunjukkan benda yang di 
pegang oleh bibi Rumi. 


"Oh ini namanya Handphone. Begitu ya? Bibi ikut senang 
mendengarnya." 

Kemudian ia duduk di ruang makan. Susi dan Loly menghela 
nafas lega. 


"Eh Susi. Kamu tahu tidak kalau nilai terbesar pelajaran 
informatika ku hanya 50! Hanya 50!" Pekik Loly setengah 
berbisik. 


"Oh, setengah dari nilai 100." jawab Susi enteng. Mereka 
kemudian sarapan dan pergi ke sekolah. 


Sepulang dari sekolah. 


Susi dan Loly tampak sibuk sekaligus senang. Mereka 
sedang mempersiapkan bahan dan alat yang di butuhkan 
selama perjalanan menuju Gunung. Tas ransel selalu mereka 
butuhkan untuk membawa banyak barang. 


"Seperti nya jangan terlalu banyak bawa barang. Bawa 
seperlunya saja." Celetuk Susi memulai pembicaraan di 
siang hari yang panas itu. 


"Aku harus membawa kipas angin mini dan juga 
handphone!" Seru Loly kegirangan. 


"Kalian sedang apa? Sepertinya kalian ingin camping." 
Tanya Bibi Rumi yang membuyarkan kesenangan mereka 
berdua. 


"Ada kegiatan kemah bi ke hutan. Kegiatan nya mendadak 
jadi kami harus segera bersiap siap." Jawab Loly. 


"Baiklah. Semoga kemah kalian menyenangkan." Sahut Bibi 
Rumi dan meninggalkan mereka. 


"Lol, kita jalan kaki ya ke gunung?" Tanya Susi saat mereka 
sedang membeli air mineral. 


"Tentu tidak! Kalau kita dari sini jalan kaki ke gunung pasti 
jadi gempor lah kita." Ucap Loly. 


la kemudian mengambil sapu panjang bertongkat yang 
biasanya di pakai untuk menyapu agar tidak bungkuk- 
bungkuk. 


"Ayo sus, masukkan tongkat sapu ini di tengah paha mu." 
Ucap Loly sambil membetulkan posisinya. 


"Kita pergi dengan sapu ini?" Tanya Susi. 
"Tentu! Sudah siap kan? 1...2...3!" 
ZUUVUSSZTT!!!! 


Mereka terbang menggunakan sapu tersebut dan 
melanjutkan perjalanan menuju ke Gunung. Sementara si 
pedagang air mineral hanya bisa mengucek mata, tidak 
percaya apa yang telah terjadi dengan sapu nya yang 
terbang. 


"Loly, jangan terlalu cepat, nanti aku muntah." Sahut Susi 
sambil menahan perutnya yang hampir mual. 


"Baiklah." Loly memperkuat pegangan sapu nya dan itu 
malah membuat kecepatan nya semakin bertambah. 


"Hwaaa Loly!" Pekik Susi saat mereka menukik turun. 


Namun dengan luwes, Loly mengarah sapu nya ke sana 
kemari dan akhirnya mereka turun dengan posisi terduduk. 


DUUGG!!! 


Susi lalu membuka mata, ternyata mereka sudah sampai di 
area Padang sabana. Berarti tinggal sedikit lagi mereka akan 
sampai. 


"Susi lihat!" Teriak Loly ketika melihat benda berbentuk 
kerucut yang tinggi. 


"Wah, indah nya." Sahut Susi sambil membersihkan sepatu 
nya yang terkena pasir. 


"Ini sungai bekas apa Lol?" Tanya Susi menunjuk kubangan 
besar yang merupakan sungai bekas letusan gunung. 


"Itu bekas letusan gunung sus!" Jawab Loly. 


"Ah, semoga saja nanti gunung nya meletus." Celetuk Susi 
sambil memandang gunung. 


"Kalau meletus, kamu bisa langsung mati" canda Loly. 


Loly mengeluarkan handphone dari tas ransel nya dan mulai 
sibuk memotret pemandangan indah. "Kamu lagi ngapain 
Lol?" Tanya Susi. 


"Ah, ini aku sedang sibuk memotret pemandangan yang 
indah. Di sini banyak sekali pemandangan yang indah dan 
eksotis!" Jawab Loly sambil melihat hasil potret. 


"Kalau mau hasil potret yang eksotis begini nih Lol" Susi 
segera merebut handphone dari tangan Loly dan Susi 
melakukan foto selfie. 


"Itu namanya hasil potret selfie!" Bentak Loly. 


"Hehehe." Susi hanya bisa ketawa ketiwi. 


Mereka kemudian menaiki lereng gunung yang terjal. 
Semakin mendekati gunung, semakin panas suhu nya. 


"Panas sekali Lol" Gerutu Susi. 


"Ayo cepat, sedikit lagi kita akan sampai di pusat Gunung. 
Para pemuja Dewa Kegelapan pasti akan tiba lebih dulu." 


Loly dan Susi mempercepat langkahnya dan akhirnya 
mereka sampai di lubang pusat Gunung. 


"Wahh, di dalam sana ada apa ya. Penasaran." Ucap Susi. 
"Di dalam nya berisi air panas yang sangat panas dan juga 
lahar yang bisa menghanguskan kamu sus. Sebaiknya kamu 


jangan terlalu penasaran sus supaya tidak menjadi arwah 
penasaran." Canda Loly. 


"Dasar! kipas angin mini nya rusak! Padahal baru beli 
beberapa menit yang lalu. Pasti kalah sama kondisi ekstrim 
yang panas di gunung ini." Kesal Loly dan membanting 
kipas angin mini itu. 


"Mereka datang." 


Perkataan Susi berhasil membuat jantung Loly berdegup 
kencang. Para pemuja Dewa Kegelapan tampak memakai 
jubah hitam. 


"Ayo Loly pegang tanganku." 
Loly memegang erat-erat tangan Susi. 


"Kita tidak akan terjun ke sana kan" sahut Loly menggigit 
bibir. 


"Terjun!" Pekik Susi. 


"Serius?! Kita bunuh diri?!" Loly semakin ketakutan. 


"Yaaaaa!!!" Susi dan Loly terjun ke dalam lubang gunung 
tersebut. 


"Hwaaaaaaaaaa!!!" Setelah teriakan Loly menghilang, para 
pemuja Dewa Kegelapan mulai ragu untuk terjun. 


"Kenapa suaranya wanita?" Tanya salah satu pengikut. 


"Memanglah, namanya juga penyamaran." Bentak salah 
satu pengikut wanita. 


"Ayoo terjun!!!" Mereka semua akhirnya terjun ke lubang 
gunung tersebut yang pada akhirnya mereka akan cepat 
menemui ajal nya. 


Bagaimana dengan Susi dan Loly? 


"AAAAA!!!" Loly masih saja berteriak-teriak padahal ia 
sudah duduk di Padang rumput. Begitu pula dengan Susi. Ia 
merasakan Padang rumput ini mirip dengan mimpi nya. 


"Hei Loly, bangun lah" Susi menyadarkan Loly dari teriakan 
histeris nya. 


"Kita sudah mati?" Tanya Loly dengan jantung berdegup. 


"Belum. Ayo kita kesana." Mereka kemudian berjalan jalan di 
Padang rumput yang luas. 


"Wah, indah sekali Padang rumput ini." 


Loly takjub dengan keindahan Padang rumput tersebut. 
Mereka akhirnya sampai di sebuah rumah. Di teras rumah 
itu ada seorang ibu yang sedang menenun. 


"Siapa itu sus?" Tanya Loly. 


"Ibu ku." Jawab Susi singkat. Susi menghampiri ibu yang ia 
anggap ibu nya sendiri. 


"Ibu." Sapa Susi dengan ramah. Wanita itu tersenyum dan 
melirik ke arah Susi. 


"Anakku. Apa ada hal yang ingin kamu sampaikan kepada 
ibu?" Tanya ibu Susi. 


"Begini bu. Bagaimana caranya untuk mengalahkan Dewa 
Kegelapan?" 


"Dan juga kamu ingin memusnahkan Dewa Kegelapan 
bukan?" Tanya ibu Susi kembali sambil tetap menenun 
benang. 


"Ya bu." Jawab Susi singkat. 


"Untuk memusnahkan Dewa Kegelapan, engkau harus 
membutuhkan sebuah pedang. Bukan pedang biasa, 
melainkan pedang sakti. Benda itu tidak berada dimana, 
tetapi engkau harus mencari 4 buah bola emas yang 
berwarna merah, kuning, Hijau dan biru. Kamu sudah 
memiliki satu, berwarna kuning bukan?" 


"Ya bu. Aku membawa nya." Susi meletakkan bola itu di 
samping benang. 


"Jagalah baik-baik bola emas ini. Jangan sampai ada yang 
merebut nya dari pihak Dewa Kegelapan." Ucap ibu Susi 
menimang-nimang bola emas. 


"Loly, jagalah Susi dengan baik ya." Loly lalu mengangguk. 


"Baiklah. Seperti nya waktu kalian untuk berada di sini 
sudah habis. Kalian harus segera pulang." Ucap ibu Susi dan 
melanjutkan ucapannya. 


"Pulanglah dengan menyentuh pohon di ujung batu itu." 
"Ayo bu, pulang bersama kami." Seru Susi. 
"Ahh, kamu bercanda nak? Ibu sudah mati Iho." 


Susi dan Loly terkekeh pelan dan mereka tidak menyadari 
bahwa hawa panas mulai menerkam mereka layaknya singa 
yang kelaparan. Mereka mempercepat langkahnya dan 
sesekali menoleh ke belakang. Dari kejauhan tampak asap 
tebal. 


"Ayo Susi!!" Teriak Loly. 
"Ayoo! H 


Mereka menyentuh pohon itu dan berteleportasi ke pusat 
Gunung. "Para pemuja Dewa Kegelapan di mana ya sus?" 
Tanya Loly. 


"Mereka sudah terpanggang. Ayo kita turun." 
DWAAARRRR!! 


Terdengar suara menggelegar dan sedikit getaran dari arah 
pusat Gunung. "Apa yang terjadi?" Pekik Susi. 


"Dari buku IPA yang aku baca, tanda ini berarti aktifitas 
gunung memproduksi lahar sedang terjadi. Ayo sus, kita 
turun!" Ujar Loly. 


Mereka turun dari lereng gunung dan tebing yang curam. 
Sampai lah mereka di Padang sabana. Angin semilir 
menyambut kedatangan mereka berdua. 


"Susi, kita duduk di sana yuk!" Sahut Loly sambil 
memegang erat tangan Susi. Mereka duduk di atas batu 
besar. 


Mereka langsung di suguhkan oleh keindahan panorama 
alam Padang rumput yang hijau dan coklat terang. Tatapan 
Susi tidak pernah lepas dari keindahan semesta Dunia 
Manusia ini. 


"Di sini sudah terjadi musim hujan?" Tanya Susi sambil 
merebahkan diri di atas batu. 


"Ya, sepertinya begitu. Musim hujan di sini lebih lambat dari 
pada di kota karena cuaca di sini luar biasa panas nya." Ujar 
Loly. 


"Apakah aku bisa mendapatkan ke 3 bola emas itu." Susi 
merenung menghadap langit. 


"Tentu saja. Kan ada aku." Mereka berdua tersenyum dan 
menatap langit merah merona. 


"Loly, lihat itu! Ada rusa!" Susi menunjuk hewan bertanduk 
menggunakan jempolnya. 


"Hahaha, itu bukan rusa. Itu babi bertanduk." 


"Benarkah? Setahuku hewan yang bertanduk itu kambing, 
banteng dan kerbau saja." Gumam Susi. 


"Yahh, babi bertanduk sering berkeliaran di sekitar Padang 
rumput ketika rumput-rumput kembali bersemi." Loly 
kemudian berdiri dan mengatur nafas. 


"Ehm." 
"Kamu mau ngapain Lol?" Tanya Susi. 


"Aku ingin bernyanyi. Sayang, pemandangan bagus tapi 
sepi." Ujar Loly yang sontak membuat Susi tertawa. 


"Silakan bernyanyi. Aku ingin mendengar suara merdu mu." 


"Memandang gunung dari atas batu 

Sejauh pandang ku lepaskan 

Pohon-pohon mengering, angin gunung bertiup 
Bagai permadani di kaki gunung 

Lereng menjulang, berpayung asap 

Oh indah pemandangan." 


Loly selesai menyanyikan lagu buatannya sendiri. 


"Seperti nya kita harus segera pulang. Hari hampir malam." 
Ucap Susi dan mengemasi barang-barang nya. 


"Whatt! Kamu belum menilai nyanyian lagu aku" Gumam 
Loly. 
"Merdu, nyaring, serak" jawab Susi singkat. 


"Mana sapu nya Lol?" Loly mendongak ke arah Susi dan 
berkata, 


"Sapu nya sudah menjadi pendek. Ayo pegang tanganku." 
Susi memegang erat tangan Loly dan mereka berteleportasi 
dan berada di depan rumah bibi Rumi. 


"Apa tidak apa-apa kita langsung berada di sini tiba-tiba?" 
Ujar Susi dengan tubuh yang bergetar. 


"Santai saja lah sus, jangan bergetar seperti orang yang 
kedinginan. Lihat tuh jalanan nya sepi dan bibi Rumi sedang 
shopping." Ucap Loly. 


"Shopping? Shopping itu apa?" 


"Belanja dengan ceria." Mereka masuk ke dalam rumah dan 
merebahkan diri. 


"Aku harus menemukan ke 3 batu itu!" 


KKK 


Halo Readers! Semoga kalian suka dengan cerita ini. 
Jangan lupa vote, comment dan share ke teman- 
teman kalian. 


HAPPY VALENTINE 
Bagi-bagi coklat dengan author yaitu kirim emoji di 
kolom comment :) 
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KFC 
Kerajaan Farmer Chicken. 


HAPPY READING 


kakak 


Langit senja hari ini sedikit mendung. Matahari sudah 
tenggelam ke arah barat. Tinggal menunggu datangnya 
sang rembulan. Dan tinggal menunggu datang nya malam. 


Susi duduk di sofa sambil melihat pemandangan langit sore 
hari yang nampak tidak bersahabat. Cuaca mulai dingin dan 
itu membuat Susi merasa segar, setelah pulang dari gunung 
yang terasa luar biasa panas nya. Namun, kode alam darurat 
segera menjemput nya. 


GRUUKKK!!! 


Terdengar suara dari dalam perut nya. Ini menandakan 
bahwa cacing-cacing di dalam perut Susi harus di beri 
makan atau lebih singkat nya Susi harus segera makan. 
Mengapa bisa ada cacing di perut Susi? Yah, ia tidak pernah 
meminum obat cacing dan akhirnya cacing-cacing 
menghuni perut Susi. la meringis kelaparan dan segera 
bangkit dari sofa. Membuka lemari es dan mencari apapun 
makanan yang tersedia di sana. Kelaparan nya semakin 
memuncak di perparah lagi dengan cuaca yang mulai 
dingin. 


"Wah ada keju!" Susi segera meraih makanan berwarna 
kuning berminyak. 


"Kenapa keju ini berminyak? Ah tak apa, yang penting bisa 
meredakan rasa lapar ku." Ucapnya. 


Ketika ia mencicipi sejumput keju itu, ia mulai panik. 
“Ihh!! Ternyata ini mentega!!" 


Susi segera mencari air mineral namun di lemari es tidak 
ada air mineral. Segera ia ke wastafel dan mulai berkumur. 


"Perut lapar tapi makan mentega. Bisa-bisa nanti lambung 
dan usus ku meleleh" ujar Susi sambil tertawa. 


la kemudian pergi ke dalam kamar nya dan mulai membuka 
semua isi tas nya. 


"Haah!! Cuma ada 1 uang logam saja. Kalau ini sih cuma 
bisa beli sebutir nasi saja." Rengek Susi dan merebahkan 
diri. 


"Lapar sus?" Loly melangkah ke kamar Susi sambil 
menyeruput permen Loly Pop. 


"Lapar tingkat dewa." Jawab Susi singkat. 


Mendengar keluhan tuan putri nya itu, dengan cekatan Loly 
mengambil tas dan uang serta tongkat ajaib nya. 


"Ayo sus, kita pergi ke KFC!" 
"KFC?" Pertanyaan Susi belum sempat terjawab oleh Loly. 


Mereka kemudian pergi ke garasi dan di sana ada sebuah 
motor. 


"Ayo naik." Loly memberikan helm kepada Susi. 
"Apa ini? Tempurung kelapa?" Tanya Susi. 


"Bukan, ini namanya helm supaya wajah kesayangan kamu 
tidak retak." Ujar Loly. 


"Aku duduk di depan saja ya, kayaknya asyik." Seru Susi 
sambil lompat-lompat. 


"Asyik, asyik Gak boleh nona putri... Yang mengendarai 
harus di depan... Kalau cuma keinginan asyik-asyik pasti 
kita gak akan sampai-sampai." Ujar Loly. 

Susi duduk di belakang Loly dan ia segera menancap gas. 


BRUUMM!!! 
Susi terhuyung-huyung ketika menaiki motor bandel Loly. 


"Hati-hati Lol, kepala ku nanti sakit!" Gertak Susi sambil 
merapikan rambut nya yang acak-acakan terkena angin. 


"Haha, justru kita harus cepat agar perut tidak semakin 
lapar!" Loly kembali menancap gas dan menyalip kendaraan 
dengan lihai dan lincah. 


Mereka akhirnya sampai di KFC. Mereka bergegas turun dari 
motornya dan menuju pintu masuk. Susi memandang orang 
yang tersenyum dan ia ikut tersenyum pula. 


"Lihat apa?" Loly melambaikan tangan ke wajah Susi. 


"Ah, lihat orang itu. Ia tersenyum aku juga tersenyum." Ujar 
Susi sambil tetap tersenyum. 


"Aku saja tidak akan tersenyum walau melihat orang itu 
memasang wajah tersenyum. Ayo masuk." 


Mereka masuk ke dalam dan duduk di kursi nya masing- 
masing. Hari itu sangat ramai dan KFC dipenuhi dengan 
aroma ayam goreng. 


"Dingin sekali." Gumam Susi gemetaran. 


"Biasa saja Sus. nanti juga terbiasa." Ucap Loly. 


Susi memperhatikan seorang pelayan yang sedang berdiri di 
dekat kasir dan ia segera mengangkat tangannya ke atas 
dan berteriak "Hei! Hei!" 


Loly terkejut dengan perilaku Susi. 


"Hei Susi, kenapa kamu panggil pelayan itu dengan Hei hei? 
Panggil dia mbak." Ujar Loly. 


Si pelayan tadi mengerti dengan kode Susi dan mendekati 
mereka berdua. 


"Kita akan di tangkap ya.." Gumam Susi sambil memegang 
baju nya erat. 


"Tidaakk Susi... Si mbak itu akan menanyakan kita akan 
memesan makanan apa, gitu Iho..." 


Mbak-mbak itu mendekati meja Susi dan Loly. Dengan 
ramah si pelayan itu menanyakan menu makanan yang 
ingin mereka pesan. 


"Selamat datang di KFC. Ingin memesan apa, nona-nona?" 


"Mbak, KFC itu Kerajaan Farmer Chicken kan?" Ucap Susi 
sambil menopang dagu. Yang di tanya malah tertawa. 


"Kepanjangan dari KFC bukan seperti itu. KFC itu menjual 
ayam dari daging ayam terbaik di Amerika, Kentucky. Nah, 
dari sana daging ayam dengan kualitas terbaik yang di 
ekspor ke sini. Ayam nya menggoda ketika di goreng dan 
krispi saat di kunyah. Harga? Tenang... Terjangkau! Segera 
beli yaa ayam nya sedang senang menunggu untuk di 
potong (padahal ayam nya teriak teriak minta tolong)" 


Susi manggut-manggut sedangkan Loly hanya 
mendengarkan ceramah dari pelayan itu sambil geleng- 


geleng kepala. 


"Mbak... Kami itu ke sini untuk makan. Bukan untuk 
mendengar iklan." Gerutu Loly. 


"Maaf saya terbawa suasana hehe. Baik, ingin memesan 
apa?" Susi menunjuk tangan dan berkata, 


"Seperti yang anda bilang, ayam Krispy!" 
"Mi Kober satu dan dua teh poci." Sahut Loly. 


Tidak menunggu lama-lama, 5 menit mereka menunggu, 
pesanan mereka sudah datang. 1 Ayam krispi dengan 
topping acar, mi kober yang panjang serta 2 teh poci 
dengan rasa rahasia. 


"Wah, teh poci itu menggiurkan sekali." Ujar Susi dan 
bersiap untuk bersantap. 


"Haha, walau penampilan teh poci itu menggiurkan, rasa 
nya tidak menggiurkan seperti penampilan nya." Sahut Loly. 


Mereka akhirnya memakan hidangan nya masing-masing 
dengan lahap. Tampak Susi sangat antusias menggigit dan 
mengunyah daging ayam itu hingga habis. Sedangkan Loly 
memakan mi Kober dengan tenang. 


"Penasaran sama teh poci nya." Susi mengambil teh poci 
dan mulai meminumnya. 


"Ah, kenapa rasanya hambar? Aku kira manis." Gumam Susi. 


"Benar kan kata ku." Sahut Loly menyantap mi yang 
panjang. 


"Kamu makan cacing ya Lol?" 


"Bukan sus... Ini nama nya mi Kober. Enak Iho.." Jawab Loly 
sambil tetap mengunyah mi. 


"Bungkus buat Bibi Rumi yuk" ujar Susi. 
"Boleh juga." 


Mereka membeli sebungkus ayam Krispy untuk bibi Rumi. 
Loly membayar menggunakan kartu kredit. Ternyata kartu 
kredit yang ia bawa sudah tidak berlaku lagi. Susi segera 
mencari cara dan akhirnya ia mempunyai akal. 


"Gunakan mantra tikus Lol!" Sahut Susi. 
Loly segera mengucapkan mantra. 


"Amousedug!" Ucap Loly dengan nada pelan seperti 
berbisik. 


Tiba-tiba saja seekor tikus besar jatuh di atas karyawan 
kasir. Mereka terkejut dan lari kocar-kacir. Susi dan Loly 
segera kabur dan pergi ke terowongan. Susi merasa ada 
yang membuntuti mereka dari arah belakang. 


"Lol, mode pura pura pingsan!" 


Mereka kemudian jatuh dan memejamkan mata. Terdengar 
suara hentakan kaki yang mulai mendekat ke posisi mereka 
saat ini. 


Loly merasa wajah nya di belai oleh seseorang. Karena 
merasa amat terganggu dan menjijikan, Loly membuka mata 
dengan mata melotot dan mulut yang terbuka seperti di film 
horor. Namun, Loly yang malah menjadi ketakutan dan 
menggerutu. 


"Heii kamu zombie! Mentang-mentang colek wajah cantik 
merah muda ku dengan tangan menjijikan mu itu!" 


Susi bangun dan melihat itu adalah murid dari Dewa 
Kegelapan. Susi segera mengambil sejumput nasi kepal 
panas dari dalam pembungkus ayam KFC dan melempar kan 
nasi itu ke orang tersebut. 


"AAAAAA!! Panas tahu!" Gumam lelaki tersebut. 
"Biarkan. Biar panas juga hati kamu." Tegas Susi. 
Lelaki itu bangkit dari sepak nasi, dan menjambak rambut 


Loly. 


"Hwaaa!! Jangan macam-macam dengan rambut ku ini! 
Ramnalu!" Loly mengucapkan mantra sihir dan tongkat sihir 
nya menggelayut. 


Rambut Loly berubah menjadi semakin panjang dan 
melilitkan lelaki itu seperti benalu. Susi mengeluarkan 
sambal pedas dari bungkus KFC dan mulai menciprat saus 
pedas itu ke mata lelaki itu. 


"Ehh Susi jangan!" Bentak Loly. 
"Kenapa? Orang itu harus kena hukuman." Sela Susi. 


Samar-samar Susi melihat mata merah milik Agrarez di tong 
sampah dan merapalkan mantra. Lelaki itu kemudian hilang 
bagaikan debu dan Susi segera menuju tong sampah. 


"Ngapain sus?" 
"Nyari tikus kamu Lol." Jawab Susi singkat. 


"Gak perlu di cari lagi ah tikus nya." 


Mereka kemudian pergi ke tempat parkir dan pulang ke 
rumah. 


"Bibi, kami pulang!" Ujar Susi dan Loly. 


"Haii nak. Kamu bawa apa itu nak? Wah KFC!" Seru Bibi 
Rumi kegirangan. 


"Iya ini untuk Bibi. Silakan di santap bi." 


Susi dan Loly merebahkan diri di sofa. Loly memasang muka 
beku dengan tubuh gemetaran. 


"Ada apa Loly? Santai saja." Sahut Susi sambil 
membersihkan kuku nya. 


Sebuah teriakan berhasil membuat bulu kuduk mereka 
berdiri. Teriakan itu mengalahkan amukan guru di sekolah. 


"Susii!! Loly!! Mengapa isi nya sisa-sisa semua?!!! Nasi kepal 
sejumput, saos cabai dan tomat hanya pembungkus nya 
saja, isi nya mana!? Cuma ayam saja yang utuh!!!" Bentak 
Bibi Rumi. 


"Lariiii!!!!" 


Catatan: 

Amousedug: A= Sebuah 
Mouse= Tikus 

Dug: suara jatuh 


Ramnalu: Ram— Rambut 
Nalu— Benalu 


KKK 
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Sofia 


Pikiran Susi sedang hanyut dalam kerinduan dengan ayah 
dan kedua sahabatnya. Sudah lama rasanya ia tidak mampir 
ke kahyangan. Pikiran nya bercampur aduk yang saat ini 
tangannya sibuk menulis mengerjakan tugas. la segera 
menghampiri Loly untuk menanyakan jawaban agar tugas 
yang ia kerjakan cepat selesai. 


"Loly!" Teriak Susi dan Loly membukakan pintu kamar nya. 
"Ada apa sus?" Tanya Loly. 


"Emh, aku rindu dengan ayah dan kedua sahabatku." Sahut 
Susi. 


Topik pembicaraan Susi yang tadi nya tentang jawaban 
tugas beralih ke masalah kerinduan nya. 


"Baik.. baik .... Aku tahu kok. Bukan cuma kamu yang rindu, 
aku juga rindu dengan Rosella dan Bindut!" Pekik Loly dan 
mereka berpelukan sambil berlinang air mata. 


"Kenapa kalian menangis?" Tanya bibi Rumi yang kebetulan 
melihat pintu kamar Loly terbuka. Dengan segera mereka 
mengusap air mata dan kembali tersenyum. 


"Kami mendapat hadiah ulang tahun yang cantik dari teman 
teman kami bi." Ujar Loly dan Susi. "Waw, tanggal ulang 
tahun kalian sama ya... Apa saja hadiahnya?" Bibi Rumi 
menjadi penasaran. 


"KFC hehe." Jawab Susi. Bibi Rumi yang mendengar nya 
menjadi manyun dan cemberut. la lalu meninggalkan 
mereka berdua. 


"Jangan katakan KFC dong sus, Bibi Rumi jadi teringat 
dengan kejahilan kita Iho .... Gara-gara kamu sus, aku juga 
di marahin." Cetus Loly. 


"Jangan ikut marah Lol..... Hehe iya aku kurang akal sih..." 
Gumam Susi. 


"Oke... Besok kita akan ke...." Loly menunjuk telunjuk nya ke 
atas. 


"Ke atap? Untuk apa?" Tanya Susi bingung. 
"Ah bukan! S-U-R-G-A!" Susi kemudian manggut-manggut. 


KKK 


Susi terbangun di sebuah ruangan. la tidak tahu ruangan 
apa ini. la bangun dengan mata yang sayu dan masih 
menguap. Terdengar suara hentakan kaki dan ia mengenali 
sosok itu. Itu adalah Agrarez. 


"Apa mau mu?" Tanya Susi. 
"Aku ingin bergabung dengan mu." Sahut Agrarez. 
"Apa alasan mu ingin bergabung denganku?" Tanya Susi. 


"Aku ingin memiliki rambut seperti mu." Jawab Agrarez. Susi 
tertawa mendengar nya. 


"Tentu, asalkan kamu mengikuti apa yang aku perintahkan. 
Kalau tidak, kamu tidak akan mendapatkan rambut glow 
seperti ku." Ujar Susi. 


"Eh, ini mimpi kan?" Susi merasa dia berada di dunia mimpi. 


"Tentu saja. Baiklah, besok kamu harus ke gedung hukum 
ya. Aku tunggu." Sahut Agrarez. Setelah berkata demikian, 


semua berubah menjadi gelap. 


aaa 


Susi dan Loly sedang berada di gudang, tempat 
penyimpanan barang-barang bekas di rumah Bibi Rumi. 
Mereka sengaja pergi kesana untuk pergi ke kahyangan 
tanpa ada yang tahu. 


"Sudah siap?" Tanya Loly. 
"Siap!" 
ZUUUSSZTT!!!! 


Mereka sampai di wilayah Hutan Giru. Susi sangat senang 
dan bahagia sekali telah tiba di negeri tanah kelahirannya. 
Seperti biasa, matahari di negeri Kahyangan bersinar 
terang. Akhirnya, Istana Kahyangan terlihat dari rimbunnya 
pepohonan dan semak-semak. Rosella dan  Bindut 
menyambut kedatangan mereka. 


"Aku rindu kalian!" Ujar Susi dan Loly bersamaan. 
"Aku jugaa!" Sahut Rosella. 


Mereka bertiga berpelukan. Sementara Bindut hanya 
tersenyum dan berkata singkat. 


"Kalian membawa oleh-oleh?" 


"Tentu saja." Loly memberikan permen Loly Pop dan Bindut 
segera menyeruput nya. 


"Bindut... Lain kali jangan cuma minta oleh-oleh saja tanpa 
ucapan terima kasih." Gerutu Rosella. 


"Aku terima dengan kasih." Mereka bertiga kompak 
menggeleng-geleng kepala. 


Para masyarakat negeri Kahyangan berbondong bondong 
menyambut kedatangan Susi dan Loly. Dayang-dayang 
membuat minuman teh leci untuk Susi dan Loly. 


"Silakan di minum teh leci nya, nona-nona pendatang." 
Ucap para dayang dengan ramah. 


"Wah ada teh leci! Ini pasti untuk saya." Bindut 
menyerahkan tangannya dan ternyata bukan gelas teh leci 
yang ia dapatkan, melainkan wadah gelas teh leci. 


"Silakan bawa ini ke dapur yaa. Ini teh leci nya spesial untuk 
nona Susi dan Loly lhoo." Ucap salah satu dayang. 


"Sapial, sapial.." Gumam Bindut. 


"Hei Bindut! Bukan sapial! Spesial...." Timpal Rosella. Susi 
dan Loly cekikikan melihat kedua saudara itu dan mereka 
meminum teh leci. 


Usai meminum teh leci, mereka berempat pergi menemui 
ayah Susi. la sedang sibuk menulis surat untuk para 
petinggi Kahyangan. 


"Ayah!!" Ujar Susi. 


Sang ayahanda tersenyum menyambut putrinya. Tiba-tiba 
saja langit berubah menjadi gelap dan tidak bersahabat. 
Tanaman menjadi layu dan ini tandanya adalah Dewa 
Kegelapan akan ke kahyangan. 


"Ada apa ini?" 


Mereka berempat bingung mengapa hal ini terjadi. 


"Susi,pergilah ke dunia manusia kembali bersama kedua 
sahabat mu. Sepertinya Dewa Kegelapan akan menyerang 
kahyangan." Ucap Ayah Susi. 


"Baik ayah." 


Mereka berempat pergi menuju pohon kalpataru dan 
berteleportasi ke Dunia Manusia. Akhirnya, mereka sampai 
di Gedung hukum masalah semesta yang di mana para 
pengikut musuh dan pengikut Kahyangan berlalu lalang di 
sini. Para dewa sebagai ketua para pengikut musuh dan 
pengikut Kahyangan tidak bisa mengetahui keberadaan 
Gedung hukum ini. Rahasia ini dapat terbongkar jika ada 
Dewa yang mengetahui dan menyelinap ke Gedung 
tersebut. 


"Kenapa kita ada di sini?" Tanya Rosella dan Bindut 
bersamaan. 


"Ada suatu urusan kok. Ayo ikut aku." 


Loly dan kedua saudara nya mengikuti Susi ke sebuah 
ruangan. Mereka mengambil kursi dan segera duduk manis. 
Sementara Bindut kebingungan, karena badan nya yang 
besar tentu tidak muat dengan kursi yang kecil. Dengan 
terpaksa ia duduk di kursi yang sempit dan karena badan 
nya terlalu gendut, kursi itu terbelah menjadi dua dan 
Bindut jatuh terhuyung-huyung. 


"Hahaha.." Loly dan Rosella tertawa melihatnya. 


"Dut... Ini kursi untuk kamu." Susi membawa sebuah kursi 
panjang dan besar kepada Bindut. 


"Sekarang, kita menunggu apa?" Tanya Loly. 


"Menunggu seseorang..." Sahut Susi. 


Seseorang yang di maksud Susi akhirnya datang dengan 
pakaian khas Dewa Kegelapan. Memakai pakaian serba 
hitam, berambut panjang lebat berkutu dan memasang 
muka berandalan serta memiliki mata merah. Orang itu 
adalah Agrarez. 


"Agrarez!!" Pekik Loly. 


Susi dengan senyum manis nya nenyambut wanita itu dan 
berjabat tangan. "Kenalkan, ini adalah Agrarez. Secara resmi 
dia akan bergabung bersama kita." 


"Bergabung?!" Teriak mereka bertiga dengan tatapan tak 
percaya dan dengan wajah dingin. 


"Jangan takut. Loly bantu aku ya." Ujar Susi. 
"Ngapain?" Tanya Loly dengan senyum tipis. 


"Sepertinya dia harus dirubah menjadi imut agar lebih enak 
di ajak ngobrol." 


"Baik..lah" 


Loly merapalkan mantra dan mantra nya melesat cepat ke 
arah Agrarez. 


"Jadilah menjadi imut!" Penampilan Agrarez berubah 
menjadi imut, se-imut anjing baru lahir. 


"Lebih imut lagi Lol." Saran Susi. 


"Cantik, imut, malu-malu kucing!" Ucap Loly dan Agrarez 
berubah lagi menjadi wanita yang memakai gaun yang 
indah. 


"Wah, aku jadi cantikk." Agrarez melihat penampilan nya 
yang berbeda dari sebelumnya. 


"Baik. Sekarang kamu sudah cantik dan imut. Hanya saja, di 
bawah mata mu masih ada noda hitam gelap." Ujar Susi.Loly 
dan kedua saudara nya cekikikan. Agrarez tersipu malu. 


"Tidak apa-apa Agrarez. Itu adalah tanda bahwa Dewa 
Kegelapan masih ada. Sekarang, nama mu adalah Sofia!" 


Agrarez merasakan aura yang berbeda dari dalam tubuh 
nya. Biasanya memiliki aura canggung, gelap dan tidak 
bersih. Sekarang, ia menjadi makin cantik dengan berponi. 


"Terimakasih.. seribu terimakasih.. ku ucapkan kepada 
kalian." Ucap Agrarez yang sekarang berubah nama menjadi 
Sofia. 


"Jadii Sofia.. apa yang membuat mu ingin bergabung 
bersama kami?" Loly melontarkan pertanyaan. 


"Ah, tentu saja aku ingin memiliki rambut yang glow dan 
harum seperti Susi. Namun, aku harus mengikuti apa yang 
Susi katakan kepada ku." Sahut Sofia. 


"Baiklah... Sofia, bagaimana kalau kamu merusakkan 
pedang pusaka milik Dewa Kegelapan? Agar ia tak bisa 
kembali ke markas nya." Ujar Susi. "Tentu aku akan 
melakukannya." Ucap Sofia menunduk hormat. 


Mereka pergi ke sebuah kebun dan akan berteleportasi ke 
negeri kahyangan. 


"Ayo, ayo! Kita harus menjaga jarak dahulu, agar lancar 
berteleportasi nya!" 
Ujar Susi. 


Mereka semua menjaga jarak masing-masing. Kecuali Bindut 
yang sedang berpelukan dengan pohon jarak. 


"Bindut!! Ngapain kamu berpelukan dengan pohon jarak?! 
Itu bukan lelaki Dut!" Bentak Rosella. 


"Tidakk bukan begitu!! Kalian yang salah Ihoo.. seharus nya 
kalian menjaga jarak nya.. menjaga pohon jarak gitu kan.. 
maka nya aku berpelukan dengan pohon jarak." Ucap 
Bindut panjang lebar persegi panjang. 


"Ya ampun Bindut....." Mereka serentak geleng-geleng 
kepala, sedangkan Sofia menahan tawa nya yang hampir 
keluar. 


Mereka berlima pergi ke kahyangan kembali. Keadaan masih 
sama saat mereka terakhir kali meninggalkan istana 
Kahyangan. Langit gelap dan tiada cahaya matahari. 


"Sofia, kamu harus berubah wujud seperti sebelum kamu 
berubah seperti ini. Maka, aku akan memberikan kekuatan 
sihir merubah wujud." Ujar Loly. 


Sofia manggut-manggut mendengar perkataan Loly. Ia 
segera berubah menjadi wanita berandalan. 


"Aku akan mengatur rencana. Rosella dan Bindut, kalian ikut 
aku di kampung sekitar kahyangan. Dan Loly, kamu diam di 
belakang batu pohon kalpataru. Dan Sofia akan 
mengalihkan perhatian Dewa Kegelapan." Mereka berlima 
segera menjalankan perintah Susi. 


Dewa kegelapan turun di hutan kahyangan dan melihat 
Agrarez dari dalam hutan. 


"Hai Agrarez! Ayo kesini, untuk apa kamu ke sana?" Tanya 
Dewa Kegelapan. 


"Aku hanya mencari bunga-bunga indah di sini. Banyak 
sekali yang cantik dan mata ku betah melihatnya." Ujar 


Agrarez. 


"Kamu kan tidak suka dengan bunga! Biasanya kalau kamu 
melihat bunga apapun itu pasti kamu akan memusnahkan 
nya. Ayo kita ke kahyangan untuk penyerangan!" 


"Oke." Jawab Agrarez singkat. 


Susi dan kedua sahabatnya lari ke pohon kalpataru dan 
melewati dewa Kegelapan dan pengikutnya. 


"Hahaha, kalian ketakutan kan? Kalian tidak akan bisa ke 
sini lagi!" Gerutu Dewa Kegelapan. 


Susi dan kedua sahabatnya segera berteleportasi. Dewa 
kegelapan melempar pedang pusaka kecil nya untuk 
memusnahkan pohon kalpataru. 


"Kalian tidak bisa ke sini lagi! HWAA HWAA HWAA!" 


Ketika pedang tersebut baru berjarak 3 cm dari pohon 
kalpataru, pedang itu sudah pecah dan hancur berkeping- 
keping tanpa meninggalkan sisa yang telah di hancurkan 
oleh Agrarez. Dewa Kegelapan sangat terkejut dengan 
tingkah Agrarez. 


"Kenapa kamu melakukan hal ini Ag-" Perkataan Dewa 
Kegelapan terpotong oleh Agrarez. 


"Aku bukan Agrarez! Aku adalah Sofia sekarang! Dasar kutu 
busuk sebusuk jamur beracun!" 


Agrarez segera merubah dirinya menjadi Sofia dan Dewa 
Kegelapan terpana dengan kecantikan nya. 


"Kamu can- ah tidak! Cantik-cantik berandalan!" Gerutu 
Dewa Kegelapan. 


Loly berdiri di atas pijakan pohon Kalpataru dan 
mengucapkan mantra. 


"Magmanus!" Sofia terbang dan telah berada di pijakan 
bersama Loly. Mereka kemudian berteleportasi ke dunia 
manusia. 


ZUSSST TUK!!! 


Dewa Kegelapan sangat marah dan ia terpaksa pergi ke 
dunia gaib sebagai markas baru nya karena ia tidak bisa lagi 
ke dunia asalnya. 


"Baguss Shopping!!" Ucap Loly tersenyum lebar. 
"Aku Sofia bukan soping-sopingan" Pekik Sofia. 


Mereka berlima sedang beristirahat di pohon beringin dan 
menikmati es serut. 


"Wah minuman ini enak sekali!" Ujar Sofia. 


"Memang nya selama kau menjadi murid Dewa Kegelapan, 
tidak pernah minum minuman seperti ini?" Tanya Susi. 


"Emh, tidak pernah. Dia pasti marah kalau aku minum es 
enak ini, aku hanya minum air pegunungan saja." Jawab 
Sofia. 


Mereka berempat kompak geleng-geleng kepala. Dewa 
Kegelapan juga kejam terhadap para murid nya. 


"Besok kita akan mencari bola emas yang harus kita 
kumpulkan menjadi satu." Ucap Susi. 


"Bukankah itu akan membuat kita sulit mencari nya kalau 
tidak ada peta?" Tanya Loly. 


"Aku punya peta nya. Aku selalu membawa peta ketika 
bepergian." Ujar Sofia. Susi dan Loly bernafas lega. 


Jangan lupa untuk vote dan comment! 
Dan share cerita ini ke teman-teman kalian. 
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Mencari Bola Emas 


Musim liburan telah tiba. Susi dan Loly menyambut liburan 
dengan suka cita. Agar musim liburan kali ini 
menyenangkan, bibi Rumi merencanakan bertamasya ke 
hutan Indraga. Salah satu hutan yang indah dan sejuk, di 
penuhi dengan bunga-bunga dan pohon Pinus. Susi juga 
mempunyai rencana untuk mencari bola emas. Berhubung 
liburannya ke hutan, Susi, Loly dan kedua sahabatnya serta 
Sofia akan mencari bola emas bersama-sama. Lalu, Rosella 
dan Bindut serta Sofia tinggal di mana? Mereka tinggal di 
rumah penginapan mawar. Pengurus penginapan tidak akan 
bisa menagih bayaran bulanan menginap kepada Sofia, 
Rosella dan Bindut karena di pintu tempat mereka 
menginap sudah di mantrai sihir lupa. Jika pengurus 
penginapan mengetuk pintu itu, otomatis dia akan 
terhipnotis dan membawa makanan ke ruangan Sofia, 
Rosella dan Bindut. 


2 hari sebelum Rosella, Bindut dan Sofia menginap di 
penginapan mawar atau mawar homestay. 


"Sus, aku menginap di mana dong?" Gumam Sofia. Rosella 
dan Bindut ikut merengek. 


"Tenanglah, aku akan carikan kalian tempat penginapan." 
Ujar Susi. 


Mawar homestay 


"Wah, semoga penginapan nya harum dan wangi bunga 
mawar" Seru Sofia. 


"Semoga saja....." Gumam Bindut. 


Setelah melakukan registrasi dan apalah itu, mereka sampai 
di kamar penginapan. Ketika mereka membuka kamar 
tersebut, terdapat tempat tidur atas dan bawah di sertai 
dengan bangau selimut dan mawar, televisi, dan meja rias. 


"Kalian ingin tidur di mana? Siapa yang ingin tidur di atas?" 
Tanya Susi. 


"Aku! Agar mimpi aku setinggi atap!" Teriak Sofia. 
"Baik.... Ayo coba tidur di kasur empuk ini." Ucap Loly. 


Sofia menaiki tangga perlahan lahan dan dia langsung 
memeluk bangau selimut tersebut dengan sangat erat. 


PUKKKK!! 


"Kyaaaa! Bangau nya mati!" Jerit Sofia. Susi, Loly dan kedua 
saudaranya tertawa terbahak-bahak. 


"Itu bukan bangau asli sofi... Itu bangau selimut tiruan nama 
nya. Terlihat asli bukan?" Sahut Rosella. 


"Ah.. iya, mawar nya harum sekali.. AAAA!! Tikus!" Seekor 
tikus berjalan cepat dan pergi ke atap penginapan. 


"Ya ampun ternyata ada tikus!" Jerit Rosella. 


"Baiklah, seperti nya kalian suka dengan kamar ini. Loly 
sudah memantrai pintu ini dengan mantra lupa agar si 
pengurus penginapan tidak menagih bayaran menginap 
bulanan." Ujar Susi. 


"Haaah! Seperti pembunuh bayaran." Gumam Sofia. 


"Oke oke! Sudah cukup basa-basi nyaa! Enjoy the stay, stay, 
Homestay!" Sahut Loly. 


"Okee satey satey!" Ucap Bindut. 


"Bukan satey satey Bindut! Stay gitu Iho..." Cetus Rosella. 
Sofia cekikikan mendengar nya. Loly dan Susi kemudian 
kembali ke rumah Bibi Rumi. 


Esok hari nya, Bibi Rumi sibuk mengemasi barang-barang 
nya, begitu juga dengan Susi dan Loly. Di tengah kesibukan 
itu, Susi angkat bicara. 


"Bi, aku ingin membawa teman-teman ku ikut pergi ke 
hutan dan liburan, boleh tidak?" Tanya Susi. 


"Berapa orang yang akan ikut?" Bibi bertanya balik. 
"3 orang bi." Sahut Susi. 


"Boleh kok sayang... Tapi ingat yaa.. kita ke hutan selama 3 
hari. Ajarkan kepada teman-teman mu agar berperilaku 
yang baik." Ujar Bibi Rumi. 


"Baik bi." 


Susi pergi ke tempat Mawar Homestay, untuk menjemput 
kedua sahabatnya dan Sofia. Ketika tiba di pintu kamar, Susi 
mengintip mereka bertiga dari jendela kamar yang 
beruntung tidak tertutup oleh gorden. Mereka ternyata 
sedang makan dan terjadi perbincangan di antara mereka 
bertiga. 


"Wahh, enak sekali nasi berwarna kuning ini." Ujar Sofia. 


"Memang sih... Berkat Loly, pengurus penginapan jadi sering 
membawa makanan setiap mengetuk pintu." Sahut Rosella. 


"Susi dan Loly memang jempolan." Seru Bindut sambil 
melahap nasi kuning nya. 


"Uhuk-uhuk, aduh aku keselek, eh maksudnya tersedak, 
butuh minum.." Ucap Sofia. Susi yang mendengar keluhan 
Sofia, segera mengetuk pintu ala pengurus penginapan. 


Tok! Tok! Tok! 


"Hebat sekali Pak pengurus itu, tahu saja ada yang tersedak. 
Pasti dia membawa teh hangat. Sebentar Pak!" Ujar Rosella. 


la kemudian membuka pintu perlahan-lahan dan segera 
menyambut Pak pengurus dan mengambil sesuatu dari 
tangan Susi. Susi ternyata menggenggam sebuah daun 
jeruk dan Rosella tidak menyadari hal tersebut. 


"Pak pengurus bawa cemilan yaa, aku makan Pak ya... " 
Rosella menggigit daun jeruk itu dan ia meringis merasakan 
pahit nya. 


"Hei Pak pengurus! Mengapa kau-" perkataan Rosella 
terhenti ketika melihat Susi di depan nya. 


"Enak kan daun jeruk nya." Sahut Susi sambil cekikikan. 
"Owalah.... Ternyata kamu sus.." ujar Rosella. 


Susi kemudian memasuki kamar mereka yang sibuk makan 
sembari duduk di ranjang tidur yang empuk. 


"Aku kira kamu bawa minuman Sus." Gumam Sofia sambil 
menekan-nekan kerongkongan. 


"Sihir itu tak berlaku bagi aku lho... Kalian sudah makan 
pagi ternyata." 


Susi melirik ke arah jam dinding. Saat itu jam menunjukkan 
pukul 9 pagi. 


"Setelah makan, berkemas-kemas yaa! Kita akan liburan, 
sekalian mencari bola emas." 


"Baiklah, semoga kita bisa mendapatkan bola emas itu." 
Ujar Rosella. 


"Dengan bantuan peta tentunya." 
4 jam kemudian 


Susi, Loly, Sofia dan kedua sahabatnya sampai di Hutan 
Indraga. Bibi Rumi telah membayar karcis masuk. 


"Ayo, kita ke rumah itu." Sahut Bibi Rumi. 


Mereka melangkahkan kaki di tanah hutan Indraga. Memang 
benar apa yang dikatakan Bibi Rumi, hutan ini penuh 
dengan pohon Pinus, bunga, dan udara sejuk tentunya. Jauh 
dari hiruk pikuk perkotaan. Mereka sampai di sebuah rumah. 
Rumah itu terbuat dari kayu dan tampak sudah berdiri 
ratusan tahun. 


"Ini rumah mbok Sari. Mbok Sari itu teman Bibi saat kuliah. 
Sekarang dia tinggal di sini. Ayo masuk nak." 


Ternyata di hutan ini ada sebuah Desa. Beberapa rumah 
berjejer di sertai dengan lampu minyak di depan rumah. 
Mbok Sari menyapa kedatangan Bibi Rumi dengan para 
bidadari yang mengiringinya dari belakang. 


"Hai Rumi! Wah kamu sudah mempunyai banyak anak yaa... 
" Ujar mbok Sari. 


"Hehe tidak, ini Susi dan Loly adalah anak angkat ku dan 
tiga gadis ini adalah teman anak angkat ku." Jawab Bibi 
Rumi. 


"Loly, Bibi Rumi belum menikah?" Tanya Susi di sela-sela 
obrolan mbok Sari dengan bibi Rumi. 


"Setahuku, bibi Rumi pernah bercerita kalau ia pernah 
menikah dan tidak mempunyai anak. Suami nya meninggal 
karena suatu kecelakaan. Sedih sekali bukan?" Ucap Loly 
menahan air mata. 


"Loh.. jangan menangis.. nanti kita di bilang yang tidak- 
tidak." Loly hanya manggut-manggut. 


"Baiklah... Susi dan Loly, ajak teman-teman mu pergi mandi 
ke sungai ya, biar tidak bau keringat." 


Mbok Sari menuntun mereka pergi ke sungai. Di sana 
mereka bergegas mandi walau kedinginan menyerang 
mereka. 


"Ya ampun, aku kira kita akan diseduhi teh terlebih dahulu, 
habis itu baru mandi." Gerutu Sofia. 


"Kamu mulai suka sama teh ya Sofia?" Tanya Loly. 
"Teh hitam memang jempolan." Jawab Sofia. 

"Si Pintar!" Ujar Susi 

ya? 

"Berapa suhu air sungai ini?" 


Air suhu nya 9 derajat Celcius dan temperatur di sekitar nya 
26 Celcius kalau tidak salah. 


"Pasti benar! Kamu tidak pernah salah hihi." 


Si Pintar bungkam dan tidak menjawab. 


"Aduduh, air sungai ini dingin sekali. Lebih dingin dari 
hatiku." Celetuk Sofia sembari memandang pepohonan di 
sekitarnya. 


"Memang. Yang penting kita harus cepat mandi agar tidak 
kedinginan." Saran Loly. 


“Grrrrrr, Dingin..... Sedingin es krim." Gumam Bindut dalam 
hati. 


Sehabis mandi, mereka disuguhkan dengan teh hangat. 
Kemudian mereka bermain di kamar yang terbilang luas dan 
sejuk. Pertama-tama mereka membagi tim. Susi dan Loly, 
sedangkan Sofia bersama Rosella dan Bindut. 2 lawan 3. 
Mereka bermain Sepak kaki dengan berbekal kaus kaki yang 
bau. 


"Aduh bau sekali!" Gumam Susi. Susi dan Loly memenangi 
permainan. 


"Yahh... Aku menang.. menangis" ujar Sofia. 


Susi berpamitan dengan bibi Rumi untuk menjelajahi hutan 
Indraga lebih dalam padahal sebenarnya ia mencari 
keberadaan bola emas. 


"Bibi, aku ingin menjelajahi hutan Indraga ini dengan Loly 
dan teman-teman ku. Boleh kan bi?" 


"Boleh. Asalkan jangan tersesat." Ucap Bibi Rumi. 
"Baik bi." Sahut Susi. 


Mereka pergi dari rumah mbok Sari dan memulai perjalanan 
mencari bola emas. Berbekal peta, mereka tidak akan 
tersesat. Selama di perjalanan, hawa dingin menerpa 
mereka. Suara jangkrik, kodok dan katak mengiringi 


perjalanan mereka. Hujan rintik-rintik. Dari arah belakang 
mereka, terdengar suara hujan bergemuruh. Di peta, Sofia 
melihat sebuah gubuk. Mereka kemudian mencari lokasi 
gubuk itu dan mereka menemukannya. Seorang nenek 
memakai pakaian serba hitam dengan rambut hitam gelap, 
menyambut mereka. 


"Sini, sini, kalian kehujanan." Ucap nenek berambut gimbal 
itu dengan suara serak. 


Mereka kemudian duduk di teras gubuk itu. Nenek penghuni 
gubuk itu menyuguhkan teh kepada mereka. Kemudian 
nenek itu masuk kembali ke rumah nya. 


"Aneh. Gula ini kok berwarna hitam? Dan teh nya kenapa 
tidak panas?" Ucap Sofia dengan banyak pertanyaan di 
benaknya. 


"Tenang. Ini pertanda tidak baik." Loly mengubah gula hitam 
di teh mereka masing-masing dan berubah menjadi warna 
putih. Mereka kemudian mulai meminumnya. Teh yang 
semula dingin sedingin es, kini penuh dengan kehangatan. 


"Nek, terimakasih teh nya. Kami pergi dulu ingin 
melanjutkan perjalanan." Sahut Susi. 


Susi merasakan aura gelap yang semakin besar. Nenek 
penghuni gubuk itu keluar dari dalam rumah mendengar 
suara Susi. 


"Kalian tidak akan bisa pulang lagi! Hahahaha!" Ternyata 
nenek itu mempunyai aliran ilmu hitam. Loly menyiapkan 
tongkat sihir nya. 


"Itu mak Lampir." Seru Bindut. 


"Hei! Jangan senang dulu ya nenek hitam Papua! Kami ini 
penganut ilmu putih! Ilmu putih lebih baik dari pada ilmu 
hitam! Aku ubah kau menjadi nenek ilmu putih!!" 


"WHITE MAGIC!" Loly mengucapkan mantra. Cahaya terang 
menerangi mereka. Nenek sihir ilmu hitam itu juga 
mengeluarkan sihir hitam jagoannya dan ternyata mantra 
sihir nya sungguh aneh dan menjengkelkan. 


"Biji Jagung! Ehh, biji Setan!" Ucap nenek itu dengan suara 
parau. 


Loly dengan mantra pembersihan nya berhasil membuat 
mantra nenek sihir itu berubah menjadi biji Jagung berbutir- 
butir. Seperti nya pagi hari telah tiba namun hanya 
sebentar. Malam hari kembali dengan hujan rintik-rintik. 
Nenek itu yang awalnya penuh dengan warna hitam dan 
jahat, berubah menjadi nenek putih, baik dan memakai 
pakaian serba putih. Gubuk reot nya yang penuh dengan 
aura gelap dan Hitam berubah menjadi berwarna putih dan 
penuh kedamaian. 


"Terimakasih.... Ilmu putih nya nak.." ujar nenek itu. 


"Untuk perawatan, anda harus makan makanan berwarna 
putih. Nasi putih, krupuk putih, tape ketan dan warna 
kuning seperti durian!" Ucap Loly. 


"Owalah, baru tahu ada ilmu putih." Sahut Rosella. 


"Makanan harus serba warna putih dan kuning. Apa tidak 
bosan nanti nenek nya?" Tanya Sofia. 


"Ayoo, sini minum teh dulu ... teh ku teh jempolan." Sahut 
nenek ilmu putih itu. 


"Nenek itu sudah tidak waras. Ayo kita pergi." Loly 
mengajak mereka pergi dari tempat itu. 


"Kamu dengar kan Bindut? Kita akan minum teh jari 
jempol." Gumam Rosella sedikit tertawa. Bindut melirik ke 
arah saudara nya sambil memicingkan mata. 


Malam semakin pekat. Sepertinya Susi dan kawan-kawan 
nya sudah sampai di tempat tujuan mereka. Ya, mereka 
mencari keberadaan bola emas dan akhirnya mereka 
menemukan sebuah gua. Terpampang papan nama di depan 
gua itu bertuliskan "BOLA EMAS SAMUDERA". 


"Ini lah dia tempat penyimpanan bola emas itu!" Ujar Sofia. 
Di peta telah menunjukkan bahwa gua itu tempat 
penyimpanan bola emas. 


"Tunggu apa lagi? Ayo kita ambil bol-" 
Hup! 


Perkataan Rosella terpotong ketika Susi menutup mulut 
sahabat nya itu. Susi melirik kanan-kiri, waspada jika ada 
penyusup diantara mereka. 


"Ada seseorang yang akan kemari. Ayo kita bersembunyi 
dulu!" 


Mereka semua berjalan ke arah semak-semak dan 
bersembunyi di sana. Namun, Loly sibuk merubah papan 
nama gua itu menjadi "BOLA BOLA BAKSO" Loly bergegas 
bersembunyi bersama Susi, saudara nya dan Sofia. 


DUUKKKKS!!! 


Terdengar suara kaki kuda dari kejauhan. Ada seorang pria 
berjubah hitam duduk di atas kuda tersebut bersama para 


pasukan nya. Ternyata itu adalah Dewa Kegelapan! la juga 
ingin mencari bola emas dan mengetahui lokasi nya. 
Kompak para pemburu bola emas Susi dan kawan-kawan 
nya menggigit bibir. 


"Apa yang harus kita lakukan?" Tanya Loly di tengah 
suasana kegentingan itu. 


"Aha! Aku punya ide!" Sahut Sofia sembari menggaruk 
kepalanya mencari ide. 


Dewa Kegelapan telah sampai di gua penyimpanan bola 
emas itu. Terpampang papan nama "BOLA BOLA BAKSO" 
Dewa Kegelapan heran dengan tulisan papan nama tersebut 
dan bertanya dengan pasukannya. 


"Apakah benar ini lokasi penyimpanan bola emas nya, 
pasukan ku?" 


"Jadi rindu dengan Bakso." Ucap pasukan yang paling 
pendek. 


"Rindu? Hahaha, akan ku cincang kau menjadi bakso, mau 
tidak?" Sahut sang Dewa Kegelapan. 


Si pasukan pendek itu geleng-geleng kepala ketakutan. 
"Jawab pertanyaan ku tadi! Jangan bahas makanan!" Gertak 
nya. 


"Benar tuan ku, di peta telah di katakan bahwa ini lokasi nya 
tuan." Ucap salah satu pasukan. 


Dewa Kegelapan kemudian menggunakan sihir nya untuk 
mengecek papan nama tersebut. Alhasil, Papan nama 
tersebut berubah nama menjadi "BOLA EMAS SAMUDERA" 
Dewa Kegelapan tersenyum kecut. 


"Ternyata ada yang tiba lebih dulu. Ayo pasukan ku kita 
masuk!" Gertak Dewa Kegelapan. 


"Baik!" 
CTARRKK!! 


Terdengar suara ranting kayu yang di injak. Sontak Dewa 
Kegelapan menyuruh pasukan nya untuk mengecek sekitar, 
apakah ada orang yang mengintai mereka. 


10 menit yang lalu 
"Apa ide mu Sofia?" Tanya Susi. 


"Kita harus membuat suara, agar salah satu pasukan dari 
Dewa Kegelapan ke sini. Aku akan merasuki pasukan Dewa 
Kegelapan. Percayalah padaku." Ujar Sofia. 


"Nanti kalau Dewa Kegelapan yang datang bagaimana?" 
Tanya Bindut dengan raut muka khawatir. 


"Tenang saja. Dewa Kegelapan itu tipe yang pemalas." 
Setelah berkata seperti itu, semua menjadi tenang. 


Namun, Loly berteriak setengah berbisik saat melihat dewa 
Kegelapan masuk ke gua melalui lubang kayu. 


"Ayoo kita injak sekarang! Dewa Kegelapan sudah masuk ke 
gua!" Ujar Loly. 


"Sabar....." Sahut Susi. 


Loly yang amat tidak tenang, berubah menjadi tegang dan 
langsung menginjak ranting kayu sambil tertawa bersalah. 

Pasukan Dewa Kegelapan berjalan mendekati semak-semak 
tempat persembunyian Susi. Ketika sudah dekat, Sofia 


menghantam pasukan itu dan mengubah diri nya menjadi 
pasukan Dewa Kegelapan. 


"Tidak ada penyusup tuan." Sahut Sofia yang berpura-pura 
menjadi pasukan. 


"Baiklah. Ayo kita masuk!" 


Di dalam gua, terdapat bola emas yang dikelilingi oleh 
cahaya. Saat dewa Kegelapan mendekatkan tangannya ke 
cahaya itu, yang terjadi malah Dewa Kegelapan tersengat 
listrik. 


"Aduh, Mengapa aku tidak bisa mengambilnya?" Memang, 
Dewa Kegelapan tidak mudah terasa sakit jika terkena 
apapun, ia akan merasakan sakit yang amat panas misalnya 
sakit hati dan terkena senjata Kahyangan. 


Sofia yang sudah tidak sabaran, memutuskan mengeluarkan 
bola emas tiruan dari dalam saku nya dan mengisi bola itu 
dengan tanah. la pura-pura kesakitan dan bersusah payah 
mengambil bola emas di cahaya itu. 


"Aku sudah mendapatkan nya!" Teriak Sofia. 
"Bagus! Ayo kita pulang." 


Dewa Kegelapan beserta pasukannya terbang menggunakan 
kuda alam gaib. Sofia duduk persis di samping Dewa 
Kegelapan dan ia segera berteleportasi diri. 


Catatan: Berteleportasi diri yaitu diri Sofia dalam badan 
pasukan Dewa Kegelapan akan pindah kembali ke badan 
asalnya yaitu badan Sofia sendiri. Badan Sofia yang terisi 
dengan diri pasukan Dewa Kegelapan juga akan kembali ke 
raga asalnya. 


"Ya ampun, Dewa Kegelapan tidak pernah mandi, sebagian 
kutu nya menempel pada rambut ku." Gerutu Sofia. 


"Yang penting bola emas nya tidak berada di pihak Dewa 
Kegelapan." Ujar Susi dan tersenyum kegirangan. 


Mereka masuk ke dalam gua dan menemukan sebuah bola 
di antara cahaya. Rosella mendekati tangannya ke cahaya 
itu. 


"Aduduh! Aku tersengat listrik!" Gumam Rosella menggigit 
lidah. 


"Listrik?" Loly buru-buru mengambil kipas angin mini nya, 
berharap dapat terisi dengan listrik kembali. 


CRAATTSS!!! 


Yang terjadi malah sebaliknya. Kipas angin mini Loly rusak 
dan gosong. Sampai-sampai wajah nya penuh dengan warna 
hitam. 


"Dasar, ini listrik kutukan." Gerutu Loly. 


Susi mendekatkan tangannya ke cahaya tersebut dan 
muncul sinar yang amat terang. Di belakang gua tersebut 
muncul sebuah pemandangan pantai yang indah. Bindut 
dan Rosella terhipnotis oleh pemandangan pantai itu. 


"Wah indahnya." Seru mereka berdua. Loly menggunakan 
sihir nya ke arah pemandangan itu. 


DUSSSSST!! 


Ternyata itu sebenarnya bukan pemandangan pantai. Kedua 
saudara Loly hampir saja menginjak duri-duri tajam dan 
pisau bergelantungan. Mereka berdua teriak ketakutan. 


"Maka nya, jangan langsung percaya dengan pemandangan 
indah tadi. Ketahui kebenaran nya." Ujar Loly. 


Mereka semua mendapatkan bola emas biru dan karena hari 
hampir tengah malam, mereka bergegas membangun tenda 
di tepi hutan. Ketika Loly, Sofia dan Bindut sudah masuk ke 
tenda, Rosella dan Susi mengobrol sebentar. 


"Rose, kenapa kamu memakai kacamata?" 


"Hehe, mata ku sakit, jadi aku memakai kacamata." Sahut 
Rosella. 


"Kamu cocok jadi detektif kalau memakai kaca mata." Ucap 
Susi dan mereka tertawa. 


"Susi, aku pernah baca, katanya kalau teriak bola emas 
sekeras mungkin maka-" 


"Bola emasss!!!" Susi teriak-teriak sekeras keras nya, 
sampai-sampai burung gagak berterbangan. 


"Sus, aku belum selesai ngomong! Katanya kalau teriak bola 
emas keras-keras maka anjing neraka akan datang. Tapi 
keesokan hari nya." Susi memicingkan mata,tanda tak 
percaya. 


"Masa sih?" 
Guk! Guk! Guk! 


Si Pintar mengagetkan Susi. Jantung Susi hampir copot 
setengah mati. 
"Dasar Si Pintar, Pintar Gombal." 


Guk! Guk! Guk! 


Terdengar suara lolongan anjing dari kejauhan. Rosella 
mendadak takut. 


"Tuh kan. Tunggu saja besok pagi." 


Apakah berhasil membuat kalian tertawa terbahak- 
bahak? 

Jangan lupa vote dan comment! 

MAAF TYPO! 


AGUSDWI. 
16 FEBRUARI 2021 


Jony Si Anjing Hutan 


Anjing putih Kintamani, Bangli, Bali. Merupakan 
anjing yang disebut-sebut memiliki kemiripan 
dengan anjing ras Akita Inu di Jepang, dalam cerita 
"Hachiko". Anjing Putih Kintamani memiliki bulu-bulu 
yang halus dan lebat berwarna putih seputih kain 
sutra,sangat cocok untuk suhu dingin di dataran 
tinggi Kintamani. Mata nya berwarna hitam kopi, 
seperti biji kopi Arabika. Anjing Putih Kintamani 
memiliki sikap penurut terhadap tuan nya dan 
mempertahankan diri dengan menggonggong dan 
menggigit. Saya juga mempunyai anjing putih 
kintamani yang bernama Jony. Sekian info dari saya 
untuk para readers. 


HAPPY READING 


Pagi hari datang begitu cepat. Susi terbangun melihat 
cahaya mentari menembus tenda. Suara kicauan burung 
menghasilkan melodi pagi. Orang-orang yang ada di tenda 
tersenyum mengembang. Mereka bergegas keluar dan 
melihat cuaca indah pagi hari ini. 


"Indah sekali pagi hari ini." Ujar Susi sambil menghirup 
udara segar. Dari jauh terdengar suara lolongan anjing yang 
semakin dekat. Rosella menjadi ketakutan dan merinding. 


"Anjing neraka akan datang..." Ucap nya. 
"Masa sih?" Sahut kompak mereka berempat. 


"Guk! Guk! Guk!" Anjing Putih dewasa itu mendekati Susi 
dan tersenyum kegirangan dan mengelus-elus bulu anjing 
itu. 


"Wahh, kamu suka di elus ya.." ujar Susi. Si anjing itu 
manggut-manggut. 


"Tuh kan... Anjing hitam kumal!" Teriak Rosella. Loly yang 
menyadari ada hal yang salah pada kacamata yang 
dikenakan Rosella. 


"Hei Rose! Itu Ihoo kaca mata kamu yang kotor, maka nya 
kamu melihat anjing itu berwarna hitam Kumal!" Ucap Loly 
dan membersihkan kacamata Rosella. 


Susi dan lainnya cekikikan melihat peristiwa itu. 
"Sudah bersihkan?" Tanya Loly. 


"Sudah. Wahh!! Ada anjing Putih imut sekali! Sini-sini aku 
elus!" Rosella berlari ke arah anjing putih itu. 


Namun, anjing itu menjauh dan berlari ke arah Susi seraya 
berkata 


"Aku tidak mau di elus oleh mu. Kamu bau!" 


Mereka kaget, anjing itu bisa berbicara! Padahal yang 
mereka tahu, anjing berkomunikasi dengan cara 
menggonggong. 


"Siapa nama kamu?" Tanya Susi. 


"Ini lihat saja kalung ku, aku capek berbicara." Ucap anjing 
itu. 


Susi memicingkan mata dan berdehem kesal. 
"Ooo, nama kamu Jony... Nama yang imut" sahut Susi. 


Si Jony manggut-manggut dan tersenyum. 


"Kamu punya tuan ya? Dari mana kamu mendapat kalung 
itu?" Tanya Loly. 


"Aku buat sendiri lah. Kalian belum tahu siapa aku? Aku 
adalah anjing penguasa hutan ini. Aku akan datang dan 
muncul jika ada yang mengatakan bola emas keras-keras. 
Jadii, kemarin itu kalian telah memanggilku. Dan aku ke sini 
bertemu dengan kalian serta akan menjadi teman kalian." 
Ujar Jony panjang lebar. 


"Owalah, jadi begitu. Berarti, kamu sekarang bergabung 
bersama kami kan?" Tanya Sofia. 


"Tidak semudah itu. Kalian harus mengalahkan ku dengan 
bermain pedang. Ada yang bisa bermain pedang?" Tanya 
Jony dalam bentuk anjing Putih. 


"Kalau itu sih, aku bisa." Susi mengeluarkan pedang emas 
nya dari dalam tas. 


"Apakah kamu akan bertarung dalam wujud anjing, Jony?" 
Tanya Rosella. 


"Tidak." 


Jony kemudian berubah menjadi seorang kakek-kakek hitam 
legam. Mereka tertawa kecuali Susi, ketika melihat 
penampilan Jony berubah menjadi kakek-kakek. 


"Kalian jangan anggap remeh aku, meskipun penampilan ku 
seperti ini." Gertak Jony. 


Susi dan Jony mulai bertarung. Mereka menghempaskan 
pedang masing-masing. Susi terlihat lengah dan 
kesempatan ini Jony gunakan untuk memotong setengah 
rambut Susi. Pedang Jony mengarah ke rambut Susi dan 
alhasil, rambut tuan putri sedikit terpotong. 


"Kau...." 


Susi geram dengan perlakuan Jony dan ia segera menusuk- 
nusuk pedang nya ke tanah. Ia segera melompat ke batu 
besar dan ingin memotong jenggot Jony. Ketika pedang Susi 
hampir sampai memotong jenggot Jony,  Jony 
mencondongkan tubuh nya ke bawah. Karena terlalu 
condong, tulang-tulang Jony dalam tulang kakek-kakek 
langsung encok. 


"Adududuh!! Tulangku encok!!" Pekik Jony. 


Tubuh Jony terlalu condong dan itu menghalangi Susi untuk 
serangan balik. Dengan sekuat tenaga, ia memotong 
jenggot Jony. 


"Hyaaattt!!!!" 
PRUSSS!!! 


Jenggot dan kumis Jony terpotong-potong menjadi debu. 
Susi tertawa melihat tubuh kakek-kakek Jony yang tidak 
memiliki kumis dan berjenggot pendek. Jony kembali ke 
wujud asli nya. 


"Baiklah... Aku mengaku kalah.. aku akan bergabung 
bersama Kalian..." Ujar Jony. 


Kedua sahabat Susi menurunkan tenda dan mereka 
melanjutkan perjalanan mencari bola emas. 


Di tengah perjalanan, mereka menemukan dua arah jalan 
hutan. Mereka harus memilih salah satu jalan atau 
berpencar. Peta Sofia seperti nya menunjukan bahwa dua 
arah jalan itu menunjukkan ke arah jalan yang sama. 
Setelah berpikir keras, Susi mempunyai ide. 


"Kita berpencar saja. Jony, Rosella, Bindut kalian ke arah kiri, 
sedangkan aku, Loly dan Sofia ke arah kanan. Setuju?" 


Mereka serentak menjawab "Setuju!" 
"Sebentar!" Sahut Bindut. 


"Kenapa Bindut? Kamu tidak mau berpencar karena 
lapar?"Tanya Loly. 


"Bukan... Maksudnya, kenapa tidak tanya sama si Jony saja? 
Dia kan penguasa hutan ini." Ucap Bindut. 


"Oh iya. Jony, apakah kamu ta-" 


Jony geleng-geleng kepala ketika Susi ingin melanjutkan 
perkataannya. 


"Walau aku penguasa hutan ini, aku tidak pernah jalan-jalan 
atau pun keliling. Aku sudah capek keliling terus. Aku hanya 
tidur sepanjang hari." Ujar Jony. 


"Ah, masa sih-" 


"Sudah-sudah! Jangan berantem! Ayo coba permen Loly Pop 
ini. Permen susu, gula putih dan aneka rasa. Pasti bikin akur 
hehe." Ujar Loly. 


Loly membagi-bagikan permen Loly Pop dan tidak lupa di 
berikan kepada Jony dengan dimasukkan ke mulutnya. 


"Aku kan tidak bisa menyeruput permen." Gerutu Jony 
dalam hati. 


"Eh Loly, bagaimana nih Jony? Dia makan permen dengan di 
kunyah? Nanti gigi Jony ompong" Tanya Rosella. 


"Tentu." Jawab Loly cekikikan. Mereka kemudian berpencar. 


Jony, Rosella, Bindut 


Mereka mulai berjalan. Cahaya matahari menerpa mereka. 
Kupu-kupu berterbangan di antara bunga-bunga nektar. 


"Wah, kita punya bodyguard." Ujar Bindut. 
"Bodyguard lembut" timpal Rosella. 


"Lebih baik lembut, daripada keras sekeras sapu lidi." Sahut 
Jony. Mereka kompak tertawa. 


Mereka menemukan sebuah sungai. Lalu, mereka 
beristirahat sejenak di pinggir sungai itu dan berbincang- 
bincang dengan Jony. 


"Jony, selama kamu hidup di sini, kamu makan apa?" Tanya 
Rosella. 


"Aku hanya makan dedaunan saja. Kalau daging aku tidak 
pernah makan karena aku tidak bisa memanjat dan 
berenang. Aku tidak sudi untuk memakan hewan!" 


Mendengar penuturan Jony, Rosella dan Bindut menjadi 
murung. 


"Kalau buah-buahan?" Tanya Bindut. 


"Buah-buahan sih aku jarang. Tapi selebihnya aku makan 
buah salak." Sahut Jony. 


"Makanya tubuh kamu jadi sehat dan langsing begini... Tapi 
banyak kutu!" 


Memang benar, tubuh Jony penuh dengan kutu dan duri- 
duri yang menempel. Namun, semua itu sepertinya tidak 
dapat terlihat karena bulu-bulu Jony yang lebat, membuat 
sebagian besar kutu dan duri masuk ke sela-sela kulit. 


"Aku hanya takut satu hal. Aku takut air." Ujar Jony. 


"Ah, memang yaa.. anjing takut air. Tapi kalau anjing takut 
air berarti anjing itu rabies!" Ucap Rosella. 


"Ah, kamu ini Rose! Suruh Jony untuk menelungkup di 
pinggir sungai ini. Ayolah!" Sahut Bindut. 


"Jon.. Jony.... Ayo kamu menelungkup dulu di pinggir sungai 
ini, sambil melihat ikan-ikan berenang kesana-kemari dan 
kalau beruntung, bisa melihat putri duyung!" Ucap Rosella. 
Jony geleng-geleng kepala dan berkata, 


"Tidak ada putri duyung di sini! Ini sungai, bukan laut." 
Bentak Jony dan menuruti perintah Rosella. 


"Baiklah, aku dan Bindut ingin mencari kayu bakar. Kamu 
diam di sini dulu yaa" 


Mereka berpura-pura mencari kayu bakar. Bindut 
menemukan sebuah ember bekas dan mereka langsung ke 
sungai kembali. 


"Dut, ambil air di pinggiran sana!" Perintah Rosella. 


Kemudian ember tersebut telah terisi penuh air sungai. Dan 
mereka berjalan mengendap-endap ke arah Jony. Mereka 
menghitung dari angka satu hingga tiga. Namun, kejadian 
yang tidak terduga pun terjadi. 


"1..2.3" Mereka menghitung setengah berbisik. 
TUTT!!! 


Rosella ternyata buang angin! Hampir si Jony tidak 
mengetahui asal suara ledakan angin itu dan menganggap 
nya angin lalu. la tengah asyik melihat sungai yang bening 


itu. Bindut pun menginjak-injak tanah tanda kesal kepada 
Rosella. Mereka kembali menghitung dan kali ini rencana 
mereka berhasil. 


BLUSSSS!!!! 
"Guk Guk Guk!!!!" Jony teriak-teriak kedinginan. 


Rosella segera memetik daun herbal dan daun mint dan 
segera digosok-gosokkan ke bulu-bulu putih Jony. Tampak si 
Jony menahan kedinginan yang hampir sedingin salju. 


"Nah, kan... Jadi mau mandi deh si Jony... Sekarang kamu 
pasti bersih!" Ujar Rosella dan Bindut. 


Setelah daun herbal dan mint di gosok, saat nya Jony di 
siram air agar terasa segar dan tidak berbau tumbuhan. 


Jony akhirnya menjadi bersih, harum dan cantik berponi. 
"Lepaskan poni ini, aku bukan anjing betina." Gumam Jony. 


"Baiklah... Seperti nya kamu harus makan daging supaya 
gemuk dan tidak kekurangan gizi. Ayo Dut, kita tangkap 
ikan!" Seru Rosella. 


"Seperti dokter gizi saja. Ayo, ayo!" 


Mereka kemudian menyiapkan pancing dan kail dan 
mendapatkan banyak ikan. Ikan tersebut kemudian di 
panggang di atas arang yang sudah panas. Mereka tidak 
menyadari, bahwa Jony sedang melakukan sesuatu. 


"Horee, sudah matang! Ayo kita santap!" Seru Bindut. Ketika 
ikan panggang itu hampir masuk ke mulut Bindut, Rosella 
menghentikan kegiatan makan Bindut. 


"Hei Dut! Kamu tidak tahu ya? Kita sudah kalah dengan 
semut!" Bentak nya. 


"Menang dan kalah itu biasa." Sindir Bindut. 


Rosella mulai jengkel dengan Bindut dan menyuruh nya 
untuk berjongkok. Mereka melihat seekor semut yang 
membawa sebulir nasi. Di tengah perjalanan, ia memanggil 
teman-temannya untuk membawa bulir nasi itu ke tempat 
ratu agar di makan bersama-sama. Singkat cerita, mereka 
membawa nasi itu bersama-sama ke rumah nya kembali 
agar semua semut menjadi kenyang dan tidak ada yang 
kelaparan. 


"Benar ya Rose, kita sudah kalah. Ayo kita bawa ikan-ikan 
panggang ini ke rumah ratu." Ujar Bindut. 


"Ya ampun Dut... Justru kita harus menunggu Loly, Sofia dan 
Susi! Bukan di bawa ke rumah ratu semut'" Bentak Rosella. 


"Tapii yang membuat ku bertanya-tanya, dari mana mereka 
mendapatkan sebulir nasi ini? Lihatlah, kita sedang berada 
di tengah hutan. Tidak ada permukiman atau orang di sini 
selain kita." Ucap Bindut. 


Rosella melihat asap mengepul di langit. "Ini pasti ulah 
Jony." Gumam Rosella dalam hati. 


Mereka mencari asal asap itu dan melihat Jony sedang 
memasak nasi. 


"Wahh Jony! Kamu bisa memasak!" Puji Bindut. 


"Aku selain memasak, juga menghangatkan bulu-bulu ku 
yang basah. Lihat ini." Bulu-bulu Jony yang basah 
mendadak kering di dekat api. 


"Hati-hati, nanti bulu-bulu kesayangan kamu terbakar." 
Sahut Rosella sambil cekikikan. 


Susi, Sofia, Loly. 


Mereka berjalan kaki hingga tulang-tulang mereka pegal. 
Susi melihat kepulan asap dari jauh dan mencari asal 
kepulan asap itu. Dan ternyata, Jony sibuk memasak nasi 
dan dari sanalah kepulan asap yang Susi lihat. Kedua 
sahabat nya tampak membawa ikan panggang dari sungai 
dan Jony menendang-nendang pohon kelapa. Buah-buahan 
kelapa muda yang jatuh di letakkan di samping ikan 
panggang sebagai minuman segar. Sedangkan buah kelapa 
yang tua, batok kelapa nya di gunakan sebagai piring nasi 
dan ikan panggang. Susi, Sofia dan Loly bergabung bersama 
mereka dan makan bersama. 


"Wah, hidangan yang mewah." Seru Sofia. "Hidangan 
sederhana dari hutan." Sela Jony. 


"Kamu cocok sekali menjadi juru masak Jony!" Ucap Susi 
dan itu membuat semua tersedak. 


"Betul tuh! Dia akan populer di Dunia Manusia." Ujar Loly. 


Si Jony hanya geleng-geleng kepala. 

Setelah selesai makan, Susi duduk di samping Jony. Jony 
yang saat itu dalam wujud anjing putih, menatap Susi lekat- 
lekat. Mereka saling mendekatkan wajah. Jony mengira, dia 
akan di cium. Ternyata, mimik wajah Susi menunjukkan 
keanehan. Hidungnya mulai menyempit dan mulutnya 
terbuka perlahan-perlahan. Jony hanya menatap heran 
sembari mendekatkan batang hidungnya ke wajah Susi. 
Kode alam mulai darurat di area wajah Susi. 


"Hachiiuuhh!!" Susi bersin-bersin dan menggosok hidung 
nya yang terasa gatal. 


Jony berlari menjauhi Susi setelah mendapatkan semprotan 
kuman. 


"Aku kira, aku akan di cium. Ternyata, aku cium kuman 
hidung Susi!" Bentak Jony dan membersihkan wajahnya ke 
tanah. 


Susi yang melihat Jony seperti itu langsung mengambil 
daun sirih dan ia gunakan daun itu untuk menggosok 
hidung Jony. Jony merasa sangat tidak suka dengan bau sirih 
yang begitu menyengat. 


"Aku tidak pernah menyentuh daun sirih!" Ujar Jony. 


Perjalanan dilanjutkan kembali. Jony memimpin perjalanan 
mencari bola emas karena ia mengetahui seluk beluk hutan 
ini. Sampai lah mereka di sungai yang kering. 


"Sungai kering? Ini tempat nya Jony?" Tanya Loly. 
"Tentu" jawab Jony singkat. 


la menendang sebuah batu berwarna warni menggunakan 
kaki nya. Batu itu jatuh ke sungai yang kering dan secara 
ajaib, sungai itu berubah menjadi tempat yang penuh 
dengan akar-akar besar yang bergerak. Serta suasana yang 
tadi nya bersahabat, berubah menjadi mengerikan. 


"Ini adalah gua kasat mata. Ayo kita masuk, hati-hati harus 
berpegangan tangan." Ujar Jony. 


"Bukankah kita harus berpegangan kaki Jon? Kamu saja 
tidak mempunyai tangan, hanya empat kaki." Sahut Sofia. 


"Aku bisa melompat dengan lincah jadi aku bisa sendiri." 


Mereka mulai berjalan ke gua itu. Akar-akar yang menjalar 
hampir saja melilit kaki Susi jika ia tidak waspada. 
Sementara Jony dengan lincahnya melompat-lompat 
melewati akar-akar yang bergerak. 


"Andai aku jadi dia, pasti aku bisa dengan leluasa melewati 
akar-akar ini." Ujar Rosella. 


“Ssst! Rose, kamu mau menjadi anjing? Bersyukurlah kita 
dilahirkan menjadi manusia" Ucap Loly. 


Rosella sontak menutup mulut tanda malu. Perjuangan 
mereka melewati akar-akar itu akhirnya membuahkan hasil. 
Mereka semua sampai dalam keadaan selamat. 


"Wah ini bola emas hijau" sahut Susi. 


Sesuai dengan daerah sekitar nya, bola emas hijau ini 
berada di alam. Susi bergegas mengambil bola emas hijau 
alam itu. Ia berjalan perlahan-lahan dan ia merasa ada yang 
aneh. Tanah-tanah mulai bergoyang seperti akan retak. Susi 
segera ke tepian. Dan ternyata, Susi hampir terkena 
jebakan. Tanah-tanah yang Susi pijak tadi, kini telah runtuh 
dan di sana terdapat akar-akar yang bersiap untuk 
mengoyak mangsa di dekatnya. Jantung Susi berdegup 
kencang, beruntung ia mengetahui kondisi sekitar. Tanah itu 
tertutup kembali seperti semula, bersiap untuk 
mendapatkan mangsa. Susi segera mengambil bola emas 
hijau dan berhasil mendapatkan nya! Mereka semua 
berteriak kegirangan. 


Sofia mengambil bola emas hijau tiruan yang telah ia isi 
dengan daun. la segera menaruh nya di tempat bola emas 
hijau. 


"Apa yang kamu lakukan Sofia?" Tanya Susi. 


"Haha, aku menaruh bola emas hijau palsu ini di sini agar 
Dewa kutu mengambil bola emas palsu ini!" Ujar Sofia. 


Rosella menulis sesuatu di kertas buku nya dan merobek 
kertas yang sudah ia tulis. Kemudian ia menaruh di tanah 
jebakan itu. Jony kini merasa ada hal yang ganjil. 


"Sepertinya, Dewa Kegelapan akan ke sini. Ayo kita 
sembunyi di Patung ini!" 


Di sekitaran bola emas hijau itu terdapat 6 buah patung. 
Susi bersembunyi di patung ikan, Bindut di patung buah 
manggis, Rosella di patung buku, Loly di patung pohon 
beringin, Sofia di patung pedang dan Jony di patung anjing 
emas. 


Dewa Kegelapan beserta pasukannya berjalan menuju 
tempat bola emas hijau. Ketika sudah sampai di dekat bola 
emas hijau itu, Tanah mulai bergoyang. 


"Ada apa ini pasukan ku? Mengapa bergoyang-goyang?" 
Tanya dewa Kegelapan. 


"Eeh... Di sini ada kertas yang menjelaskan bahwa jika tanah 
bergoyang maka kita semua akan di peluk oleh Gadis 
cantik!" Ujar salah satu pasukan. 


Rosella terkekeh kecil mendengar perkataan pasukan Dewa 
Kegelapan. Tanah kemudian runtuh dan Dewa Kegelapan 
beserta pasukannya jatuh ke dalam nya. Akar-akar mulai 
mengelus wajah dewa Kegelapan. 


"Haha, gadis cantik kenapa kau mengelus ku? Dan mengapa 
tanganmu dingin dan berlendir sekali?" Tanya Dewa 
Kegelapan masih dalam keadaan mata tertutup. 


Karena tidak ada jawaban, ia lantas membuka mata dan 
alangkah terkejutnya ia ketika akar-akar besar mulai melilit 
semua pasukannya. 


"Pasukan ku! Bangunlah! Kita telah ditipu!" Teriak Dewa 
Kegelapan. 


Para pasukan nya panik dan terjerumus ke dalam akar-akar 
menjalar itu. Susi dan kawan-kawan nya segera keluar dari 
tempat persembunyiannya dan pergi dari tempat itu dengan 
senyum kemenangan. 


Hari menjelang sore. Tampak langit kemerahan-merahan 
dan burung-burung mulai kembali ke sarang nya masing- 
masing. 


"Wah... Seperti warna merah muda." Sahut Loly. 
"Warna orange tahu" timpal Bindut. 
"Orange itu kan jeruk!" Bentak Loly. 


"Yahh warna langit nya seperti kuning keemasan seperti 
kulit buah jeruk." Gumam Rosella. Mereka semua tertawa. 


"Seperti nya kita harus pulang menemui Bibi Rumi. Bibi 
pasti khawatir dengan keadaan kita." Ucap Susi. 


"Yap benar tuh! Bagaimana dengan Jony? Apakah dia akan 
ikut?" Tanya Sofia. 


Jony angkat bicara. "Tentu saja. Dengan teko ajaib ini, aku 
akan tinggal di sini. Jika kalian membutuhkan bantuan ku, 
kalian bisa menggosok-gosok teko emas ini." Ucap Jony dan 
menyodorkan teko emas itu kepada Susi. 


Jony kemudian masuk ke dalamnya. Loly kemudian mencoba 
melihat isi teko emas itu. Sayang, lubang teko itu kecil 
sekali. 


"Penasaran, isi di dalam teko ini ada apa saja ya?" 


Tanpa basa-basi, Susi segera menggosok-gosok teko emas 
itu dan muncul lah Jony secepat kilat. 


"Kalian mengganggu kegiatan minum air ku!" Bentak Jony. 
"Di dalam teko ini ada air?" Tanya Loly. 


"Di dalam teko ini berisi rumah pribadi ku. Sudahlah, aku 
capek. Aku ingin masuk ke teko dulu!" Setelah mengatakan 
itu, Jony kembali masuk ke dalam teko. 


"Kami juga capek Jon." Gumam Loly dalam hati. Teko emas 
itu kemudian di simpan di dalam tas Susi. 


Mereka pulang kembali ke wilayah permukiman Desa, 
tempat tinggal mbok Sari. Di sana, Bibi Rumi Telah 
menunggu mereka. 


"Kalian dari mana saja? Kalian membuat Bibi khawatir." Ujar 
Bibi. 

"Kami habis dari memanjat bukit bi. Rasanya indah sekali 
pemandangan di atas bukit itu." Sahut Loly. 


"Lebih baik memanjat pohon, tidak membuang-buang waktu 
kan?" Timpal Bibi Rumi. 


Semuanya manggut-manggut kecuali Jony yang asyik 
bersantai di dalam teko ajaib. 


Pada malam harinya, mbok Sari sedang sibuk membuat 
canang sari yang telah di janur dan di isi bunga. Susi yang 


melihat hal itu, membantu mbok Sari mengisikan bunga- 
bunga yang berbau wangi semerbak ke canang sari yang 
telah di janur. 


"Harum sekali mbok, bunga ini" sahut Susi dan mencium 
bunga gumitir berwarna kuning. Mbok sari tersenyum 
seraya berkata, 


"Ya, mbok memang memakai bunga-bunga yang harum 
untuk dipakai persembahan." Ujar mbok Sari. 


Sofia menghampiri mereka yang sedang sibuk menata 
bunga-bunga. 


"Wah, harum sekali bunga ini!" Seru Sofia dan mencium 
satu persatu bunga yang beraneka warna. 


"Kamu ingin membantu atau hanya ingin mencium aroma 
bunga?" Tanya Susi memicingkan mata nya. 


"Hehe, aku ingin membantu." Ujar Sofia. 
“Sofi.. hidupkanlah dupa wangi itu." Ucap mbok Sari. 


Mereka bertiga melakukan persembahyangan. Susi melihat 
hantu wanita yang sedang bergelantungan dan duduk di 
ranting kayu sambil memandang Susi dengan tatapan 
manja. Sayang, senyuman nya tidak semanis yang ia 
bayangkan karena hantu itu bergigi ompong. 


"Haii ' manusia, terimakasih sudah  menghaturkan 
persembahan mu dengan tulus. Hihihi." Ucap nya cekikikan. 


"Siapa kamu?" Tanya Susi. 


"Aku? Aku duta shampo lain, hihihi. Kenalkan nama ku 
Sundel suka makan sate hihihi." 


"Sundel? Hm... Hantu apa ya itu?" 


"Hantu punggung berlubang. Hihihi sudah ya, aku pergi 
dulu." 


Si Sundel pergi secepat kilat seperti angin. Susi bergegas 
masuk kembali ke rumah mbok Sari sambil geleng-geleng 
kepala. Tumben ia tak takut dengan hantu. 


Pagi hari telah datang. Bibi Rumi membangunkan Susi, Loly 
dan teman-teman nya. Mereka akan pulang hari ini dan 
segera menuju halte. Mereka menaiki bus kota. Matahari 
bersinar terang dan pohon-pohon rimbun menemani 
perjalanan pulang. Akhirnya mereka sampai di rumah bibi 
Rumi. 


"Kalian akan langsung ke Mawar Homestay kan?" Tanya Loly. 


"Pasti! Aku sudah rindu dengan bau harum bunga mawar 
dan bangau putih!" Ujar Sofia. 


Rosella dan Bindut cekikikan mendengar nya. 
"Bangau selimut putih Ihoo Sofia." Sahut Rosella. 


Mereka bertiga pergi menuju tong sampah dan 
berteleportasi ke tempat Mawar Homestay. Susi segera 
masuk ke rumah Bibi Rumi. Ketika hendak membuka kenop 
pintu, ada suara gemericik dari dalam tas nya. Segera ia 
membuka tas nya dan menggosok-gosok teko emas itu. 


PUSSS!!! 


Jony muncul secepat kilat dan mengibaskan bulu-bulu nya. 
Bibi Rumi yang melihat anjing dewasa berwarna putih itu 
langsung jatuh cinta dengannya. 


"Ya ampun anjing tampan!! Susi, apa kamu yang membawa 
nya kemari?" Tanya Bibi. 


Susi manggut-manggut sembari tersenyum. Si Jony tampak 
mendengus kesal. 


"Seperti nya kamu harus mandi!" Sahut Bibi Rumi. 


Bibi Rumi memandikan Jony dan menyabuni nya dengan 
sabun miliknya. Si Jony tidak berteriak saat Bibi Rumi 
menyiraminya dengan air dingin. Seperti nya ia telah 
terbiasa. 


"Kamu anjing pintar ya! Tidak menggonggong saat bibi 
mandikan kamu!" Ujar Bibi Rumi. 


Susi menata dan menyimpan bola-bola emas yang sudah ia 
dapatkan. Tentu itu juga hasil jerih payah kawan-kawan nya 
dalam pencarian bola emas tersebut. la menyimpan nya 
dalam sebuah kotak emas yang pernah ia beli sebagai 
pernak pernik. Loly yang melihat kotak itu menarik 
perhatian nya. 


"Dari mana kamu mendapatkan kotak emas itu sus?" Tanya 
Loly. 


"Aku membelinya saat aku bersama ayahku ke Dunia 
Manusia pertama kali. Saat itu aku membeli pernak-pernik 
yaitu kotak emas dan batu pelangi. Sayang, batu pelangi 
nya sudah hilang." Ucap Susi dengan raut wajah murung. 


"Batu pelangi? Hmm.... Apakah hilang di kahyangan?" Loly 
mulai menerka-nerka, seperti nya ia tahu tentang batu 
pelangi itu. 


"Iya! Terakhir kali saat aku mengalahkan Dewa Kegelapan. 
Mungkin batu itu terjatuh di sekitar Kahyangan." Sahut Susi. 


"Owh.... Kalau itu aku tahu.. aku menemukan sebuah batu 
yang berwarna-warni di kahyangan. Kebetulan saat itu aku 
sedang jalan-jalan malam. Batu itu aku lempar ke arah Dewa 
Kegelapan agar aku tahu apa yang dia lakukan sekarang. 
Tapi kita hanya bisa melihat 10 detik saja." Ujar Loly 
panjang lebar. 


"Owh ... Ternyata kamu yang lempar toh batu pelangi ku... 
Apakah kita bisa lihat aktivitas Dewa Kegelapan saat ini?" 
Tanya Susi. 


"Ah, tentu saja!" Loly buru-buru mengambil secarik kertas 
putih dan ia merapalkan mantra. 


"Activity darkness!" 


Muncul sebuah gambar bergerak yang menunjukkan bahwa 
Dewa Kegelapan sedang menimang-nimang bola emas 
hijau. Kemudian gambar redup dan perlahan-lahan 
menghilang. 


"Seperti nya Dewa Kegelapan menganggap bola emas itu 
bola asli." Ucap Loly dan mereka tertawa bersamaan. 


"Hm... rasanya aku mau lempar kamu juga deh Lol supaya 
nasib kamu sama seperti nasib batu pelangi ku!" Ujar Susi. 


"Jangan sus! Jangan!" 
"Tapi bohong." Loly mendengus kesal. 


Jangan lupa untuk tekan tanda bintang di pojok kiri :) 
Jony, si anjing yang putih jinak 
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Menjadi Detektif 


Rosella terbangun di ruangan yang serba putih. Tidak ada 
siapa-siapa disini. Samar-samar ia melihat Bindut yang 
sedang kebingungan sama seperti dirinya. "Bindut! Kita 
sedang ada dimana?" Tanya Rosella. "Justru aku yang ingin 
bertanya, kita ada dimana?" Bindut bertanya balik. Rosella 
hanya bisa menggaruk-garuk kepalanya. Munculah Susi 
diantara mereka. "Susi!?" Teriak mereka berdua. "Maaf 
mengganggu tidur nyenyak Kalian, aku hanya ingin 
menyampaikan kalau besok pagi kalian harus pergi ke tanah 
lapang. Disana aku akan mengajarkan kalian untuk menjadi 
detektif agar kalian berguna selama di dunia manusia. 
Kegiatan kalian bukan hanya makan saja di penginapan." 
Ujar Susi panjang lebar. "Jadi... Kita sedang berada di dunia 
mimpi?" Tanya Bindut. "Iya." Jawab Susi singkat. "Kenapa 
tidak melalui surat saja? Kan lebih simpel" gumam Rosella. 
"Hehehe, agar Sofia tidak kepo tentang hal ini." 

"Ehm, alat utama dalam Detektif apakah ada sus?" Tanya 
Rosella penasaran. "Tentu. Alat utama nya adalah pistol. 
Didalam nya berisi-" perkataan Susi terpotong oleh Bindut. 
"Makanan!" Ucap nya. "Bukan! Di dalam nya berisi peluru. 
Sudah ya, waktu ngobrol dunia mimpi sudah habis. Selamat 
bermimpi lagi sahabatku :)" 


KKK 


Rosella dan Bindut sedang berada di tanah lapang. Mereka 
sedang menunggu Loly dan Susi untuk mengajarkan mereka 
menjadi Detektif selama di Dunia Manusia. Mereka harus 
menjadi produktif dan tidak hanya makan saja di 
penginapan. 


Loly dan Susi telah sampai di tempat tujuan. Mereka berdua 
menghampiri Rosella dan Bindut. Susi menepuk-nepuk 


pundak Rosella yang penuh dengan debu. 


"Jadi, sekarang kamu akan mengajarkan apa kepada kami?" 
Tanya Bindut. 


"Baiklah, langsung ke intinya saja ya. Rosella akan belajar 
menaiki motor dan Bindut, kamu akan belajar naik sapu 
terbang." Ujar Susi. Mereka manggut-manggut tanda setuju 
dan semangat mereka mulai berapi-api. 


Rosella belajar menaiki motor. Pertama kali ia menaiki motor 
terasa seperti diatas raksasa. 


"Wah, seperti nya aku sedang menunggangi raksasa. Ayo 
raksasa! Berjalan lah!" Sahut Rosella. 


Susi yang saat itu sedang berdiri di samping sahabat nya 
hanya bisa geleng-geleng kepala. 


"Rose... Ayo cepat putar kan gas nya. Jangan lupa untuk rem 
jika terasa sangat cepat. Jangan lupa pakai ini." 


Susi menyerahkan helm miliknya. 


"Apa ini sus? Ini bola yang akan menggelinding kan kepala 
ku?" Tanya Rosella. 


"Bukan, itu namanya helm, pelindung kepala. Itu helm 
milikku, cepat gunakan." Ucap Susi. 


Rosella mencoba mencium aroma dalam kain helm milik 
Susi. 


"Ehm, bau nya apek dan menyengat sekali. Rambut kamu 
sudah mulai tumbuh kutu ya sus?" Rosella bertanya lagi. 


"Jangan basa-basi! Cepat gas-" 


Debu-debu berterbangan ke arah Susi. la batuk-batuk dan 
terkejut ketika melihat Rosella mengendarai motor seperti 
orang yang sudah terbiasa naik motor. Perasaan Susi 
bercampur aduk antara kesal dan takjub. 


"Rosella!! Kamu pantas untuk mendapat SIM!" Ujar Susi. 
Rosella yang asyik mengendarai motor berkeliling lapangan, 
mendengar perkataan Susi. 


"Apa itu SIM?" Tanya Rosella. 
"Surat Izin Mengemudi!" Jawab Susi. 


"Ah tidak mau! Aku ingin Surat Izin Makan!" Tanpa ia sadari, 
beberapa meter lagi ia akan menabrak pohon kelapa yang 
tinggi. 


"Rosella!! Awass di depan mu!" Teriak Susi. Rosella yang 
baru menyadari hal tersebut, berteriak sekencang mungkin. 


"Kyaaaa!!" Rosella melindungi wajah nya dengan tangan. 
Namun ia tidak merasakan rasa sakit apapun. Tapi ia 
mendengar suara. 

Tit! Tit! Tit! Tit! 


Ketika Rosella membuka mata, ternyata bensin motor nya 
habis. 


"Susi!! Bensin motor nya habis!!" Ucap Rosella. 
"Beruntung wajah kamu tidak pecah." 


Bagaimana dengan Bindut? la kesulitan menaiki sapu 
terbang dan jatuh terhuyung-huyung beberapa kali. 


"Kali ini kamu pasti bisa!" Ujar Loly. 


Sapu terbang di rendahkan dan kemudian Bindut mulai 
menaiki sapu terbang. la memegang gagang sapu dengan 
erat dan sapu mulai melayang dan terbang setinggi- 
tingginya. Bindut berteriak Ketakutan saat melihat ke 
bawah. 


"Jangan takut Bindut!! Ayoo mendarat dengan hati-hati!" 
Sahut Loly. 


Bindut mulai mengarahkan sapu nya ke bawah dan yang 
terjadi malah sapu itu berputar-putar. Itu membuat Bindut 
melihat Loly seperti permen kapas. 


"Loly kamu seperti permen kapas." Ucap Bindut sambil terus 
berputar-putar. 


"Jangan putar-putar Bindut nanti kamu gegar otak!! Ah, mau 
bagaimana lagi?! Batu mendarat!" Pekik Loly mengucapkan 
mantra. Secara secepat kilat, sapu terbang terjatuh ke tanah 
dan Bindut jatuh terduduk. la merintih kesakitan. 


2 jam kemudian..... 


"Oke, sepertinya kalian telah lulus. Aku akan memberikan 
kalian sebuah pistol, kaca pembesar, celana jeans, baju 
berjaket serta catatan." Ujar Susi. 


la memberikan semua alat-alat yang sudah ia sebutkan tadi 
kepada kedua sahabatnya. 


"Owh.. ternyata Ini namanya pistol." Sahut Bindut dan 
mengecek pistol itu. Benda itu ia arahkan ke arah Susi dan 
mulai menembak nya. 


"Bindut jangan!!" Ucap Rosella. 


"DOR!!" Sahut Bindut. 
Plung! Plung! Plung! 


Semua nya menutup mata kecuali Susi yang tampak santai 
dan tenang. Tidak ada raut ketakutan di wajahnya. Justru 
kejadian tadi membuatnya tertawa terbahak-bahak. Tidak 
ada suara dentuman atau suara bising saat Bindut menekan 
pistol itu. Ternyata yang keluar hanyalah gelembung- 
gelembung sabun cair. 


"Hahaha, kalian kira didalamnya berisi peluru? Tentu tidak. 
Isi nya hanyalah gelembung-gelembung sabun." Sahut Susi 
dan semuanya tertawa bersamaan. 


"Baik... Aku akan memberi nama pekerjaan kalian yaitu 
'Detektif RosBin.' Bagaimana? Apa kalian setuju?" Tanya 
Loly. 


Kedua saudaranya manggut-manggut tanda Setuju. Mereka 
kemudian pulang ke rumah. Rosella dan Bindut tentu 
kembali ke Mawar Homestay. 


Susi sedang makan siang sendirian setelah lelah 
mengajarkan Rosella. Sementara Loly sedang asyik 
membaca artikel majalah. Di tengah keheningan itu, Loly 
angkat bicara. 


"Sus, bukankah kita butuh satu bola emas lagi?" Tanya Loly. 


"Oh ya? Aku kira kita sudah selesai mencari bola emas itu." 
Sahut Susi dan ia mulai melongo ke arah Loly dengan 
tangan yang menggenggam daging ayam. 


Si Jony yang melihat tuan putri memegang paha ayam mulai 
menjalankan aksi nya yang tidak di ketahui oleh Susi dan 
Loly. 


"Kita kekurangan satu bola emas lagi. Yaitu bola emas 
merah." Ucap Loly. 


"Bola emas merah? Apa itu berhubungan dengan api?" 
Tanya Susi sambil tetap memperhatikan Loly. 


"Mungkin saja. Seperti bola emas hijau, bola itu 
berhubungan dengan alam. Apa sebaiknya kita mencari 
bola emas merah, mumpung masih banyak waktu?" Tanya 
Loly. 


"Itu ide yang bagus. Nanti akan ku kabari RosBin dan Sofia." 
Ucap Susi. 


Loly manggut-manggut dan berusaha menahan tawanya 
ketika menyadari sesuatu. 


"Ada apa?" Tanya Susi yang melihat Loly bermimik wajah 
aneh. Loly hanya geleng-geleng kepala. Susi melanjutkan 
kegiatan makan nya yang sempat tertunda. Saat ia mulai 
menggigit daging ayam yang sempat ia genggam, ia mulai 
merasa kesakitan. 


"Aarrgghhh..... Rasa nya gigiku mau copot. Haaaa!!! Kenapa 
ini tulang-tulang nya saja?! Padahal tadi ada dagingnya! 
Masih utuh juga!" Ujar Susi bertubi-tubi. 


Susi mendongak ke bawah dan terlihat Jony sedang 
mengelap mulutnya yang berminyak. Di saat tatapan mata 
mereka bertemu, Jony cepat-cepat berlari ke lantai atas. 


"Jony!!! Kamu memakan makanan ku tanpa izin!! Aku akan 
potong kamu untuk aku makan pasti lebih enak!!" Susi pergi 
menyusul Jony yang bersembunyi di lantai atas. 


Loly yang melihat hal itu tertawa dalam hati. "Dasar Si Jony. 
Selalu saja ingin makan." 


Detektif RosBin mendapatkan panggilan terjadi perampokan 
di suatu rumah. 


Korban: Halo... 

Rosella: Dengan Detektif RosBin, ada keluhan apa ya? 
Korban: Ada perampokan di rumahku! Aku tidak tahu berapa 
banyak perampok itu mengambil barang-barang ku namun 
yang pasti kau harus mencari perampok itu! 

Bindut: Baik! Jangan lupa sebagai imbalan nya berikan kami 
makanan dan uang! 

Korban: Tentu saja! 


Rosbin mulai beraksi. Mereka pergi ke rumah yang berada di 
ujung area kuburan kota. Rumah itu tampak tua sekali. 


"Apa yang akan perampok itu cari di rumah tua ini?" Tanya 
Rosella. 


Mereka berdua memasuki ke dalam rumah itu. Tampak di 
dalamnya berisi banyak koleksi barang-barang antik. Bindut 
mulai membungkuk dan mempersiapkan kaca pembesar 
nya. Terdapat jejak sepatu tanah, yang berarti perampok itu 
menginjak tanah-tanah pekuburan dan itu yang membuat 
sepatu nya tertempel tanah. Mereka mengikuti jejak sepatu 
itu dan sampailah mereka di tempat penyimpanan berlian. 
Disana hanya ada wadah berlian. Sementara berlian nya 
hilang. Rosella menyimpulkan benda yang hilang hanyalah 
satu yaitu berlian. Namun, Bindut menangkis kesimpulan 
saudaranya. la mencium bau wewangian seperti sabun 
mandi. Mereka bergegas ke kamar mandi dan benar saja, 
sabun-sabun mandi telah hilang. 


"Bindut lihat! Di sini ada kartu nama Mawar Homestay! 
Perampok nya pasti berasal dari sini. Kartu nama nya 
terlihat baru dan terasa panas yang artinya perampok itu 
menggenggam kartu ini selama perjalanan ke rumah ini!" 


Ujar Rosella dan Bindut manggut-manggut. Rosella segera 
mencatat di buku catatan 


Jumlah barang hilang: 2 
Perampok: ? (Pencarian) 
Perkiraan perampok berasal dari Mawar Homestay. 


Mereka segera menaiki kendaraan masing-masing. 


"Bindut!! Lihat gerak-gerik yang mencurigakan ya!!" Ujar 
Rosella. 


"Siap!" Ucap Bindut. 


Detektif RosBin mencari perampok. Dari kejauhan, Bindut 
melihat pria memakai jas serba hitam dan membawa tas 
hitam. Ia seperti terburu-buru dan melirik kanan-kiri. Bindut 
menghampiri orang itu. Agar ia pergi ke tempat 
penampungan sampah, Bindut menakuti-nakuti nya dengan 
suara sirine polisi. 


"Rosella!! Orang itu sepertinya perampok! Searah jarum 
jam!" Pinta Bindut menyebutkan lokasi nya. 


Tuut! Tuut! Tuut! 


Orang itu ketakutan dan pergi ke tempat penampungan 
sampah. Bindut menghadang orang itu. Orang itu terkejut 
melihat orang yang naik sapu terbang. 


"Heli!! Kau kah itu perampok berlian dan sabun mandi? 
Tinggal di Mawar Homestay kan?" Tanya Bindut. Orang itu 
semakin terkejut. 


"Dari mana kau tahu?" 


"Rahasia. Kembalikan tas itu, atau aku cabik-cabik kau 
seperti anjing?" Ujar Bindut. Orang itu geleng-geleng kepala 
dan tas itu di peluk nya. 


"Jangan peluk-peluk tas itu. Tas itu tidak kedinginan tahu!" 
Ucap Bindut. 


"Kamu terlihat keren." Sahut perampok itu. 


"Tentu saja! Kau mana bisa seperti ku!" Ucap Bindut dengan 
sombong. Hal itu secara tidak langsung membuat nya 
lengah dan jatuh terhuyung-huyung dari sapu terbang. 


"Aduduh, sakit sekali." Rintihnya. 


Rosella datang dengan menancap gas berkali-kali. Perampok 
itu melompat saat melihat Rosella menaiki motor dengan 
kecepatan tinggi. Yah.... Seperti yang di ketahui manusia 
kalau melompat secara tiba-tiba, lompatan nya tidak seperti 
kucing. Singkat cerita, perampok itu tertabrak motor 
Rosella. la segera merebut tas yang di genggam oleh orang 
itu. 

"Dasar perampok! Selalu saja ingin yang instan! Hidup itu 
butuh proses!" Bentak Rosella dan mengeluarkan pistol dari 
saku nya. 


"Ucap kan selamat tinggal kepada dunia." Ujar Rosella 
dengan senyum licik. 


"Selamat tinggal... Penyihir!!" 
"DOR!!" 


Perampok itu menutup mata nya. Tidak ada suara bising 
yang terjadi. Pistol Rosella mengeluarkan gelembung- 
gelembung sabun kecil. 


"Rose, sebaiknya kita obliviate perampok itu. Dia 
mengatakan nenek sihir tadi kepada kita." Ucap Bindut. 


"Nenek sihir?! Kita itu masih remaja cantik-cantik Iho bukan 
nenek-nenek keriput!" Ujar Rosella dan merapalkan mantra. 


"Obliviate!" 


Rosella dan Bindut segera pergi dari tempat itu. Perampok 
itu baru saja terbangun dari mimpinya yang tidak di 
ketahui, seperti nya ia telah lupa melihat hal-hal di luar 
nalar. 


RosBin mendapatkan uang dan juga makanan. Mereka 
terlihat mulai senang dengan kegiatan baru nya yaitu 
menjadi detektif. 


"Susi! Kami telah menjalankan tugas sebagai Detektif!" 
Ucap Rosella di sambungan telfon. 


"Ayoo bergegaslah ke rumah Bibi Rumi." 
Di Rumah Bibi Rumi 


"Apakah kalian mulai menyukai kegiatan kalian menjadi 
detektif?" Tanya Susi. 


"Tentu saja!!" Sahut kedua sahabatnya dengan senyum 
mengembang. 


"Syukurlah... Sofia mungkin harus menjadi produktif juga 
seperti kalian." 


"Tentu saja!" 
"Kegiatan yang melelahkan namun bermanfaat..." 


"Tentu saja!" Ucap mereka lagi. 


"Hm.... Kira-kira kegiatan yang cocok untuk Sofia apa ya 
itu?" 


"Guk Guk Guk!" Jony ikut menjawab. 


"Kegiatan menjadi Guk Guk Guk? Ah Jony!! Kamu 
mengganggu konsentrasi ku saja!" Ucap Susi. Mereka 
serempak tertawa terbahak-bahak. 


"Bukankah kita harus mencari bola emas merah?" Tanya 
Jony. 


"Ah iya, aku hampir lupa. Ayo kita cari bola emas merah!" 
Ujar Susi. 


“Sofia tidak di ajak?" Tanya Bindut. 


"Loly!! Ayo kita cari bola emas merah! Jangan lupa ajak Sofia 
juga!" Teriak Susi. 


"Ternyata Sofia berada di kamar Loly toh." Sahut Rosella. 


"Jony kamu duduk disini ya di belakang Rosella. Jangan lupa 
pegangan tangan, eh maksudnya pegangan kaki di 
pinggang Rosella. Jangan lupa pakai helm supaya kepala 
imut kamu tidak copot dari tempat nya hehe." Ujar Susi dan 
membantu Jony memakai helm mini. 


"Guk Guk Guk!" Sahut Jony. "Kamu lebih baik di panggil 
Guguk Karena sering guk guk." Ucap Bindut. 


"Memang cara komunikasi ku seperti ini! Seperti kucing, 
mereka saja meong-meong." Ujar Jony. 


"Sudah-sudah jangan bertengkar!" Loly memasukkan 
permen Loly Pop ke dalam mulut Jony. Jony hanya bisa 
berdehem. 


Mereka pergi ke arah barat menuju lokasi hutan kering. 
Mereka sampai di lokasi tujuan tersebut dan menemukan 
sebuah lubang besar. Sofia menyuruh Susi dan kawan- 
kawan nya untuk mencari pasangan. Susi berpasangan 
dengan Loly, Rosella dengan Bindut. Sedangkan Jony, ia 
tentu harus berpasangan dengan Sofia. 


"Sekarang terjun!" 


Mereka terjun ke bawah dengan aba-aba siap. Mereka 
akhirnya sampai di penyimpanan bola emas merah. 
Terdapat seekor naga merah yang sedang memandang 
mereka dengan tatapan mata melotot. Di sekitar nya, api- 
api bersemburan. Naga itu mulai berbicara. 


"Ada perlu apa kalian kesini?" 
"Kami ingin mengambil bola emas merah itu" Ujar Susi. 


"Baiklah. Sebelumnya, satu diantara kalian harus masuk ke 
dalam perutku." Sahut naga itu. 


Tanpa basa-basi, Susi menunjuk Jony untuk masuk ke dalam 
perut naga itu. Jony geleng-geleng kepala, tetapi Susi tetap 
menyuruhnya. Dengan terpaksa, Jony mulai melangkah 
mendekati naga merah itu. Naga itu membuka mulutnya 
lebar-lebar mempersilahkan Jony untuk masuk. 


"Apakah kamu akan menyemburku dengan api?" Tanya Jony 
ketakutan. 


"Tentu tidak kawan. Kita sama-sama bangsa hewan bukan?" 


Jony tidak menjawab perkataan naga tersebut. la mulai 
melangkah masuk. Di tengah perut naga, banyak api yang 
siap membakar Jony jika ia tidak waspada. Dengan cekatan, 
ia berlari ke luar dari dalam perut naga. 


"Siapa namamu naga merah?" Tanya Jony. 
"Namaku adalah Zira." Ucap naga yang bernama Zira itu. 


"Apakah engkau memakan api? Di dalam perutmu banyak 
ada api." Sahut Jony bergidik ngeri. 


"Tentu saja!! Makanya aku berwarna merah." 


"Kalian ingin bola ini kan?" Tanya Zira. Mereka kompak 
manggut-manggut. 


"Sebentar, aku ingin berdiskusi Dengan anak muda." 


Susi mengerutkan dahi nya, siapa yang dimaksud naga itu 
dengan anak muda? Pertanyaan itu masih terbesit di dalam 
hatinya. 


"Ya, ada wanita cantik." Ujar Zira yang sepertinya sedang 
asyik berkomunikasi dengan anak muda. 


Tentu saja ia berkomunikasi melalui alam pikiran bawah 
sadar. Susi hanya bisa berdehem. 


"Ini bola emas merah menjadi milikmu. Simpan dengan 
baik." Sahut Zira. Dengan hati-hati Loly mengambil bola 
emas itu. 


"Lalu... Bagaimana dengan Dewa Kegelapan? la akan 
kemari juga kan?" Tanya Rosella. 


"Ah kalau itu tenang. Aku membawa bola merah tiruan." 
Sofia mengeluarkan sebuah bola berwarna merah keemasan 
dari dalam tas nya. "Ehm... Tapi bukankah harus ada api di 
sekitarnya?" Tanya Bindut. 


"Jangan bingung! Nih pakai sambalado!" Loly menuangkan 
sambal pedas merah dari ransel. 


Bola emas merah sudah tertutup dengan sambal cabai 
merah. Sofia meletakkan bola tiruan itu di kumis Zira. 
Pertanyaan Susi yang sempat terpendam, kembali bertanya. 


"Zira, siapa anak muda yang kamu sebutkan tadi?" 
"Suatu hari nanti kamu akan tahu." 


Zira melesat cepat ke dalam api-api yang panas dan hilang 
begitu saja. 


"Ayo kita nyemplung!" Ucap Bindut. 


"Hei Dut! Kamu ingin mati terbakar dan menjadi sate 
manusia?" Sahut Rosella Kompak mereka tertawa 
bersamaan. 


"Akhirnya... Bola emas komplit!" 


Hai Readers!! Bagaimana kabar kalian? 

Sorry banget author agak lambat update nya, karena 
author sibuk mempersiapkan diri untuk lomba di 
bulan bahasa Bali 2021 lalu. 


Dan juga..... Selamat datang bulan Maret! Welcome 
awal bulan! Semoga di bulan ini, Hal-hal baik 
menjadi banyak dan hal-hal buruk menjadi sedikit. :) 


Astungkara... 
Astungkara berarti semoga.... 


AGUSDWI. 
1 MARET 2021 


Alam Gaib 


Susi sedang asyik memotong kukunya di meja belajar. 
Kemudian hasil potongan-potongan kukunya di tata rapi di 
meja. Mungkin untuk di koleksi? Hahaha.... 


"Haii nona Susi!!" 


Loly menyapa Susi ala angin kencang. Hal itu membuat Susi 
terkejut dan potongan kuku nya berantakan kemana-mana. 


"Loly!! Gara-gara kamu aku kena cor- eh maksudnya kuku 
ku jadi berantakan!" 


"Lebih baik seperti itu daripada di koleksi di meja belajar." 
Loly menggunakan sihirnya untuk membuang potongan 
kuku Susi yang berantakan ke tong sampah. 


"Ada perlu apa kamu ke kamar ku Lol? Kamu ingin 
membuatku kejut-kejut saja?" Tanya Susi dengan ribuan 
tanda tanya di kepalanya. 


"Oh iya! Aku hampir lupa. Detektif RosBin sedang di bawah 
tuh menunggu kamu sus." Ujar Loly. Tanpa basa-basi, Susi 
menghampiri kedua sahabatnya. 


"Haii RosBin!" Sapa Susi. 


Tampak Rosella memasang muka manyun sedangkan Bindut 
asyik ngemil biskuit. 


"Hai..." Sahut Rosella seperti angin berhembus pelan. Lalu ia 
berbisik-bisik di telinga Bindut. 


"Dut! Bindut! Jangan makan biskuit terus! Ayo jadi patung 
seperti ku!" Bentak Rosella. 


Sontak Bindut langsung meletakkan kaleng biskuit di meja 
dan menjadi patung sesuai ucapan saudaranya itu. 


"Kenapa muka kalian hari ini masam? Biasanya kalian akan 
senyum-senyum." Ucap Susi merasa ada yang ganjil. 


"Langsung ke intinya saja. Begini sus... Bukankah Sofia 
harus di berikan kegiatan seperti kita berdua?" Tanya 
Rosella. 


"Oh tentang itu.. ah aku hampir lupa. Untung kalian 
mengingatkan ku. Tentu saja hari ini aku akan memberikan 
dia kegiatan seperti kalian tanpa menunggu besok atau dua 
hari lagi!" Ujar Susi bersemangat. 


Rosella mengembangkan senyumnya. "Ada pertanyaan 
lagi?" Tanya Susi. 


Rosella melirik ke arah Bindut yang 100% menjadi patung. 
Mata tidak berkedip, tangan dan kaki tidak bergerak dan 
untuk jantung nya.... Tentu saja masih bergerak berdetak 
kencang! Namun itu tidak kelihatan karena jantung 
termasuk organ dalam. 


"Dut! Bindut!" Ucap Rosella. Karena tidak ada respon, 
dengan sekuat tenaga ia mencubit tangan Bindut. 


"Adududuhwaw!" Ringis Bindut. Beruntung ia hanya 
mengeluarkan suara bisikan kecil. 


"Dut! Sekarang kamu yang berbicara! Jangan diam seperti 
patung!" 


"Padahal tadi kamu menyuruhku untuk menjadi patung." 
Ucap Bindut sambil berdehem kesal. 


"Nona putri.... Kira-kira pekerjaan apa yang akan diberikan 
ke Sofia?" Tanya Bindut sambil kembali mengunyah biskuit. 


"Haha, tentu saja rahasia! Nanti malam kalian kesini lagi ya. 
Jangan lupa ajak Sofia!" RosBin manggut-manggut. 


Mereka membuka kenop pintu rumah Bibi Rumi. Saat 
terbuka, muncullah Sofia dengan posisi menopang dagu. 
Sepertinya ia telah menguping pembicaraan RosBin dan 
Susi. 


"Kegiatan apa yang akan kalian berikan kepadaku?" Tanya 
Sofia dengan senyum sumringah. 


Bindut yang melihat hal tersebut langsung pingsan begitu 
saja dan menumpahkan kaleng biskuit. 


"Bindut!! Kenapa kamu pingsan?! Kamu harus tetap ganti 
rugi untuk kaleng biskuitku!" Seru Loly dan saat ia melirik 
ke arah Sofia, ia terkena sindrom tidur dan langsung 
pingsan seperti Bindut. 


"Ya ampun! Kalian berdua terkena sindrom tidur karena 
kaget!" Ucap Susi. 


Sedangkan Rosella? la masih berdiri seperti Susi dan 
menatap Sofia lekat-lekat. "Kegiatan untukmu? Lihat saja 
nanti." 


Pukul 19.00 di Rumah Bibi Rumi. 


"Huaaheemh...." Bindut berdehem karena merasa 
mengantuk. 


Padahal siang tadi ia telah tidur selama 1 jam lamanya 
setelah terkena sindrom tidur karena kaget yang diucapkan 
oleh Susi. 


"Sekarang, kita akan melakukan apa sus?" Tanya Rosella. 
"Yuk, ikut aku!" 


Susi dan Loly mengajak kedua sahabatnya dan Sofia ke 
sebuah tempat. Tampak dari kejauhan lampu-lampu warna- 
warni berkelap-kelip membuat semarak tempat itu. Banyak 
orang beramai-ramai pergi ke tempat itu. Apakah kalian bisa 
menebak mereka akan pergi kemana? 


Taman Bermain Always Laughing 


Yap..mereka ternyata pergi ke taman bermain! Bukan 
semata-mata mereka kesana untuk bermain, melainkan 
mencari pekerjaan untuk Sofia. 


"Wah.. apakah kita akan bermain?" Tanya Sofia dengan raut 
wajah yang nampak gembira. 


"Tidak." Ucap Susi singkat. 


"Sus... Aku ada pertanyaan. Alwes lauging itu maksudnya 
apa?" Tanya Bindut dengan pengejaan bahasa Inggris yang 
salah. 


"Hahaha... Always Laughing gitu lho Dut... Kalau di 
terjemahkan 'selalu tertawa' begitu Dut" Jelas Susi. 


"Berarti kita akan selalu tertawa dong sus?" Tanya Rosella. 
Susi hanya manggut-manggut. 


"HAHAHAHA!!" Terdengar suara tertawa besar yang 
menggelegar seperti gunung api. Ternyata itu hanyalah 
seorang emak-emak yang berbahagia menaiki komedi putar. 


"Gaya tawa bibi itu seperti raksasa." Ujar Loly yang 
mengundang tawa Susi dan kedua sahabatnya. 


"Ayo kita ke arah barat!" 


Mereka melangkahkan kaki ke arah barat. Canda tawa yang 
menggelegar menghiasi perjalanan mereka. Tampak dari 
kejauhan, sebuah rumah yang di dominasi warna hitam 
serta merah berdiri kokoh. Ada sebuah patung badut yang 
bergigi runcing dan wanita berambut panjang. 


"Selamat datang di rumah hantu!" Ucap Susi dengan 
semangat berapi-api. 


Sementara kawan-kawan nya saling berpelukan lantaran 
takut melihat patung-patung rumah hantu itu. Mereka 
tampak bersemangat sedingin es. 


"Sus... Ini sih bukan selalu tertawa namanya.... Selalu 
menjerit!" Ucap Loly. 


la kemudian memeluk erat kedua sahabatnya. Sedangkan 
Sofia yang tidak kebagian tempat peluk, kemudian 
memeluk pagar rumah hantu itu. 


"Jangan takut! Kita tidak akan memasuki rumah hantu itu. 
Justru Sofia yang akan menjadi penghuni hantu di rumah 
itu!" Sofia yang mendengar hal itu terkejut bukan main. 


"Apa!! Aku tidak mau! Suruh Rosella dan Bindut saja!" Ucap 
Sofia memohon. 


"Sayangnya... tidak bisa. Detektif RosBin ayo beraksi!" 


"Detektif RosBin?" Sofia ternyata tidak mengetahui Detektif 
RosBin itu. 


Secara ajaib, Rosella dan Bindut memakai jeans, topi 
bundar, kacamata dan membawa pistol. Tidak lupa buku 


Catatan dan kaca pembesar. Mereka bergaya ala Detektif 
sesungguhnya. 


"Mereka sudah memiliki pekerjaan!?" Pekik Sofia dan 
terpesona dengan penampilan RosBin. Detektif RosBin 
kemudian menghilang untuk menjalani tugasnya seperti 
biasa. 


"Loly... Kamu bisa menjual permen mu di daerah sana ya. 
Kelihatannya di sana banyak anak-anak kecil." Ucap Susi di 
iringi dengan anggukan Loly. 


“Sofia, ayo ikut aku!" Mereka mulai memasuki tempat karcis. 


"Halo. Apakah kalian membuka lowongan kerja? Apa kalian 
kekurangan stok hantu?" Tanya Susi. 


"Kebetulan sekali! Kami kekurangan satu hantu tiruan lagi 
untuk di gedung atap atas. Kebanyakan orang banyak yang 
tidak ingin menjadi hantu jadi-jadian di sana karena 
katanya terkesan angker. Namun bayarannya fantastis! Bisa 
beli beras 10 karung!" Ucap pegawai pengurus rumah hantu 
itu dengan senyum manisnya. 


"Memangnya, 1 karung beras berapa kilo?" Sofia 
melontarkan pertanyaan. 


"Hehehe... Emh.. 1 kilo." Ucap pegawai itu tergesa-gesa. 


"Haah!!! 1 kilo?! Itu hanya cukup untuk 3 jam sehari! 
Setelah 3 jam maka stok nasi habis!" Ujar Sofia bertubi-tubi. 


"Sudah, sudah Sofia! Silakan dirias teman kesayangan 
saya." Kata Susi dengan nada menggelitik. 


"Aku akan dirias? Benarkah? Aku akan menjadi cantik?" 
Tanya Sofia dengan rasa penasaran yang tinggi. 


"Ya... Cantik dalam halus." Ucap salah satu pegawai. 


Dengan senyum termanis yang dimiliki Sofia, ia memasuki 
sebuah ruangan untuk dirias. Susi duduk di luar ruangan 
menunggu hasil riasan Sofia. Ada rasa humor di dalam 
hatinya. 


30 menit kemudian........ 
"Sudah selesai?" Tanya Sofia sambil masih menutup mata. 


"Ya sudah. Silakan bukalah mata mu." Ucap pegawai rumah 
hantu. 


Ketika Sofia membuka mata, ia baru sadar bahwa di depan 
nya tidak ada kaca maupun cermin. 


"Bagaimana caranya aku melihat penampilanku? Cermin 
pun tidak ada." Gerutu Sofia. 


"Jangan marah begitu nona. Nanti riasan nya menjadi 
berantakan." Sontak Sofia kembali tersenyum. 


“Sofia!! Ayo kita lihat penampilan mu sekarang! Aku sudah 
membawa cermin besar dan ternyata berat sekali!" Ucap 
Susi di luar ruangan, seolah tahu Sofia memerlukan cermin. 


Sofia keluar dari ruangan dan betapa terkejutnya ia melihat 
hasil riasan yang super duper seram! Wajah nya bertompel- 
tompel hitam dan berambut panjang. la memakai jubah 
putih dan di belakang punggung nya jubah putih itu 
berlubang yang menandakan Sofia menjadi hantu jadi- 
jadian Sundel bolong. 


"Tidakk!! Aku menjadi jelek!!" Gertak Sofia dan mulai 
mencakar-cakar wajah seram nya itu. 


"Katanya aku akan menjadi cantik?! Tapi kenapa jelek 
begini?!" Bentak Sofia bertubi-tubi. 


"Kan sudah saya bilang tadi. Cantik dalam makhluk halus 
heheh." Ucap salah satu pegawai dengan wajah tanpa dosa. 


Susi segera memasukkan sate ke mulut Sofia dan perlahan- 
lahan berhenti mencakari wajah. 


"Ah enak sekali... Ada lagi?" Tanya Sofia asyik memakan 
sate. 


"Ternyata doyan makan sate.... Kamu sundel bolong asli!!" 
Ucap para pegawai dan berlarian pontang-panting. 


"Huh, kenapa mereka lari seperti itu sus? Mereka harus 
masuk rumah sakit jiwa deh." Kata Sofia sambil terus 
menggigit sate. 


"Karena... Kamu itu seperti Sundel bolong sungguhan. 
Sundel bolong suka makan sate." Ucap Susi. 


"Sundel bolong? Suka makan sate? Ehm.... Kyaaa!!" Sofia 
melempar sate-sate yang ia genggam ke angkasa. 


"Ya ampun Sofia!! Sepertinya kamu harus ke rumah sakit 
jiwa juga deh!!" 


Gedung atas rumah hantu 


Sofia berjalan pelan bersama Susi. Nampak aura di gedung 
itu terkesan angker. Ada asap mengepul. Dan ada seorang 
wanita yang sedang menangis duduk di atas sofa bekas. 
Susi menghampiri wanita itu. Ternyata wanita itu 
berpunggung lubang dan dapat ia simpulkan bahwa itu 
adalah hantu sungguhan yang membuat suasana menjadi 
seram. 


"Haii wanita bolong!" Sapa Susi. Wanita itu mendongak ke 
arah Susi dengan nada cekikikan yang khas dan muka 
pucat. 


"Kamu Sundel?" 
"Hihihi, iya. Akhirnya kita bertemu lagi." 
"Kenapa kamu diam disini?" 


"Aku kelaparan! Teman-teman ku tidak mengunjungi ku dan 
memberiku sate. Mereka rakus sekali." 


"Kenapa kamu tidak menakuti-nakuti Abang tukang sate?" 


"Ih! Aku tidak mau. Itu perilaku yang jahat dan tidak pantas 
untuk di tiru." 


"Ternyata hantu punya sedikit otak juga nih." 


"Memang hihi. Aku punya 2% otak pintar dan 984 otak 
makan" 


"Kamu doyan makan ya Sundel! Kamu tidak bisa memakan 
makanan lain selain sate?" 


"Tidak bisa! Aku perlu sate agar aku bisa keluyuran setiap 
hari. Tunggu, kamu membawa teman? Itu teman ku bukan?" 


"Dia itu....." 


Sebelum Susi melanjutkan perkataannya, Sundel langsung 
memeluk Sofia dan Sofia meringis ketakutan. "Hei wanita 
busuk! Aku ini bukan teman mu! Aku hanya hantu jadi- 
jadian!" 


"Benarkah?" Tanya Sundel. 


"Benar!" Ucap Sofia. 


"Ayo Sundel, ikut aku. Aku akan traktir kamu makan sate." 
Ucap Susi. 


"Aku juga ikut ya sus. Perutku lapar." Sahut Sofia. 
"Tidak! Kamu harus bekerja. Semoga menyenangkan" 


"Hihihi.... Nikmatilah pekerjaan mu." Susi dan Sundel hilang 
secepat kilat. Sofia tersenyum kecut dan memulai kegiatan 
nya menjadi hantu jadi-jadian. 


Susi dan Sundel menghampiri pedagang sate yang sedang 
melamun. Pedagang itu mulai pura-pura sibuk memanggang 
sate ketika melihat Susi dan Sundel mendekat. 


"Bang, beli satenya dong 30 tusuk. Pakai sambal yang 
banyak ya." Ucap Susi di iringi anggukan si pedagang. 


"Hei sus. Aku ingin sate lebih banyak lagi! Aku ingin 200 
tusuk." Mendengar keluhan hantu bolong itu, Susi angkat 
bicara. 


"Tenanglah Del. Yang penting kamu bisa makan sate 
sekarang walau hanya sedikit." Terang Susi. 


"Oh iya ya. Aku sudah tidak sabar." 


"Hihihi...." Tanpa disadari, si Sundel tertawa tanda perutnya 
sudah sangat lapar. Susi segera menutup mulut hantu itu. 


"Kenapa tawa nya nyaring sekali?" Tanya si pedagang itu 
yang mulai merasakan hal ganjil. 


"Ah tidak bang. Ini Iho teman saya lagi berlatih suara yang 
nyaring karena besok dia akan pentas menyanyi." Ujar Susi 
mencari alasan yang masuk akal. 


Si pedagang mengangguk dan Susi menghembuskan nafas 
lega. "Ehm... Tapi kenapa temanmu itu memakai jubah putih 
seperti hantu?" Tanya si pedagang lagi. 


"Ohh, tadi dia selesai bekerja menjadi hantu jadi-jadian di 
rumah hantu Always menjerit itu bang." Ucap Susi lagi. 


"Bukannya always Laughing?" Celetuk pedagang itu 
membenarkan. Susi terkena sindrom lupa-lupa ingat. 


"Ah iya bang. Maaf tadi saya lupa lupa ingat hehe." 


"Baiklah. Ini Abang berikan bonus 20 tusuk sate lagi karena 
kelihatan nya temanmu itu sangat lapar sekali." Ucap 
pedagang itu. 


Susi tersenyum manis sedangkan si Sundel tersenyum 
miring. Setelah di hidangkan, Sundel segera memakan satu 
persatu tusuk sate. Melihat Susi menopang dagu sedang 
melamun, Sundel menawarkan dua tusuk sate kepada Susi 
dan Susi menerima nya dengan senang hati. Ternyata hantu 
memiliki sedikit rasa empati ya. 


Di sela-sela kegiatan makan, si Sundel mengawali 
pembicaraan. 


"Kita berdua lebih cocok di panggil Duo SuSu. Susi dan 
Sundel." 


"Ah, itu usulan yang bagus." Kata Susi sambil tersenyum. 


"Tenggorokan ku haus. Aku harus minum sesuatu." Ucap 
Sundel dengan nada serak. 


"Haus? Minum saja ini." Susi menyodorkan air mineral tetapi 
Sundel tidak menginginkan nya. 


"Aku ingin itu." Si Sundel menunjuk dengan jari telunjuk nya 
yang putih pucat ke arah kaldu ayam. 


Susi berpikir keras dan tidak berpikir lembut agar Sundel 
mendapatkan kaldu ayam itu. 


"Bang, kaldu ayam nya mau di apakan?" Tanya Susi. 
"Oh, ini akan di buang ke selokan." Ujar si pedagang. 


"Letakkan di sini saja bang, nanti saya yang buang ke 
selokan kok." 


"Terimakasih ya." 
"Terimakasih kembali bang." 


Pedagang itu meletakkan kaldu ayam di samping Sundel. 
Hantu bolong itu kelihatan senang sekali dan tidak menyia- 
nyiakan kesempatan emas ini. 


"Gluk... Gluk.... Ah, segar berbau ayam." Susi terkekeh geli 
mendengar nya. 


Tiba-tiba saja terdengar suara gemericik air. Susi baru sadar 
kalau punggung hantu bolong itu sudah penuh dengan air 
kaldu. Cepat-cepat ia menutup punggung itu dengan 
nampan. 


"Kenapa ada suara air? Dan ini kok berkurang? Tadi kamu 
belum membuangnya." Ujar si pedagang itu kepada Susi. 
Sementara Sundel hanya bisa melongo. 


"Ini teman saya yang membuang kaldu itu menggunakan 
kaki nya bang." Si pedagang manggut-manggut melihat 
kaki Sundel yang pucat. 


"Abang pasti akan terkejut." Kata Susi dengan nada pelan. 


"Terkejut kenapa?" Tanya si pedagang tukang sate. 


Susi membalikkan tubuh Sundel dan memperlihatkan 
nampan yang ia gunakan untuk menutup punggung Sundel. 


"Saya tidak akan terkejut. Toh di nampan itu tertempel foto 
istri saya. Justru saya jadi bahagia." Ujar nya dengan 
senyuman. 


Susi segera menjatuhkan nampan itu dan memperlihatkan 
punggung sundel yang berlubang. Ketika pedagang itu 
mulai membuka mulutnya lebar-lebar karena ketakutan, 
Susi segera berteleportasi. Si Sundel merasa di permainkan 
sebab ia baru saja ingin tertawa agar tukang sate itu makin 
ketakutan. 


“Hihi-" 
ZUVUZZSST!! 


Agar tidak membosankan, author akan memberikan kuis 
untuk para readers! 

Ada sebuah kapal selam. Kapal ini bermuatan 50 orang. Di 
suatu pagi yang cerah, kapal ini dinaiki sebanyak 49 orang. 
Nah, ketika kapal ini berangkat, di tengah perjalanan kapal 
ini tiba-tiba tenggelam kedalam laut. Tetapi, para 
penumpang tidak mengeluarkan suara jeritan ataupun 
tanda darurat. Mereka terlihat santai-santai saja. Kira-kira 
kenapa bisa begitu ya? 


Oke, kembali ke cerita..... 


Sekarang mereka berdua sudah berada di pinggir jalan 
menuju taman bermain always Laughing. 


"Dasar kamu sus! Aku baru saja ingin tertawa, kamu malah 
langsung berteleportasi." 


"Hehehe, maaf ya... Aku ingin segera bertemu dengan 
kawan-kawan ku." 


"Hemh.... Baru saja aku ingin melihat gaya si tukang sate itu 
ketakutan. Andai aku tahu penampilan orang ketika 
ketakutan melihat hantu seperti ku." 


"Tak penting itu Del! Yang penting perut kamu terisi benar 
bukan?" 


"Ah iya ya. Suatu hari nanti aku akan berbalas budi dengan 
mu. Apa kamu ingin berkunjung ke rumah ku?" 


"Dimana rumahmu?" 
"Di alam gaib. Sebentar saja, cuma 5 menet." 
"5 menit gitu Iho. Ya sudah aku terima!" 


Sundel mengantar Susi ke alam gaib. Setibanya di sana, 
aura menjadi mencekam. Dan mereka memasuki 
permukiman Sundel bolong. Para hantu-hantu itu sedang 
asyik memakan sate-sate pedas di atas batang kayu besar. 


"Kalian keluarga penikmat sate yaa." Kata Susi 
"Memang hihihi. Apa kamu suka sate juga sus?" 
"Tidak. Aku tidak terlalu suka makan daging." 
"Oh begitu... Baiklah..." 


Susi mengambil sebatang kayu dan dedaunan di tanah alam 
gaib tersebut. "Kenapa kayu dan daun ini berbau darah 
sun?" Tanya Susi. 


"Tentu saja! Nama nya juga alam gaib, alam arwah, alam 
manusia sesudah mati." Jelas Sundel diiringi dengan 


anggukan Susi. 


"Berarti aku sudah mati kalau aku berada disini?" Tanya 
Susi. 


"Ya!" Ucap Sundel singkat. 


Susi terkejut mendengar nya. la bisa mati secepat itukah? 
Bagaimana dengan Loly dan sahabat nya serta yang 
lainnya? Tapi ia tidak ingin mengambil pusing. 


"Aku tentu saja akan dibawa ke surga." Sahut Susi. 


"Hihihi, aku hanya bercanda. Soal surga dan neraka 
belakangan saja diurus dikuburan bersamaku hihi." 


"Memang nya kamu tidak reinkarnasi?" Tanya Susi 
penasaran. 


"Nasi apa itu? Nasi goreng?" Sundel bertanya balik. Topik 
yang semula tentang roh berubah menjadi makanan. 


"Ah sudahlah." Susi mendesah pelan. Ia teringat dengan 
markas Dewa Kegelapan yang berada di alam gaib. 


"Apakah Dewa Kegelapan tinggal disini?" 


"Aku tidak tahu pasti. Namun yang jelas, aku sering melihat 
orang-orang berterbangan memakai jubah hitam ke arah 
timur." 


"Oh begitukah?" 


"Ah aku hampir lupa. Ayo sus kita kembali! Aku ingin 
menjenguk teman jalananku." 


"Teman jalanan?" 


Bagaimana dengan Detektif RosBin? 


Rosbin sedang berada di sebuah kantor. Mereka mendapat 
keluhan dari seorang guru sekolah yang sedang 
mengerjakan kuis matematika. Kuis itu berhadiah langsung. 
Mereka memasuki kantor dan berjalan dengan sigap dan 
tegap. 


"Kami Detektif RosBin. Ada yang bisa kami bantu?" 


"Bisakah kamu mengerjakan soal ini?" Guru itu 
menyodorkan sehelai kertas yang berisi satu pertanyaan 
matematika. 


"Ah, ini pelajaran yang memusingkan." Ucap Bindut. 


"Jangan menyerah sebelum berperang! Kita harus mencoba 
nya!" Seru Rosella. 


"Ternyata kamu pintar buat kata bijak ya" Puji Bindut. 


Rosella menunjuk ke arah samping sambil tertawa dan di 
sana banyak terdapat kata-kata bijak. 


"kamu plagiat Rose." Ucap Bindut memicingkan mata. 
6+ 5A-4X8G:2— 


"Otakku ingin meledak." Ucap Bindut memijat-mijat 
kepalanya. 


"Tenanglah Bindut. Kamu tahu abstraksi Dut?" Tanya 
Rosella. 


"Abstraksi itu penyelesaian masalah dengan menghiraukan 
komponen detail yang tidak diperlukan begitu kan?" 


"Betul sekali! Otak kamu masih terisi pelajaran ya! Jadi kita 
akan hilangkan huruf-huruf di soal ini." 


Rosella mulai menuliskan kembali soal tersebut dan 
menghilangkan huruf-huruf nya. Menjadi: 


64 5-4X8:2— 

"Kemudian?" Tanya Bindut. 
"Kamu tahu algoritma Dut?" 
Bindut geleng-geleng kepala. 


"Algoritma itu penyelesaian masalah yang masalah nya di 
ubah menjadi kecil-kecil dan lebih kompleks agar lebih 
mudah di selesaikan." 


"Aku ingin mencobanya!" Ujar Bindut. 
Dia mulai menyelesaikan soal itu. 
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"Jawaban nya 28! Benar bukan?" 


Rosella menggeleng. "Baiklah Bindut seperti nya kamu 
harus belajar lagi. Anggap saja sekarang kamu ingin 
memilih kue dengan jumlah terbanyak. Kamu ingin kue 
yang banyak bukan?" 


Bindut mengangguk. Memang ia ingin mendapatkan jumlah 
kue yang banyak. Apapun selalu banyak. Kecuali pekerjaan 
yang melelahkan ia hanya ingin sedikit. 


"Tanda + dan - itu masing-masing memiliki 20 kue. 
Sedangkan tanda X dan : itu masing-masing memiliki 40 
kue. Jadi kamu ingin memilih yang mana?" 


"Tanda X dan : itu" 


"Yap benar. Kita harus menggunakan tanda penjumlahan 
yang besar/ kuat. Tanda X dan : itu tanda penjumlahan yang 
sama-sama kuat. Kita mulai berhitung dari sana. 
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"Jadi jawabannya 17!!" Seru Rosella. Setelah ia mengatakan 
itu, otomatis Sang guru memenangi kuis tersebut dan 
membagikan hadiah nya kepada Detektif RosBin sebagai 
tanda terimakasih. 


"Hari ini kita telah menjalani kewajiban sebagai Detektif ya 
Rose!" Sahut Bindut yang kegirangan menenteng tas berisi 
banyak kaleng biskuit kesukaan nya. 


Rosella manggut-manggut. Dari kejauhan, mereka melihat 
Susi, Sofia, Loly dan hantu Sundel bolong. Rosella bergidik 
ngeri melihatnya. Mereka menghampiri kawan-kawan nya. 


"Hai sus!" Sapa Bindut. 


"Hai RosBin! Sepertinya kalian telah menjalani tugas ya? 
Raut wajah kalian bahagia sekali." Ucap Susi sambil terus 
melangkahkan kaki. 


"Iya sus, sebab kami mendapatkan banyak kue-kue manis 
dan kaleng biskuit." Ujar Rosella. 


Loly yang Mendengar kata 'kaleng biskuit" langsung 
merebut 1 kaleng biskuit dari genggaman Bindut. 


"kamu pencuri Lol!" Teriak Bindut. 


"Justru kamu perakus! Tadi siang kamu menumpahkan 
kaleng biskuit ku. Ini sebagai ganti rugi." Kata Loly terus 
terang. 


Si Bindut menyadari kesalahannya namun ia hanya 
bungkam dan tidak ingin mengaku. Sampailah mereka di 
bawah terangnya lampu jalanan, seorang pengemis muda 
berambut gondrong duduk santai menggenggam barang- 
barang bekas. Sebelum Susi mendekat, ia terlebih dahulu 
bertanya dengan Sundel. 


"Del, kenapa rambut pengemis itu panjang sekali seperti 
perempuan? Dia laki-laki kan?" 


"Ya... Dia memang laki-laki. Namun sayang dia malas untuk 
merawat penampilan nya itu yang membuat ku tidak suka 
walau aku tidak jujur kepada nya hihihi. Aku mengatakan it's 
okeh saja kepadanya." 


"Tenang saja Del. Aku akan mengubah nya 100% menjadi 
berkilau." 


"Hihihi, aku senang mendengarnya." 


Setelah cukup untuk bertanya, Susi mulai mendekat ke 
pengemis muda itu dan mulai bercakap-cakap. Ternyata 
pengemis itu bernama Bondi. Beruntung ia friendly dan 
mudah diajak bicara. 


"Ayo ikut aku. Aku akan membawamu ke suatu tempat." Ujar 
Susi. 


"Apakah kamu ingin membunuh ku dan menjual organku?" 
Sahut Bondi ketakutan. 


"Tidak akan kok! Sundel akan menjadi saksi!" 
"Kamu tahu Sundel? Dia teman khayalan ku." 
"Tentu saja aku tahu. Ayo ikut aku ya!" 


Bondi mengiyakan ajakan Susi dan mengikuti nya ke suatu 
tempat. Ternyata Susi mengajak Bondi ke tempat salon. 


Salon Beauty Forever 


"Kamu ingin mengubah nya menjadi wanita cantik ya sus?" 
Tanya Loly. "Tentu saja tidak! Lihat saja nanti." 


"Beauty Forever? Cantik selamanya? Aku saja sekarang 
tidak secantik dulu. Ini salon penipuan! Hihihi." Geram 
Sundel merasa salon itu bukan salon sesungguhnya. 


"Sundel..... Secantik-cantiknya orang pasti akan menjadi 
tengkorak. Apakah di rumahmu tidak ada salon khusus 
hantu?" Tanya Susi penasaran. 


" Hihihi.... Ada. Lokasinya di kuburan dan disana kepala kita 
akan disiram darah agar rambut kita tetap cerah." Susi 
terkejut mendengar nya dan tidak melanjutkan 
pembicaraan. la membayangkannya saja sudah membuat 
dirinya ngeri. 


Bondi memasuki ruangan salon dan pintu di tutup. Susi 
melihat Loly sedang menenteng sesuatu. 


"Loly, kamu sedang memegang apa?" 


"Oh ini ayam tumis." Ujar Loly singkat. 


"Untuk siapa? Untuk aku ya?" Sahut Susi menerka-nerka. 


"Bukan! Tapi kamu boleh memegang nya saja. Ini, tanganku 
lelah dan kesemutan." 


Susi dan kawan-kawan berbasa-basi dan tidur sejenak. 
Kelihatannya mereka kelelahan setelah seharian 
beraktivitas. 


30 menit kemudian....... 
"Krieert!!" 


Terdengar suara pintu terbuka. Hal itu langsung saja 
membuat Susi terkesiap dan bangun dari tidurnya. 


"Bondi kamu sudah selesai salon ya? Hah?! Kenapa 
rambutmu masih panjang?!" Tanya Susi bertubi-tubi. 
Seseorang yang disebutkan Susi sebagai Bondi hanya bisa 
memicingkan mata dan berlalu begitu saja. 


"Hei sus. Kamu tidak tahu ya? Bondi memakai baju hitam 
dan orang tadi memakai baju semerah darah." Ucap Rosella. 


Susi menganggukan kepala. "Tapi, mengapa rambut laki-laki 
itu panjang?" Tanya Susi. 


"Seperti nya dia melakukan pemanjangan rambut." Jawab 
Rosella. 


"Oh seperti eksperimen." 
"Eksperimen apa?" Rosella bingung dengan perkataan Susi. 


"Eksperimen menjadi mbak Kunti." Ujar Susi dengan nada 
meledek dan menggelitik. 


Loly memukul lengan Susi dan berkata "Gara-gara 
keseringan baca artikel horor jadi begini deh." Rosella hanya 
bisa mengelus dada dan tertawa dalam hati. 


Krieet!! 


Pintu terbuka kembali. Kali ini Bondi keluar dengan aroma 
parfum mewah. Kini Bondi menjadi tampan! Rambutnya 
dipangkas menjadi pendek dan halus. Sundel kepincut 
hatinya dan mulai melontarkan kata-kata berbau asmara. 


"Hihihi, aku ingin berbulan madu dengan nya." 


"Sundel.... Sundel... Kamu itu kekurangan asmara cinta yaa." 
Ujar Loly. 


"Bulan madu? Bukannya bulan itu berwarna putih atau 
hitam? Mana ada bulan berwarna kuning lebah madu." 
Tanya Susi bingung. Sontak hal itu membuat semua nya 
tertawa terbahak-bahak. 


"Bulan madu itu maksudnya aku menjadi bulan hihihi. Aku 
sebagai penerang bagi Bondi karena dia sedang berada di 
jalan yang gelap. Sedangkan Bondi akan menjadi madu. 
Kamu tahu kan sus madu itu lengket dan manis? Jadi dia 
sebagai madu akan menempel padaku dan kami akan 
membuat hal-hal manis dan tetap bersama selamanya!!" 


"Bisa saja kamu sun" Ucap Bondi. 


"Jadi, Bondi akan menjadi pengemis lagi? Tampan-tampan 
begini gak cocok duduk di pinggir jalan." Seru Rosella. 


"Kita bawa ke panti asuhan. Siapa tahu ada keluarga yang 
minat hehe." Usul Susi. 


Mereka berjalan menuju panti asuhan terdekat. Ditengah 
perjalanan, Susi menyempatkan diri untuk berbincang 
dengan Bondi. 


"Bondi, apa kamu mempunyai teman khayalan selain 
Sundel?" Tanya Susi. 


"Ada. Seekor naga merah yang bernama-" 

"Namanya Zira bukan?" Ucap Loly. 

"Darimana kau tahu?" 

"Ceritanya panjang. Tetapi singkat nya, kami waktu itu 
sedang mencari bola emas merah. Kebetulan saat itu ada 


seekor naga yang menjaga bola emas itu." Sahut Susi. 


"Apa kau mendapatkan bola emas itu?" Tanya Bondi 
penasaran. 


"Tentu! Sudah ada di genggaman ku" ucap Susi yang 
memamerkan bola emas merah padahal yang ia pegang 
hanyalah sebungkus ayam tumis. 


"Itu kan makanan?" Tanya Bondi bingung. 


"Hehe, aku lupa. Bola emas itu ada dirumahku." Ucap Susi. 
Kawan-kawan nya geleng-geleng kepala termasuk Sundel. 


Setelah mengantar Bondi ke panti asuhan, Sundel 
berpamitan kepada Susi dan akan membalas budi suatu hari 
nanti atas kebaikan Susi hari ini. 


Di rumah Bibi Rumi. 


"Jony!! Jony! Lihat aku bawa apa." Teriak Loly. 


Si Jony yang mendengar teriakan itu mencari asal suara dan 
melihat ayam tumis di meja. Jony segera menggoyangkan 
ekornya tanda kegirangan. 


"Tapi sebelum dimakan, ayo salam dulu pakai kakimu." Ujar 
Loly. Jony bersalaman dengan Loly dan tampak imut sekali. 


"Ya ampun Jony!! Aku hampir lupa dengan mu!!" Pekik Susi. 


Hai Readers!! Bagaimana kabar kalian di masa 
pandemi Corona ini? Semoga sehat dan baik-baik 
saja ya :) 


Sebelumnya author ingin mengucapkan selamat hari 
raya Nyepi! Bagi umat Hindu yang merayakan. 
Biasanya hari ini ogoh-ogoh akan dipamerkan dan 
diarak di jalan raya namun sekarang tidak 
diperbolehkan semoga pandemi covid 19 Musnah 
segera berlalu! 


Suka dengan cerita ini? Berhasil membuat kalian 
tersenyum dan tertawa? 

JANGAN LUPA UNTUK VOTE DAN MAAF KALAU ADA 
SALAH KETIK OKE? 


#RemajaTersiksaKarenaPandemi 
Salam dari Duo SuSu. 


AGUSDWI. 
13 MARET 2021 


Majalah Kutukan 


Pagi hari ini matahari menyinari semesta dengan cahaya 
yang terang benderang. Sudah menjadi hal biasa apabila 
matahari telah terbit, burung-burung mulai berkicau 
pertanda hari baru telah tiba dan saatnya memulai aktivitas. 


Seperti halnya Sofia yang sedang menulis sebuah kalimat 
pendek di sebuah kertas dan diletakkan di atas meja. Ia 
sengaja bangun lebih awal agar bisa lebih awal juga bekerja 
menjadi hantu jadi-jadian. la keluar secara mengendap- 
endap dari dalam kamar penginapan. Dan berhasil tidak 
membuat suara bunyi pintu ataupun langkah kaki. la segera 
pergi ke Taman bermain always Laughing. 


Susi dan Loly akan memasuki sekolah kembali. Susi terlihat 
tidak sabar untuk kembali ke sekolah. 


"Susi, kelihatan nya kamu gembira sekali." Ucap Bibi Rumi 
memecah keheningan pagi itu. 


"Iya bi, aku sudah rindu dengan kegiatan di sekolah." Ujar 
Susi. 


"Ya benar bi. Aku juga rindu." Sahut Loly. 


"Yaa Loly.... Seperti nya kamu harus memakai make up 
merah muda supaya kelihatan cantik di hari pertama masuk 
kembali ke sekolah." Jelas Bibi Rumi sambil terkekeh. 


Singkat cerita, Susi dan Loly pergi ke sekolah dengan 
berjalan kaki agar tetap kurus. 


Rosella bangun dengan memijat tangan dan kakinya yang 
terasa kaku. la melirik ke arah Bindut yang sedang asyik 
mendengkur. Ya, Bindut masih tertidur dengan nyenyak. 


Rosella menggoyangkan badan saudara gemuk itu dengan 
kuat. Namun Bindut masih berada di alam mimpi. la segera 
mencari cara agar Bindut terbangun. 


"Aha! Aku dorong saja tempat tidur ini." Ucap Rosella. 
Dengan sekuat tenaga ia mendorong ranjang tidur itu. Yang 
terjadi malah tangan Rosella kemerahan dan kesakitan. 
Berbeda dengan Bindut yang tampak santai mendengkur. 
Rosella menggunakan otak nya lagi. 


"Aha! Aku tampar saja pipi nya!" Rosella dalam aba-aba siap 
siaga, mulai menampar pipi Bindut. 


Puk! Puk! Puk! 


Bindut terbangun dengan nafas terengah-engah, seperti 
baru saja mengalami mimpi buruk. Ia melirik kanan-kiri dan 
melihat Rosella duduk di lantai. 


"Kenapa kamu duduk disitu Rose?" Tanya Bindut yang 
sedang mengumpulkan nyawa. 


"Aku duduk disini karena punggung ku terasa panas sekali. 
Disini lebih dingin dan sejuk." Ucap Rosella mencari alasan. 


"Aku sekarang bertanya, kenapa nafas mu tidak teratur?" 


"Aku sepertinya baru saja mengalami mimpi buruk. Ada 
yang menampar pipiku dengan keras dan aku merasa 
terusik. Saat aku membuka mata.... tiba-tiba ada seorang 
pria...." 


"Pria tampan bukan?" Timpal Rosella. 


"Bukan! Pria berwajah monyet!" Ucap Bindut berterus 
terang. 


Rosella tertawa terpingkal-pingkal. Pengurus penginapan 
mengetuk pintu dan membawakan mereka nasi goreng. 
Mereka segera menyerbu nasi goreng itu untuk mengisi 
perut yang sudah keroncongan. 


"Rose, Sofia mana?" Tanya Bindut yang baru menyadari 
bahwa Sofia tidak kelihatan batang hidungnya dari tadi. 


"Oh iya ya. Sebentar." Rosella bangkit dari kegiatan 
makannya dan menuju meja rias. Disana tergeletak sepucuk 
surat. Rosella mulai membaca nya dengan lantang. 


Kepada Si Bunga mawar dan si gendut, 


Hari ini aku bangun lebih awal agar aku bisa lebih awal juga 
bekerja menjadi hantu jadi-jadian di Taman bermain always 
Laughing. Kalian tahu mengapa aku bisa begitu? Ya! Karena 
Aku telah mendapat gaji pertama ku! Itu yang membuat ku 
bersemangat. Kalau kalian ingin melihat ku bekerja, silakan. 
Aku tunggu. 


Dari Sofia. 


"Huh, aku disebut bunga mawar." Ucap Rosella setelah 
membaca surat yang menggelikan itu. 


la melanjutkan kegiatan makannya. Setelah selesai makan, 
Bindut menoleh ke arah nampan. Disana tergeletak satu 
bungkus nasi goreng. Ia kemudian bertanya kepada saudara 
bunga mawar nya. 


"Rose, nasi goreng nya tersisa satu bungkus. Apa kamu 
ingin memakannya?" Tanya Bindut. 


"Tidak. Kamu saja yang makan." Sahut Rosella. 


"Aku juga tidak mau. Kamu saja yang makan ya." Timpal 
Bindut. 


"Tumben kamu tidak ingin makan banyak. Bukannya kamu 
ingin perutmu menjadi lebih gendut lagi?" 


"Ah aku tidak ingin seperti itu! Aku baru menyadari nya 
hehe. Kamu yang makan ya Rose." Ujar Bindut. 


"Baiklah. Aku akan memakannya kalau begitu!" 


Rosella segera mengambil nasi goreng itu dan langsung 
melahap nya. Tentu saja bungkusan nasi goreng itu dibuka 
terlebih dahulu karena bungkusan plastik tidak akan 
membuat perut kenyang. Terdengar suara alarm lapar dari 
dalam perut Bindut. 


"Hehe, Rose... Aku ingin memakan nasi goreng yang kamu 
makan. Perutku menjadi lapar." Sahut Bindut. 


Rosella yang mendengar keluhan saudara nya itu, langsung 
memberikan bungkusan plastik tanpa berisi nasi goreng. 


"Silakan dimakan plastiknya yaa... Kalau ada sisa-sisa itu 
juga dimakan hehehe..." 


Rosella pergi ke kamar mandi secepat kilat. Bindut hanya 
bisa menggelengkan kepalanya. 


"Rosella! Nanti kita akan ke tempat kerja Sofia yaa! 
Sepertinya sekarang tidak ada pekerjaan untuk kita hari 
ini." Ujar Bindut ditengah keheningan. 


"Tentu!!" Rosella menyahut dari dalam kamar mandi. 


Susi sedang merapikan alat-alat tulisnya untuk segera pergi 
ke kantin. Keinginannya itu buyar seketika saat Redo 


mengajak nya bicara. 


"Sus, aku ada info penting untukmu." Ucap Redo mengawali 
pembicaraan. 


"Oh ya? Info apa itu?" Tanya Susi penasaran dan hampir 
salah tingkah. 


"Hari ini banyak yang membeli sebuah majalah artikel. 
Majalah itu didominasi oleh warna merah dan berisi cerita 
horor serta nama-nama makhluk astral." Ujar Redo panjang 
lebar. 


"Benarkah? Aku ingin membelinya nanti." Sahut Susi. 


"Tapi, majalah itu ternyata sangat laku dan laris manis. 
Temanku saja yang ingin membeli majalah itu tidak 
mendapatkan nya karena stok majalah habis. Aneh, 
menurutku. Bagaimana dengan mu?" Redo melontarkan 
pertanyaan. 


"Ehm, menurutku itu biasa saja. Tidak ada yang aneh 
maupun mencurigakan. Apakah majalah itu disukai oleh 
nenek-nenek tua?" Susi bertanya balik. 


"Ya, majalah itu mulai populer di semua kalangan usia. 
Apalagi majalah itu termasuk baru, alias baru saja di 
produksi." Ucap Redo. Susi mulai mencerna perkataan dan 
penjelasan dari Redo. 


Sementara itu.... Loly sedang menelpon seseorang. Ia tidak 
menelpon pacar. Karena ia sudah punya tanaman pacar 
cina. la menelpon di toilet sekolah. 


"Halo Lol!" Terdengar suara Rosella di sambungan telpon. 


"Halo juga Rose. Ada perlu apa menelponku?" Tanya Loly 
berkacak pinggang. 


"Kamu tahu dimana lokasi tempat bekerja Sofi?" 
"Ah ya aku tahu. Di rumah hantu, di gedung atap atas." 


"Baik! Tengkayu! (Sebenarnya Rosella mengatakan thank 
you. Ini cuma disingkat kok hihi) 


Loly berjalan keluar dari toilet menuju ruang kelas dan mulai 
menyiapkan peralatan tulis. Pelajaran telah dimulai kembali. 


RosBin berjalan menuju tempat Taman bermain always 
Laughing. Ditengah perjalanan, mereka melihat papan nama 
iklan yang mempromosikan majalah artikel horor. 


"Wah, aku ingin membelinya." Sahut Rosella di sela-sela 
perjalanan. 


"Lebih baik membeli buku tentang nama makanan enak. 
Tentu membuat perut kenyang." Timpal Bindut. 


Memang, pikiran Bindut di penuhi oleh makanan. Rosella 
tidak menjawab karena merasa malas berbicara dengan 
Bindut. Sampailah mereka di gedung atap rumah hantu. 
Mereka melihat Sofia yang asyik membaca sebuah majalah. 


"Sof, kamu itu hantu kutu buku ya." Ujar Bindut. 


“Ih! Tidaklah... Aku hanya keasyikan membaca. Buku ini 
bagus sekali." Ucap Sofia sambil tetap asyik membaca. 


Muncullah hantu Sundel yang terbang kesana-kemari dan 
duduk disamping Sofia. Kelihatannya ia penasaran apa yang 
dibaca oleh hantu Sofia. RosBin yang melihat hal itu 
menjadi beku dan ketakutan seketika. 


"Jangan takut! Sundel ini hantu jenaka. la hanya akan 
melontarkan kata-kata genit." Sahut Sofia seolah tahu 
RosBin dilanda bencana takut. 


"Hihihi, tahu saja kamu. Kata-kata ku tidaklah genit segenit 
ulat bulu hihi." Ujar Sundel. 


RosBin hanya bisa menelan ludah. Tiba-tiba saja Sofia 
bertingkah aneh. Ia tertawa sendiri dan loncat-loncat seperti 
kanguru. Sofia kesurupan! Padahal Sundel tidak merasuki 
Sofia. Ketika ia melirik ke arah majalah itu, ia langsung 
melayang secepat kilat. 


"Gawat! Sepertinya ada yang aneh dengan majalah ini!" 
Gertak Rosella. 


Rosella kemudian menelpon Loly. 

"Loly!! Ada kabar buruk!" 

"Kabar buruk apa itu?" Tanya Loly di sambungan telpon. 
“Sofia pingsan setelah membaca majalah horor itu!" 


"Benarkah?! Baiklah aku akan pergi kesana dan membawa 
Sofia ke penginapan. Kalian berdua pergi ke rumah Bibi 
Rumi. Jangan lupa untuk bawa majalah itu ya!" 


"Tentu saja!" 
Di rumah Bibi Rumi 


"Sus, ini kami sudah bawa barang buktinya." Ucap Detektif 
RosBin bersamaan. Susi segera mengecek majalah horor itu. 
la malah keasyikan membaca sebuah artikel hantu di 
majalah itu. 


"Leak adalah hantu yang dikelilingi oleh api. Muncul pada 
malam hari. Di siang hari pura-pura menjadi manusia. Leak 
memburu bayi-bayi yang baru lahir. Huh, menjijikan!" Ucap 
Susi dengan lantang. 


"Sus, coba kita suruh Jony untuk mengendus majalah ini. 
Mungkin ada bau yang aneh." Sahut Rosella. Susi segera 
memanggil Jony. 


"Jony!! Jony!!" Tanpa menunggu lama, Jony sudah berada di 
samping Susi dengan memasang muka manja. Sepertinya Ia 
ingin dielus karena ia kekurangan kasih dan sayang dari 
Susi. 


"Jony... Cobalah kamu cium majalah ini. Soal elus-elus 
belakangan saja ya." Jony kemudian mengendus majalah itu 
dengan Indra penciuman yang kuat. 


"Aku mencium bau darah. Guk Guk!" Ucap Jony. 


"Bau darah Guk Guk?" Tanya Bindut bingung. Rosella dan 
Susi tertawa mendengar nya. 


"Bukan begitu Dut. Maksudnya Jony mencium bau darah." 
Sahut Rosella. 


Jony lalu keluar dari kamar Susi. Mereka dengan teliti 
mengecek lembar demi lembar di majalah tersebut. 
Sampailah mereka di halaman terakhir majalah yang hanya 
berisi warna merah saja. Bindut tidak kehilangan akal. la 
mengambil kaca pembesar nya dan mendekatkan kaca 
besar itu ke halaman terakhir majalah horor. Terdapat 
sebuah kalimat yang sangat kecil sekecil semut ditulis 
menggunakan tinta hitam. 


"Di balik kegelapan, berisi rahasia 


Kegelapan sirna oleh pelita." 
"Aha! Rose! Coba kamu baca kalimat ini." Ucap Bindut. 


Rosella lalu membaca kalimat itu dengan lantang. Susi 
menemukan ide. 


"Pelita itu cahaya bukan?" Tanya Susi. 


"Ah iya betul! Sus, carilah senter. Benda itu mungkin bisa 
membantu." Jelas Rosella. 


"Senter itu apa?" Tanya Susi. 


"Semacam lampu." Ucap Bindut. Susi segera mencari benda 
senter itu. 


“Ini dia senternya!" Sahut Susi dengan wajah kegirangan. 


Namun, Rosella memicingkan mata nya karena Susi tidak 
membawa senter, melainkan lampu pijar. 


"Susi... Ini bukan senter. Ini lampu pijar namanya. Sudah ku 
bilang kan kalau senter itu semacam lampu." Ucap Rosella. 


Susi menganggukan kepala tanda mengerti. la kembali 
mencari senter. 


"Ini dia macam-macam lampu!" 


Susi membawa sekeranjang lampu-lampu yang beraneka 
jenis. Ada lampu warna-warni, lampu hemat energi, bahkan 
ada lampu jadul (jaman dulu) yaitu lampu minyak teplok. 


"Astaga sus! Kamu ingin menjual lampu ya? Semua ini 
bukan senter!" Ucap Bindut. 


"Bukannya kalian mengatakan semacam lampu? Ini lah 
yang aku bawa, macam-macam lampu." Sahut Susi. Rosella 
segera menelpon Loly. 


"Loly!" Teriak Rosella. 

"Iya ada apa? Kalian ingin menanyakan keadaan Sofia?" 
"Ah iya boleh juga." Ujar Rosella yang mulai basa-basi. 
“Sofia masih dalam di dunia mimpi. Ia masih asyik pingsan." 


"Ada yang ingin kutanyakan, Dimana kamu menaruh senter 
Lol?" 


"Ah, kalau tidak salah itu ada di kamarku. Ehm... Menurut ku 
gunakan saja senter handphone! Itu lebih praktis dan 
mudah. Benar bukan?" 


"Ah iya benar! Tengkayu Lol!" 
Tit! 
Saluran telpon di matikan. 


"Kamu bilang apa tadi Rose? Seng kayu?" Tanya Bindut 
bingung. 


"Ada deh hehe." Rosella menghidupkan flash handphone 
nya dan mulai bingung karena ia tidak tahu, lembaran 
majalah mana yang harus diberi sinar lampu. 


"Ada apa Rose? Jangan bingung! Kan sudah dikatakan kalau 
kegelapan sirna oleh pelita? Kegelapan itu tentu berwarna 
hitam dan hanya sampul belakang majalah ini yang 
berwarna hitam!" Jelas Bindut. 


Rosella perlahan-lahan menyinari sampul belakang majalah 
itu dan mendapat titik terang. Sampul majalah itu tertulis: 


Majalah horor di buat oleh: J. 
Aku adalah Vam 


Buah ini berwarna kuning diluar, putih di dalam. Berisi 
sedikit air dan terasa kelapa. 


Ternyata berisi teka-teki! Rosella melanjutkan menyinari 
sampul belakang majalah itu hingga ke ujung dan terdapat 
tulisan: 


Selamatkan aku... 


"Ah, penuh dengan TTS, teka-teki silang!" Ujar Rosella 
sambil memijat kepala. 


"Kurang tepat! Lebih tepatnya TTL, Teka-teki Lurus!" Sahut 
Bindut di sela-sela kebingungan saudaranya itu. 


Susi tertawa terbahak-bahak mendengar nya. 


"Sus, kamu kesurupan ya seperti Sofia?" Tanya Bindut yang 
mulai khawatir. 


"Tentu saja tidak! Aku tertawa karena kamu mengatakan 
TTL!" Ucap Susi. Rosella lalu menulis hal-hal yang penting di 
buku catatan. 


1. Siapa J? 
2. Siapa sebenarnya J? Vam 
3. Mengapa ia meminta pertolongan? 


Rosella menyerahkan catatan itu kepada Susi. 


"Bagus sekali Rose! Pengamatan mu detail sekali! Ayo coba 
kita bahas satu persatu." Kata Susi. 


"Menurut ku kita tidak bisa menjawab nomor 1 karena kita 
tidak mempunyai cukup info/bukti." Ujar Bindut yang ingin 
tampak detail seperti Rosella. 


"Ya.. benar Dut, kita tidak bisa menjawab nomor 1. Kalau 
begitu no 2 saja." Sahut Rosella. 


"Untuk nomor 2 kita harus memecahkan teka-teki nama 
buah ini." Kata Susi. 


"Ada 3 huruf di garis-garis ini. Memangnya ada nama buah 3 
huruf?" Tanya Rosella yang mulai nampak bingung. 


"Coba kita tanyakan pada Loly saja. la sering pergi ke 
pasar." Ucap Bindut diiringi dengan anggukan Rosella dan 
Susi. 


"Nomor 3 ini sepertinya aku bisa menjawabnya. Si J ini 
mungkin saja dipaksa untuk melakukan pembuatan buku 
ini. Dan yang menyuruhnya pasti seseorang yang beraura 
gelap. Si J ini hanya membuat dan menjual majalah ini." 
Ucap Susi menerka-nerka. 


"Kalau menurut ku, Si J ini mungkin di iming-imingi dengan 
suatu hal agar ia membuat majalah yang mungkin saja 
terkutuk. Maka ia meminta pertolongan agar ia terbebas 
dari perbuatan biadab ini." Sahut Rosella. 


"Menurutku, si J ini meminta pertolongan karena ia berada 
dalam jalan yang salah." Bindut nyeletuk. 


"Walau pendapat kita berbeda-beda, tetapi saling 
melengkapi." Ujar Susi. Rosella dan Bindut mengangguk. 


"Ayo kita temui Sofia di penginapan." 
"Ayo!" 


kakak 


Sofia terbangun di ruangan yang amat gelap. la mengusap- 
usap matanya dan mulai yakin bahwa ia sedang berada di 
alam mimpi. 


"Dimana aku?" Tanya Sofia. Suaranya menggema hingga 
beberapa meter. Tiba-tiba muncul Dewa Kegelapan dengan 
Jubah hitam nya. 


"Tuan- maksudku Dewa Kegelapan!" Pekik Sofia dengan raut 
wajah tak percaya. 


"Hahaha, kita bertemu lagi. Dasar! Kamu mudah tergoda 
oleh wanita busuk itu!" Gertak Dewa Kegelapan menggigit 


giginya. 


"Justru kamu pria yang busuk! Teruslah gigit gigimu agar 
engkau tak punya gigi!" Bentak Sofia yang tak kalah 
geramnya. la mengusap matanya dan mulai yakin bahwa ia 
sedang berada di alam mimpi. 


"Kemarilah muridku." Ujar Dewa Kegelapan. 


Kemudian, muncullah lelaki yang pendek berdiri di samping 
Dewa busuk itu sambil melempar senyum ke arah Sofia. 
Sofia terkejut melihatnya, lantaran lelaki itu mempunyai gigi 
yang runcing. Lelaki itu tidak tersenyum licik melainkan 
memasang raut muka yang penuh kesedihan. Tiba-tiba saja 
cahaya terang datang dari belakang Dewa Kegelapan dan 
lelaki itu. Cahaya itu menerangi Sofia dan ia mulai 
kehilangan kesadaran. Dan akhirnya kedua orang di depan 
Sofia hilang dari pandangan. 


aaa 


"Hosh... Hosh... Hosh..." Nafas Sofia tersenggal-senggal 
setelah mengalami mimpi buruk dan aneh. 


la melirik kanan kiri dan melihat Loly yang sedang duduk di 
kursi. 


"Selamat! Kamu mendapat penghargaan rekor tidur siang 
terlama yaitu 3 jam 10 detik." Ucap Loly yang sedang 
memegang penghitung waktu. 


"3 jam! Biasalah itu. Aku saja tidur malam hari selama 8 
jam." Sahutnya dan ia menarik selimut yang membalutnya. 


"Kamu baru saja mengalami mimpi buruk ya?" Tanya Loly 
seolah tahu. 


"Iya. Buruk sekali." Ucap Sofia. Detektif RosBin datang 
bersama Susi. Mereka memasuki kamar penginapan. 


"Kami sudah menemukan titik terang. Namun ada teka-teki 
lurus yang harus dikerjakan." Jelas Bindut. 


"Teka-teki lurus? Seperti apa itu?" Tanya Loly penasaran. 
"Ini." Rosella menyodorkan catatannya. 


"Oh ini. Ehm... Menurutku ini buah.... Pir! Buah pir! 
Benarkan?" Tanya Loly dengan percaya diri. 


"Sebentar aku ingin melengkapi 3 huruf ini." Sahut Rosella. 


Aku adalah Vampir 


"Kyaa!! Orang ini ternyata vampir!" Pekik Rosella setengah 
mati. 


"Hei tenanglah. Mana ada vampir yang berkeliaran di siang 
bolong begini." Ucap Susi. 


"Siang bolong?" Bindut menjadi bingung. 


"Siang hari yang harus di isi dengan suatu hal yang 
bermanfaat. Gitu Iho Dut." Jelas Loly. 


"Aku baru saja mengalami mimpi buruk yang berkaitan 
dengan hal vampir saat ini." Sofia nyeletuk. 


"Benarkah?" Tanya Susi. 


"Ya. Ada seorang laki-laki pendek yang mempunyai gigi 
yang runcing. Ia berdiri di samping Dewa Kegelapan. Tetapi, 
ia tidak memasang muka nakal atau licik. Ia kelihatan sedih 
sekali. Mungkin kita harus menolong nya." Ucap Sofia. 


"Itu bisa menjadi tambahan info untuk kita. Lelaki itu hanya 
menggunakan inisial nya saja yaitu J. Kita harus menangkap 
lelaki itu agar tidak memproduksi lebih banyak majalah 
terkutuk yang dapat menimbulkan konflik di dunia 
manusia." Jelas Susi panjang lebar diiringi oleh anggukan 
kawan-kawan nya. 


"Sus.... Majalahnya....." Ucap Rosella terbata-bata. 


"Kenapa Rose?" Tanya Loly yang merasa ada yang tidak 
beres. 


Rosella menunjukkan tas plastik yang ia bawa dan di 
dalamnya ternyata berisi daun-daun dan ranting kayu yang 
berbau anyir darah. 


"Astaga!!" Teriak Loly dan ia menjauh dari tas itu. 


"Sus!! Majalah horor nya berubah menjadi daun-daun dan 
ranting kering!!" Pekik Bindut ketakutan. 


"Tenang. Aku yakin, yang membuat majalah ini pasti 
mengambil bahan baku dari alam gaib. Ayo kita tanya 
Sundel!" Ujar Susi. 


Sundel datang melayang-layang dan bergabung bersama 
mereka. 


"Hali, ada perlu apa? Hihihi" Tanya Sundel sambil terus 
melayang-layang. 


"Begini Del, kamu penghuni alam gaib kan? Kamu pasti tahu 
tentang daun-daun dan ranting kayu ini. Kamu tahu kan?" 
Tanya Susi. 


"Aku bukan tahu tempe. Ya! Aku tahu hihihi. Memang di 
alam gaib banyak terdapat daun dan kayu kering berbau 
anyir darah. Lebih baik Susi dan permen Loly pergi dahulu 
ke rumah istana ya. Kulit kalian tidak akan menjadi putih 
lagi. Hihihi." 


Setelah mendengar perbincangan dari Sundel, mereka 
semua kembali ke tempat tinggal masing-masing. Susi dan 
Loly kembali ke rumah Bibi Rumi. Mereka melihat Bibi Rumi 
yang kelelahan setelah sibuk membersihkan rumah. 


"Bibi lelah sekali ya? Kenapa Bibi tidak mencari pembantu?" 
Tanya Loly. 


"Benar juga. Apa kalian bisa mencari pembantu yang rajin 
untukku?" Tanya Bibi Rumi. 


"Kalau hal itu mudah saja bagi kami!" Ucap Susi. 


Bibi Rumi manggut-manggut mendengarnya dan duduk di 
sofa yang empuk. Kemudian ia membaca majalah horor 
yang sudah Susi anggap sebagai majalah Kutukan. Ketika 
bibi Rumi mulai membuka majalah itu, Susi langsung 
merebutnya dari tangan Bibi itu. 


"Ada apa Susi?" Tanya Bibi Rumi keheranan. 


"Bibi, sepertinya buku ini berisi banyak kuman dan ulat-ulat 
kecil. Karena tangan Bibi belum bersih dan kotoran dari 
tangan Bibi menempel ke buku ini." Ujar Susi mencari 
alasan. 


"Benar? Astaga!! Aku tidak ingin kotoran-kotoran 
menjijikkan itu jalan-jalan di kulitku. Bibi mandi dulu ya!" 
Dengan tergesa-gesa, Bibi Rumi meninggalkan mereka 
berdua untuk pergi ke kamar mandi. 


"Kamu pintar sekali sus kalau membuat alasan." Ucap Loly 
sambil terkekeh. 


Pintu rumah terbuka dan muncullah Detektif RosBin dengan 
alat Detektif yang lengkap serta memakai jas dan topi. 


"Kalian akan kemana?" Tanya Loly. 


"Kami akan pergi ke alam gaib bersama Sundel." Ucap 
Detektif RosBin bersamaan. 


"Baiklah. Semoga berhasil!" Ucap Susi. 


Rosbin dan Sundel berteleportasi ke alam gaib. Sampailah 
mereka di taman kematian. 


"Wah, banyak sekali ada daun dan ranting kayu 
berserakan." Ucap Bindut dan mulai menginjak-injak. 


"Hihihi, memang sengaja begitu karena daun-daun dan 
ranting disini berkualitas baik." 


"AAAA!! Ada Mak lampir!!" Teriak Bindut. 


Dari kejauhan nampak nenek tua berambut panjang yang 
berjalan terseok-seok mendekati mereka. Nenek itu 
kemudian mengambil beberapa helai daun dan 
menumbuknya dengan batu. Hasil tumbukan nya itu ia 
makan dan kembali berjalan menjauh. 


"Sedang apa nenek itu?" Tanya Rosella yang sibuk 
mengecek pepohonan. 


"Asal kalian tahu, nenek itu bergigi ompong. Sekarang 
giginya tinggal dua. Jadi dia sangat rajin memakan daun- 
daun ini dan mengunyah nya agar giginya tetap kuat." Ujar 
Sundel menjawab semua pertanyaan dari RosBin. 


Rosella menemukan sebuah angka yang bilangannya 50 
tergantung di salah satu pohon kering. Di bawah pohon itu 
tidak ada daun-daun kering alias bersih. 


"Sundel, apa kamu tahu kapan gantungan angka ini 
digantung?" Tanya Rosella. 


"Setahuku, 2 hari yang lalu aku melihatnya pertama kali." 


"Baiklah. Ayo kita kembali ke Dunia Manusia." Ucap Bindut. 
Rosella segera menuliskan hal-hal penting yang ia 
dapatkan. 


Catatan penting: 
1. Terdapat Gantungan angka 50 di pepohonan. 


ZUSSSTIS 


RosBin dan Sundel telah berada di dunia manusia kembali. 
Mereka menuju toko buku yang menjual majalah terkutuk 
itu. Toko itu bernama "Toko buku cahaya 101" RosBin segera 
mewawancarai pemilik toko tersebut. 


"Hai mbak. Buku apa saja yang anda jual?" Tanya Rosella 
memulai wawancara. 


"Buku majalah ini saja." Ucap pemilik itu singkat. 


"Kenapa dia hanya menjual majalah ini saja? Aneh." Gumam 
Bindut dalam hati. 


"Apa angka kesukaan anda?" Tanya Bindut yang mulai 
mengubah topik pembicaraan menjadi basa-basi. 


"101. Karena aku ingin selalu menjadi yang pertama." Ucap 
pemilik itu. Rosella memicingkan matanya. la melihat 
gantungan angka 101 di tengah rak majalah itu. 


Rosella memberikan kode kepada Bindut dan mereka keluar 
dari toko buku yang tidak bercahaya itu.Sundel 
menunjukkan lokasi pembuatan majalah Kutukan itu dan 
sampailah mereka di sebuah kantor pembuatan dan 
produksi buku dan majalah. 


"Apakah produksi majalah ini sudah berjalan lama?" Tanya 
Rosella. 


"Tidak. Ada satu ruangan yang ku curigai tempat 
pembuatan majalah terkutuk itu. Aku sudah berkeliling 
setiap hari di kantor ini dan menemukan hal ganjil. Ayo kita 
masuk." Ucap Sundel. 


Mereka memasuki kantor yang sudah sepi di sore hari itu. 
Akhirnya, setelah cukup lama naik turun tangga, sampailah 
mereka di depan ruangan yang di pintunya tergantung 


gantungan angka 66. Serta ada teka-teki yang harus mereka 
pecahkan. 


Teka-teki 1: ada sebuah gembok kunci yang harus 
dimasukkan 2 digit angka. 

Teka-teki 2: Ada pilihan nama-nama warna dalam bahasa 
Inggris dan juga nama-nama bangun ruang dalam bahasa 
Inggris juga. 


Rosella mengeluarkan catatan nya dan mulai menarik 
kesimpulan. 


Catatan penting: 

1. Gantungan angka 50 di pepohonan. 

2. Gantungan angka 101 pada rak buku toko cahaya. 

3. Ruangan pembuatan majalah yang tergantung angka 66. 


"Ah ini pasti memakan banyak waktu." Keluh Bindut dan ia 
mulai menendang keset kaki. Tak disangka, ada sebuah 
surat yang bertuliskan cara penyelesaian dari teka-teki itu. 


"Cara penyelesaian nya disembunyikan di bawah keset 
kaki!!" Teriak Bindut. Rosella menghampiri saudara nya itu 
dan menemukan titik terang. 


"Si J ini tentu orang yang pelupa. Maka ia meletakkan surat 
ini di bawah keset agar sewaktu-waktu jika ia lupa maka ia 
bisa ingat kembali. Tapi, Sundel apa kamu tahu, mengapa 
tidak ada orang yang tahu tentang ruangan ini?" Tanya 
Rosella. 


"Hihihi, dari informasi yang kudapatkan, ruangan ini 
sebenarnya sudah tidak terpakai lagi. Dan juga waktu kerja 
di kantor ini dimulai dari jam 10 pagi hingga jam 16.00 
sore." Jelas Sundel panjang lebar. 


"Oh berarti kantor ini bekerja selama 6 Jam." Sahut Bindut. 
Mereka mulai membaca surat itu. 


Teka-teki 1: semuanya harus dilakukan secara berurutan. 
Tambahkan dan kurangi. 


"Apa kamu mengerti Rose?" Tanya Bindut yang sudah 
bingung tingkat ubun-ubun. 


"Semuanya harus berurutan.... Hm... Aha! Pertama si J tentu 
harus ke alam gaib untuk mengambil daun dan ranting. 
Kemudian ia kesini untuk memproduksi nya. Dan terakhir ia 
membawa majalahnya ke toko buku cahaya untuk di jual. 
Kita harus menjumlahkan nya dan mengurangi nya." Jelas 
Rosella. Ia mulai menyelesaikan nya. 
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"jawabannya 15! Ayo Dut geser geser gemboknya!" Pinta 
Rosella. Bindut segera mengatur digit gembok itu menjadi 
15. 

Clek! 


Gembok kunci terbuka! Namun pintu tidak bisa dibuka. 
RosBin melongo tak percaya. 


"Jangan bingung dulu hihihi. Masih ada teka-teki lagi satu." 
Ucap Sundel. 


Rosella baru menyadari bahwa teka-teki Ildan 2 
berhubungan satu sama lain. 


"Rose, semua nomor ini saling berhubungan satu sama lain." 
Ucap Bindut. 


"Memang benar." Timpal Rosella. 
Mereka membaca surat itu lagi. 


Teka-teki 2: Tempat gantungan angka, lokasi dan literasi. 
Gunakan huruf pertama untuk menjawab. Terakhir, jangan 
pedulikan warna nya. 


Bindut bangkit dari duduknya dan mendekati warna-warna 
bangun ruang. Ada 2 warna yang harus mereka pilih di 
bagian 1. 


"Dut, di surat itu sudah dijelaskan, yang pertama itu tempat 
gantungan angka dan yang kedua lokasi." Ucap Rosella. 
Bindut manggut-manggut. 


"Rose, dimana kamu melihat gantungan angka 50 itu?" 
Tanya Bindut. 


"Di pepohonan." Jawab Rosella. Bindut berteriak, 

"Pink!" 

Rosella bingung apa yang dikatakan oleh Bindut. 

"Rose, geser warna lingkaran hijau itu menjadi warna pink." 


Rosella menggeser warna lingkaran pertama menjadi warna 
merah muda. 

"Selanjutnya, Rose, gantungan angka 66 tergantung di 
ruangan ini kan?" 


"Ya." 


"lingkaran ke 2 ganti menjadi warna Red! Merah Rose." Ucap 
Bindut 


Rosella menggeser warna lingkaran kedua menjadi warna 
merah. 


Clek! 
"Berhasil!" Teriak Rosella dan berpelukan dengan Bindut. 
"Bagaimana kamu bisa mengetahui nya Dut?" Tanya Rosella. 


"Mudah saja Rose. Kamu tadi mengatakan bahwa gantungan 
angka 50 kamu temukan di pepohonan. Maka aku 
mengingat nama-nama warna dalam bahasa Inggris maka 
Seperti inilah penyelesaian nya." Bindut mulai menulis: 


Pepohonan--35 huruf depan P 
Nama Warna berhuruf depan P dalam bhs Inggris- Pink 


Ruangan--35 Huruf depan R 
Nama warna dalam bahasa Inggris— Red 


"Seperti ini Rose!" Pekik Bindut. 


"Wah pintar! Ayo kita selesaikan yang terakhir!" Pinta 
Rosella. 


Mereka melihat banyak ada nama bangun ruang dalam 
bahasa Inggris dan berwarna warni. 


"Apa kita harus teliti dalam memilih warna nya?" Tanya 
Bindut. 


"Tidak. Kita gunakan Rumus penyelesaian seperti tadi.di 
surat tadi, dijelaskan jangan pedulikan warna nya. Dan 
terakhir itu literasi." 


"Literasi?" 


"Toko buku cahaya 101 itu! Toko itu tentu bisa menjadi 
wahana membaca buku kan/literasi? Kita gunakan huruf 
depan nya saja yaitu T. Dan untuk bangun ruangnya yaitu 


Triangle!" Rosella menggeser bangun-bangun ruang itu dan 
memilih bangun ruang Triangle. 


Clek! 


Pintu akhirnya terbuka! Detektif RosBin dan Sundel 
bergegas memasuki ruangan tersebut. Tampak mesin-mesin 
otomatis yang memproduksi majalah-majalah terkutuk itu 
bergerak sendiri. Mereka melihat wadah besar berisi cairan 
merah. Itulah sumber kutukan itu berasal. Rosella 
memberikan GPS kepada Sundel dan berkata 


"Del, lemparkan GPS ini jika lelaki itu lengah. Kita bisa 
mengetahui keberadaan nya." 


"Hihihi aku kira kamu memberikan ku sisir." Ujar Sundel 
dengan nada khasnya. 


RosBin mengecek setiap sudut ruangan itu. Bindut melihat 
persediaan daun-daun dan ranting kayu di wadah 
penyimpanan yang mulai berkurang. Lambat laun akan 
habis. 


"Rose, apakah si J itu akan kemari? Lihatlah, daun-daun dan 
ranting ini mulai habis." Tanya Bindut di sela-sela 
pengamatan. 


"Mungkin saja. Tapi, kita harus mencari cara untuk 
memusnahkan ruangan ini." Jawab Rosella. 


"Aku menemukan nya!! Kemarilah bunga mawar dan 
gendut!" Pekik Sundel yang menemukan benda bersinar. 


"Panggil saja aku Rosella." Cetus Rosella dan mengubah 
mata nya menjadi sipit. Detektif RosBin mendekati rak-rak 
kaca yang didalamnya berisi sebuah batu kristal berwarna 
merah kecoklatan. 


"Mungkin ini kunci dari ruangan ini!" Pekik Rosella. 
"Maksudnya?" Bindut bingung dengan perkataan Rosella. 


"Batu kristal ini dapat memusnahkan semua benda-benda 
disini jika kita membelahnya." Jelas Rosella. 


"Jangan dibelah! Lebih baik dijual dan kita mendapat uang. 
Benar bukan?" Sanggah Bindut. 


"Sekarang bukan waktunya untuk memikirkan uang. Sundel 
kamu sangat membantu!" Ucap Rosella dan mengambil 
batu kristal itu. 


"Terimakasyong hihihi." 


Rosella menelpon Loly dan memberitahu letak ruangan dan 
lokasi yang saat ini ia berada. Bindut mendengar langkah 
kaki samar-samar dan juga bayangan yang semakin dekat. 
Si J kembali! Bindut panik melihatnya. 


"Rose! Rose sereal! Si J semakin dekat. Apa yang harus kita 
lakukan?" Tanya Bindut berbisik-bisik. 


"Aha! Aku tahu! Ayo kita acak-acakan rambut kita dan 
kemudian kita berdiri sedikit membengkok di rak kaca ini." 


Bindut manggut-manggut mendengar nya. Rosella menutup 
pintu dan mereka mulai melakukan hal yang sudah 
direncanakan sebelumnya. 


Tap tap tap 


Terdengar langkah kaki yang semakin dekat. Langkah kaki 
itu berhenti di depan pintu ruangan yang memiliki 
gantungan angka 66. Pintu mulai terbuka dan orang itu 
teriak ketakutan. 


"AAAA!! Hantu!!" Teriak orang itu dengan suara berat 
bariton yang menggelegar. Rosella dan Bindut hanya bisa 
tersenyum jahil dibalik rambut yang acak-acakan. 


"Justru aku hantunya, hihihi." Ucap Sundel dalam 
keheningan. 


"Mengapa kamu kemari! Ini bukan rumahmu!" Bentak lelaki 
itu keras-keras. 


"Hihihi, jangan marah-marah, nanti darah mu kepenuhan. 
Kepalamu terasa panas. Aku sisir ya biar rapi hihihi....." 
Sundel segera memasukkan GPS ke dalam punggung lelaki 
agak pendek itu. 


Rosella dan Bindut segera berubah menjadi Detektif 
kembali. Mereka kini dalam aba-aba siap menyerang. 


"Siapa namamu?! Apa kau si J itu?" Tanya Rosella langsung 
ke intinya. 


"Darimana kau tahu?" Tanya lelaki itu yang berinisial J. 


"Dari pedagang tahu tempe. Tanpa menunggu lama lagi, 
riwayat ruangan ini akan berakhir selamanya!!" Teriak 
Bindut dengan nada berwibawa. 


Rosella mengeluarkan batu kristal merah kecoklatan dari 
saku bajunya dan mulai mengucapkan sumpah palapa- eh 
maksudnya sumpah kesucian. 


"DENGAN PEDANG KECIL MUNGIL MILIKKU, PEDANG 
KAHYANGAN, MUSNAHLAH ENGKAU KEGELAPAN!!" 


"Tidakkkk!!!!" 


Sebelum laki-laki itu sempat menghentikan Rosella, Rosella 
dengan secepat kilat 1detik/2meter membelah batu kristal 
itu menjadi dua dan pecah berkeping-keping. 


"Aaargghh!!!" Laki-laki itu mengerang kesakitan. 


Ruangan yang semula penuh dengan hal-hal negatif dan 
mesin-mesin, berubah menjadi ruangan yang kosong 
lompong. Laki-laki itu kemudian berlalu dan menggunakan 
kesempatan emasnya untuk melarikan diri. 


"Rosella!! Dia kabur!!" Teriak Bindut. Rosella segera 
menghubungi Loly. 


Susi, Loly, Sofia, Jony 


Susi berjalan melewati bangunan yang terbengkalai. 
Padahal tadi pagi Susi melihat bangunan yang terbengkalai 
itu merupakan toko buku yang menjual majalah terkutuk. 


Because im happy, come love happy and happy can true 
Terdengar suara nada dering telepon Loly. 
"Nada handphone kamu jadul sekali Lol!" Ledek Sofia. 


"Walaupun jadul, lagu ini membuat ku happy seketika 
hehe." 


"Loly!!" Teriak Bindut di sambungan telpon. 
"Iya ada apa? Kelihatannya gawat sekali." 


"Memang gawat darurat harus ke rumah sakit- eh 
maksudnya si J melarikan diri!!" 


"Si J? Melarikan diri? Kemana dia sekarang?" 


"Kata Sundel, si J melarikan diri ke tempat pembuangan 
sampah. Dan sekarang GPS nya mengarah ke pelabuhan." 


"Baik! Aku akan segera kesana." 
Tit! 


Loly mematikan sambungan telpon nya. Mereka bergegas 
mencari keberadaan si J. Loly menaiki sapu ajaib bersama 
Sofia. Dan Susi bersama Jony. 


"Sus!! Aku melihat si J ke arah barat! Aku akan 
menghalanginya dan kamu kepung dia dari belakang! 
RosBin sudah berada di arah timur!" Susi mendengar kata- 
kata Loly dalam pikiran bawah sadar. 


Susi berlari bersama Jony. Dari kejauhan si J nampak makin 
menjauh. Susi bertanya kepada Jony. 


"Jony, apa kamu bisa berubah?" Tanya Susi. 


"Di situasi seperti ini, aku tentu akan mengubah diri. 
Florendia!!" 


Jony mengucapkan mantra dan tiba-tiba saja ada 4 anjing 
putih menyerupai Jony. Hanya saja ukuran mereka lebih 
kecil. Ke 4 anjing itu berlari secepat kilat dan Jony 
memimpin pasukan anjing-anjing putih nya. 


Si J nampak makin panik di depan nya ada gedung yang 
sangat tinggi. Di arah timur, Rosella dan Bindut mengepung 
nya. Di arah barat, Loly dengan sapu sihirnya menakut- 
nakuti dengan tongkat sihir nya. Sedangkan di belakang 
nya, Jony beserta ke 4 anjing yang lain siap menerkam nya. 
Karena tidak ada pilihan lain, ia mulai memanjat gedung 
tinggi itu. Dengan sekuat tenaga ia memanjat setinggi 
mungkin. 


"Oh tidak, dia akan kabur lagi!" Ucap Bindut dengan nada 
parau. 


"Hihihi. Kita bertemu lagi!" 


Sundel datang tiba-tiba dari depan lelaki itu dan membuat 
nya kehilangan keseimbangan. 


"Ah. Untung ada Sundel yang bisa melayang!" Ujar Rosella 
dengan nada gembira. Namun dengan mudahnya lelaki itu 
menembus tubuh transparan Sundel. 


"Hihihi. Aku baru tahu kalau tubuhku transparan." 
Raut wajah Detektif RosBin melongo tak percaya. 


"Baru tahu Sundel tembus pandang dan tembus badan." 
Ucap Bindut. Loly tidak bisa terbang lebih tinggi lagi dan 
dengan terpaksa turun kembali ke tanah. 


Lelaki itu sedikit lagi sampai di puncak gedung tinggi itu. 
Tetapi, saat ia ingin berdiri di atas gedung setelah susah 
payah memanjat, Susi dengan membawa Pedang emas 
miliknya tersenyum kepada lelaki itu. 


"Cukup sampai disini dahulu atraksi manjatmu. Sekarang 
engkau tidak bisa lari kemana-mana lagi. Jika engkau tidak 
menyerah, maka pedang ini akan menghunusmu dan 
membawamu ke neraka." Ucap Susi berwibawa. 


Semuanya melongo keheranan lantaran melihat Susi berdiri 
di atas gedung itu dengan percaya diri membawa Pedang 
emas miliknya. 


10 menit yang lalu 


"Uh, aku harus melakukan apa? Apakah aku harus diam 
disini saja melihat aksi mereka?" Tanya Susi sambil 
mengelap dahinya yang penuh dengan keringat. 


"Kenapa kau tidak meminta bantuan ku?" 


Suara itu terdengar di sekitar tubuh Susi. la mulai ingat 
dengan Si Pintar. 


"Si Pintar! Aku hampir melupakanmu! Apa rencana mu?" 
Tanya Susi dan bergoyang-goyang kegirangan. 


"Tentu saja kamu harus membawa pedang emas 
kesayangan mu! Dan aku akan membawamu ke gedung 
tinggi itu dan kamu berdiri disana." 


Muncullah Pedang emas di tangannya dan ia mulai 
melayang ke udara. 


"Wahh, aku melayang!" Seru Susi kegirangan. 


Sampailah ia di atas gedung tinggi itu dan tinggal 
menunggu lelaki itu sampai di pijakan nya berdiri saat ini. 


Lelaki itu menghela nafas panjang tanda menyerah dan ia 
mulai jatuh dengan cepat karena kelelahan. 


"Loly! Gunakan sihir mu!" Teriak Susi keras-keras. Loly 
mengucapkan sihirnya. 


"Low gravitasi!" Lelaki itu jatuh perlahan-perlahan dan 
sampai ke tanah dengan aman. Susi mulai turun kembali ke 
tanah. Semuanya berkumpul dan Susi membuka suara. 


"Siapa nama kamu sebenarnya?" Tanya Susi. Bukan Susi 
saja yang penasaran, semuanya ikut penasaran, termasuk 


Sundel yang berubah menjadi hantu Sundel Naran, Sundel 
Penasaran. 


Lelaki itu mulai membuka suara. "Namaku.... Jeng... 
Jengwitch." 
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Jengwitch 


Laki-laki berambut merah itu perlahan-lahan membuka 
kedua bola matanya. la melihat sekeliling yang masih 
sangat asing baginya. la menoleh ke tempat ia merebahkan 
diri, terdapat sebuah sofa empuk berwarna coklat. Lelaki itu 
hanya bisa tersenyum dan tidur kembali menikmati 
empuknya sofa yang sedang ia tiduri. 


"Guk guk guk!" Terdengar suara lolongan anjing di bawah 
meja makan dan suara langkah kaki. Susi melihat lelaki itu 
yang sepertinya baru saja bangun dari tidurnya. Ia 
membuka suara. 


"Hai. Sudah bangun?" Tanya Susi. Lelaki itu mendengar 
suara seseorang dan ia bangkit dari tidurnya dan tidak lupa 
menoleh kanan-kiri. 


"Ada apa?" Tanya Susi bingung. 

"Aku sedang ada dimana?" Tanyanya dengan nada pelan. 
"Kamu sedang berada di rumah." Jawab Susi. 

"Rumah siapa?" Tanyanya lagi. 

"Rumah Manusia." Ucap Susi singkat. 


Laki-laki itu tersenyum kecut mendengarnya. RosBin dan 
Loly memasuki rumah Bibi Rumi dan menemukan Susi yang 
sedang mematung. Loly mendekatinya. 


"Sus, kenapa kamu tidak memberikan nya minuman atau 
apalah gitu?" Tanya Loly berbisik-bisik. 


"Oh iya. Tapi... Apa dia akan minum minuman yang normal? 
Dia kan vampir?" Susi bertanya balik. 


"Jangan bimbang sus! Ini kami sudah membeli stroberi di 
pasar. Tentu lelaki itu akan menganggap jus stroberi sebagai 
darah. Ayo Lol kita beraksi!" Ujar Rosella dan mereka 
memasuki dapur. 


Sementara Susi duduk di depan lelaki itu dan mulai 
membuka suara. 


"Namamu Jeng... Jengkol?" Susi tergagap menyebut nama 
laki-laki itu lantaran lupa nama sebenarnya. 


"Namaku bukan jengkol! Aku jeng-" 
DRUSSST!! 


Suara mesin blender menggelegar seperti bom atom. Lelaki 
itu segera menutup telinganya dengan kedua tangan dan 
memasang mimik wajah ketakutan. 


"Hei jangan takut! It's okay.... Tak ada yang perlu ditakuti." 
Ucap Susi menenangkan. 


"Benarkah? Terus tadi itu suara apa?" Tanyanya. 


"Silakan di minum Jus darah nya.... Anda tentu suka minum 
darah bukan?" Tanya Loly sembari memberikan segelas 
darah yang sebenarnya adalah jus stroberi. 


Lelaki itu manggut-manggut dan langsung meneguknya. 
Tiba-tiba saja ia menyemburkan jus stroberi itu. 


"Hah!! Kenapa kamu menyemburkan nya! Kamu 
membuang-buang Harta perut!" Teriak Loly. 


Lelaki itu membentak, "Ini bukan darah!! Ini jus stroberi!!" 


"Wah, ternyata Indra pengecap mu masih sangat baik ya." 
Sahut Rosella. 


"Tentu saja! Aku masih muda belum tua!" Ucapnya. 


Susi dan Loly berlalu pergi ke dapur dan mereka secara 
diam-diam mereka menguping wawancara RosBin di balik 
sofa. 


"Baiklah, sekarang kita sesi wawancara dulu." Ucap Bindut. 


"Wawancara?" Lelaki itu bingung dengan perkataan Bindut 
tadi. 


"Siapa namamu?" Tanya Rosella yang sedang memegang 
pulpen dan buku catatan. 


"Namaku Jengwitch." Ucap lelaki yang bernama Jengwitch 
tersebut. 


"Baiklah jeng...kol eh maksudnya Jengwitch, kenapa 
rambutmu berwarna merah?" Tanya Bindut. 


"Karena aku selalu berada di luar ruangan dan itu yang 
membuatku selalu terkena sinar matahari." Ujar Jengwitch. 


"Hmm, teknik semir rambut yang unik dan langka. Apa 
makanan atau minuman favorit mu?" Tanya Bindut lagi. 


"Darah." Ucap Jengwitch singkat. 


Hal itu sontak membuat RosBin terkejut. "Ah iya aku baru 
ingat. Kamu itu vampir jadi suka sama darah." Ucap Rosella. 


"Kamu berasal darimana?" Tanya Bindut. 


"Aku sebenarnya berasal dari negeri Harlood. Negeri Harlood 
adalah negeri vampir yang menyimpan darah sakti." Ujar 


Jengwitch sesekali menghela nafas. "Darah sakti? Apa 
kegunaan darah itu?" Tanya RosBin bersamaan. Susi dan 
Loly juga mendengarkan percakapan ketiganya secara 
diam-diam. 


"Darah sakti itu berguna untuk membuat sesuatu, yaitu 
barang-barang sehari-hari yang berguna mengelabui musuh 
dan memberikan efek kesurupan. Serta dapat melumpuhkan 
musuh dan mendatangkan bencana jika tidak hati-hati 
membawa darah sakti itu." Ucap Jengwitch panjang lebar. 


Susi yang mendengar penjelasan itu langsung bangkit dari 
persembunyiannya. 


"Siapa yang menyuruhmu untuk membuat majalah Kutukan 
itu?" Jengwitch terperangah melihat Susi hadir secara tiba- 
tiba. 


"Ka- kamu hantu!!" Sahut Jengwitch ketakutan. 


"Bukan hantu, ini namanya trik persembunyian. Ayo jawab 
pertanyaan ku." Ucap Susi yang kelihatan tidak sabar. 


"Dari Dewa Kegelapan..." 


"Sudah kuduga. Dan mengapa kamu tidak menolak ajakan 
si dewa busuk itu?" Tanya Sofia. 


"Karena, dia mengatakan aku akan mendapatkan banyak 
sate di neraka jika aku membuat majalah horor itu." 
Ucapnya terus terang. 


"Justru kamu yang akan dijadikan sate! Aduh, kamu tidak 
punya logika." Ujar Susi sambil mengusap kening nya. 


"Tak etis! Aku punya sedikit logika yaitu aku suka bersih- 
bersih!" Sela Jengwitch tidak mau kalah. 


Loly mendapat ide setelah mendengar penuturan laki-laki 
berambut merah itu yang suka bersih-bersih. 


"Sus, dia cocok untuk dijadikan pembantu." Ucap Loly 
dengan nada menggelitik. Susi manggut-manggut dan 
mereka membuat rencana lagi. 


Jony yang sedang asyik menggaruk-garuk bulu-bulu nya 
mendengar derap langkah kaki dan aroma wangi lavender. 
Ternyata, Bibi Rumi akan segera datang. Wanita itu mulai 
menjadi penyuka parfum bunga lavender. Selain memiliki 
wangi yang khas dan menyengat, aroma lavender juga 
dapat mengusir nyamuk demam berair- eh maksudnya 
nyamuk demam berdarah. 


"Guk guk guk! Bibi Rumi akan segera datang!" Ucap Jony 
memberikan kode. 


Susi kemudian membawa Jengwitch keluar rumah. 


"Hei hei! Aku tidak ingin keluar! Aku ingin menikmati sofa 
empuk!" Rengeknya. 


Namun Susi tidak ingin menjadi ibu-ibu yang memenuhi 
keinginan anaknya. Mereka bersembunyi dibalik tong 
sampah. 


Bibi Rumi memasuki rumah dan menutup pintunya. Susi 
menuntun Jengwitch agar pelan-pelan berjalan. Beruntung 
Jengwitch lelaki yang penurut, ia mengikuti setiap suruhan 
dari tuan putri. Sampailah mereka di depan pintu dan Susi 
membuka pintu rumah Bibi Rumi perlahan-lahan. 


Krieet........ 


"Hai Bibi! Lihat aku membawa apa?" Susi mendorong 
Jengwitch ke dalam rumah. 


Bibi Rumi menghampiri suara nyaring Susi dan terkejut 
melihat Susi membawa seseorang. 


"Wah kamu membawa tangkapan Manusia! Ayo masuk!" 
Ucap Bibi Rumi dengan senyum sumringah. 


Jengwitch tersenyum tipis dan bertanya kepada Susi. 


"Apa aku akan dibunuh? Bibi gendut itu mengatakan 
tangkapan manusia! Seharusnya tangkapan ikan lebih 
cocok." Ucap Jengwitch. 


"Tenanglah. Jangan panggil bibi itu dengan sebutan Bibi 
gendut. Panggil dia Bibi Rumi." Jengwitch manggut- 
manggut mendengar nya. 


la mulai memperkenalkan diri kepada Bibi Rumi. 


"Hai bi, namaku Jengwitch. Hobi aku bersih-bersih." Ucap 
Jengwitch dengan senyum manis nya. 


"Bibi, dia cocok untuk dijadikan pembantu!" Loly nyeletuk 
dibelakang Detektif RosBin. 


"Hm, setelah dipikir-pikir, bagus juga ya. Baiklah, sekarang 
kamu akan menjadi tukang bersih-bersih. Bagaimana?" 


"Baik bi. Aku sudah menguasai skill skill kebersihan yaitu 
membunuh or-" perkataan Jengwitch terhenti ketika Susi 
mencubit lengannya. 


Jengwitch hampir mengatakan hal di luar dugaan. 
"Membunuh apa kamu bilang tadi?" Tanya Bibi Rumi yang 
mulai merasa curiga. 


"Eee... Maksudnya membunuh kecoa dan sarang laba-laba." 
Ujar Jengwitch membetulkan kata-kata nya. 


"Bagus! Kamu tentu bisa membersihkan kamar bibi setiap 
hari. Bibi sangat benci dengan kecoa." Jelas Bibi sedikit 
mendengus kesal. 


Jengwitch bertanya lagi dengan Susi. "Apa aku tidak akan 
mendapatkan imbalan? Sepertinya kalian akan menjadikan 
ku budak." Ujar Jengwitch yang mulai menerawang. 


“Ssst! Bibi itu maha pengasih, maha penyayang dan juga 
maha cerewet! Jadii jika kamu ingin meminta apa, pasti Bibi 
akan mengabulkan nya." Sela Susi. 


Bibi Rumi mempersilahkan Jengwitch untuk duduk di sofa. Ia 
menyarankan agar Jengwitch duduk sesuka hati. Tetapi 
Jengwitch bertingkah sebaliknya. la duduk manis seperti 
menunggu hidangan datang. 


"Ehm. Aku belum kenal kalian semua. Apa kalian bisa 
memperkenalkan diri?" Tanya Jengwitch. 


Susi ber-oh ria, baru sadar Jengwitch belum mengenali 
dirinya dan juga kawan-kawan nya. Pantas dari tadi lelaki 
berambut merah nyentrik itu tidak menyebutkan nama Susi. 


Baiklah. Kenalkan namaku Susi." Ucap Susi dan berjabat 
tangan. 


"Aku Binbindut! Panggil saja aku Bin-" 


"Yang gendut." Rosella memotong perkataan Bindut dengan 
kata-kata andalan nya. 


Sontak, Bindut memukul lengan Rosella dan ia meringis 
kesakitan. "Kenalkan namaku Rose-" 


"Bunga mawar di taman kuburan." Ucap Bindut yang tak 
kalah jahilnya dengan Rosella. 


Rosella mendengus kesal mendengar nya. "Kami adalah 
Detektif" ucap mereka berdua dan kembali akur. 


"Namaku Loly. Jika hidupmu tidak pernah manis, cobalah 
cicipi permen buatanku Loly Pop. Hidupmu akan manis 
selamanya!!" Ujar Loly. 


"Manis manis, ujung-ujungnya kena penyakit Diabetes." 
Sela Jengwitch seakan tahu dengan penyakit gula. 


"Ah iya aku lupa. Manis saja itu tidak baik. Maka harus ada 
pahitnya hehe." Sahut Loly cekikikan. 


"Ayo Jony, kenalkan dirimu kepada lelaki berambut merah 
nyentrik ini." Ujar Susi. 


"Aku bukan jangkrik!" Cetus Jengwitch. 


Jony mulai mendekati Jengwitch dan menggunakan kaki 
putih nya bersalaman. Kemudian ia mengendus tangan 
Jengwitch dan merasakan aroma aneh yang menyengat. 


"Guk guk guk guk!!!!" Teriak Jony dan ia segera berlalu. 


"Eh, eh, kenapa dia lari? Padahal aku tidak melakukan apa- 
apa." Tanya Jengwitch kebingungan. 


"Tanganmu itu Iho yang penuh dengan da... darah." Ucap 
Susi berbisik-bisik. 


Jengwitch terkejut mendengar nya. Ternyata masih ada yang 
tidak terbiasa dengan bau darah. 


"Sudah, sudah, ayo silakan dinikmati kripik jengkolnya." 
Loly membawa nampan berisi banyak kripik jengkol. 


Ketika Bindut ingin mengambilnya, Loly memukulnya. 
"Jangan dimakan, jengkol ini sudah aku beri mantra 


penghilang kecanduan darah." 


Bindut mengerti dan ia meletakkan kembali kripik jengkol 
yang sempat ia genggam. 


Tanpa ragu-ragu, Jengwitch memakan kripik jengkol itu. 


"Wah, ini baru etis menurut ku! Enak sekali!" Ujar Jengwitch 
sambil tetap mengunyah kripik jengkol itu. 


"Sekarang kamu akan menjadi vangkol! Vampir jengkol 
hihihi." Ucap Loly. 


Jengwitch baru menyadari, sekarang ia lebih doyan 
memakan jengkol ketimbang meminum darah. 


"Loly, apakah bibi membeli jengkol?" Tanya Susi. 


"Ya, sangat kebetulan. Tadi bibi sedang menggoreng jengkol 
dan aku gunakan kesempatan ini untuk mengambil 
beberapa jengkol hihi." Ucap Loly dengan sedikit tertawa. 


Jengwitch merasakan ada benda yang berada di punggung 
nya. la mencoba mencari-cari benda tersebut dan 
menemukan nya. 


"Gawat! Aku dilacak!" Ujar Jengwitch cemas. 


"Ya, kami yang melacak mu ketika kamu ingin melarikan 
diri." Sahut Detektif RosBin. 


Jengwitch menghela nafas lega. Susi memperhatikan 
pakaian yang dikenakan Jengwitch terlihat Kumal dan kuno. 


"Pakaian mu Kumal sekali jeng. Apa kamu tidak ingin 
mengganti pakaian mu itu?" Ledek Susi. 


Jengwitch hampir naik darah setelah mendengar ledekan 
tersebut, namun Loly menenangkan nya. 


"Jangan cepat emosi ya. Kamu tidak ingin mengganti 
pakaian mu itu?" Tanya Loly dengan senyum termanis nya. 
Jengwitch terpana melihat nya. 


"Kamu semanis permen Loly Pop." Rayu Jengwitch dan pipi 
Loly bersemu merah. 


"Sudah sudah! Ayo jengkol ikut aku." Susi menarik tangan 
vangkol itu. 


"Bibi, Jengwitch ingin memakai baju baru. Bibi tentu tahu 
pakaian yang cocok untuk nya." Ucap Susi di depan pintu 
ruangan bibi Rumi. Bibi membuka pintu dan membawa 
Jengwitch masuk ke dalamnya. 


Grus! Grus! Grus! 

Bibi Rumi sibuk memilah-milah pakaian pribadinya. 
Kelihatannya tidak ada pakaian yang cocok dipakai untuk 
Jengwitch. 


"Apa kamu ingin memakai pakaian perempuan?" Tanya Bibi 
Rumi sambil tertawa terbahak-bahak. 


Jengwitch mengelus dada mendengar nya. 


"Semoga ada pakaian laki-laki! Aku tidak ingin menjadi 
lelaki berpakaian wanita. Sungguh menjengkelkan" 
gumamnya dalam hati. 


"Kamu ingin memakai pakaian seperti apa?" Bibi Rumi 
melontarkan pertanyaan. 


"Pakaian bebas dan celana panjang. Dan memakai sandal 
jepit." Jawab Jengwitch. 


"Ah, Bibi tidak suka kamu memakai sandal jepit. Mengapa 
begitu? Ya! Tentu saja nantinya kedua kaki coklat sawo 
kamu akan terjepit." Ujar Bibi Rumi sambil terkekeh. 


Sedangkan Jengwitch komat-kamit sendiri. "Benar kata Susi. 
Bibi itu maha cerewet." Ucap Jengwitch dengan sangat 
pelan dan tertawa sendiri. 


"Kamu bilang apa tadi? Bibi wet wet?" Bibi Rumi berkacak 
pinggang mendengar suara pelan yang keluar dari mulut 
Jengwitch. 


"Eeee.... Eee..." Jengwitch hampir kehabisan kata-kata 
namun ia melihat Rosella memegang kertas di jendela 
kamar Bibi Rumi. 


Katakanlah: Bibi itu masih awet muda sampai sekarang ya. 


Jengwitch kemudian berkata sesuai di kertas yang Rosella 
tunjukkan. Berkat Rosella, Bibi Rumi manggut-manggut 
kepala dan kembali sibuk mencari-cari pakaian yang cocok 
untuk Jengwitch. Bibi Rumi memakaikan Jengwitch pakaian 
yang sesuai dengan permintaan lelaki berambut merah itu. 
Baju bebas, celana panjang dan sepatu mahal! Setelah 
Jengwitch menjadi tampan setampan monyet, Bibi mencium 
bau darah. 


"Jengwitch.... Apa kamu terluka? Bibi mencium bau darah." 
Tanya Bibi penasaran. 


"Oh iya bi. Di bagian kening." Jawab Jengwitch yang 
sepertinya sudah merencanakan suatu hal. 


Bibi mulai mengamati kepala dan bagian kening rambut 
merah itu. Kesempatan ini Jengwitch gunakan untuk 
bersendawa sebentar untuk mengeluarkan bom jengkol. 
Ketika bibi asyik mengelus rambut Jengwitch, ia mulai 
mencium bau menyengat. Yang tadinya bau darah, sekarang 
berubah menjadi bau jengkol yang amat menyengat. Tanpa 
basa-basi, Bibi langsung kembali ke tempat tidurnya. 


"Kamu makan jengkol ya witch? Mulutmu bau jengkol!" 
Teriak bibi Rumi. 


Susi membuka pintu dan memberikan jempolan kepada 
Jengwitch. 


"Bibi, sepertinya tadi Jengwitch memakan banyak jengkol. 
Sekarang ia mesti sikat gigi." Ucap Susi dan mereka berdua 
keluar dari kamar bibi. 


Jengwitch duduk di kursi malas dan menatap langit yang 
gelap. Lampu-lampu jalanan menerangi kegelapan kota. la 
malas untuk mengedipkan matanya sekarang. Ada banyak 
hal yang terbesit di dalam hatinya dan ia ingin sekali 
mengutarakan hal itu kepada seseorang yang ia percayai. 
Dan sekarang, ia menemukan seseorang yang ia anggap 
bisa di percayai! Ya, itu adalah Susi. 


"Susi... Aku mempunyai banyak rahasia yang ingin aku 
sampaikan kepadamu." Ujar Jengwitch memecah 
keheningan. Jengwitch duduk di sofa sembari memandang 
kelap-kelip lampu jalanan. 


"Guk Guk!" Terdengar suara lolongan anjing yang tidak jauh 
dari tempat ia duduk sekarang ini. 


"Susi?" Jengwitch mencoba memastikan bahwa yang ia 
dengar tadi bukan suara Jony. 


"Hahaha, apa suara lolongan ku mirip Jony?" Ucap Susi dan 
ia tertawa terbahak-bahak. 


Sementara Jengwitch hanya bisa diam. Padahal ia ingin 
tertawa, namun ia tetap bungkam. 


"Ya, aku ingin mendengarkan nya. Tapi besok saja. Hari ini 
tentu hari yang melelahkan untukmu. Selamat malam. 
Semoga kamu mimpi buruk!" 


Susi berlalu begitu saja setelah mengucapkan kata-kata 
yang sebagian penting dan sebagian tidak. Jengwitch tetap 
setia memandangi suasana kelap-kelip di jendela. 


Akhirnya, Jengwitch berhasil di tangkap oleh Susi 
dan kawan-kawan nya. Semula ia adalah vampir haus 
darah, namun sekarang ia merupakan vangkol! 
Vampir jengkol! 


Jangan lupa untuk vote dan comment ya :) 
Nantikan chapter-chapter berikutnya! 


AGUSDWI. 
20 MARET 2021 


Rahasia Tersembunyi 


Matahari telah terbit di arah timur. Jengwitch terbangun dari 
tidurnya yang lelap. la merasakan lehernya yang nyeri 
setelah tidur di atas sofa. Walau sofa itu empuk, hanya dari 
ujung leher hingga ujung kaki yang nyaman. Sementara 
untuk bagian leher dan kepala tentu terasa menyakitkan 
baginya, sebab ia bertumpu pada ujung sofa. Lalu ia segera 
bangkit dan pergi ke suatu ruangan. 


Susi sedang tidur dengan nyenyak. la asyik memeluk bantal 
guling yang harum karena sehabis di laundry. Bau harum 
dari bantal guling tiba-tiba sirna oleh aroma jengkol yang 
amat menyengat. Ternyata, Jengwitch berusaha 
membangunkan Susi dengan gaya nyentrik nya. 


"Tuan putri.... Ayo bangun." Ucap Jengwitch. 


"Ehmmm...." Susi menghela nafas dan ketika ia membuka 
mata, ia langsung memukul seseorang yang berdiri di 
hadapannya. 


Puk! Puk! Puk! 


"Aduh aduh!" Ringis Jengwitch. la tidak berani melawan dan 
hanya bisa mengalah. Sementara Susi membentak 
Jengwitch. 


"Jengwitch sayur kol!! Lain kali kamu harus sikat gigi 
dahulu! Mulutmu bau jengkol!" Bentak Susi bertubi-tubi. 


"Tapi aku belum tahu dimana kamar mandi nya." Sanggah 
Jengwitch. 


"Oh iya ya." Sahut Susi yang baru menyadari hal itu. 


Mereka berdua pergi ke kamar mandi. Disana Susi 
mengambil sikat gigi miliknya. Sementara Jengwitch 
mengambil sikat kaki. Lelaki berambut merah itu tidak 
mengetahui sikat yang ia genggam adalah sikat untuk 
membersihkan kaki. 


"Pertama-tama ayo kita isi sikat dengan pasta gigi." Ucap 
Susi. 


Jengwitch kemudian mengisi sikat kaki itu dengan pasta 
gigi. "Seperti ini?" Tanya Jengwitch. 


Susi yang melihat sikat kaki yang berisi pasta gigi itu 
terkejut melihat nya. "Astaga Jeng!! Lebih baik kamu 
menyikat kaki mu agar berkilau daripada gigimu bukan?" 
Ujar Susi menahan amarahnya. 


Tanpa basa-basi, Jengwitch menggosok kaki coklat sawo nya 
itu hingga bersih berkilau. 


"Sekarang sudah berkilau bukan?" Tanya Jengwitch. Susi 
hanya manggut-manggut. 


"Uwuw, Susi so smart deh!" Terdengar suara lengkingan 
perempuan dari balik pintu kamar mandi. Ya, Susi mengenali 
suara itu. Itu adalah Loly. 


"Loly!! Jangan ngintip ngintip deh!" Teriak Susi dan 
Jengwitch tertawa terbahak-bahak mendengar nya. 


Baru kali ini Susi melihat tawa lelaki berambut merah 
nyentrik itu yang mirip seperti perempuan. 


"Gaya tawa yang unik." Ucap Susi dan ia tertawa sendiri. 
Mereka berdua terkena sindrom tawa. 


"Susi, sekarang hari Sabtu bukan?" Ucap Loly. 


"Ah iya, sekarang hari Sabtu. Lalu ada apa?" Tanya Susi. 
"Sekarang ada kontes memasak!" 


"Kontes memasak?!" Pekik Susi dengan hati berbunga- 
bunga. Susi memang menyukai kegiatan memasak dan 
meracik bumbu. 


"Ya. Ini sebagai bentuk kepedulian sekolah untuk 
memberikan waktu bersenang-senang kepada para murid 
namun bermanfaat yang tentunya membakar semangat." 
Ujar Loly. 


"Wah, ternyata begitu. Ayo kita segera masuk ke kelas!" 
1 jam kemudian. 


Hari ini hari Sabtu. Hari yang ditunggu-tunggu oleh para 
warga sekolah. Beberapa kelas akan dipilih sebagai wakil 
peserta kontes dan masing-masing kelas harus menyiapkan 
3 orang murid. Susi, Loly dan Redo berkesempatan menjadi 
peserta kontes memasak. Nama grup kontes memasak 
mereka adalah Ayam Jago-A. Semua bahan-bahan mulai dari 
sayur dan daging segar telah di siapkan. Alat-alat memasak 
telah berada di hadapan mereka. Sebelumya, mereka 
bertiga telah berbagi peran. Susi sebagai tukang potong 
dan iris, Redo sebagai peracik bumbu dan Loly sebagai 
tukang skill-skill memasak. Seperti menggoreng, menumis 
dan lain-lain. Kini mereka tinggal memikirkan menu 
makanan yang akan dibuat. 


"Halo halo semuanya! Hari ini hari yang membakar 
semangat! Kali ini kontes memasak akan diikuti oleh 4 kelas 
dengan masing-masing 3 orang siswa setiap kelas. Kalian 
boleh memasak apapun yang kalian suka. Maksimal kalian 
membuat 2 menu makanan. Batas waktu selama 2 jam. Dan 
kali ini kontes memasak mengangkat tema 'Ambil pisau mu 


dan tunjukkan kehebatan mu!' Selamat bertempur!" Ucap 
Professor Yurida, Guru Memasak & Keterampilan. Ucapan 
nya yang membakar semangat dan menggelora disambut 
meriah oleh semua warga sekolah. Begitupula dengan 
kedua bidadari kecil dan Redo. 


"Ambil pisau mu dan tunjukkan kehebatan mu? Seharusnya 
ambil pisau mu dan potong sayur mayur." Sindir Susi 
dengan mata alis yang naik. Loly hanya bisa tertawa garing. 


"1..2...3.. KONTES DI MULAI!" 

TINGGG!! 

Pukul 08.00 Pagi. 

"Okay, kita akan memasak apa?" Tanya Redo. 
"Bagaimana kalau nasi goreng?" Usul Susi. 
"Itu familier sekali." Timpal Loly. 


"Bagaimana kalau Lumpia gulung saus tomat?" Ujar Redo. 
Kedua bidadari manggut-manggut kepala mendengarnya. 


Susi menyiapkan sayur taoge, sawi dan kol. Kemudian ia 
mengasah pisau menjadi runcing dan siap untuk memotong 
sayuran. Gaya potongannya gesit dan cepat seperti ada 
emosi yang tersulut bersama hancur nya sayur yang utuh. 


Redo meracik bumbu-bumbu dan tepung adonan dengan 
hati-hati agar tidak berantakan dan membuat kulit lumpia 
dengan hati yang lembut. 


TONGG!! SENGG!!! SENGG!! 


Loly menggoreng dan menumis sayuran dengan minyak 
yang panas. Hari ini hatinya sedang semangat membara. 


Grup-grup yang lain nampak sedang sibuk. Ada yang 
kepanasan terkena pinyak dan ada juga yang menangis 
karena irisan bawang merah. Semuanya melakukan yang 
terbaik untuk memenangkan kontes memasak. Di sela-sela 
kontes tersebut, Redo menemukan suatu kejanggalan. 


"Hm? Mengapa ada 3 tepung? Ini tentu tepung beras dan 
terigu. Lalu ini tepung apa?" Gumamnya dalam hati. Ia tidak 
bertanya kepada Susi dan Loly karena ia tahu, kedua gadis 
itu sangat sibuk memasak. 


Pukul 09.05. 


"Horeey! Lumpia gulung telah jadi. Kemudian kita akan 
membuat apa lagi?" Tanya Susi sambil mengelap dahinya 
yang basah karena keringat. 


"Ayo kita buat spaghetti ala aku!" Usul Loly. 
"Wah, itu makanan barat." Ucap Redo. 


"Spaghetti apa itu Lol?" Tanya Susi dengan raut wajah 
kebingungan. Loly dan Redo tertawa mendengarnya. 


"Berhubung disini ada mie lidi, aku akan membuat spaghetti 
versi aku! Nah, sekarang kamu cincang sayuran seledri 
menjadi kecil-kecil dan Redo yang akan membuat adonan 
saus. Ayo kita memasak!" 


MEMASAK DIMULAI KEMBALI! 


Susi memotong cincang seledri dan tomat serta bahan 
sayuran lainnya. Loly nampak asyik merebus mie lidi dan 
mencampurnya dengan tepung andalan. Setelah mie 
lembek dan tercampur rata, Loly menggoreng nya kembali 
dengan ritme yang teratur. 


TONG!! SENG! SUNG! SUNG! SUNG! 


"Wah! Kontestan Grup Ayam Jago-A membuat hidangan 
makanan yang sangat menggugah selera! Suara wajan yang 
begitu membahana menandakan mereka sangat 
bersemangat. Dan, Kontestan Sayur Sehat-C membuat 
salada ayam! Ini tentu sebagai gabungan antara vegetarian 
dan daging!" Ucap Professor Yurida sembari melempar 
senyum. Penonton bersorak gembira melihat para peserta 
memasak dengan gesit. 


"Bagaimana kalau kita membuat makanan penutup?" Usul 
Susi. 


"Makanan apa?" Tanya Loly. 


"Bola-bola sayur goreng dengan sentuhan salada, telur mata 
ayam dan tomat segar. Bagaimana?" 


"Itu ide yang bagus." Ungkap Redo. 
Pukul 10.00 
TING!!! 


"Waktu habis!! Angkat tanganmu!" Seru Professor Yurida. 
Para kontestan mengangkat tangannya tanda kegiatan 
memasak telah usai. Susi menghias cantik makanan 
penutup nya kemudian ia langsung mengangkat tangan. 


"Baik! Sekarang kita akan ke sesi cicip mencicip! Kami mulai 
dari Kontestan Bawang Perih-D" Ucap Professor Yurida 
sambil memanggil kedua juri yang lain. 


"Ini dia hidangan kami, ubi talas goreng dengan nasi gulung 
gurih." Ucap seorang gadis berambut pirang menyerahkan 
kedua piring hidangan nya. 


"Emh.. ubi talas nya memiliki rasa gurih dan renyah. 
Namun... Ini terlalu asin." Ujar Professor Yurida. Kedua juri 
yang lain juga ikut menilai hidangan para kontestan. 


Tibalah saatnya, giliran grup Ayam Jago-A untuk 
memberikan hasil hidangannya. Sesekali Redo melihat 
tempat memasak pada peserta yang lain. la melihat 
semuanya menggunakan 2 buah tepung. la sangat cemas 
setelah menggunakan 1 tepung yang ia tak ketahui sebagai 
adonan hidangan nya. 


"Ini hidangan makanan kami. Lumpia gulung dengan saus 
tomat, Spaghetti ala Loly, dan Bola-bola sayur sebagai 
makanan penutup." Jelas Susi. 


"Maaf, ini spaghetti apa?" Tanya seorang juri yang 
berjenggot pendek. 


"Ini spaghetti ala saya." Ucap Loly mantap. Para juri 
menahan tawanya. Semua penonton sangat tidak sabar 
untuk mengetahui rasa dari makanan tersebut. Kelihatannya 
sangat enak dan menggugah selera. 


Para juri langsung melahap santapan pertama Lumpia 
gulung dengan cocolan saus tomat. Mereka nampak senang 
dan gembira ketika satu santapan besar Lumpia memasuki 
mulut mereka. 


"Hmmmhh!! Rasanya sangat enak! Lumpia ini memiliki 
tekstur yang lembut serta renyah dengan saus tomat yang 
segar!" Ujar Profesor Yurida menjelaskan enaknya makanan 
buatan grup Ayam Jago-A. 


Kemudian, ketiga juri mencicipi Spaghetti ala Loly. Mulanya 
baik-baik saja, hingga kemudian ketiga juri yang merasakan 
enak Spaghetti ala Loly itu langsung tertidur di meja juri. 
Semuanya terkejut sekaligus panik. Anehnya, ketiga juri 


tampak tertidur lelap sembari mengendur. Seperti tidak 
tidur selama beberapa hari. 


"EEHHHH!!!!" Teriak para murid dan kontestan lainnya. Susi 
Loly dan Redo hanya bisa melongo keheranan disertai wajah 
bingung. 


15 menit kemudian.... 


Ketiga juri kembali bangun. Mereka bangun dengan segar 
bugar. Seolah tak terjadi apa-apa. Kini mata mereka bersinar 
terang. Tidak sayu seperti tadi. 


"Baiklah, langsung kami putuskan bahwa pemenang nya 
adalah Ayam Jago-A!" Ucapnya dengan serius dan 
semangat. Semuanya terkejut bukan main. 


"Terimakasih. Berkat kalian, saya dapat tertidur dengan 
nyenyak. Sudah beberapa Minggu ini saya tidak dapat tidur. 
Terimakasih." Ucap Professor Yurida. Hadiah-hadiah 
diserahkan dan diisi dengan foto bersama. 


"Oh ternyata tepung tadi itu obat tidur?" Gumam Redo 
dalam hati. 


"Aduh, kemenangan macam apa ini?" Sahut Susi sembari 
tersenyum getir. 


Grup mereka menang hanya karena obat tidur. Sebuah 
kemenangan yang bermula dari ketidaksengajaan karena 
sebuah tepung yang merupakan obat tidur. 


Sementara itu, Detektif RosBin dan Sofia menjalani aktivitas 
nya kembali. RosBin mendapatkan panggilan telepon 
tentang kejadian pembunuhan dari seorang klien. 


"Haloo." 


"Ya, dengan Detektif RosBin." 


“Baik... Tolong kalian mencari pelaku pembunuh temanku. 
Aku akan mengirim alamat rumah temanku. Jika kalian 
berhasil menemukan pelaku, maka aku akan memberikan 
uang yang banyak." 


"Baik. Hanya itu saja?" 


"Satu lagi. Jangan kalian merusakkan apapun di rumah itu. 
Karena rumah itu akan di pakai lagi oleh mertua nya. Jika 
sampai ada yang rusak, maka uang Kalian akan hangus." 


"Siap! Terimakasih sudah menelepon RosBin. Kami siap ke 
TKP!" 


Mereka bergegas ke tempat kejadian. Akhirnya, sampailah 
mereka di sebuah rumah kecil di pinggir jalan yang sepi. 
Rosella bergegas masuk ke dalam rumah. Sedangkan Bindut 
tampak mengamati kondisi sekitar rumah itu. la 
menemukan 9 buah pot anggrek yang terbuat dari batok 
kelapa di depan rumah itu. 


Rosella melihat keadaan dalam ruangan yang sedikit 
berantakan. la mendongak ke arah samping dan melihat 
meja berbentuk bundar. Di tengah nya ada sebuah topi 
kerucut dan terdapat satu handphone. la kemudian 
mengambil handphone itu dan sayangnya harus 
memasukkan kunci pola. Rosella keluar dari dalam luar 
ruangan dan bertemu dengan Bindut. 


"Dut, di handphone ini mungkin ada informasi yang bisa kita 
dapatkan. Tapi kita harus memecahkan kunci pola ini agar 
kita bisa membuka nya." Ucap Rosella. 


"Hmm.. setelah ku pikir-pikir, 9 pot buah batok kelapa ini 
mungkin adalah kunci pola untuk membuka handphone 


itu." Sahut Bindut. 
"Benarkah?" Tanya Rosella seolah tak percaya. 
"Aku yakin." Bindut mencoba meyakinkan saudara nya itu. 


"Lihat Rose, dari 9 pot ini, hanya 4 pot yang berisi tunas 
anggrek. Setelah aku coba menyambungkan nya, akhirnya 
aku mendapat jawaban nya yaitu huruf L." Jelas Bindut 
panjang lebar. 


Rosella segera menggambar pola kunci huruf L. Dan berhasil 
terbuka! Rosella membaca pesan SMS dari nomor yang tak 
dikenal. 


Apa kau sudah menjalankan perintah ku? Jika belum maka 
kau akan ku bunuh! 


Bindut langsung merebut handphone itu dari tangan 
Rosella. la sibuk mengutak-atik mencari sesuatu. 


"Apa yang ingin kamu cari Dut?" Tanya Rosella. 


"Huh, kenapa pemilik handphone ini tidak mendownload 
permainan? Apa pemilik handphone ini anti permainan?" 
Keluh Bindut. 


Rosella yang mendengar keluhan dari Bindut hanya bisa 
geleng-geleng kepala. 


"Hei Bindut! Sekarang bukan saatnya untuk bermain game! 
Sekarang saatnya Detektif beraksi!" Ucap Rosella. 


Mereka berdua lalu masuk kedalam rumah itu. Bindut 
melihat sebuah gambar seorang remaja. Ada irisan mata di 
wajahnya. 


"Rose, apakah ini iris mata?" Tanya Bindut. 


"Iris mata? Hm... Irisan bawang!" Teriak Rosella saat ia 
melihat bawang-bawang merah yang berserakan dan ia juga 
melihat irisan bawang merah. 


"Iris mata dan iris bawang? Apakah pelaku yang 
menggambar mata ini?" Tanya Bindut. 


"Mungkin saja." 
Grus! Grus! Grus! 


Terdengar suara dari tumpukan kardus bekas di pojok 
lemari. RosBin secara perlahan-lahan mendekati tumpukan 
kardus-kardus itu. Muncullah Sundel yang asyik tetawa 
setelah menakut-nakuti Detektif RosBin. 


"Hihihi, kalian ketakutan kan?" Tanya Sundel sambil 
melayang-layang. 


"Justru kami penasaran bukan ketakutan." Ucap Bindut. 
"Kalian ingin bermain kan? Ayo bermain bersamaku. Hihi" 


"Kami tidak ada waktu untuk bermain Del. Lebih baik kamu 
main bersama teman-teman hantu mu" ucap Rosella. 


"Hihihi, kelihatan nya kalian sedang sibuk." 


"Kami memang sibuk sekarang." Timpal Bindut. Rosella 
melirik ke arah talenan yang berisi irisan bawang. 


"Hm... Sepertinya pelaku mengiris bawang ini untuk 
membuat mata korban pedih. Benarkan Bindut?" Tanya 
Rosella. 


"Yah seperti nya. Handphone ini mungkin milik pelaku. 
Karena ada noda debu dan pelaku itu lupa untuk mengambil 


handphone nya." Kata Bindut di iringi dengan anggukan 
Rosella. 


"Del, apa kamu punya informasi yang bisa kamu berikan 
kepada kami?" Tanya Rosella. 


"Tentu saja ada. Tadi aku melihat secarik kertas di lantai 
pojok sana. Di situ ada noda darah yang anehnya..." 


"Anehnya???" Detektif RosBin tidak sabar kelanjutan dari 
kata-kata Sundel. 


"Hihihi..." 


"Hihihi?? Jawabannya Hihihi?" Tanya Bindut yang mulai 
kebingungan. 


"Ah, aku sudah lupa!" Jawab Sundel dan berlalu begitu saja. 


Rosella memungut kertas di pojok lantai dan melihat 
gambar bangunan toko, gambar kuil dan gambar ayam. Dari 
ketiga gambar itu, gambar bangunan toko terdapat noda 
darah. Bindut segera menarik kesimpulan. 


"Aha! Si korban mungkin mengetahui si pelaku ini. Ketika si 
korban sekarat, ia memberikan noda darah ke gambar ini, 
yang artinya si pelaku selalu mampir kesini." Ucap Bindut. 


"Berarti.... Pelaku sudah kenal dengan si korban, begitu pula 
dengan korban sudah mengenali pelaku. Tapi, mengapa 
pelaku berbuat keji ya?" Tanya Rosella bingung. 


"Jawaban nya itu ada di handphone ini. Kita tadi sudah 
membaca pesan pendek dari entah siapa. Mungkin si pelaku 
mengikuti aliran sesat." Jawab Bindut. 


"Dan pelaku mengiris bawang untuk membutakan mata si 
korban. Benar kan Bindut!" 


"Benar!! Oke kasus selesai!" Ucap Bindut dengan senyum 
bahagia. 


"Belum selesai Dut! Pelakunya bagaimana? Apa kita biarkan 
si pelaku jalan-jalan bebas seperti ayam?" Timpal Rosella. 


"Oh iya ya. Yuk kita ke bangunan toko di depan!" Seru 
Bindut. 


Rosella sibuk mengutak-atik handphone itu dan mencari 
nomor yang tidak mereka kenali saat pertama kali mereka 
melihat satu pesan SMS. 


"Dut, bagaimana kalau kita menghubungi nomor ini?" Tanya 
Rosella. 


"Boleh juga." Jawab Bindut. Rosella menekan nomor itu dan 
menekan tombol panggilan. 


Tut.... Tut.... Tut..... 
"Hihihi...." 


Terdengar suara lengkingan wanita. Rosella masih terfokus 
pada bunyi saluran telpon itu. Sedangkan Bindut sedang 
menutup mulutnya menahan tawa. 


"Hihihi... Sate sate yang kusukai..." 


"Hm? Sate sate? Bukankah penikmat sate dan suara 
cekikikan itu milik..." Rosella mendongak ke depan dan 
melihat Sundel yang memasang muka nakal. Rosella naik 
darah melihat nya. 


"Jangan main-main Del!" Bentak Rosella. 


"Justru kamu main-main! Di handphone itu tidak ada pulsa. 
Makanya tidak bisa digunakan menelpon hihihi." 


"Benarkah? Aku kurang teliti hehe." Ucap Rosella tertawa 
sendiri. 


Bindut berjalan menuju sebuah ruangan dan di sana 
tergeletak suatu kotak berwarna hitam. Di depan nya berisi 
tulisan "BUNUH" 


"Aneh sekali." Gumamnya dalam hati. 


Karena rasa penasaran telah merasuki Bindut, maka tanpa 
berpikir panjang ia membuka kotak berwarna hitam itu. 


Tit! Tit! Tit! Tit! 


Alangkah kagetnya ia melihat kotak hitam itu. Ternyata 
isinya adalah kumpulan dinamit! Bindut berusaha untuk 
menutup nya namun tetap tidak bisa. Rosella yang merasa 
terusik dengan suara itu, segera bangkit dari duduknya dan 
melihat Bindut dengan wajah pucat. 


"Ada apa Bindut?" Tanya Rosella bingung. Bindut menunjuk 
ke arah kotak hitam itu. 


"Astaga Bindut! Kamu yang membukanya?!" Pekik Rosella 
diiringi dengan anggukan Bindut. 


"Waktunya tinggal 5 menit lagi! Jika kita tidak bisa 
memecahkan nya maka rumah ini akan hangus, maka uang 
kita pun juga akan hangus!" Bentak Rosella. 


Bindut menemukan sehelai kertas di dalam kotak yang 
berisi dinamit itu. Kertas itu bertuliskan: 


"Masukkan kode, 3 huruf setelahnya." 


"Rosella, apa kamu mengerti?" Tanya Bindut sambil 
menyodorkan kertas itu. 


Setelah berpikir sejenak, Rosella mencoba untuk memutar 
huruf di depan kotak itu yang bertuliskan "BUNUH" 
ternyata, huruf-huruf itu dapat di putar. 


"Masukkan kode.... Hm.. ini seperti kode enkripsi! Ya kode 
enkripsi! 3 huruf setelah nya." Rosella kemudian sibuk 
dengan pulpen dan buku catatan nya. 


ABCDEFGHI/KLMNOPORSTUVWXYZ 


B--->CDE--->E 
U--->VWX--->X 
N---50PO---50 
U---5VWX---5X 
H--->IJK--->K 


"Kodenya EXQXK!" Seru Rosela. la kemudian memutar huruf- 
huruf kata "BUNUH" Itu menjadi "EXQXK" 


Clek! 


Berhasil! Kotak hitam itu berhasil tertutup dan tidak 
mengeluarkan bunyi-bunyian lagi. 


"Lelah sekaligus menegangkan." Ujar Rosella sambil 
mengusap keningnya yang berkeringat. 


"Hebat Rose! Sekarang tugas kita menangkap si pelaku!" 
Ucap Bindut. 


Mereka berdua berjalan dengan sigap dan sampailah 
mereka di sebuah toko. Tampak seorang lelaki sedang 
membaca koran. Bindut menyapa orang itu. 


"Hali!! Apa kamu pemilik handphone ini?" Tanya Bindut 
langsung ke intinya. 


"Whatt!! Itu handphone ku!" Ketika lelaki berkumis itu ingin 
merebut handphone itu dari tangan Bindut, Rosella 
memukul nya. 


"Dasar pembunuh!! Kau harus masuk penjara sekarang 
juga!" Ucap Rosella bertubi-tubi. 


Lelaki itu tertawa menggelegar seperti orang kesetanan. 
"HAHAHA!!! Kalian tidak bisa menangkap ku!! Kalian tahu 
apa ilmu ku? Ilmu sihir HAHAHA!!!" Teriak nya. 


"Cukup! Jangan membuang waktu dengan membual! ayo 
ikut kami!" Ujar Bindut. 


"Hahaha!!!" Lelaki itu tertawa seperti dirasuki setan. 


"Huh ya ampun... Harus di bawa ke RSJ nih..." Gumam 
Bindut. 


"Apa itu RSJ Dut?" Tanya Rosella. 


"Rumah Sakit Jantung! Hehehe..." Ucap Bindut sambil 
tertawa terbahak-bahak. 


Rosella hanya bisa berdehem melihat tingkah saudara nya 
itu. la akhirnya tertawa juga dan terkena sindrom tawa. 


Susi dan Loly pulang dari sekolah. Mereka merebahkan diri 
setelah mengalami kejadian yang tak terduga. Kini tatapan 
mereka mengarah pada Jengwitch yang sedang 
membersihkan kuku-kuku nya. 


"Ayo, aku punya rahasia untuk kalian." 


Mereka bertiga sedang berjalan menuju gang sempit yang 
sepi. Mereka berhenti di depan dinding berwarna merah. 


"Aneh. Mengapa hanya dinding ini yang berwarna merah? 
Sedangkan yang lain berwarna hitam batu." Tanya Susi 
bingung. 


"Haha, tak usah bingung. Aku yang mengecat tembok ini 
agar aku tidak lupa." Jawab Jengwitch. 


"Memang kamu pelupa ya Jeng. Apa kamu menggunakan 
darah untuk mengecatnya?" Tanya Loly. 


"Ya, aku menggunakan darah." Ucap Jengwitch. 


"Apa kita akan berdiri disini hingga berjam-jam lamanya 
sambil memandang dinding berwarna merah darah ini?" 
Tanya Susi. 


"Tentu tidak." Jengwitch memukul dinding itu 3 kali. 
Kemudian dinding itu sirna dari pandangan. 


Terlihat lah ruangan yang penuh dengan barang-barang 
antik serta ramuan dan kertas-kertas berwarna kuning. 


"Silakan masuk." Ucap Jengwitch dan mempersilahkan Loly 
dan Susi memasuki ruangan itu. 


"Wah, ada banyak ramuan!" Ujar Loly dan melihat botol- 
botol kecil berisi air berwarna-warni. 


"Kalau ini, namanya apa?" Tanya Susi dengan jari telunjuk 
menunjuk ke arah botol berwarna hijau. 


"Ah, kalau itu namanya ramuan... " Jengwitch berlari kecil 
menuju ruangan yang kecil pula. Loly dan Susi menunggu 
selama 5 menit lamanya. 


"Ya ampun Jengwitch! Padahal kamu kan tuan rumah! Tentu 
kamu mengetahui semua benda-benda disini." Gerutu Loly 
sedikit berteriak. 


"Aku bukan tuan rumah! Aku tuan vampir! Maafkan aku, aku 
sedikit pelupa." Jawabnya dengan nada pelan. 


"Justru kamu banyak lupa." Timpal Susi. 


"Kalau ini namanya ramuan herbal. Untuk menyembuhkan 
luka." Ucap Jengwitch membaca tulisan-tulisan di selembar 
kertas putih. 


Loly yang penasaran, melihat kertas itu dan tertawa 
melihatnya. "Hahaha! Siapa yang menulis itu? Tulisan nya 
seperti tulisan cakar ayam!" Pekik Loly. 


"Aku yang menulis nya." Ucap Jengwitch datar. 


Tawa Loly bertambah kencang setelah mendengar kata-kata 
dari Jengwitch. 


"Menurutku, walaupun tulisannya seperti cakar ayam, itu 
lebih baik daripada cakar bebek." Ujar Susi yang mulai 
menjelaskan. 


"Cakar bebek?" Tanya Jengwitch bingung. 
"Coba perhatikan cakar ayam dan bebek..." 


"Disini tidak ada ayam maupun bebek." Timpal Jengwitch 
dengan gaya nyentrik nya. 


"Ah, kalau begitu imajinasi kan sajalah!" Ucap Susi. Ia mulai 
menjelaskan kembali tentang cakar ayam dan bebek itu. 


"Begini... Cakar ayam itu jika mengais tanah maka akan ada 
bekas-bekas goresan bukan? Sama saat kita menulis, kita 


bisa menulis huruf demi huruf walaupun tampak tidak rapi. 
Begitu pula dengan ayam. Ketika ia mengais tanah, ia akan 
mendapatkan cacing. Walaupun ia mengais tampak tidak 
rapi, namun ia mendapatkan hasil dari hasil mengais 
tersebut yaitu cacing. Sedangkan cakar bebek, ketika ia 
mengais tanah, tidak ada bekas-bekas goresan. Itu artinya, 
saat kita ingin menulis, kita masih buta huruf dan tidak tahu 
harus melakukan apa." Jelas Susi panjang lebar. 


Jengwitch manggut-manggut mendengar nya. Loly yang 
sedari tadi tertawa terbahak-bahak, sekarang tertawa kecil. 
"Berarti aku harus menulis seperti cakar ayam!" Ucap 
Jengwitch dengan semangat yang berapi-api. "Eh eh! Jangan 
mengikuti tulisan cakar ayam! Kamu harus berlatih menulis 
lagi agar rapi!" Pekik Susi. 


"Ehm... Susi bukankah Jengwitch mempunyai rahasia yang 
ingin ia katakan kepada kita?" Tanya Loly. 


"Ah iya aku hampir lupa! Jengwitch tunjukkan rahasia mu!" 
Ucap Susi. 


Jengwitch pergi ke dalam ruangan kecil nya dan mengambil 
sebuah buku. Susi dan Loly mulai membuka buku tersebut 
dan halaman pertama kosong. 


"Kalian harus mencari halaman paling tengah." Ujar 
Jengwitch. Susi dan Loly menemukan halaman 50. Mereka 
mulai membacanya: 


Darah Sakti dari negara Harlood sudah kudapatkan! 
Akhirnya aku bisa mendapatkan nya! Dan Jengwitch engkau 
harus memproduksi buku itu! Dan satu lagi, aku sudah 
menentang aturan mu tentang darah sakti ini. Aku telah 
menjatuhkan sedikit darah sakti itu. Aku ingin agar di 
tempat yang bahagia menjadi tidak bahagia. Di tempat 
yang indah menjadi dedaunan kering. Di tempat para 


pembela kegelapan menjadi sakit darah! Serta 
mendatangkan kutukan. 


P 
"Siapa yang menulis ini Jeng?" Tanya Loly. 


"Aku tidak tahu. Aku hanya mendengar kalau Dewa 
Kegelapan sudah mempunyai kekasih." Ucap Jengwitch. 


"Kekasih? Apa mungkin si P ini kekasih nya?" Tanya Loly. 
"Mungkin saja." 


Selama di perjalanan menuju rumah Bibi Rumi, ribuan tanda 
tanya terus berkecamuk di pikiran Susi. Siapa itu P? Apa 
rencana P? Di tempat mana ia menjatuhkan darah sakti itu? 
Mengapa ia melakukan hal itu? Apa ada hubungannya 
dengan Dewa Kegelapan? Susi pusing memikirkan itu semua 
dan membuangnya jauh-jauh. Ketika sampai di rumah Bibi 
Rumi, Susi segera duduk di balkon kamarnya. Cuaca hari ini 
sedang cerah. Awan-awan tidak mengambang di langit yang 
biru bak samudera. Susi dapat melihat jelas langit uang 
berwarna biru tua. Senyuman terukir di wajahnya. 


"Aku rindu ayah...." Ucapnya lirih. 


"Sedang memikirkan apa tuan putri?" Jengwitch nyeletuk 
saat Susi asyik dengan khayalan nya sendiri. 


"Kamu mengganggu ku Jeng! Bau jengkol mu itu Iho!" Ujar 
Susi. 


Bagi Susi, Jengwitch itu menyebalkan dan juga bau jengkol 
dari mulut Jengwitch berhasil membuat nya mabuk perut. 


"Maaf." Hanya satu kata yang keluar dari mulutnya. Maaf, 
kata itu membuatnya lega ketika ia membuat masalah 
tanpa disengaja. Kemudian ia mulai berbicara pelan dengan 
Susi. 


"Sus, di buku yang kamu baca tadi, bukankah dikatakan si P 
itu akan membuat suatu tempat yang indah, bahagia dan 
pembela Kegelapan menjadi terkutuk?" Terang Jengwitch. 


Susi mencerna perkataan lelaki berambut merah itu. Setelah 
beberapa saat berpikir, ia mulai membuka suara. 


"Tempat yang indah, bahagia dan pembela Kegelapan... Aku 
jadi ingat negeri kahyangan ku.." Ucap Susi. 


Langit yang semula cerah, tiba-tiba berubah menjadi gelap 
dan mendung. Seolah-olah merasakan juga kemurungan 
dan kegundahan hati Susi. Di tengah keadaan seperti itu, 
muncul burung hantu membawa sepucuk surat. Susi 
mengetahui maksud burung itu dan membuka surat itu. 
Surat itu berasal dari negerinya, negeri Kahyangan 
Matahari. 


"Gawat!!" Teriak Susi dengan cemas. 


aaa 


Kira-kira, mengapa Susi cemas begitu ya setelah 
membaca sepucuk surat? Apa para readers bisa 
menebaknya? Jika tidak bisa maka nantikan chapter- 
chapter berikutnya! 


Sebelumnya author ingin mengucapkan selamat awal 
bulan! Semoga di bulan April ini, hal-hal yang manis 
bertambah banyak dan hal-hal pahit menjadi 
berkurang. Namun, kita harus tetap 
menyeimbangkan antara manis dan pahit. Jika manis 


terlalu banyak, tentu penyakit gula akan menyerang 
bukan? 


Hehehe..... Sekian dulu surat pendek dari author. 
Nantikan kelanjutan cerita Pedang Sakti. Jangan lupa 
untuk memberikan suara yaitu vote dan comment 
jika kalian mempunyai saran dan kritik. Maaf TYPO 
yaaa!!! 
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Kutukan Bloody 


Rasa penasaran dan tidak sabar segera menghampiri Susi 
tatkala menerima surat dari negeri asalnya. la segera 
membuka surat itu dan membacanya dalam hati. Sementara 
Jengwitch hanya bisa memandang Susi yang asyik 
membaca surat entah apa isinya. Intinya, isi surat itu adalah 
kumpulan huruf-huruf yang menjadi kata dan terbentuklah 
kalimat-kalimat yang lambat laun terpotong satu demi satu. 
Itulah yang dinamakan paragraf. 


Susi, 


Aku ingin memberitahukan kepadamu bahwa ayahmu 
sedang dalam kondisi yang tidak baik. Ayahmu seperti itu 
setelah ia menyentuh cairan berwarna merah kental di 
taman istana sekitar dua hari yang lalu. Ayahmu mengira itu 
hanya darah hewan yang telah mati. Padahal setelah aku 
selidiki lebih lanjut, cairan berwarna merah itu bukan cairan 
biasa. Hal itu dapat ku buktikan dengan layu nya rumput- 
rumput dan bunga disekitar nya. Semakin hari, cairan 
merah itu semakin merambat ke seluruh negeri Kahyangan. 
Setelah aku selidiki lebih lanjut, ternyata cairan merah yang 
menyerupai darah itu berisi kutukan. 


Namun, beruntung aku segera mengabari mu sekarang, 
ya... Ini juga termasuk perintah ayahmu. Ia berharap 
semoga kamu dapat mengetahui penyakit nya itu. Dan, jika 
kamu menemukan orang yang kamu anggap mengetahui 
tentang cairan merah itu, Maka bawalah ia kemari. Para 
penghuni Kahyangan sangat mengharapkan kedatangan 
mu. Dan maafkan bila surat ini terlambat sampai di 
kediaman mu sekarang, maklum burung hantu tidak bisa 
terbang jauh akhir-akhir ini. Sekian. 


Bima. 


Setelah membaca surat itu, Susi tidak dapat membendung 
air matanya. la mencoba untuk menahannya, namun tidak 
bisa. Biarlah sekarang air mata membasahi pipi merah nya. 
Jengwitch yang melihat hal itu tidak bisa melakukan apa- 
apa selain duduk bersila. la mencoba menenangkan Susi 
dengan cara apapun yang ada di otak nya. 


"Ada apa Susi? Jangan bersedih." Ucap Jengwitch, 
memecahkan keheningan di sore hari yang mendung. 


Susi hanya menggunakan jari telunjuk nya untuk menunjuk- 
nunjuk surat yang telah ia baca. Jengwitch mengambil surat 
itu dengan hati-hati dan mendapati surat itu tidak berisi 
tulisan satupun. Jengwitch bingung seketika dan mematung 
beberapa detik. 


"Apakah tuan putri memakan tulisan-tulisan itu? Apa tulisan 
itu adalah makanan baginya?" Gumam Jengwitch dalam 
hati. 


Sebenarnya ia enggan untuk bertanya perihal tentang surat 
yang tidak berisi tulisan itu, namun karena rasa penasaran 
nya yang telah memuncak, maka ia bertanya dengan Susi 
tanpa memedulikan kondisinya yang sedang dilanda hal 
buruk. 


"Susi... Ehm.. mengapa surat itu tidak berisi tulisan? Apakah 
tuan putri memakan tulisan di surat itu?" Tanya Jengwitch. 


Susi mendongak ke arah Jengwitch dengan wajah yang 
bengkak. Susi baru menyadari bahwa Jengwitch tidak bisa 
membaca isi surat itu karena Jengwitch masih dalam raga 
yang kotor. Susi hanya tersenyum dan menangis kembali. 
Jengwitch menjadi bingung harus melakukan apa. 


"Hei, jangan bingung begitu. Ayo curhat dengan ku hihihi." 


Suara lengkingan Sundel berhasil membuat Jengwitch 
terkesiap. Jengwitch memasang aba-aba tinju untuk 
memukul Sundel. Namun, pukulan nya bagaikan angin 
kosong bagi Sundel. 


"Hihihi... Kamu bodoh sekali ya, aku itu transparan! Aku 
tidak bisa dipukul ataupun di cium hihi. Kecuali dengan 
mantra." Ucap Sundel. 


Jengwitch berpikir sejenak dan ia mulai mengucapkan 
mantra yang baginya untuk mengusir setan. 


"Sate, sate, sate gosong! Daging berterbangan dijual ke 
market... Sate empuk pedas ayam, itik, bebek!" Ujar 
Jengwitch dengan keras. 


Sundel tertawa mendengarnya. "Hihihi, bagiku engkau 
mengucapkan mantra makan sate!" Ucap Sundel sambil 
terus tertawa. 


Suara langkah kaki terdengar dan Loly memasuki kamar 
Susi. la sangat terkejut ketika melihat Susi dalam keadaan 
yang bengkak karena menangis sepanjang detik. Loly mulai 
naik darah saat melihat Jengwitch dan Sundel. 


"Sundel!! Jengwitch!! Siapa yang membuat Susi menangis?! 
Ayo mengaku!" Bentak Loly. 


Jengwitch menunjuk Sundel, sedangkan Sundel menunjuk 
Jengwitch. Mereka saling tunjuk menunjuk. "Ayo mengaku! 
Jangan saling tuduh menuduh! Huh, aku tahu! Pelakunya itu 
adalah..." 


"Surat itu pelakunya Lol." Celetuk Susi ketika Loly hendak 
melanjutkan pembicaraan nya. 


Loly mengambil surat itu di lantai dan terkejut setelah 
membaca nya. "Ayo Susi kita ke Kahyangan secepatnya! 
Jengwitch, kau juga harus ikut!" 


Loly menggenggam tangan Susi dengan erat. Jengwitch 
mengikuti mereka dari belakang. Jony yang baru saja 
bangun dari tidur lelapnya merasa aneh melihat tuan putri 
yang berjalan tergesa-gesa. la ingin berteriak, namun 
tenggorokan nya terasa kering. Jony melirik ke luar pintu 
dan melihat Susi dan Loly di pohon jarak. 


"Sepertinya mereka ada urusan ke negeri Kahyangan. Tapi, 
mengapa perasaan ku tidak enak ya? Sepertinya telah 
terjadi hal buruk." Gumam Jony dalam hati. 


KKK 


Susi mempercepat langkahnya menuju istana Kahyangan. 
Tampak tabib-tabib yang berusaha menyembuhkan 
ayahanda Susi. Ada juga tabib-tabib yang sedang di obati di 
luar istana. Susi melihat batang hidung Bima dan ia segera 
menghampiri laki-laki itu. 


"Bima!!" Teriak Susi dengan nada parau. 


"Susi! Akhirnya kamu kembali juga." ucap Bima dengan 
senyum sumringah. 


"Mengapa ada banyak tabib yang sakit? Dan mengapa di 
kulit mereka banyak terdapat luka lecet?" Tanya Susi 
dengan cemas. 


"Tenanglah dahulu. Ayo duduk di kursi taman ini." Bima 
mengambil kursi taman itu dan di letakkan di samping Susi. 


"Ah, tidak ada waktu untuk duduk santai! Aku belum 
menemui ayahku!" Ujar Susi dan berlari menuju ke ruangan 


tengah istana. 


"Huh, terus kursi taman ini untuk siapa? Padahal aku sudah 
sekuat tenaga memindahkan kursi ini tapi tidak di duduki." 
Gerutu Bima. 


"Biar aku saja yang duduk." Terdengar suara berat laki-laki 
berambut merah yang duduk di kursi taman itu. Bima 
melongo keheranan. 


"Siapa kau?!" Tanya Bima dengan waspada. 


"Tak perlu siapa kau. Yang penting kursi ini sudah di duduki 
bukan?" Kata Jengwitch sambil menghirup udara kotor. 


Bima ternyata mengambil segenggam tanah yang berisi 
cacing dan ulat. Itulah yang menyebabkan Jengwitch 
menghirup udara kotor. 


"Apa yang kau lakukan?! Jijik tahu!" Geram Jengwitch. 
"Hahaha, kamu seperti perempuan." Ledek Bima. 


Sementara itu, Susi melihat ayahnya dengan keadaan yang 
memprihatinkan. Badannya di penuhi dengan luka lecet. 
Susi tidak tahan melihatnya. Ketika ia ingin melihat Lebih 
dekat, Nenek Susi melarang nya. 


"Jangan mendekat. Ayahmu telah terkena suatu kutukan. 
Jika engkau mendekat, maka engkau juga akan terkena 
kutukan itu. Para tabib juga terkena kutukan itu dan belum 
di ketahui apa obat untuk menghilangkan kutukan itu" jelas 
nenek Susi. 


Susi manggut-manggut mendengarnya. "Apakah ayah 
masih hidup nek?" Tanya Susi. 


"Masih nak. Ayahmu terkadang pingsan dan sadar kembali." 
Ucap nenek Susi. 


Susi kemudian keluar dari dalam istana dan menghampiri 
Jengwitch. la melihat Jengwitch yang sedang bertengkar 
dengan Bima. Susi hanya bisa geleng-geleng kepala. 


"Jengwitch!! Bima!! Mengapa kalian bertengkar begini!? Ayo 
saling minta maaf!" Bentak Susi bertubi-tubi. 


"Minta maaf." Ucap Jengwitch memberikan tangannya untuk 
bersalaman dengan Bima. 


"Minta cubit." Bima dengan nakal nya mencubit lengan 
Jengwitch. Lelaki berambut merah itu meringis dalam diam. 
Susi duduk di sebelah dan Jengwitch dan Susi memulai 
percakapan. 


"Ehm... Jengwitch apakah kamu tahu apa gejala orang yang 
terkena darah Sakti itu?" Tanya Susi penasaran. 


"Dari buku yang pernah aku baca, tertulis bahwa orang yang 
terkena darah Sakti itu akan mengalami darah-darah yang 
menyelimuti kulit. Biasanya tidak menyeluruh dan hanya 
sebagian dari kulit tubuh. Ini dinamakan Kutukan Bloody." 


"Kutukan Bloody?" 


"Ya, Kutukan Bloody adalah Kutukan berdarah yang berasal 
dari Darah Sakti. Sepertinya Dewa Kegelapan telah ingkar 
janji denganku. Karena salahku, negeri mu menjadi seperti 
ini." Ujar Jengwitch dengan hati yang pilu. 


"Memang kamu yang salah." Bima nyeletuk. 


"Sudah sudah. Yang terjadi biarlah terjadi. Apakah Kutukan 
Bloody ini ada obat yang dapat menyembuhkan dan 


menghilangkan Kutukan nya?" Tanya Susi. 


"Ada. Namanya ramuan batu Lilius. Batu ini terdapat di 
negeri ku yaitu negeri Harlood. Batu Lilius ini tersimpan di 
rumah-rumah penduduk negeri Harlood. Dan yang harus 
kamu ketahui sus, Penghuni negeri Harlood adalah vampir 
yang tak kenal pagi maupun siang hari. Mereka dapat 
beraktivitas pada pagi, siang dan senja hari. Pada malam 
hari adalah waktu tidur bagi mereka. Namun, mereka tidur 
tidak lama. Hanya 1 jam saja." Jelas Jengwitch panjang lebar. 


"Ternyata begitu... Berapa batu Lilius yang harus di 
kumpulkan?" Tanya Susi lagi. 


"5 batu Lilius. Tentu saja kita tidak bisa dengan mudah 
mendapatkan batu Lilius itu. Kita harus berpura-pura untuk 
menjadi penduduk negeri Harlood. Yaitu memakai jubah 
berwarna merah ini." 


Jengwitch mengeluarkan jubah kain berwarna merah darah. 
Rosella dan Bindut serta Sofia menghampiri Susi yang 
sedang duduk. 


"Hai Susi!" Sapa Detektif RosBin. 


"Hai juga Detektif RosBin! Mengapa kalian bisa ada disini?" 
Tanya Susi. 


"Tadi Loly mengajak kita untuk ikut ke negeri Kahyangan. 
Katanya ayahmu sedang dalam kondisi yang buruk. 
Bagaimana sus keadaan ayah mu?" Tanya Rosella khawatir. 


"Kondisinya kritis. Tapi aku usahakan agar baik-baik saja 
nantinya." Ujar Susi. 


"Susi, jangan lupa untuk membawa ayahmu ke negeri 
Harlood juga ya! Agar kondisi kutukan nya tidak semakin 


parah nantinya." Lanjut Jengwitch. 


Susi menghampiri ayahnya dan menyiapkan tandu. 
Ayahnya masih dalam kondisi mata tertutup rapat dengan 
degup jantung yang teratur. 


"Sus, Sudah siap bukan untuk pergi ke negeri Harlood?" 


"Tentu saja siap jeng!" Ucap Susi dengan semangat berapi- 
api. 


la menggenggam tangan kedua sahabatnya dan Sofia serta 
Loly. Beberapa saat kemudian mereka mematung. Baru 
sadar ada yang salah. Apa yang akan mereka gunakan 
untuk menuju ke negeri Harlood? Berteleportasi? Tentu saja 
tidak bisa karena Loly belum mengetahui letak negeri 
Harlood itu. 


"Kalian akan berdiri disana hingga besok? Kapan 
sampainya?" Tanya Bima memecah keheningan. 


"Hehehe.. sepertinya ada rencana yang belum di buat.." 


"Guk Guk Guk!!" Terdengar suara Jony dari kejauhan. Susi 
mendongak ke kanan dan ke kiri namun tidak kelihatan 
batang hidung Jony. Loly merasakan hembusan angin dari 
langit. la melihat ke langit dan sangat terkejut. Terlihat 
seekor naga besar terbang di cakrawala yang luas. Naga itu 
berwarna merah menyala dan turun perlahan-lahan. Tampak 
Jony dan Bondi berdiri di atasnya. 


"Bondi!! Jony!!" Teriak Susi memanggil nama mereka. 


Jony melompat dengan lincah dan menghampiri Susi dan 
Loly. 


"Bagaimana kamu bisa membawa seekor naga, Jony??" 
Tanya Loly amat penasaran. Jony mulai bercerita. 


30 menit yang lalu..... 


Jony pergi menemui Rosella dan Bindut di Mawar Homestay. 
Namun ia tidak melihat kedua orang itu. Sofia juga tak 
terlihat batang hidungnya. 


"Aneh. Apa telah terjadi hal yang buruk?" Gumam Jony 
dalam hati. 


la segera pergi ke panti asuhan menemui Bondi. la mulai 
menggonggong agar Bondi mendengar suaranya. Bondi 
ternyata mengetahui hal itu dan menemui Jony. Jony 
memberitahu kepada Bondi bahwa Susi sepertinya dilanda 
peristiwa buruk. Bondi mempunyai usulan untuk membawa 
naga Zira, teman khayalan nya yang sekarang menjadi 
teman nyata baginya untuk membantu Susi. Mereka mulai 
berteleportasi dan sampailah mereka di negeri Kahyangan. 


"Jadi.. Zira akan mengantar kita ke negeri Harlood?" Tanya 
Susi. 


"Ya." Jawab Jony singkat. 


"Ayo naik Susi dan kawan-kawan!! Saatnya kita berangkat 
ke..." Ucap Bondi dengan terbata-bata 


"Ke negeri Harlood!" Sambung Bindut. 


Kawan-kawan Susi menaiki naga Zira berwarna merah 
menyala itu dan siap untuk pergi ke negeri Harlood. Hujan 
rintik-rintik di senja hari itu seakan ikut menangisi 
kepergian Susi dan kawan-kawan nya untuk mencari 
ramuan batu Lilius. Susi dengan berlinang air mata berharap 
dapat menyembuhkan ayahnya dari Kutukan Bloody. 


Sesuatu yang hilang bersama hilangnya mentari.... 
Yang telah tergantikan oleh air mata bersama 
turunnya hujan ke Dunia.... 


Susi Malaifacan Cersa. 


AGUSDWI. 
10 APRIL 2021. 


Harlood 


Rerimbunan pepohonan dan perbukitan menghiasi 
perjalanan Susi dan kawan-kawan nya menuju Negeri 
Harlood, Negeri para Vampir. Selama sehari semalam, 
setelah keheningan menguasai mereka, akhirnya sampailah 
mereka dengan selamat di Wilayah Hutan Negeri Harlood. 
Jengwitch memerintahkan Bondi untuk menurunkan naga 
nya di Hutan Harlood, agar Susi dan kawan-kawan nya 
dapat mempersiapkan diri dengan memakai jubah berwarna 
merah. Zira Hilang dalam sekejap setelah Bondi menggosok- 
gosok sebuah bola bundar berwarna merah menyala. 


"Akhirnya, kita sampai juga." Ujar Loly dengan senyum 
manis nya. 


"Kita harus berjalan 500 meter lagi dari sini." Ucap 
Jengwitch. 


Setelah mereka memakai jubah merah, mereka berjalan 
menelusuri hutan-hutan yang lebat dan dari kejauhan 
tampak asap-asap mengepul di langit. 


"Asap apa itu Jeng?" Tanya Susi. 


"tu asap kayu bakar. Para penghuni Harlood 100% 
memasak memakai kayu bakar di luar ruangan." 


"Wah pasti menyenangkan nantinya." Sahut Rosella. 


Di balik jubah merah, Susi dapat melihat jelas 
pemandangan penduduk negeri Harlood. Mereka sama 
seperti manusia pada umumnya, hanya saja mata mereka 
berwarna putih seputih susu sapi. Susi berjalan terhuyung- 
huyung karena pandangan matanya tidak stabil. Beruntung 
Jengwitch menahan punggung Susi agar tidak jatuh. 


"Sekarang kalian boleh membuka jubah. Namun hanya di 
bagian kepala saja ya. Kalian harus tetap memakai jubah ini 
hingga kita bisa mendapatkan ramuan batu Lilius." Ujar 
Jengwitch mantap. 


Mereka memasuki sebagai sebuah rumah kecil dan 
Jengwitch menyapa seorang wanita paruh baya yang 
sedang merebus air. 


"Hai Bibi Marie!" Sapa Jengwitch. 


Wanita paruh baya yang bernama Bibi Marie itu membalas 
sapaan Jengwitch dengan senyuman. 


"Kau membawa tamu ya? Ajak mereka duduk di teras ya. 
Bibi akan membawa secangkir air. Mereka pasti haus." Ujar 
Bibi Marie. 


"Bawalah banyak cangkir bi! Secangkir mana cukup!" 
Bindut nyeletuk. 


“Ssst, jagalah etika sopan santun!" Bisik Jengwitch diiringi 
anggukan kepala Bindut. 


"Ya, Tentu saja!" Jawab Bibi Marie. Bibi Marie membawakan 
nampan yang berisi cangkir air. 


"Silakan di minum ya." Ucap Bibi Marie dengan ramah. 


"Wah ramah sekali Bibi itu." Sahut Loly yang asyik 
menyeruput secangkir air yang terasa dingin. 


"Memang, karena aku telah memasang kertas jimat, maka 
emosi nya dapat terkontrol." Ujar Jengwitch. 


"Kertas jimat?" Tanya Susi bingung. 


"Ssst! Jangan keras-keras mengatakan kata itu. Jika Bibi 
Marie mendengarkan kata kertas jimat itu maka energi nya 
akan hilang." Jelas Jengwitch. 


"Huh, Kenapa airnya dingin sekali? Apakah sudah direbus?" 
Cetus Bindut dengan mimik wajah cemberut. 


"Air ini berasal dari sungai yang tak jauh dari sini. Lalu air 
sungai itu di ambil dan langsung di gunakan untuk 
menghilangkan dahaga. Nah sekarang kita sedang 
meminum air sungai itu." Ujar Jengwitch sambil menahan 
tawa. 


Sontak Susi dan Loly yang sedari tadi asyik menyeruput 
secangkir air, kini menyemburkan nya ke arah Jengwitch. 


"Benarkah?!!" Gertak Loly yang merasa tak percaya. 


Sedangkan Jony hanya bisa mendengarkan peristiwa itu 
sambil tidur dibalik hangatnya bulu-bulu putih. 


"Aku hanya bercanda! Tentu saja sudah direbus! Gara-gara 
kalian pakaian ku menjadi basah!" Gerutu Jengwitch. 


"Itulah Karmaphala. Hasil dari perbuatan." Ujar Susi dengan 
tenang. 


Bibi Marie membawakan mereka makanan yang berwarna 
merah muda. Susi dan kawan-kawan nya menelan ludah 
ketika melihat pemandangan di depannya. 


"Jangan khawatir. Itu bukan darah. Tapi Bubur beras merah. 
Seperti darah bukan penampilan nya?" Ujar Jengwitch 
dengan gaya nyentrik nya. 


"Kamu itu pintar sekali bercandanya ya! Lain kali aku ingin 
belajar bercanda dengan mu." Sahut Bondi. Mereka 


kemudian mencicipi bubur beras merah itu dan rasanya 
lumayan enak. 


"Setelah makan, apa yang akan kita lakukan?" Tanya Susi. 


"Kita akan beradaptasi dahulu agar kita tidak dikatakan 
penyusup." 


"Baiklah." Jawab Susi singkat. Setelah ia menghabiskan 
bubur merah itu, Susi lalu menyusun rencana. 


"Loly, Sofia dan aku akan membantu Bibi Marie memasak. 
Sedangkan RosBin dan Bondi, kalian akan mengikuti 
Jengwitch. Jengwitch sudah membuat rencana untuk 
berkeliling sekitaran wilayah Harlood." Ujar Susi berbisik- 
bisik. 


Loly menggosok-gosok teko dan Jony masuk ke dalam teko 
tersebut. 


"Bagaimana dengan ayahku Jengwitch?" Tanya Susi 
berbisik-bisik. 


"Ayahmu akan ku bawa ke penginapan di dekat sini. Jadi tak 
perlu khawatir." 


"Baiklah. Jangan sampai jatuh tandu nya ya! Dan jangan 
coba-coba untuk menyentuh ayah ku karena masih 
terkontaminasi kutukan." 


"Tentu saja!" 


Petualangan mereka untuk beradaptasi di Negeri Harlood 
akhirnya di mulai. 


Susi bertanya kepada Bibi Marie. "Bibi, Bolehkah aku 
membantu Bibi memasak?" 


"Tentu saja boleh! Ayo, mau masak apa?" Tanya Bibi Marie 
yang nampak kegirangan. 


"Plecing kangkung!" Sahut Loly. 
"Ayam tumis!" Seru Sofia. 


"Waw, Baguslah kalau begitu. Bibi akan membantu kalian 
memasak. Ayo kita ke belakang!" Ajak Bibi Marie. 


Di belakang rumah Bibi Marie, tampak ayam jantan yang 
saling berkokok di dahan kayu dari pohon ke pohon lainnya. 
Ayam-ayam itu berwarna-warni. Mereka tidak ramah dan tak 
bersahabat karena mungkin takut di potong. 


"Bibi, bagaimana kalau ayam jantan berwarna abu-abu itu di 
potong saja untuk dijadikan ayam tumis?" Saran Sofia. 


"Tidak! Itu ayam kesayangan Bibi. Setiap hari dia adalah 
alarm bagi Bibi. Suara nyaring nya merdu sekali. Mau tahu 
siapa namanya?" Ketiga tuan putri mengangguk-an kepala 
nya. 


"Namanya Ook, hihi!" Ucap Bibi Marie dengan senyum- 
senyum. 


"Ook?" Sahut Loly bingung. 

"Nama yang unik." Ujar Sofia. 

"Mengapa namanya Ook?" Tanya Susi keheranan. 
"Karena, Ook suka berkokok!" Jawab Bibi Marie. 


la mempersiapkan panah panjang nya. Tampak ayam liar 
yang berjalan mencari makanan. Tanpa menunggu lama, 
Bibi Marie telah melepaskan panahnya. 


TUK!! 


Ayam liar itu terkapar lemas. Bibi Marie mengambil ayam itu 
dengan kasar dan mencabuti bulu-bulu yang menyelimuti di 
tubuh ayam liar tersebut. Sedangkan Loly yang tidak tahan 
dengan pemandangan itu berlalu ke dalam rumah. Ia 
menuju dapur dan melihat ulekan, cabai serta perlengkapan 
masak lainnya. Muncul ide yang muncul dari otaknya. 


"Lebih baik aku membuat sambal saja." Gumam Loly dalam 
hati. la mulai mempersiapkan ulekan dan cabai besar. 


Tuk tuk tuk! 


Terdengar suara ulekan dari dalam rumah Bibi Marie. Susi 
mencari asal suara itu dan melihat Loly yang asyik 
mengulek cabai. 


"Loly!! Pandai sekali mengulek cabai! Kamu akan membuat 
apa?" Tanya Susi. 


"Aku akan membuat sambal yang pedas." Jawab Loly. 


"Menurut ku, lebih baik menggunakan cabai yang kecil dari 
pada yang besar. Itu akan membuat sambal nya terasa 
sangat pedas." Saran Susi. 


"Baiklah aku akan mengulek 50 cabai rawit!" Ucap Loly 
dengan semangat yang mulai merasuki dirinya. 


"Ah, sudah lama aku tidak bernyanyi. Bagaimana kalau aku 
bernyanyi saja biar asyik?" Gumam Loly dalam hati. 
Kemudian tanpa pikir panjang, ia mulai menyanyi. 


"Sambala, sambala, oh sambalada! Eh sambalado! Terasa 
panas, terasa pedas yang mungkin membuat patah hati 
hihi." 


Senandung lagu Loly terdengar oleh telinga Bibi Marie. Bibi 
Marie memasuki rumah dan melihat Loly yang sedang 
mengulek sambal sambil bernyanyi. Bibi vampir itu 
memasang muka dengan tatapan sinis. Loly yang menyadari 
hal itu bungkam seketika. 


"Kamu sedang bernyanyi apa? Bibi ingin mencoba sambal 
buatanmu! Apakah akan mirip rasanya dengan lagu yang 
kamu nyanyikan tadi." Ujar Bibi Marie dan langsung 
mengambil sejumput sambal berwarna merah pekat. 


Sedetik kemudian, Bibi Marie menutup matanya dan 
merasakan hawa panas yang menjalar di sekujur tubuh nya 
hingga ke bagian matanya. la menutup mata nya kuat-kuat, 
berharap panas tubuhnya berkurang. 


"O, Lalah!" Pekik Bibi Marie. Tampak nya sambal buatan Loly 
sangatlah pedas. Loly hanya bisa bingung sendiri setelah 
mendengar pekikan Bibi Marie. 


"O, lalah? Apa aku salah dengar? Aku kira, Bibi Marie akan 
mengatakan O, Lala. Ah, tak usah di pikirkan!" Batin Loly 
dalam hati. 


Catatan: "Lalah" dalam bahasa Bali berarti "Pedas" 
Ya, Bagi masyarakat Bali, Kata lalah ini sering 
digunakan jika memakan makanan yang terasa 
sangat pedas bagi yang tidak terlalu suka makan 
pedas. Jika terasa sangat pedas, maka orang Bali 
biasanya akan berkata "Duh, Lalah gati!" Yang jika di 
terjemahkan "Duh, Pedas sekali!." Nah bagi yang 
sedang dilanda patah hati, bisa mencoba memakan 
ulekan sambal buatan ibu kalian (tentunya bukan 
ulekan sambal buatan Loly ya karena Loly hanya 
imajinasi khayalan belaka ) Dijamin, patah hati akan 
terbakar seketika :) 


"Kenapa? Ayo kita segera memasak!" Ujar Bibi Marie. Loly 
menendang-nendang keranjang bambu yang telah 
digunakan Susi untuk bersembunyi. Rasa nyeri dan pegal 
segera menghantui Susi. 


"Huh, semua tulangku nyeri sekali." Rintih Susi. "Ayo sus 
kita memasak di luar!" Ucap Loly. 


Sofia sedang asyik menggoreng ayam yang telah di 
bersihkan. la tak peduli panas matahari yang menyengat 
ataupun udara yang panas. Begitu pula dengan Susi dan 
Loly. 


"Wah, mbak Sofia ceria sekali hari ini." Sahut Susi dengan 
nada menggelitik. 


"Tentu saja! Aku sangat suka memasak sambil menghirup 
udara segar seperti ini!" Jawab Sofia sambil terus 
menggoreng ayam yang tampak mulai kehitaman. 


"Eh.. eh Sofia!! Itu ayam nya sudah mulai gosong! Ayo cepat 
di angkat sebelum ayamnya mati kepanasan!" Ucap Loly 
raut wajah khawatir. 


"Hahaha! Ayam nya memang sudah mati Lol. Tapi jika 
ayamnya gosong tentu kita tidak bisa memakan ayam itu." 
Jawab Susi. 


Sementara itu, Jengwitch, RosBin dan Bondi pergi ke 
penginapan. Mereka membawa tandu ayah Susi ke dalam 
penginapan itu dan meletakkan nya di lantai 2. 


"Jengwitch, apakah kita harus membayar ongkos untuk ayah 
Susi menginap?" Tanya Rosella. 


"Ya... Membayar dengan daun." Ucap Jengwitch. 


"Wah, mudah saja membayar dengan daun! Ini." Bindut 
mengambil daun kering yang tergeletak di lantai. 


"Bukan daun kering! Melainkan daun yang segar." Sanggah 
Jengwitch. 


Ayah Susi sepertinya sedang berkelana di dunia mimpi. 
Jantung nya tetap berdegup teratur. Tidak ada tanda-tanda 
sadar. Jengwitch keluar dari penginapan dan memetik 
beberapa dedaunan segar yang masih muda dan diberikan 
kepada penjaga penginapan. Tampak penjaga itu meminum 
darah segar. 


"Jengkol, kamu masih suka minum darah?" Tanya Rosella 
penasaran. 


"Tidak! Aku sudah jijik jika meminum darah. Sekarang aku 
lebih suka makan jengkol." Jelas Jengwitch. 


"Haha, sudah kuduga." Ucap Bondi. Mereka akhirnya pulang 
ke rumah Bibi Marie setelah lelah seharian berjalan. 


Hari sudah siang. Makanan siang pun dihidangkan. Ayam 
tumis dan Plecing kangkung di siapkan. Susi dan kawan- 
kawan nya menikmati makanan tersebut. Begitu pula 
dengan bibi Marie yang tampak nya sedang sekuat tenaga 
mengunyah ayam tumis. Loly yang melihat hal itu tertawa 
seketika. 


"Kenapa Bibi makan seperti itu?" Tanya nya sambil 
mengunyah makanan. 


"Gigi Bibi tinggal 2. Tak lama lagi tersisa 1. Tak lama lagi 
Bibi tak punya gigi. Jadi bibi berhati-hati kalau mengunyah 
makanan keras." Jawab Bibi Marie diiringi anggukan Loly. 


"Apa kalian tidak ingin berjalan-jalan sebentar?" Tanya 
Jengwitch. 


"Itu ide yang bagus. Aku bersama Susi akan berjalan 
sebentar." Jawab Loly sambil menyiapkan handphone dan 
headset nya. 


"Aku ingin itu." Ucap Jengwitch memohon. 


Loly mengetahui hal itu dan memberikan benda berwarna 
hijau. Samar-samar Susi melihat Loly memberikan benda 
berwarna hijau itu kepada Jengwitch. la ingin bertanya, 
namun tampaknya ia enggan untuk bertanya dengan Loly. 


Susi dan Loly berjalan dengan riang. Mereka tampak serasi 
memakai jubah berwarna merah itu. Loly menghidupkan 
handphone nya dan mencari lagu yang ingin ia putar. Loly 
memberikan salah satu headset nya kepada Susi. 


"Because i am happy, come love i with you and see the 
come true. Because i am happy and happy!" 


Terdengar suara musik dari saluran headset. "Kamu selalu 
memutar lagu happy Lol." Sahut Susi yang di balas oleh 
senyuman Loly. 


Mereka mencoba untuk memasuki hutan lebih dalam lagi. Di 
tengah perjalanan, Loly membuka suara. 


"Sus, Harlood itu darah haram bukan?" Tanya Loly. 
"Darah haram? Bagaimana bisa?" Susi bertanya balik. 


"Tentu saja bisa! Har itu Haram dan lood itu Blood yang 
artinya darah. Jadi darah haram bukan namanya?" 


"Ah, kamu bisa saja Loly!" Ucap Susi dan mereka tertawa 
bersamaan. 


Mereka tidak tahu, ada yang membuntuti mereka dari 
belakang serta mendengar percakapan mereka. 


"Kalian mengkhianati negeri kami!" Ucap pria bersuara 
berat. 


Susi dan Loly mendongak ke belakang dan melihat pria 
bertubuh besar memakai jubah merah sama seperti mereka 
mengenakan jubah. 


"Kami tidak mengkhianati! Kami hanya bercanda!" Ujar Susi 
memelas. 


"Jelas jelas kalian mengkhianati negeri kami! Kalian pasti 
hanya berpura-pura menjadi bagian dari kami dengan 
memakai jubah merah itu!" 


Perkataan pria itu berhasil membuat Susi dan Loly menjadi 
panik dan takut lantaran orang itu mengetahui mereka yang 
berpura-pura menjadi rakyat negeri Harlood. 


"Jika kalian sanggup meminum darah ini, maka aku akan 
membiarkan kalian tetap hidup." Ucap pria itu dengan 
mengeluarkan botol berisi darah dari dalam sakunya. 


"Bagaimana ini sus? Tentu kita mana mungkin meminum 
darah itu!" Tanya Loly cemas. 


"Tenang. Gunakan saja tongkat sihir mu!" Ujar Susi. 
"Tongkat sihir aku tidak bawa!" 
"Kalau teko Jony??" Tanya Susi lagi. 


"Ketinggalan di tas di rumah Bibi Marie!" 


"Kalau sambalado?" 
"Itu juga sudah habis kita makan tadi sus!" 


"Huh, rakus sekali ternyata kita. Aku juga tidak membawa 
Pedang." 


"Bagaimana ini??" 


Seribu Masalah, Miliar Solusi. 

Setiap masalah tentu ada jalan keluar nya. Jangan 
menyerah dan putus asa ketika sedang dilanda 
masalah. 

Tetap fokus untuk mencari Solusinya. 


Detektif RosBin. 
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Ritual Aneh 


Play media di atas! 


Untuk mendapatkan pengalaman membaca yang 
berbeda! 


SELAMAT MEMBACA 


Akal pikiran sudah melayang-layang entah kemana. Kini 
Susi dan Loly hanya bisa mematung. Bagaimana kalau 
mereka melarikan diri? Tentu saja si pria berbadan besar itu 
akan memberi tahu penguasa negeri Harlood dan mereka 
akan terancam. Loly mulai sibuk mengutak-atik handphone 
nya, berharap dapat menelepon kedua saudaranya. 


Tut.... Tut.... Tut.... 


"Pulsa anda mencukupi untuk melakukan panggilan hantu. 
Silakan tunggu pada jam 12 malam. Terima hihi." 


"Apaan sih! Operator telepon yang gak bener! Pulsa nya 
sudah habis kali yah?" Loly menggerutu sendiri. 


Susi melirik ke arah pinggang Loly yang dililit oleh sebuah 
tas kecil. Susi penasaran setelah melihat tas itu. 


"Lol, apa isi tas itu?" Tanya Susi dengan nada pelan. 
"Ini? Tas ini berisi jengkol." Jawab Loly. 

"Jengkol... Bukankah jengkol itu sudah di beri mantra?" 
"Ya. Tentu saja." Ucap Loly. 


Muncul ide yang menghampiri otak Susi. la mendongak ke 
depan dan tampak pria berbadan besar itu sedang bernafas 


dengan lemas, seperti belum makan sepanjang hari. 
"Lol, berikan satu jengkol kepada ku!" 

"Untuk apa sus?" 

"Berikan saja!" 


Loly memberikan satu buah jengkol kepada Susi, kemudian 
Susi melempar jengkol itu ke arah pria berbadan besar. 


"Kau lapar bukan?" Tanya Susi basa-basi. 


"Dari mana kau tahu kalau aku lapar? Tentu saja aku lapar!" 
Dengan kasarnya, ia membuka kulit jengkol itu dan 
langsung melahap nya. Lalu, kedua bola matanya tertutup 
rapat seperti sedang bermimpi. Sekarang, raga pria itu 
sudah tidak berisi sifat-sifat jahat. Kini, pria itu mulai 
berjabat tangan dengan Susi. 


"Hai. Siapa namamu?" Tanyanya ramah. 
"Nama ku Susi. Kalau namamu siapa?" Susi bertanya balik. 
"Namaku Mark." Ucapnya singkat. 


Loly yang ingin berkenalan sekaligus berjabat tangan 
dengan Mark, hanya bisa bersalaman dengan udara setelah 
Mark menghindar. Loly mendengus kesal melihatnya. 


"Bagaimana kalau kalian aku ajak ke suatu tempat yang 
indah?" Tanya Mark. 


"Dengan senang hati" Jawab Susi sambil tersenyum manis. 


Mereka berjalan selama beberapa menit lamanya, sampailah 
mereka di rerumputan sabana berwarna coklat terang. 
Dedaunan nya yang berbentuk jarum, bergoyang-goyang 


bagaikan memainkan suatu melodi musik. Angin sepoi- 
sepoi, mendesir dengan halus. Cakrawala yang membiru 
bak samudera dan tiada awan yang menghiasi. Matahari 
senja menyinari indahnya suasana hari itu. Senyum terukir 
pada 3 makhluk hidup yang duduk berdampingan. Rusa- 
rusa bertanduk mencari makanan di rerumputan yang luas 
dan asri. 


"Wah indah sekali!!" Ujar Susi kegirangan. 


"Seperti sedang duduk di atas permadani!" Ucap Loly sibuk 
berfoto-foto pemandangan indah itu. 


Sementara Mark menghirup udara segar. Pemandangan di 
depan mereka bagai sketsa senja, berhasil membuat 
Pandangan mata genit Susi dan Loly terpukau. Terdengar 
suara hentakan sepatu dari jauh. Jengwitch berjalan 
tergopoh-gopoh. Susi heran melihat Jengwitch datang 
seperti itu. 


"Ada apa Jengwitch?" Tanya Loly. 


"Aku pikir kalian dalam keadaan yang terancam." Ucapnya 
dengan nafas terengah-engah. 


"Ah, tidaklah. Sekarang keadaan kami happy sekali!!" Ujar 
Susi berlari-lari. 


"Yah.. Kalian baru kali ini melihat pemandangan seperti ini 
kan? Aku sudah beberapa kali mengunjungi tempat ini. 
Wah, ada Mark!" Jengwitch berlari dan duduk di sebelah 
Mark. 


Susi dan Loly ikut-ikutan duduk di sebelah Jengwitch dan 
Mark. 


"Jeng, Mark itu siapa?" Loly angkat bicara. 


"Mark itu.. temanku. Beruntung ia tidak jahat kepada 
kalian." Jawab Jengwitch. 


"Tadi Mark sangat jahat tahu! Hampir aku telah memberikan 
jengkol kepadanya hehe." Sahut Susi sambil terkekeh. 
Jengwitch mematung sejenak. Begitupula dengan 3 
makhluk Hidup lainnya. Mereka sedang meluncur ke alam 
pikiran nya masing-masing. Alam pikiran mereka Tidak 
dapat di terka dan tidak dapat di tebak. Apa yang sedang 
dipikirkan ke-4 makhluk hidup itu. 


"Hidupku sudah seperti buah Simalakama." Jengwitch 
membuka suara. 


"Enak bukan menjadi buah simalakama? Pasti rasanya 
manis. Semanis senyuman ku." Ucap Loly sambil terkekeh 
memandang langit berwarna biru. 


"Bukan! Itu namanya Peribahasa." Sanggah Mark. 


"Peribahasa? Apakah itu bahasa peri?" Susi mencoba 
menerka-nerka. 


"Ya ampun... Tuan putri harus belajar lebih banyak. Buah 
simalakama itu beracun!" Ujar Jengwitch. 


"Benarkah? Maaf, aku kira buah itu manis." Jawab Susi dan 
Loly bersamaan dengan mata terbelalak. 


"Buah simalakama itu maksudnya serba salah. Hidupku 
serba salah. Serba disalahkan." Jelas Jengwitch dengan 
murung. 


"Oh begitu.. Ya pastinya! Tidak ada orang yang serba benar 
bukan?" Jawab Susi. 


"Betul" Mark nyeletuk. 


"Iya.. benar juga. Hidupku seperti pil pahit. Mungkin agar 
hidup ku manis, aku harus...." 


"Menyeruput Loly Pop!" Loly nyeletuk. la mengeluarkan 3 
buah Loly pop dari dalam saku celananya. 


"Apa tidak kadaluarsa? Aku setiap hari bingung, mengapa 
Loly pop yang kamu simpan tidak pernah kadaluarsa?" 
Tanya Jengwitch heran. 


"Rahasia!! Yuk seruput dulu Loly Pop nya!" Loly 
membukakan pembungkus permen Loly Pop itu dan 
terjadilah kejadian yang tidak di inginkan. 


"AAAA!!! Ada ulat!! Jijik!" Loly melempar Loly Pop itu ke 
arah Jengwitch dan ia ketakutan setengah mati. 


"Ca... Ca.. cacing!! Eh ulat!!" Teriaknya dan bangkit dari 
duduknya. Susi geleng-geleng kepala melihat nya dan 
meminta bantuan si Pintar. 


"Si Pintar!" 
Ya? 


"Ulat-ulat di permen Loly Pop itu menjijikan sekali. Apa kau 
tahu cara menghilangkan nya?" 


Tentu saja. Gunakan tongkat sihir. 


Tongkat sihir berwarna hitam muncul di telapak tangan Susi. 
Kemudian dengan perlahan-lahan, Susi mengucapkan 
mantra. 


"Gorila! Eh tak jadi tak jadi!" Susi salah mengucapkan 
mantra sihir. Permen Loly Pop itu berubah menjadi beruang 
mirip gorila yang dipenuhi ulat-ulat yang menjijikan. 


"Larii!!" Teriak Susi. Loly terkejut melihatnya dan mereka 
semua berlarian. 


"Berikan tongkat mu kepadaku sus!" Ucap Loly. Susi 
memberikan tongkat sihir itu kepada Loly. la mulai 
mengucapkan mantra. 


"Wingardium Leviosa!" Beruang menjijikan itu melayang di 
udara seketika dan Loly mengucapkan mantra peledak. 


"Bombarda!" Beruang menjijikan yang dipenuhi ulat itu 
meledak di tempat. Seperti bom atom dalam skala kecil. Loly 
mematung melihat nya. 


"Wah kalian sangat pintar menggunakan sihir ya!! Aku juga 
punya kelompok sihir di negeri Harlood. Tapi yang perlu 
kamu tahu, kelompok ini aku buat sendiri, tanpa campur 
tangan dari para tetua dan pemimpin negeri Harlood ini." 
Jelas Mark dengan mata berbinar. 


"Kalau begitu, berikanlah jengkol ini kepada kelompok mu. 
Suruh lah mereka kemari. Aku akan mengajari kalian 
menggunakan sihir." Ucap Loly mantap. Mark mengambil 
beberapa jengkol dan di bawa pulang menuju suatu tempat 
yang tak diketahui. 


"Apa tidak masalah Lol kalau mereka di ajarkan memakai 
sihir? Aku takut jika mereka nantinya menggunakan sihir 
semena-mena." Sahut Susi khawatir. 


"Tenang saja sus. Mereka pasti memakan jengkol itu. It's 
okay." Ujar Loly mencoba menenangkan. 


Mark datang bersama teman-teman nya yang lain. Mereka 
masing-masing membawa satu tongkat sihir. Dan sikap 
mereka kini selembut sutra. 


"Apa kalian siap untuk belajar sihir kali ini?" Tanya Loly. 
"Tentu saja!" Sahut mereka serempak termasuk Mark. 


Loly mengajari mereka bermacam-macam ilmu sihir. 
Beruntung, keadaan senja hari itu sepi dan tiada orang yang 
berlalu lalang. Teman-teman Mark cukup tanggap dalam 
mempelajari ilmu sihir dan mempraktekkan ilmu yang telah 
di pelajari hari itu juga. 


"Baiklah. Kalian semua sangat pintar sekali! Aku harap 
kalian menggunakan ilmu sihir yang telah aku berikan 
dengan bijak dan jangan semena-mena ya!" 


"Siap Loly" Ucap teman-teman Mark dengan gembira. Susi 
terharu melihatnya. 


"Lol, kamu bisa menjadi guru yang baik." Puji Susi. 


"Ah menurutku, aku guru yang manis." Jawab Loly sambil 
tertawa kecil. 


Ketika Loly sedang memasukkan tongkat sihir kedalam tas, 
datanglah seorang gadis kecil yang juga merupakan teman 
Mark, membawa sebuah buku kecil. 


"Hai! Apakah engkau Loly?" Tanya nya dengan ramah. 
"Ya, aku Loly. Namamu siapa?" 


"Namaku Vena. Aku mempunyai buku catatan dari kakekku 
dulu semasa hidupnya. Di buku Catatan itu, tertulis sebuah 
sihir untuk mengendalikan roh. Aku harap, kau mengetahui 
nya." Ucap gadis bernama Vena itu. 


Loly membaca buku catatan itu dan menemukan tata cara 
untuk melakukan sihir pengendalian roh. la mulai mencoba 


untuk melakukan nya. Pertama-tama ia menutup mata 
selama beberapa saat, dan membuka nya kembali. 
Kemudian ia mengacungkan tongkat sihir nya dan mulai 
mengucapkan mantra. 


"Spricont!" 


Terlihatlah makhluk-makhluk halus yang sedang berlalu 
lalang. Loly melemparkan permen miliknya kepada salah 
satu makhluk halus tersebut. Secara ajaib, makhluk halus 
yang semula membawa tangan kosong, kini membawa 
permen Loly Pop di genggaman tangan nya. Loly kegirangan 
melihat nya dan menyudahi sihir pengendalian roh itu. 


"Kamu berhasil melakukan nya?" Tanya Vena. 
"Ya, aku berhasil." 


"Baguslah. Aku berharap mantra sihir itu dapat berguna di 
kemudian hari. Dan Terimakasih kau telah mencobanya. Aku 
akan mencoba mempraktekkan nya bersama teman-teman 
yang lain." Ujar Vena dengan girang. 


"Tunggu. Sebagai ucapan terimakasih ku, aku akan 
memberikan nama kelompok sihir kalian agar terlihat 
keren." Ucap Loly dengan senyum mengembang. 


"Apa nama kelompok sihir kami sekarang?" Tanya Mark dan 
teman-teman yang lain. Kelihatannya mereka sudah tidak 
sabar. 


"Harlood Sguad. Bagaimana menurut kalian?" 


"Bagus sekali!!" Seru mereka kegirangan. Selain mengajari 
mereka ilmu dan praktek sihir, Loly juga memberikan nama 
kelompok sihir mereka yaitu Harlood Sguad. Teman-teman 
Mark pulang ke rumah nya masing-masing dengan ukiran 


senyum bahagia. Semoga mereka semua saling bersatu 
padu dan bekerja sama. Situ kerja sini bersama. 


"Hei Jeng. Nanti malam ingat ya, ada ritual. Mungkin kita 
harus waspada." Ucap Mark kepada Jengwitch. Susi 
memasang raut wajah bingung. 


"Ehm.. baiklah. Aku akan selalu berjaga-jaga." Jawab 
Jengwitch. 


"Apa yang sedang kalian bicarakan?" Tanya Susi. 


"Aku akan menjelaskan nya ketika kita sampai di 
penginapan. Ayo kita pulang, hari sudah malam." 


Malam hari telah tiba. Susi, Loly dan Jengwitch bergegas 
untuk pulang menuju penginapan. Rosella dan Bindut sudah 
menunggu mereka. 


"Aku kira kalian sudah tertangkap." Kata Rosella khawatir. 


"Tentu tidak. Beruntung Loly sudah membawa jengkol." Ujar 
Jengwitch. 


"Jengwitch, bicarakan tentang ritual yang tadi Mark katakan 
kepadamu." Ucap Susi to the point. 


"Baiklah... Jadi ceritanya begini. Setiap malam Minggu, 
rakyat negeri Harlood akan begadang pada jam 11 malam 
hingga jam 2 pagi keesokan harinya. Mereka akan 
menyiapkan/membawa obor dan membawa perlengkapan 
sesajen untuk di persembahkan kepada hantu agar mereka 
mendapatkan Darah Sakti dari mulut si hantu. Ketahuilah, 
hantu yang ku maksud bukan hantu biasa. Hantu itu 
merupakan hantu yang berambut panjang, mata terbelalak, 
disekitar tubuh hantu itu terdapat api yang menyala-nyala 


dan lidah yang panjang di penuhi api." Jelas Jengwitch 
panjang lebar. 


"Oh jadi begitu. Apa hantu itu pernah menganggu rakyat 
Harlood?" Tanya Loly. 


"Tidak pernah. Tetapi hantu itu akan pergi ke rumah-rumah 
penduduk yang memiliki bayi. Jadi, para rakyat Harlood 
yang mempunyai bayi, mereka harus ekstra hati-hati agar 
bayi mereka tidak dimakan oleh hantu itu." 


"Benarkah? Ngeri sekali menurut ku. Mengapa hantu itu 
memakan bayi rakyat Harlood?" Tanya Rosella. 


"Karena, sebagai santapan hantu itu agar tidak 
mengganggu para rakyat Harlood." 


"Menurut artikel yang pernah aku baca, hantu yang 
Jengwitch deskripsi kan seperti hantu leak." 


"Hantu leak?" Jengwitch dan kedua Detektif bingung 
seketika. Termasuk Loly. 


"Ya. Hantu leak. Hantu yang memakan bayi yang baru lahir 
dan dipenuhi api disekitar tubuhnya." 


Info: "Leak" adalah Hantu yang memakan para bayi- 
bayi yang baru lahir. Pada siang hari, leak akan 
menyamar menjadi manusia biasa. Namun pada 
malam hari, leak akan pergi ke kuburan dan berubah 
menjadi wujud aslinya sesuai penjelasan wujud dari 
Jengwitch. Hantu ini berada di pulau Bali dan 
berkeliaran pada malam hari. Hantu leak ini 
sepertinya sudah langka. Jika kalian melihat benda 
terbang di malam hari, disertai dengan kelap-kelip 
lampu yang berwarna bagaikan api, dan dentuman 
suara yang kadangkala besar dan kecil, berhati-hati 


lah. Karena bukan leak yang akan menakut-nakuti 
kalian, tetapi pesawat terbang yang berlalu-lalang. 


"Bisa jadi itu leak." Ucap Jengwitch. 


"Kalian asyik sekali membicarakan tentang hantu-hantu ya 
hihihi." 


Terdengar suara lengkingan lirih. Susi mendongak ke atas 
dan melihat Sundel melayang-layang. "Sundel? Sejak kapan 
kamu berada disini?" Tanya Susi. 


"Aku baru saja sampai. Setelah berhari-hari aku mencoba 
untuk mencium keberadaan mu dengan hidung dan perut 
ku yang berlubang ini. Hihi." 


"Sus, aku punya rencana." Ucap Loly. 
"Rencana apa itu Lol?" Tanya Susi. 


Mereka semua termasuk Sundel, sedang berdiskusi 
menyusun rencana. 


( Titik-titik diatas adalah mereka sedang sibuk untuk 
menyusun suatu rencana. Author pun tidak tahu apa yang 
sedang mereka rencanakan.) 


Malam hari pukul 22.59 


Terdengar suara sayup-sayup teriakan dari rakyat Harlood. 
Melalui jendela penginapan, Susi dapat melihat jelas bahwa 
sekarang Negeri Harlood akan melaksanakan ritual yang 
bagi Susi termasuk ritual aneh. Obor-obor terlihat di 
gantung di pepohonan dan rumah-rumah penduduk. Situasi 


malam yang dingin, berubah menjadi hangat oleh obor-obor 
yang merah menyala. Jengwitch tampak terjaga melihat 
pemandangan di depan jendela. Tatapan mata Susi dan 
Jengwitch bertemu, Susi membuka suara. 


"Siap untuk menjalankan rencananya?" 


"Siap!" Susi dan kawan-kawan nya bangun dari tidur yang 
tak nyenyak. Mereka keluar dengan hati-hati dan Rosella 
melihat kertas jimat di patung anjing penginapan. la ingin 
bertanya dengan Jengwitch, namun terasa enggan setelah 
ia melihat keadaan situasi yang tak memungkinkan untuk 
bertanya. 


"Ayo kita pergi ke lapangan Ritual!" Ujar Jengwitch. Mereka 
serempak pergi lapangan negeri Harlood, tempat kegiatan 
ritual yang terbilang aneh. Mereka bersembunyi di pohon 
besar, yang tak jauh dari lapangan itu. Wanita besar keriput 
yang jarang terlihat, kini dengan bergumam tak jelas, 
disertai dengan obor-obor yang menyalah-nyala. 


"Apa dia penguasa negeri Harlood?" Tanya Bindut menunjuk 
wanita berwajah keriput. 


"Ya. Perlu aku jelaskan sekali lagi, bahwa tempat ini 
terkutuk." 


"Terkutuk?! Bagaimana bisa?" Tanya Susi keheranan. 


"Sebenarnya, pemimpin negeri Harlood itu melakukan 
perjanjian dengan makhluk halus untuk mendapatkan 
Darah Sakti yang membuat hidupnya abadi bersama para 
murid-muridnya. Dan untuk rakyat negeri Harlood yang lain, 
mereka terpengaruh oleh wanita besar itu jadi mereka taat 
untuk memasang obor di pohon-pohon dan rumah mereka 
sesuai suruhan dari wanita besar itu. Biasanya, sekarang 
aku dan Mark serta teman-teman aku yang tadi kalian lihat 


akan pingsan begitu saja agar kami tidak mengacaukan 
ritual itu. Berkat jengkol yang kalian berikan, maka kami 
menjadi kebal." Jelas Jengwitch. 


"Ternyata begitu." Jawab Loly singkat. 


Hantu leak datang dengan cepat. Kedatangan nya disertai 
dengan bola api yang menyala. Susi tampak takut ketika 
melihat hantu itu. Wanita besar, pemimpin negeri Harlood 
itu menyiapkan wadah untuk menampung darah yang 
keluar dari mulut hantu itu. Tampak hantu leak itu 
memuntahkan isi perutnya yang banyak berisi darah. 
Setelah lelah muntah-muntah, leak itu mulai terbang 
kembali untuk mengincar bayi-bayi para rakyat Harlood. 


"Apakah aku harus beraksi sekarang?" Tanya Sundel yang 
sedari tadi melayang-layang. 


"Ayo Sundel lakukan sekarang!" 


Tanpa menunggu lama, Sundel telah menghadang hantu api 
itu dengan manja. 


"Hii Hantu api! Apa kamu suka makan api? Kalau aku suka 
makan sate. Hihihi." 


Hantu leak itu hanya mengeram tak jelas. Membuat Sundel 
kebingungan. 


"Apa yang sedang kau katakan hm? Ayo masuk ke dalam 
punggung berlubang ku hihi." 


Kedua hantu itu bertengkar dengan sengit nya. Si hantu 
leak melawan dengan serangan api nya, sedangkan Sundel 
dengan punggung yang berlubang. 


"Duh!! Api mu panas sekali. Beruntung punggung ku bolong 
jadi api-api mu terasa hampa! Ayo serang lagi mbak lele!" 
Ucap Sundel mencoba menaikkan darah hantu leak yang 
bergumam tak jelas. 


"Aaarrrgh!!! Hohihihoo! Aku leak bukan ikan lele!!" 
Teriaknya sambil melempar api ke arah Sundel. 


Dengan lincah, Sundel melompat-lompat dan menelan api- 
api yang berterbangan kedalam mulutnya. Kemudian ia 
berbalik dan punggung berlubang nya mengeluarkan api 
kembali dan mengenai si hantu leak kembali. 


"Ayo terus serang!! Agar amunisi api di dalam punggung 
berlubang ku tidak berkurang hihi." 


Wanita besar pemimpin negeri Harlood itu tampak murka 
melihat pemandangan di depan nya. la ingin mengusir 
hantu Sundel itu, namun Susi, Loly dan Sofia mencegah nya. 


"Hahaha!! Kau tak bisa serang hantu andalan kami nenek 
keriput!!" Sahut Loly dengan tongkat sihirnya. 


“Sofia, gunakan kapakmu ya! Apa tidak berat?" Ujar Susi 
merasa kasihan melihat Sofia membawa kapak yang sangat 
besar. 


"Tentu saja berat! Aku ingin melempari nenek bodoh itu!" 
Sela Sofia. 


"Kalian akan dijemput malaikat maut sekarang juga!" Ucap 
wanita besar itu. 


"Justru kami akan di jemput malaikat bahagia!" Sanggah 
Sofia. 


"Dasar kalian!!" Ucap wanita besar itu dan menyiapkan 
panah-panah api nya. 


"Ahh!! Aku sudah tak kuat lagi. Rasakan ini!!" 
PUNG!!! 


Kapak besar jatuh di antara murid-murid pemimpin negeri 
Harlood itu. Ada yang mengerang kesakitan, ada juga yang 
telah dijemput maut. "Sof.. Sofia.." Susi dan Loly menoleh ke 
arah Sofia yang melongo keheranan. "Eh.. maaf tadi 
tanganku tidak sabaran." Ujar nya dengan pelan. 


Hantu-hantu yang sedang berkelahi pun mematung sejenak 
setelah melihat kejadian kapak terbang. Sundel 
memanfaatkan kesempatan emas ini untuk memakan hantu 
leak itu ke dalam perutnya. 


"Ayo bersenang-senang lah dengan berenang ke dalam 
perutku!!" Dengan cepat, Sundel melahap leak itu yang 
sedang kehilangan konsentrasi. Bagaikan santapan sate 
yang besar, perut Sundel kini buncit dan ia tersenyum 
senang. 


"Hihihi, kini aku akan kenyang selamanya!" Ujarnya dengan 
senyum kemenangan. 


Tetapi, ada benda yang menggelepar-lepar didalam 
perutnya yang buncit. Sepertinya, leak sedang asyik 
berenang di dalam lambung Sundel yang dipenuhi dengan 
kaldu ayam dan juga daging sate. 


Sedangkan Jengwitch dan Detektif RosBin, mereka pergi ke 
rumah-rumah penduduk. Jengwitch mengambil tempelan- 
tempelan kertas jimat yang berada di depan rumah 
penduduk. Beruntung saat itu kondisi di rumah penduduk 


sangat sepi, hal ini karena para penduduk pergi ke lapangan 
ritual untuk mengikuti ritual yang aneh. 


"Jeng, aku ingin bertanya dengan mu. Siapa yang 
menempeli kertas jimat ini?" Tanya Rosella. 


"Ah iya aku ingat. Ada seorang biksu yang datang ke negeri 
Harlood ini. Kedatangan nya sangat tidak diharapkan oleh 
para rakyat disini. Alasannya karena rakyat negeri Harlood 
telah terpengaruh oleh ilmu hitam. Aku bertemu dengan 
biksu itu di hutan wilayah Harlood. Aku bertanya dengan 
nya mengapa ia berada disini. Ia langsung mengatakan 
bahwa aku harus menempelkan kertas-kertas jimat ini dan 
katanya akan berguna untuk menghilangkan ilmu hitam 
yang melekat di negeri Harlood dan untuk mencari sebuah 
tempat." 


"Sebuah tempat? Tempat apa?" Tanya Bindut. 


"Kita harus mencari tempat Menara Fortress." Jawab 
Jengwitch. 


"Menara Fortress?" 


Hidup memang tak pernah terlepas dari namanya hal 
pahit. Ketika hal manis menghampiri, janganlah 
terlalu senang. Karena mungkin saja hal pahit akan 
datang setelah nya tanpa kita duga. Jika hal pahit 
menguasai, cobalah untuk menyeruput permen. 
Semoga itu bisa memberikan sedikit rasa manis 
dalam hidup mu. 


Loly. 
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Menara Fortress 


Kertas-kertas jimat dikumpulkan oleh Jengwitch dan 
diletakkan di sebuah nampan. Rosella mengambil 1 kertas 
jimat dan mencoba mengamati benda penolak bala itu. 
Dibelakang kertas jimat itu berisi garis-garis seperti peta. 


"Jeng, apa kamu tahu garis-garis di belakang kertas jimat 
ini?" Tanya Rosella. 


"Aku tidak tahu apa arti dari garis-garis itu." Jawab 
Jengwitch datar. 


Bindut menyelidiki garis-garis di belakang kertas jimat 
tersebut. Dan mendapat sedikit jawaban yang masuk akal. 


"Menurut ku, garis-garis di kertas jimat itu adalah peta yang 
mengarah ke suatu tempat. Dan di pojok kiri kertas jimat ini 
aku melihat satu huruf yaitu huruf H dan arah mata angin 
yaitu arah selatan." Jelas Bindut. Rosella dan Jengwitch 
masing-masing mengambil satu kertas jimat. 


"Aku mendapat huruf O dengan arah Utara dan timur." ucap 
Jengwitch. 


"Aku mendapat huruf D dengan arah arah tenggara." sahut 
Rosella. 


"Jengwitch, berapa jumlah kertas jimat yang kau dapatkan 
dari si biksu?" Tanya Bindut mulai teliti. 


"Kalau tidak salah, ada 6 kertas jimat yang aku dapatkan 
dari si biksu." Jawab Jengwitch. 


"Aha! berarti garis-garis pada kertas jimat itu mungkin saja 
adalah peta untuk mencari menara Fortress. Ayo kita 


kumpulkan huruf-huruf pada kertas jimat itu!" Ucap Rosella. 


"Mungkin saja huruf-huruf itu ada kaitannya dengan nama 
negeri Harlood!" Sahut Bindut. 


Mereka mulai mengumpulkan kertas-kertas jimat dan 
mendapatkan huruf-huruf yang sudah terkumpul. Rosella 
dan Bindut mencoba untuk menerka-nerka kalau huruf- 
huruf pada kertas jimat mengarah pada kata 'Harlood'. 


H---5 arah selatan 
A---5 arah timur 
R---5 arah barat 
L---5 arah tenggara 
O---5arah utara 
O---5arah timur 
D---5arah timur laut 


Setelah huruf-huruf itu di atur menjadi sedemikian rupa, 
mereka mulai berjalan sambil melihat peta dari satu kertas 
jimat ke kertas jimat lainnya. 


"Pertama-tama kita harus berjalan ke selatan sampai 
menemukan sebuah pohon besar. Lalu kita lanjut berjalan 
hingga ke arah timur. Dilanjutkan lagi hingga kita berada di 
arah timur laut." Jelas Rosella. 


"Timur laut? Di Harlood tidak ada laut ataupun pantai." Kata 
Jengwitch yang tidak mengetahui arti dari timur laut. 


"Timur laut itu bukan berarti kita harus mencari laut. Tapi... 
Ah aku lupa!" Jawab Bindut yang agak pelupa. 


Setelah selama beberapa menit berjalan, sampailah mereka 
disebuah sumur tua. Sumur itu dikelilingi oleh semak-semak 
belukar dan pepohonan disekitar nya. Mereka bertiga heran 
melihat pemandangan di depannya. 


"Apakah ini menara Fortress itu?" Tanya Jengwitch. 


"Mungkin saja begitu Jengkol. Sesuai di peta paling 
terakhir." Jawab Rosella. 


"Rose, di kertas jimat huruf D ini ada kata-kata yang sangat 
kecil. Beruntung aku sudah memakai kaca pembesar maka 
kata-kata itu dapat aku baca." Sahut Bindut dan 
menyodorkan kertas jimat itu kepada saudaranya. 


Dengan memakai kaca pembesar, Rosella membaca kalimat 
di kertas jimat itu dengan lantang. 


"Suatu hentakan akan menumbuhkan keajaiban." 


"Hentakan? Hm... Apa itu hentakan kaki?" Ucap Rosella 
menerka-nerka. 


Tanpa pikir panjang, Bindut menghentakkan kakinya 
dengan keras. Tiba-tiba saja, muncullah sebuah menara dari 
dalam sumur tua itu dan berubah menjadi menara yang 
berdiri kokoh. Menara Fortress akhirnya berdiri secara ajaib! 


"Yeay!! Menara Fortress akhirnya bangkit! Lalu apa yang 
harus kita lakukan sekarang?" Tanya Bindut. 


"Bawalah kotak korek api ini. Niscaya di puncak menara ini 
terdapat lampu minyak besar yang bisa menjadi mercusuar. 
Terangilah daerah negeri Harlood. Dengan sinar itu, maka 
segala kekotoran yang melekat pada Harlood akan sirna 
seketika dan pertumpahan darah dapat dihindari." Jelas 
Jengwitch dan memberikan satu buah kotak korek api. 


"Baiklah. Terimakasih penjelasannya. Sekarang kau ingin 
pergi Jeng?" Tanya Rosella. 


"Ya tentu saja. Aku akan melihat keadaan ayah Susi dan 
juga keadaan Harlood sekarang. Semoga berhasil!" 


Setelah mengatakan kata-kata penyemangat, Jengwitch 
pergi meninggalkan Detektif RosBin untuk kembali ke 
Negeri Harlood. Sepeninggal Jengwitch, Bindut celingak- 
celinguk memandangi keadaan sekitar. 


"Ada apa Bindut?" Tanya Rosella. 


"Tidak apa-apa. Aku hanya ingin melihat keadaan sekitar. 
Ayo kita masuk!" 


Mereka memasuki menara tinggi itu dan melewati lorong 
yang dipenuhi banyak tangga. Api-api berwarna merah 
menyala menghiasi perjalanan mereka. 


"Dut, bagaimana kalau kita mengambil satu obor saja 
sebagai penerangan?" Ujar Rosella. 


"Boleh juga." Jawab Bindut singkat. 


Ketika Rosella mengambil obor itu dari tempat nya, tiba-tiba 
semua obor di sekeliling mereka padam seketika. Rosella 
dan Bindut panik, namun sang bulan purnama menyinari 
kegelapan dengan sinarnya yang terang. 


"Ah, Beruntung sinar rembulan menyinari kegelapan! Rose, 
coba kembalikan obor itu ke tempat asalnya." Saran Bindut. 


Rosella kembali menancapkan obor padam yang ia pegang 
ke tempat asalnya. Otomatis, semua obor kembali menyala. 


"Wah, aneh sekali. Satu obor di ambil, semua padam." Ucap 
Rosella. "Ayo Rose kita berjalan! Waktu kita akan habis sia- 
sia jika kita lengah." Ujar Bindut. Mereka melanjutkan 
perjalanan naik tangga. 


Sementara itu, Susi dan Loly berusaha untuk mengalahkan 
ilmu hitam wanita pemimpin negeri Harlood. Sundel 
bersembunyi di balik Pepohonan agar si hantu leak tidak 
keluar dari dalam tubuhnya. Susi hampir kewalahan, begitu 
juga dengan Loly. Sundel yang melihat hal itu menjadi iba. 


"Sus! Dimana Bondi?" Tanya Sundel. 


"Bondi sedang berada di penginapan menjaga ayahku." Ujar 
Susi. 


Setelah mendengar penuturan dari Susi, Sundel segera 
meluncur ke penginapan dan melihat Bondi tertidur pulas. 
Terdapat teko yang bergerak-gerak sendiri. 


"Uh! Madu ku ternyata masih tidur! Padahal aku sebagai 
bulan telah menyinari nya sepanjang hari. Tapi tak apalah. 
Gemas sekali Bonbon tertidur! Hihihi." 


Sundel melihat teko yang terus bergerak seperti ada 
makhluk hidup yang ingin keluar dari tempat 
persembunyiannya. Sundel mengambil teko itu dan berkata, 


"Wah, teko apakah ini. Apakah didalam nya ada hantu 
tampan? Hihihi, aku ingin menggosok-gosok kan teko nya!" 


Sundel menggosok-gosok teko emas itu dan keluarlah Jony 
sambil mengibaskan bulu-bulu berwarna putih bersih. 


"Sundel? Dimana Susi dan Loly?" Tanya Jony to the point. 


"Mereka sedang bertempur. Apa kau ingin membantu 
mereka? Ayo ikuti aku." Ucap Sundel dan mereka pergi ke 
tempat lapangan ritual. 


Perut Sundel yang buncit menggelepar. Sepertinya si hantu 
api sedang asyik tidur di dalam perut Sundel. 


Jengwitch kembali ke penginapan. la melihat Bondi yang 
sedang tertidur pulas. Sedangkan ayah Susi bangun dari 
tidurnya yang lama. 


"Siapa kamu? Dan aku sedang berada dimana?" Tanya ayah 
Susi yang merasa bingung. 


"Kenalkan, nama saya Jengwitch. Anda sedang berada di 
negeri Harlood." Jawab Jengwitch. 


"Benarkah? Lalu, Susi ada dimana?" Tanya ayah Susi dengan 
mata merah. 


"Susi sedang melawan pemimpin negeri Harlood. Sebentar 
lagi, ia akan pulang." Ucap Jengwitch. 


"Baiklah... Tolong bawa Susi kemari... Aku sudah rindu 
padanya..." Setelah mengatakan hal itu, Ayah Susi langsung 
terkapar lemas. 


"Sebaiknya, aku harus segera mencari batu Lilius itu." 


Susi merasakan firasat buruk. la mulai tidak fokus untuk 
melawan wanita besar itu. 


"Loly, aku mendapat firasat buruk. Pancing mereka ke dalam 
hutan, aku akan pergi ke penginapan." Ujar Susi. Loly 
manggut-manggut mendengarnya. 


"Hai ikan-ikan gembul! Ayo ikut aku berenang!" Teriak Loly 
berusaha memancing para pemimpin dan anak buah negeri 
Harlood. 


Sedangkan Sofia bersembunyi di belakang pohon besar. 
Susi berlari dengan kencang dan mendapati Jengwitch 
sedang menggenggam sebuah batu berwarna hijau. 


"Apa yang kamu genggam jeng?" Tanya Susi. 
"Aku sedang sibuk mencari batu Lilius itu." Jawab Jengwitch. 


"Oh iya! Aku hampir lupa. Bagaimana keadaan ayahku?" 
Tanya Susi lagi. 


"Kondisi ayahmu sedang tidak stabil. Kita harus segera 
mencari 4 batu Lilius." Ucap Jengwitch dengan suara parau. 


"Benarkah?! Ayo kita bergegas!" 


Mereka berdua pergi mencari keberadaan batu Lilius itu. 
Mulai dari rumah penduduk hingga mengelilingi kebun- 
kebun yang luas. 


"Huh, dimana batu Lilius itu berada?" Ucap Susi dengan 
nafas ngos-ngosan. la melirik ke jam tangan kecilnya. Waktu 
menunjukkan pukul 01.15. 


"Jeng, kita harus cepat. Apa ada tempat yang belum kita 
telusuri?" Tanya Susi. 


"Ah iya! Ayo kita pergi ke rumah pemimpin negeri Harlood!" 


Mereka berjalan dengan cepat dan sampailah mereka di 
sebuah bangunan yang tinggi. Banyak ukiran-ukiran kuno 
yang terpampang di depan nya. Dengan hati-hati, mereka 
memasuki bangunan itu dan melihat sebuah benda yang 
bersinar berwarna kehijauan. Jengwitch melihat benda itu, 
dan ternyata itu adalah batu Lilius. 


"Susi!! Ayo kita ambil semua batu ini." Ujar Jengwitch. 


Mereka berdua mengambil batu-batu itu dan segera pergi 
menuju penginapan. Jengwitch mengambil alat-alat tumbuk 
dan memasukkan ke 5 batu Lilius itu untuk di tumbuk. 


"Apa kamu bisa menumbuknya Jeng?" Tanya Susi. 
"Aku harus mencobanya." 

Tuk tuk tuk! 

"Batunya keras sekali." Ucap Jengwitch datar. 


"Kamu kurang bertenaga. Padahal tubuhmu besar. Sini-sini 
aku tumbuk!" Ujar Susi yang berlagak pintar. 


Tuk tuk tuk! tus! 

1 batu Lilius pecah menjadi berkeping-keping! Susi 
berteriak "hore!" Ia menumbuk kembali batu Lilius 
berikutnya. 

Tuk tuk pung! 


"Aduduh, lenganku tersengat listrik!" Teriak Susi yang 
terpeleset menumbuk siku lengannya sendiri. 


"Makanya hati-hati." Sahut Jengwitch. 


Sementara itu, Rosella dan Bindut sedang berusaha untuk 
menemukan sumbu lampu penerang. Setelah selama 
beberapa menit naik turun tangga, sampailah mereka di 
sebuah ruangan yang terdapat 2 buah pintu. Sejenak 
mereka bingung, harus memilih salah satu pintu. 


"Rose, lihat lah, setiap pintu memiliki sumbu." Ujar Bindut. 


"Sumbu? Hmm... Bagaimana kalau kita nyalakan kedua 
sumbu?" Saran Rosella. 


"Baiklah. Kita harus pilih satu sumbu dahulu. Bagaimana 
kalau pintu bagian kanan?" 


"Menurut ku, lebih baik pintu bagian kiri." Sela Rosella. 


"Kanan lebih baik! Karena kanan itu bersih, sedangkan kiri 
itu digunakan untuk membersihkan BAB." 


"Huuh! Kenapa topiknya menjadi tangan kiri dan tangan 
kanan? Terserah lah, itu pilihan anda." Ujar Rosella sambil 
terkikik. 


Bindut menyalakan korek apinya dan sumbu menyala. 
Bindut mulai menjauh, takut terjadi apa-apa. 


DUAAARRR!!! 


Terdengar suara letupan kembang api. Bindut dan Rosella 
menutup telinganya. 


"Ap.. apa itu kem.. kembang air?" Tanya Bindut terbata-bata. 


"Itu kembang api Dut!! Ayo kita buka pintunya!" Tanpa basa- 
basi, Rosella membuka pintu tersebut dan isinya adalah 
sekumpulan laba-laba hitam. 


"KYAA!! SPIDER BLACK!" Pekik Rosella dan ia menutup pintu 
itu. Mereka kemudian mencoba untuk membuka pintu 
bagian kiri. 


Bindut menyalakan korek api. Mereka menjauh dari pintu 
dengan jarak yang jauh, untuk menghindari kejadian 
serupa. 


Ting! 
"Suara apa itu?" Tanya Bindut. 


Tanpa basa-basi, Rosella langsung membuka pintu itu. Ada 
sebuah sumbu yang panjang dan mereka menerka-nerka 
bahwa sumbu itu untuk menyalakan lampu penerang. 


"Bindut! Ayo hidupkan sumbu ini!" Pinta Rosella. 
"Sekarang giliran mu! Hati-hati korek api hanya ada satu." 


Dengan tersenyum kecut, Rosella mulai menghidupkan 
korek api yang tersisa satu. Dengan kasar ia menggosok- 
gosok pada sebuah kotak pembungkus. Yang terjadi malah 
korek api terbelah menjadi 2. Bindut terkejut melihatnya, 
begitu juga dengan Rosella. 


"Rosella!!! Satu korek api, harapan satu-satunya musnah 
seketika!!" Gertak Bindut dengan parau. 


"Setiap masalah tentu ada solusinya bukan?" Tanya Rosella 
yang berusaha tenang. Bindut mematung. 


"Benar juga... Jadi apa solusinya hm?" 
"Aku tidak tahu. Hehehe." Rosella hanya terkekeh geli. 


Loly memancing sekawan rakyat dan pemimpin Harlood 
yang terkontaminasi ilmu hitam. Dengan sekuat tenaga, ia 
melancarkan mantra ilmu putihnya. 


"Rasakan ini!!" 
Tukkss!! 


Seekor burung gagak mengambil dengan cepat tongkat 
kesayangan nya. Loly melongo dan mulai kehabisan akal. 


"Sekarang kau tidak bisa lari!" 


Tidak ada pilihan lain selain melarikan diri. Loly memasang 
ancang-ancang ingin berlari, namun terdengar suara 
gonggongan anjing yang keras. 


"Guk!! Guk!! Guk!!" 


Jony berlari diikuti dengan sekumpulan anjing yang lain. 
Tatapan matanya yang tajam dan giginya yang runcing, 
mengartikan bersiap untuk menerkam dan mengoyak siapa 
saja. Kesempatan ini Loly gunakan untuk melarikan diri. 
Sundel menunjukkan arah pulang menuju penginapan 
kepada Susi. Hantu api keluar dari punggung Sundel yang 
berlubang. 


"Wah, nyonya lele sudah asyik berenang di dalam perutku. 
Hihi." 


Hantu leak itu geram dengan kata-kata Sundel, namun 
dengan cepat Sundel menghindar. Jony memutar arah dan 
mengikuti Loly kembali ke penginapan. Semuanya kembali 
ke basecamp begitupula dengan para rakyat Harlood yang 
terkena ilmu hitam merajalela. Mereka mengepung Susi dan 
kawan-kawan nya semua. Harapan kemenangan seperti nya 
tidak berpihak kepada mereka. 


Pukul 01.55. 


"Oh tidak, Dua Detektif itu harus segera menyalakan api 
penerang menara Fortress." Gumam Jengwitch dalam hati 
ketika ia melirik ke arah jam tangan Susi. 


"Guk! Guk! Guk!" 


Susi mengetahui suara itu dan melihat Jony sambil 
menjulurkan lidahnya. 


"Wah anjing manis sedunia!! Kamu haus ya Jon? Apa perlu 
aku pijat kakimu?" Tanya Susi yang memainkan jemari- 
jemari Jony yang mungil. 


Jony hanya celingak-celinguk. Sedangkan Jengwitch hanya 
bisa geleng-geleng kepala melihat tingkah tuan putri seperti 
itu. 


"Sus! Bagaimana kalau kaki Jony kita gunakan untuk 
menumbuk batu Lilius?" Saran Jengwitch. 


"Hmm... Kalau begitu ayahku akan meminum ramuan rasa 
kaki Jony. Begitu kah?" Tanya Susi dengan mata sinis. 


"Tentu saja tidak. Jony, apa kamu mau?" Tawar Jengwitch. 


"Terserah." Ucap Jony yang seperti nya cuek kepada 
Jengwitch. 


Dua Detektif ceroboh RosBin. 


"Apa solusinya??!!" Bentak Bindut yang sudah kecewa 
tingkat ubun-ubun. 


"Itu ada peti Dut. Coba dibuka." Saran Rosella. 


Bindut melihat peti kecil dan segera membuka peti itu dan 
melihat banyak tulang belulang. 


"AAAA! Tulang manusia!" Teriak Bindut. 


Rosella menyipitkan matanya dan ternyata di dalam peti itu 
bukan tulang manusia, melainkan tulang hewan. 


"Tak usah khawatir Dut, itu hanya tulang hewan." 


Rosella mengambil tulang kecil-kecil itu dan melihat sedikit 
korek api. Bindut melirik ke arah jam tangan Rosella dan jam 
menunjukkan pukul 01.57. 


"Rose!! Kita harus cepat! Jika kita terlambat, maka ilmu 
hitam di negeri Harlood akan abadi selamanya!" Ucap 
Bindut dengan keras. 


"Baiklah!! Aku akan hidupkan sekarang." Celetuk Rosella. 


Rosella menghidupkan korek api dan sumbu mulai menyala. 
Mereka menutup mata dan berdoa semoga lampu penerang 
hidup. Namun, baru setengah perjalanan, api di sumbu 
tersebut padam. Ya, api berjalan lambat. Bindut panik, 
namun Rosella tak kehabisan akal. la melihat tulisan di 
sumbu yang tak terbakar. Tertulis: 


"Hanya boleh satu pelita yang menerangi." 
"Bindut kemarilah." Sahut Rosella. 
"Ada apa?" Tanya Bindut dengan wajah bingung. 


"Kamu tahu kan, saat kita menaiki tangga, kita menemukan 
banyak obor. Itu mungkin pelita yang harus kita matikan." 


"Caranya?" 


"Tentu saja dengan mengambil satu obor, maka semua obor 
padam! Maka sumbu ini bisa hidup lagi tanpa halangan!" 
Ucap Rosella seolah ide-ide muncul begitu saja di benaknya. 


"Oh benar!" 


Bindut lari kembali menuju bagian bawah dan mengambil 
paksa satu obor. Semua obor padam. 


"ROSELLA!! HIDUPKAN SEKARANG!!" 


Mendengar teriakan Bindut, Rosella menghidupkan korek 
api dan api menjalar dengan cepat pada sumbu panjang itu. 


Pukul 01.59. 


"Oh tidak, ilmu hitam akan abadi selamanya di negeri 
Harlood." Ucap Jengwitch. 


"Ada apa?" Tanya Susi bingung. 


"Sekarang!! Sudah pukul 01.59. rakyat dan pemimpin 
Harlood mengepung kita. Dan Detektif RosBin juga masih 
belum menghidupkan lampu penerang nya. Tamatlah 
riwayat kita!" Serunya. 


Susi berdiri dan melihat segerombolan rakyat Harlood yang 
mengepung mereka bagaikan babi babi yang kelaparan. Ia 
bergidik ngeri melihatnya. 


"Oh tid-" 
TRUNNGG!!! 


Secercah cahaya pelita menyinari pekatnya malam yang 
suram. Susi dan kawan-kawan yang lain terkejut melihat 
Cahaya yang datang tiba-tiba. Semua rakyat dan pemimpin 
Harlood mengerang kesakitan. Begitupula dengan hantu 
leak yang pergi meninggalkan dunia vampir. Susi membawa 
hasil tumbukan batu Lilius yang telah menjadi ramuan. la 
memberikan ramuan itu kepada ayahnya. Kutukan bloody 
hampir memenuhi tubuhnya dengan darah. Ayahnya 
terbatuk-batuk setelah meminum ramuan itu. 


Sementara itu Rosella memandang hutan-hutan melalui 
salah satu jendela. Muncul sebuah cahaya keemasan dari 
kejauhan. Seseorang yang mengenakan jubah berwarna 
merah yang melayang. Orang itu mendekati Rosella. 


"Hai, gadis muda. Terimakasih engkau telah melaksanakan 
tugas mulia mu itu. Maka aku akan memberikan suatu 
hikmah untukmu. Kemarilah, berikan tanganmu." 


Mulanya, Rosella enggan untuk menuruti suruhan dari pria 
tua itu. Namun, Karena kata hatinya mengatakan itu 
penting, maka ia mengiyakan. Orang itu memegang ujung 
lengan jubah merah milik Rosella, dan gambar patung orang 


berwarna kuning keemasan tercetak secara ajaib. Rosella 
tercengang melihatnya. 


"Suatu saat nanti, ini akan berguna bagi mu dan bagi 
semuanya." Ucapnya dan hilang seketika. 


Rosella tidak mengerti, namun ia paham betul apa yang 
ingin orang itu jelaskan padanya. la kembali menuruni 
tangga dan menghampiri Bindut yang sedang duduk di 
tangga. 


"Ayo kita temui Susi dan juga yang lainnya!" Ajak Rosella. 
Mereka berdua meninggalkan menara Fortress dan menara 
itu lenyap di telan semesta. 


Ayah Susi terbangun dan melihat Susi kembali. Ia 
berpelukan dengan putri nya, setelah sekian lama tidur 
karena kutukan bloody. 


"Akhirnya, ayah sehat kembali." Ucap Susi. 


Setelah lelah berperang dan menjalani hari-hari yang 
melelahkan, Susi dan kawan-kawan nya menggunakan sisa 
waktu untuk tidur hingga pagi Menjelang. 


"Guk! Guk! Guk!" Suara gonggongan anjing berhasil 
membangunkan Susi. Biasanya, ayam-ayam yang lah yang 
akan membangunkan kita, pada saat pagi hari menjelang. 
Namun, sekarang anjing lah yang membangunkan Susi dan 
kawan-kawan nya. Loly memberikan tangannya kepada Jony 
dan Jony langsung menjilat-jilat. 


"Eh.. eh.. jangan jilat-jilat Jon, aku bukan permen." Ucap Loly 
sambil tertawa kecil. 


Susi hanya bisa geleng-geleng kepala melihat tingkah laku 
Jony itu. Sesekali ia mengelus lembut bulu-bulu halus Jony. 


Pagi hari telah tiba. Saatnya Susi dan kawan-kawan nya 
Pulang kembali ke Kahyangan. Suara riuh dari rakyat 
Harlood yang mendekati Susi dan kawan-kawannya. Mereka 
tersenyum dan berkata bahwa Susi adalah malaikat 
penolong. Begitupula dengan kawan-kawan Susi. Sementara 
itu, wanita besar pemimpin negeri Harlood telah berubah 
menjadi lebih ramah dan baik. 


"Terimakasih kalian telah melakukan hal yang pantas untuk 
dilakukan. Aku sadar, bahwa perbuatan ku tidak baik. Jadi, 
mulai sekarang kami akan menjadi negeri yang menanam 
tanaman Jengkol." Ucapnya dengan serius. 


"Dan, tentu saja kalian harus memakan jengkol sebagai 
kebutuhan makan sehari-hari." Ucap Loly diiringi dengan 
gelak tawa. 


"Oh ya, namaku adalah Serly. Aku tidak pernah untuk 
memberi tahu nama ku sendiri karena itu dapat membuat 
perjanjian dengan makhluk halus akan putus. Tetapi, 
sekarang semua itu sudah musnah!!" Ucapnya dengan 
lantang. Semuanya bersorak kegirangan. Bondi datang 
membawa Zira, naga Merah menyala. 


"Baiklah! Aku senang kalian sudah berubah. Tapi jika kalian 
semua kembali menggunakan ilmu yang tidak pantas, maka 
naga ini akan menghanguskan kalian semua tanpa sisa 
haha!" Ucap Susi sambil berkacak pinggang. 


Semuanya bergidik ngeri. Sementara ayah Susi tetap stay di 
tandu. Mereka naik ke tubuh Zira dan melambaikan tangan 
nya. Tampak Mark dan kawan-kawan vangkol nya ikut 
memberikan ucapan selamat tinggal. 


"Akhirnya, Kita berhasil!" 


Mulanya aku berpikir itu mustahil. Tetapi setelah ku 
pikir-pikir kembali ternyata itu dapat dilakukan. 
Jangan takut untuk mencoba. 


Jengwitch. 


Hai Readers!! Bagaimana kabar kalian hari ini? 
Masih stay at home ya! 


Terkadang membosankan. Terkadang juga 
menyenangkan. Itulah yang terjadi saat diam di 
rumah saja. Tidak terasa, sekarang akhir bulan. Dan 
besok telah memasuki bulan Mei. Aku harap, semoga 
di bulan berikutnya, kalian dan aku bisa menjadi 
lebih baik lagi ke depannya. 


Dan..... Jangan lupa untuk tekan tanda bintang 
kejora (vote) dan beri komentar yaa! 


Maaf kalau ada TYPO! 
See You! 


AGUSDWI. 
30 APRIL 2021. 


Pekerjaan Cocoknya 


Pagi ini Susi bergegas untuk membawa tandu ayahnya ke 
dalam istana Kahyangan. Kutukan Bloody yang terdapat 
pada tubuh ayahnya berangsur-angsur hilang dan pulih. 
Namun, ayah Susi masih dalam keadaan tidak sadar. Susi 
menjadi khawatir melihat nya. 


"Jeng, mengapa ayahku tidak sadar? Padahal ia sudah 
meminum batu Lilius itu." Ucap Susi membuka suara. 


"Jangan khawatir Sus. Ayahmu memang harus tidak sadar 
sekarang, agar kutukan itu hilang total. Dan roh nya juga 
masih melekat pada jiwanya, kadang-kadang roh itu bisa 
keluar dari jiwanya." Jelas Jengwitch 


"Baiklah. Aku akan tunggu sampai ayah sadar. Ayo kita 
kembali ke Dunia Manusia." 


"Ayo." 


Susi dan kawan-kawan nya memasuki pohon Kalpataru dan 
berteleportasi ke Dunia Manusia. Sampailah mereka di 
rumah Bibi Rumi. Dengan mengendap-endap, mereka 
memasuki rumah agar Bibi Rumi tidak terkejut melihat 
kedatangan mereka secara tiba-tiba. 


"RosBin dan Sofia, kalian boleh kembali ke penginapan atau 
langsung menjalani pekerjaan kalian." Ujar Susi kepada 
kedua sahabatnya dan Sofia. 


"Baik." Jawab mereka bertiga bersamaan. 


Kebetulan hari itu tanggal merah, jadi Susi dan Loly tidak 
pergi ke sekolah. Mereka merebahkan diri di kamar nya 
masing-masing. Sedangkan Jengwitch duduk santai di atas 


sofa. Terdengar suara derap kaki sepatu hak tinggi yang 
mulai mendekat. Jony menggonggong saat ia mencium 
aroma bunga lavender. Ya, Bibi Rumi segera datang. la 
masih suka memakai parfum bunga lavender. Kedatangan 
nya disambut ramah oleh Jengwitch dan Bibi muda itu 
langsung bertanya. 


"Ehm, Jengwitch kan? Dimana Susi dan Loly?" Tanya nya 
dengan santai. 


"Mereka sedang berada di kamarnya bi. Perlu saya panggil 
mereka?" 


"Tak usah." Jawab Bibi Rumi singkat. 


Sejenak Bibi Rumi memutar bola matanya, tampak 
memikirkan sesuatu. Susi dan Loly yang mendengar 
percakapan itu, menghampiri Jengwitch dan Bibi Rumi. Bibi 
Rumi terlihat cemas kemudian, padahal tadi ia terlihat 
santai-santai saja. 


"Bibi baru ingat! Kalau hari ini ada tamu booking. Dan Bibi 
kekurangan 1 juru masak di bagian dapur." Ungkapnya 
dengan nada cemas. 


"Apa sangat mendadak Bi?" Tanya Susi. 


"Ya! Sangat mendadak. Apalagi Juru masak itu harus Pria 
bukan wanita." Jawab Bibi Rumi dengan pelan. 


Loly melirik ke arah Jengwitch yang nampak santai sedari 
tadi. la mendekati vampir jengkol itu dan duduk di 
sebelahnya. 


"Bi, bagaimana kalau Jengwitch yang menjadi juru masak." 
Sahut Loly tanpa ragu-ragu. Jengwitch tersentak mendengar 
nya. 


"Oh iya! Jengwitch, kamu mau kan?" 


Jengwitch bungkam seketika. la bingung ingin menjawab 
apa. Namun Susi dengan gesit menjawab, 


"Mau bi! Jengwitch sangat mau!" Ujar Susi dengan keras. 


"Bagus! Bersiap-siap lah Jengwitch!" Kata Bibi Rumi dan ia 
pergi ke kamarnya. 


"Sus! Aku tidak pernah memasak tahu!" Bentak nya dengan 
kesal. 


"Memasak tahu tempe?" Tanya Loly dengan nada manja. 


"Tidak apa Jeng, dengan memasak maka kamu bisa 
mendapatkan skill-skill yang terbilang langka Iho!" Jelas 
Susi mencoba meyakinkan. 


"Skill langka apa itu?" Tanya Jengwitch penasaran. 


"Skill menjadi bapak rumah tangga bwahahaha." Jawab Susi 
dengan tawa yang menggelegar hingga membuat nya sakit 
perut. 


"Aduhh, entah mengapa peyut ku, eh maksudnya perutku 
sakit begini." Rengek Susi sembari menekan perutnya. 


"Efek samping dari tertawa barusan hehe." Loly nyeletuk. 


"Huh, skill menjadi bapak rumah tangga? Aneh sekali." 
Gerutu Jengwitch dalam hati. 


Bibi Rumi keluar dari kamarnya dan menggandeng 
Jengwitch pergi ke tempat kerja. Sebelum berangkat, 
Jengwitch membuka suara. 


"Bibi... Apa aku akan mendapatkan gaji?" Tanya nya sambil 
tersenyum. 


"Tentu saja! Itupun jika kamu ulet dalam bekerja. Ayo kita 
pergi ke Restauran BBO." Jawab Bibi Rumi. 


"Ulet? Aku bukan ulet." Gumam Jengwitch dalam hati. Si 
vampir jengkol itu tidak tahu kalau kata ulet dapat diartikan 
sebagai kata rajin. 


Dalam perjalanan menuju Restaurant BBO, Jantung 
Jengwitch tidak henti-hentinya berdebar kencang. la tahu, 
bahwa ia sendiri tidak memiliki kemampuan memasak dan 
lagipula ia sangat grogi apabila di depan banyak orang. 
Hanya dengan waktu 15 menit saja, sampailah Jengwitch 
dan Bibi Rumi di Restaurant BBO. Tempat makan itu 
terbilang luas dan besar, banyak tanaman hias di 
sekelilingnya dan ukiran-ukiran yang unik di setiap 
dindingnya. Serta pemandangan view pantai yang langsung 
disuguhkan ketika pengunjung duduk di kursi Restaurant 
itu. Itulah yang menjadi daya tarik Restauran BBO. Salah 
satu andalan dari Restoran ini adalah kegiatan Barbegue-an 
nya. Para tamu-tamu akan di ajak untuk memasak, 
memanggang berbagai jenis makanan, menghidangkan 
makanan dan makan bersama. Masakan nya pun bermacam- 
macam. Mulai dari masakan barat dan masakan lokal. Tentu 
saja, memasak dan makan dikenakan tarif harga masing- 
masing. Para tamu akan diajak untuk memanggang diatas 
api dan tentunya hal ini dapat menambahkan keseruan. 
Biasanya acara Barbegue-an dilaksanakan setiap sore 
menjelang malam agar terlihat lebih meriah dan 
menyenangkan. 


Tidak banyak tamu yang Jengwitch lihat saat pertama kali 
menginjakkan kakinya di Restoran yang terbilang unik itu. 
la langsung di antar oleh Bibi Rumi ke ruangan dapur. 


Tampak 3 orang lelaki yang sedang duduk santai dengan 
menggunakan celemek dan topi putih. 


"Jengwitch, Bibi akan memperkenalkan mereka ya. Yang 
memakai kacamata itu namanya Jeff, Yang paling tinggi itu 
namanya Jedy, dan yang paling rajin dan tinggi namanya 
Willy." Jelas Bibi Rumi. 


Jengwitch manggut-manggut mendengar nya dan mencoba 
untuk melemparkan senyuman ke-3 orang lelaki itu. Bibi 
Rumi mengambilkan celemek dan topi putih lalu 
memakaikan kedua properti memasak itu kepada Jengwitch. 
Jengwitch sedikit tersenyum malu ketika Bibi Rumi 
memakaikan celemek. la tentu saja tahu, kalau ia sendiri 
tidak bisa memakai celemek tanpa bantuan orang yang 
mendalami ilmu memasak. 


"Kapan tamu booking itu akan datang Bi?" Tanya Jengwitch 
sembari merapikan topi putihnya. 


"Kira-kira 1 jam lagi witch. Kamu bisa duduk-duduk sambil 
ngobrol bersama mereka bertiga ya." Jawab Bibi Rumi. 


"Bibi pergi ke tempat bartender dulu ya! Ingin meracik 
minuman." Lanjutnya. 


Jengwitch melihat sekilas tempat bartender itu. Tampak Bibi 
Rumi dengan lihainya mengocok dan mencampur berbagai 
jenis minuman dalam satu gelas. Tentunya sesuai pesanan 
dari tamu-tamu mancanegara yang duduk santai sembari 
melihat pertunjukan dari Bibi Rumi, sebagai bartender. Ia 
tidak sendiri, 4 orang lainnya ikut bekerja sebagai peracik 
minuman. Timbul niat nya untuk menjadi seorang 
bartender, namun Jengwitch tahu, itu bukan keterampilan 
nya melainkan keinginan nya saja. Biarlah sang waktu yang 
akan menjawab. Kini, ia harus fokus sebagai seorang juru 
masak/chetf. 


Awalnya Jengwitch malu-malu kucing dan sedikit canggung 
dalam berkomunikasi dengan ketiga lelaki itu. Tetapi, ia 
mencoba untuk berusaha beradaptasi dengan lingkungan 
yang baru. Pelan-pelan tapi pasti, vangkol itu senyum- 
senyum setelah berhasil berbasa-basi. 


"Menurut ku, kalian bertiga lebih pantas di panggil Trio J. 
Bagaimana menurut kalian?" Ungkap Willy mengawali 
pembicaraan. 


"Ah ya, itu usul yang bagus." Sahut Jengwitch dan 
tersenyum. 


"Ya, itu bagus." Ucap Jedy dan Jeff serempak. 
1 jam kemudian..... 


"Tamu booking telah tiba!" Ucap seorang wanita langsing 
yang menyuruh ke semua pelayan, Juru masak dan 
bartender agar bersiap-siap. Jantung Jengwitch berdetak 
kencang dan ia kelihatan nya sangat cemas. Jedy melihat 
gelagat aneh pada Jengwitch dan mencoba merasakan 
detak jantung pada dada vangkol itu. 


"Kenapa bro? Santai saja. Kamu pasti grogi banyak orang 
yang akan kemari bukan? Kita tidak akan melihat mereka, 
justru kita akan melihat sayur mayur, daging dan bumbu 
yang akan kita masak." Jelas Jedy. 


Jengwitch yang mendengar kata sayur, teringat hatinya 
dengan makanan favorit nya. "Apa ada sayur jengkol?" 


Willy mengerutkan dahinya. "Tentu saja ada. Apa kamu suka 
jengkol?" 


Agar tidak terasa membosankan, author akan memberikan 
kuis untuk para readers! Siap siap ya :) 


Aku adalah sebuah benda. Aku benda yang bergantung. 
Kalau aku hidup, aku bergantung, dan kalau aku mati, aku 
tetap bergantung. Benda apakah aku? 


"Yuk kita ke dapur! Tamu-tamu booking pasti sudah 
memesan makanan." Pinta Jeff. 


Mereka berempat memasuki dapur dan siap dengan alat 
memasak masing-masing. Pesanan mereka ada 5, jadi 
mereka harus sigap dan cekatan. Jengwitch mencoba untuk 
mengiris wortel, namun ia ternyata memotong bentuk dadu. 
Jedy yang melihat hal itu langsung menepuk jidat. 


"Jeng, kamu tidak boleh berantakan ketika memotong 
maupun mengiris. Sini aku ajarkan." Ujar Jedy. la mengambil 
pisau tajam dengan sorot mata yang tajam pula. Jengwitch 
bergidik ngeri melihatnya. 


Setelah mengerti, Jengwitch mencoba untuk mengiris timun. 
la berhasil mengirisnya kecil-kecil walau tak serapi milik 
Jedy. Jeff dan Willy bertugas untuk menggoreng, menumis 
dan merebus. Mereka juga memiliki tugas untuk memotong 
daging-daging segar yang besar dengan pisau yang sebesar 
tangan. 


Hanya dalam hitungan 13 menit, mereka berhasil 
menghidangkan 2 hidangan makanan sekaligus. Itu juga 
berkat kerja sama mereka berempat. Namun, mereka tidak 
boleh senang dahulu. Masih banyak pesanan yang 
menunggu mereka. Jengwitch berusaha untuk cekatan 
dalam mengiris dan memotong sayur, ia juga berhati-hati 
takut jika tangan kesayangan nya ikut terpotong. 


Detektif RosBin sedang mengecek kasus-kasus yang 
belakangan ini sudah mereka tuntaskan. Sembari 
mengecek, mereka juga mengingat-ingat tentang 
kejanggalan yang terjadi saat menyelesaikan suatu kasus. 


"Dut, tempo hari kita mendapat panggilan tentang 
pembunuhan itu kan?" Ucap Rosella memecahkan 
keheningan. 


"Ah iya benar! Dan si pelaku mengatakan kalau ia 
mempunyai ilmu sihir? Aku pikir ia hanya bercanda." 


"Memang, aku juga pikir seperti itu. Dan mungkin saja..." 
Kring kring! 


Terdengar suara dering telepon. Rosella segera mengangkat 
nya. 


"Halo..." Ucap seorang wanita di sambungan telepon. 
"Ya, dengan Detektif RosBin." 
"Detektif RosBin? Apa benar ini Detektif Rosellie?" 


"Maaf, sudah saya katakan tadi bahwa kami Detektif 
RosBin." 


"Oh maaf, sepertinya saya salah sambung." 


Saluran telepon mati. Rosella mencerna perkataan wanita 
tadi. Detektif Rosellie? Apa Detektif itu benar-benar ada? 
Pertanyaan itu terus berkecamuk di benak Rosella. Bindut 
memandang saudara nya itu dengan tatapan keheranan. 


Kring kring! 


Telepon berdering kembali. Rosella mengangkat sambungan 
telepon. 


"Apa anda butuh dana pengadilan? Dan apa anda sekarang 
kekurangan pendapatan-" 


"Pendapatan Palsu!" 
Tit! 


Suara bariton pria itu berhasil membuat Rosella naik darah. 
Bagaimana tidak, jelas-jelas banyak penawaran palsu yang 
sering beredar. Tanpa menunggu lama, Rosella langsung 
mematikan sambungan telepon itu. 


Kring kring! 


Telepon kembali berdering untuk yang kesekian kalinya. 
Dengan kasar, Rosella mengangkat telepon dan 
menggenggam nya dengan keras. 


"Halooo!!! Dengan siapa dan dimana???" Ucap Rosella 
mengawali pembicaraan dengan sambutan yang 
menggelegar. 


"Saya sedang menelpon Detektif RosBin atau Detektif Radio 
angry?" 


"Maksud anda apa Pak?" Bindut mengambil alih telepon itu. 


"Iya, maksud saya, anda seperti penyiar radio yang sedang 
marah " 


"Maaf tadi ada kesalahan teknis. Ada lagu yang sempat kami 
putar yang berjudul marah-marah cabe." Ujar Bindut 
mencoba mencari alasan. 


"Ya, anda sedang menelpon Detektif RosBin. Ada perlu apa 
Pak?" Lanjut Bindut. 


"Jadi, saya ada kejadian yaitu setiap malam saya selalu 
mendengar suara jeritan wanita di hotel Green Zones. 


Kejadian nya juga baru-baru ini saya alami. Saya pikir anda 
dapat menyelesaikan kasus ini." 


"Baik, bisa anda kirim alamatnya kepada kami?" 


"Saya sudah mengirim paket ke alamat anda. Di paket itu 
ada benda-benda penting juga." 


"Baik, Terimakasih. Kami akan menunggu kedatangan paket 
anda dan setelah itu kami akan segera pergi ke lokasi." 
Jawab Rosella. 


Saluran telepon dimatikan. Tak menunggu beberapa lama, 
paket sudah datang. Detektif RosBin sudah tidak sabar 
untuk membuka isi dari paket itu. Ketika di buka, Mereka 
melihat alamat hotel dan nomor kamar serta karcis masuk. 
Mereka bergegas untuk pergi ke hotel Green Zones. Rosella 
menaiki motor nya bersama Bindut. 


"Dut, bagaimana kalau kita membawa bawang putih?" 
"Untuk apa Rose?" 

"Ya.. siapa tahu di hotel nanti ada hantu." 

"Boleh juga.. Yuk kita beli bawang putih sekilo!" 

Hotel Green Zones. 


Hotel itu bertema dengan nuansa alam, terlihat dari 
banyaknya jenis tanaman yang telah dijejer rapi ditambah 
lagi dengan air mancur buatan yang menambah kesan alami 
dan hijau sesuai namanya Hotel Green Zones. Detektif 
RosBin menuju halaman parkir dan pergi ke tempat Lobby. 
Setelah memberikan kartu dan karcis kepada petugas, 
RosBin menaiki tangga untuk pergi ke kamar 66 lantai 6. 
Mereka naik turun tangga dengan semangat. Ketika baru 


menginjakkan kaki di lantai 3, Tenaga kedua Detektif itu 
semakin menipis. 


"Uh.... Bagaimana kalau kita duduk dulu sebentar?" Ucap 
Rosella memecahkan keheningan. 


"Ya, aku juga sudah lelah." 


Mereka duduk diatas tangga selama beberapa menit. Bindut 
melihat sebuah lift dan ia menemukan akal. 


"Bagaimana kalau kita naik lift saja? Bukankah itu 
menghemat waktu?" Ujar Bindut. 


"Hmm... Itu ide yang bagus. Tapi kita belum pernah naik lift 
bukan? Apa kamu yakin Dut?" Tanya Rosella. 


"Anggap saja sekarang kita sedang ada di pohon kalpataru." 
Jawab Bindut. 


Mereka berdua memasuki lift dan mematung beberapa 
detik. Tidak ada yang mirip saat mereka berada di lift itu 
dengan saat mereka berada di pohon kalpataru. Semua 
benar-benar berbeda. 


"Aku baru sadar jika keduanya berbeda." Sahut Bindut 
sambil tertawa garing. 


"Huh, Ya sudah, kita tinggal tekan lantai enam saja." 


Rosella menekan angka 6. Lift tertutup. Mereka merasakan 
sedikit getaran dan goncangan ketika menaiki wahana 
kotak naik-turun itu. Bindut dengan kuat memegang 
gagang lift itu. 


"Rasanya sungguh menyeramkan." Ujar Bindut menggigit 
bibir. 


Lift terbuka. Mereka bergegas mencari kamar 66. Di sela- 
sela pencarian kamar bernomor kembar itu, Bindut 
membuka suara. 


"Rose, Bukankah nomor 66 itu angka setan?" 
"Hah? Angka setan? Apa hubungannya dengan setan?" 


"Mungkin si setan lebih suka pakai angka itu saat main 
bersama setan yang lain." 


"Hahaha, setan main angka? Main matematika? Kalau 
menurut ku, angka 66 itu adalah angka telur." 


"Telur? Mengapa begitu?" 


"Karena... Angka 6 itu membentuk lingkaran di tengah nya 
dan satu bulu anak ayam yang mencuat dari cangkang telur 
nya." 


"Telur bentuknya kan bundar." Bindut membenahi. 


"Bundar? Apa telur menjadi topi bundar? Pasti Telur 
bentuknya bulat." Sela Rosella. 


"Kalau bulat berarti bentuk telur akan menjadi kotak seperti 
tahu bulat! Tentu saja Telur itu bentuknya datar." Ucap 
Bindut tidak mau kalah. 


"Eeh... Mana ada tahu bulat berbentuk kotak. Namanya saja 
bulat tentu saja bulat. Dan telur datar berarti telur itu 
sebesar bumi-" 


“Ssst... Kita sudah sampai." 


Tak terasa, mereka sudah sampai di kamar 66. Kamar itu 
terlihat sama saja seperti kamar-kamar lainnya. Mereka 
memasuki ruangan itu dan melihat banyak terdapat lukisan. 


Ada yang tertutup debu setelah selama belasan tahun tidak 
dibersihkan. Sepertinya Kamar 66 jarang dibersihkan. 


"Rose, lihatlah di samping jendela terdapat pengeras suara." 
Ucap Bindut. 


"Ah iya benar. Apa mungkin asal suara jeritan yang 
dikatakan orang itu berasal dari sini?" 


"Hi.... Hi....... Huuu.... Hili... Uuuu aaa... Pi..." 


Mendengar suara dari pengeras suara itu, sontak membuat 
Rosella dan Bindut ketakutan. Namun mereka harus tetap 
tenang. 


"Bindut! Kamu mendengar suara apa?" Tanya Rosella sambil 
memandang sekeliling. 


"Aku dengar wanita itu mengatakan hiu makan api." Jawab 
Bindut. 


Mendengar jawaban dari Bindut justru membuat Rosella 
tertawa garing. 


"Tolong... Tolong.. aku." 
"Hei, siapa namamu?" Tanya Bindut di pengeras suara itu. 
"Namaku E. Aku hanya bisa menyebutkan inisialku saja." 


Rosella melihat jendela korden bergerak dengan sendirinya 
walau tidak ada angin. Ia bergidik ngeri melihatnya. 


"Kamu berada dimana sekarang?" Tanya Rosella. 


"Aku sedang berada..." 


Rosella mengernyitkan dahi nya. la merasakan hal aneh 
disekitarnya. Hembusan angin dingin berhembus dari 
belakang. 


"Di belakang kalian!" 


Kedua Detektif itu berhamburan dengan cepat. Hantu 
wanita berambut keriting melayang-layang dan duduk di 
atas tempat tidur. Rosella bersiap-siap untuk melempar 
bawang putih yang sudah ia bawa, namun hal itu diketahui 
oleh si hantu keriting. 


"Hei! Jangan lempari aku dengan bawang putih!" Ucapnya 
seraya menjerit. 


"Bawang putih ngusir setan." Celetuk Bindut sambil tertawa 
kecil. 


"Kau hantu yang sering menjerit itu kan?" Tanya Rosella 


"Hihihi iya! Aku tidak bisa tenang. Aku telah di habisi oleh 
pacarku sendiri!, Mayatku berada di ruang komunikasi. Jadi 
aku berusaha agar ada orang yang menguburkan mayat 
ku." 


"Jadi.. dengan mengubur mayatmu maka kau menjadi 
tenang?" Sahut Bindut sambil tersenyum tipis. 


"Hihihi... Ya kuburlah aku dengan tulus. Jangan lupa untuk 
beli bunga kembang, air bersih layak kubur, sari roti cokolet 
dan Boba agar aku bisa menikmati nya hihihi. Dan jangan 
lupa untuk menangkap pacar jahat ku itu!" 


Kedua Detektif tersentak mendengar nya. 


"Hantu masih suka ngemil." Gumam Rosella dalam hati. 


"Bolehkah aku mencicipi roti coklat nya sedikit?" Tanya 
Bindut dengan senyum mengembang. 


"Tidak boleh! Roti itu harus dalam keadaan utuh. Jika kau 
masih mau makan maka aku bersumpah agar kau menjadi 
kurus. Hihihi." 


"Apa kamu tidak ingin memakan bawang putih sebagai 
dessert?" Tanya Rosella sembari menutup mulutnya 
menahan tawa. Dessert berarti makanan penutup dalam 
bahasa Inggris. 


"Tentu tidak!!" 


Hantu wanita itu hilang seketika ditelan angin. Mata Bindut 
terbelalak mendengar nya dan ia menjadi takut. Rosella 
menghampiri Bindut dan mengelus nya dengan lembut. 


"Saatnya kita ke ruang komunikasi." 


Mereka berjalan ke ruang komunikasi dengan melihat denah 
hotel. Pintu berwarna coklat terang menjadi pintu masuk 
menuju ruang komunikasi. Ketika mereka membuka pintu 
itu, terdapat beberapa orang yang sibuk dengan kegiatan 
mereka masing-masing. Detektif RosBin melihat bagian 
ujung lemari biru yang terdapat kain putih. Mereka bertanya 
lebih dahulu kepada petugas komunikasi itu. 


"Maaf mengganggu, apakah kalian tidak mencium bau 
anyir?" Ucap Rosella mengawali pembicaraan. 


"Kalian Detektif RosBin kan? Ya, banyak kejadian aneh di 
ruangan ini. Sering terdengar jeritan disini." Ucap salah satu 
petugas. 


"Dan apa kalian tidak sadar dengan kain putih itu?" Tanya 
Bindut. 


"Oh ya tuhan! Mengapa ada mayat disini?" Teriak pria 
berbadan gendut yang duduk tak jauh dari mayat. Reaksi 
secara berlebihan itu di tangkap langsung oleh Bindut. 
Merasa ada yang tidak beres, Bindut mengajak salah satu 
petugas dari dalam ruangan itu untuk berbincang sebentar 
dengan nya. 


"Apa kamu tahu tentang pria gendut itu?" 
Yang ditanya malah celingak-celinguk seperti orang 
kebingungan. 


"Maaf, aku harus segera menyelesaikan pekerjaan ku." 
Petugas itu berlari kecil meninggalkan Bindut. 


"Aneh sekali..." Gumamnya dalam hati. 


Seorang pria datang ingin memasuki ruangan komunikasi 
itu namun Bindut mengajak pria berambut lurus itu untuk 
berbicara. 


"Hei, aku mau bertanya sebentar. Siapa pria gendut itu?" 
Tanya Bindut sambil menunjuk ke arah kaca bening. Terlihat 
jelas pria gendut yang sedang panik. 


"Dia adalah Lennon. la ketua di ruang komunikasi itu. Ia 
juga penyuka seni dan barang abstrak. Dan kabarnya ia 
telah memiliki pacar. Sebaiknya aku harus menemui dia. Dia 
kelihatan panik." 


Setelah mendengar penuturan itu, Bindut menjadi yakin 
kalau pelaku dari kasus ini pasti hanya seorang diri. Bindut 
melihat pria gendut bernama Lennon itu dari ujung kepala 
hingga ujung kaki. Salah satu yang menarik perhatian nya 
adalah sepatu yang digunakan nya. Ya, sepatu berwarna 
hitam yang sering digunakan untuk pekerja kantoran. 

la melihat Rosella bersama para tim kesehatan membawa 
mayat wanita berambut keriting itu kedalam mobil. Mereka 


berdua menaiki motor dan pergi sebentar ke pasar swalayan 
untuk membeli sari roti dan Boba sesuai permintaan si 
hantu Ngemil E. 


Mayat telah dikubur dan dikumandangkan doa. Jajan telah 
diletakkan di atas kuburan. Si hantu E melihat mayatnya 
telah dikubur baik-baik. Seutas senyum ia pancarkan 
kepada Detektif RosBin. 


"Sekarang rasanya menjadi sedikit lebih baik. Terimakasih 
telah memenuhi permintaan ku. Dan carilah segera pacar 
Jahatku untuk ditangkap polisi! Jika belum tertangkap, maka 
aku akan meneror kalian hihihi." 


Rosella dan Bindut menelan ludah. Setidaknya sekarang 
mereka telah membuat si hantu ngemil itu menjadi lebih 
baik dan tidak mengganggu penghuni hotel lagi. 


Kring kring! 

"Halo, dengan Detektif RosBin." 

"Apa kalian berhasil mengusir hal mistis?" 
"Haha, tentu saja! Sekarang sudah aman." 


"Baiklah! Aku sudah berada di kamar ku lagi, kamar 66. 
Sekarang tidak ada lagi jeritan seperti itu dan aku akan 
transfer uang-" 


Ditengah-tengah kebahagiaan RosBin yang mendengar kata 
'uang' tiba-tiba saja mereka dikagetkan dengan suara 
nyaring di saluran telepon itu. 


"Meong.... Miaw.... (Suara kucing)" 


"Oh tidak! Ada kucing atap! Tapi tak apa karena aku akan 
memakai racun tikus. Baiklah akan aku transfer uangnya 


ya!" 


"Siap! Terimakasih atas uang-" Bindut keceplosan mengucap 
kata 'uang' saking bahagianya. 


"Terimakasih atas kepercayaan anda!" 
Tit! 


"Akhirnya, hantu ngemil sudah tidak mengganggu penghuni 
hotel. Kita tinggal mencari pelakunya saja. Ayo kita pulang 
Bindut!" 


"Sebentar, apa kamu sudah mengecek kain putih yang 
membungkus mayat itu?" Tanya Bindut sambil menyiapkan 
Catatan nya. 


"Aku sudah mengecek nya dan hanya menemukan 1 jejak 
kaki." Jawab Rosella dan ia memberikan catatan nya kepada 
Bindut. 


- Jejak kaki menyerupai sol sepatu 

- Sol sepatu bergaris-garis kecil 

- kemungkinan sepatu jarang dibersihkan sebab terdapat 
noda tanah yang banyak. 

- ukuran sepatu kira-kira sebesar kaki Dewasa. 


Mereka berdua meninggalkan kuburan dan kembali ke 
basecamp Detektif RosBin di sebuah Gedung Ramah 
lingkungan. Gedung itu dibeli oleh Loly sebagai tempat 
tetap menerima panggilan dari semua klien. 


Jengwitch dengan rajinnya memotong-motong sayur segar 
dan mengaduk-aduk bawang yang telah diberikan sedikit 


minyak. Pesanan Spicy Chicken Fried Rice sudah siap. 
Tinggal di cicip sejumput untuk merasakan rasa. Apakah 
sudah pas atau belum. Jengwitch menjadi tukang icip-icip 
setelah doyan mencicipi berbagai makanan. 


"O, Lalah!" Ucapnya dengan mata tertutup. Nasi goreng nya 
Pedas baginya dan semua bumbu sudah meresap dengan 
baik. 


"Micin sudah ditambahkan, tinggal disajikan diatas piring." 
Jedy mengambil irisan timun serta telur goreng dan 
diletakkan dengan rapi di pinggir nasi goreng. Sekarang 
makanan populer itu menjadi cantik dan menggoda lidah. 


"Meja nomor 32 dan 33 dengan pesanan Spicy spaghetti 
Marinara dan spaghetti carbonara." Ucap salah satu pelayan 
lelaki dan memberikan dua kertas putih. 


"Wah,pesanannya spaghetti." Ucap Jengwitch kegirangan. la 
melihat kertas putih yang tergantung dan mencoba 
membacanya. 


"Spaghetti Mari makan... Eh spaghetti Marinara dan 
spaghetti Karpet .. eh spaghetti carbonara..." Ucapnya 
dengan terbata-bata. 


"Hahaha, lucu sekali Jeng! Suatu saat nanti kamu akan 
pintar membacanya. Ayo kita memasak!" Ujar Jeff. Ia 
mengambil mie berbentuk batang lidi dan merebus nya 
selama beberapa menit. Sembari menunggu, Jeff menyuruh 
Jengwitch untuk memotong sayuran dengan ukuran kecil- 
kecil dan ia memotong Jalapeno. 


Info: Jalapeno adalah cabai yang besar dan panjang. 
Ukuran nya melebihi dari cabai Lombok. Rasanya 
yang begitu pedas dan sedikit pahit membuat lidah 
orang seperti terbakar. Namun, Jalapeno memiliki 


manfaat yang bagus untuk kesehatan. Penasaran 
apa saja manfaat nya? Yuk cari Mbah Google :) 


"Wah, cabai apa itu? Boleh aku mencoba nya?" Ujar 
Jengwitch penasaran. 


"Silakan." Celetuk Jedy. 


Jengwitch mencoba sedikit irisan Jalapeno dan rasa terbakar 
menjalar di seluruh tubuhnya. 


"O... O... Lalahh!!" Ucapnya dan cepat-cepat mencari air 
minum. 


Jeff yang melihat hal itu hanya bisa geleng-geleng kepala. 
Rebusan mie batang lidi itu sudah lembek dan ditiriskan 
menggunakan penyaringan. Setelah dicampur 
menggunakan berbagai bumbu rahasia, Spicy Spaghetti 
Marinara dan Spaghetti Carbonara akhirnya jadi dan siap 
untuk dihidangkan. 


"Ayo cicipi Jeng, siapa tahu ada yang kurang." Ucap Jedy. 


Jengwitch mencoba spaghetti itu dan mirip cacing baginya. 
la mengunyahnya dengan lembut agar bisa merasakan rasa 
bumbu-bumbu yang sudah meresap. Karena makanan yang 
begitu menggoda selera, Jengwitch tidak menyadari kalau ia 
telah mencicipi makanan spaghetti itu berkali-kali layaknya 
orang yang sedang makan. 


"Jengwitch!! Kamu sedang makan atau mencicip?" Bentak 
Jedy. Jeff dengan mata sinis nya melihat Jengwitch yang 
baru menyadari kesalahannya. 


"Maaf, spaghetti nya sangat enak." Jawabnya sambil 
mengacungkan jempol. 


Kedua spaghetti di tata kembali dan diberikan sedikit lada. 
Akhirnya, spaghetti itu telah sampai ke meja pesanan 
masing-masing. 


“Jengkol, eh maksudku Jengwitch, aku pergi membeli bahan- 
bahan dulu ya? Kelihatannya persediaan bahan baku kita 
hampir habis." Sahut Jedy di sela-sela kesibukan Jengwitch 
mencuci piring. 


"Okay!" Jawabnya singkat. Sementara Jeff kelihatan 
memegangi perutnya yang terasa diremas-remas. Segera ia 
berlari kecil untuk pergi ke toilet seraya berkata, 


"Jeng, kamu memasak bersama Willy dulu ya, aku ingin 
buang air dulu." Ujar Jeff diiringi anggukan Jengwitch. 


"Berarti aku bersama Willy di dapur? Tak apalah." Gumam 
Jengwitch dalam hati. 


Gadis berambut pirang datang tergesa-gesa menemui 
Jengwitch dan memberikan sehelai kertas. 


"Meja nomor 34 dengan pesanan makanan Fried Noodles not 
mie!" Ucapnya dengan cepat dan berlalu begitu saja. 
Jengwitch tercengang mendengar nya. Bagaimana tidak, 
vangkol itu merasakan ada yang aneh. 


"Fried Noodles not mie? Apa aku salah dengar? Jelas-jelas 
bahan utamanya adalah Mie. Tentu jika tanpa mie akan 
terasa aneh." Ujar Jengwitch mengerutkan dahinya dan 
sejenak berpikir. la mengecek sekali lagi kertas putih itu 
yang tertulis: 


Meja 34: Fried Noodles not mie. 


"Hmm... Di kertas juga tertulis seperti ini. Baiklah, aku akan 
memasak sesuai yang tertulis dan apa yang dikatakan 


pelayan tadi." 


Jengwitch memotong daging ayam agak besar dan 
memotong wortel, kol dan sawi putih. la menyiapkan wajan 
dan memanaskan minyak goreng. Setelah panas, ia 
memasukkan semua sayuran dan daging yang telah 
dipotong. Di aduk-aduk dengan merata sampai matang. 


Tong seng tong...... Sengg! 


Setelah sayur layu dan daging berubah menjadi warna 
coklat, Jengwitch meletakkan semuanya itu dalam satu 
piring. Jengwitch melirik ke arah Willy yang sibuk mencuci 
piring. Ya, Jengwitch tahu bahwa Willy mempunyai 
kesibukan. Vangkol itu tidak lupa untuk mengisi seledri dan 
beberapa telur dadar. Akhirnya, Fried Noodles tanpa mie 
siap dihidangkan. Pelayan berambut kepang mengambil 
makanan Fried Noodles tanpa mie itu ke meja 34. Sejenak ia 
berhenti setelah merasa ada yang janggal. 


"Makanan apa ini? Aku tidak pernah melihat hidangan 
seperti ini." Ucap seorang wanita berambut kepang. 


"Itu Fried Noodles not mie. Sesuai pesanan dari si pelayan 
berambut pirang tadi." Jawab Jengwitch. 


"Oh, benarkah? Gadis itu masih kurang pintar dalam bahasa 
Inggris." Ujar nya sambil menggerutu. 


"Hehehe ..... Ehm. What is this?" 


Samar-samar Jengwitch mendengar kata-kata dari tamu 
yang meninggikan suaranya. 


“It is fried noodles not mie. Its your order." 


"What? You don't know what I said earlier? | want to order 
fried noodles not meat." 


"Oh! Not meat! Okay, i am sorry for our service. We will 
make food back according to your order." 


"Hehehe not problem. Okay, I'm waiting for 10 minutes" 


Jengwitch tertawa sendiri setelah mendengar percakapan 
itu. Walau ada kata-kata yang tak dimengerti. Pelayan 
berambut kepang itu kembali menuju dapur. 


"Silahkan buat Fried Noodles not meat. Tadi pelayan 
berambut pirang tidak teliti mendengar pesanan dari tamu 
Inggris tadi. la mendengar meat sebagai mie." Ucapnya dan 
tertawa lepas begitu pula dengan Jengwitch. Jedy yang baru 
saja keluar dari toilet di kejutkan dengan pemandangan di 
depannya. 


"Mengapa tertawa? Ayo bekerja!" 


Jengwitch dan si pelayan tadi membungkam dan mereka 
kembali bekerja seperti biasa. 


Hari telah menginjak senja hari. Loly menghubungi kawan- 
kawan nya untuk bersama-sama pergi ke Restoran BBQ 
untuk bertemu Jengwitch dan Bibi Rumi. Mereka semua 
mengenakan pakaian yang rapi dan serasi. 


"Yuk kita ke restoran BBO." Ucap Loly. 
"Yuk! Yuk! Apa Jony akan ikut?" Tanya Sofia. 
"Tentu saja!" Sahut Susi. 


Mereka semua berjalan dengan senyum sumringah. Tidak 
sabar untuk melihat Restoran BBO. 


"Apa kamu tahu Lol lokasi Restoran itu?" Bindut nyeletuk. 
"Tenang saja, kan ada Google Maps!" 
"Google Maps?" 


"Iya, itu aplikasi penunjuk arah. Dengan mengetik lokasi 
yang akan dituju maka kita akan bisa menemukan lokasi 
yang akan kita tuju." 


"Silakan anda berjalan sampai menemukan pohon besar. 
Setelah itu anda berjalan ke kiri dan melihat abang-abang 
tukang sate. Lalu berjalan lurus dan pergi ke arah kanan. 
Ikuti jalan trotoar. Lampu kelap-kelip akan menerangi anda 
dan jangan takut karena tak ada setan. Setelah itu anda 
akan melihat patung lumba-lumba yang tinggi menjulang. 
Anda bisa menikmati pemandangan pantai, namun jika 
anda tergesa-gesa anda bisa pergi ke arah kanan lagi dan 
berjalan lurus. Restoran BBO 20 meter lagi." 


"Penjelasan nya panjang sekali." Ucap Susi sambil mengelus 
dada. 


"Tidak apa-apa. Yuk kita ke arah kiri!" Sahut Loly. 


Mereka telah melewati pohon besar dan mendongak ke arah 
kiri. Banyak pedagang sate yang berjualan. Setelah berjalan 
selama beberapa menit, mereka akhirnya menemukan 
patung lumba-lumba. 


"Wah!! Patung nya memiliki mahkota! Aku ingin memiliki 
nya!" Seru Susi. 


"Jangan Sus, nanti Dewa lumba-lumba marah." Rosella 
nyeletuk dan mereka semua tertawa terbahak-bahak. 


Setelah menemukan Restoran BBO, mereka segera masuk. 
Hari sudah menjelang malam hari dan lampu-lampu 
dihidupkan. Kegiatan barbegue-an dilaksanakan. Banyak 
tamu-tamu yang ikut dalam kegiatan memasak dan makan 
bersama itu. Mereka tampak asyik memanggang daging 
sapi, sosis, jagung dan lain-lain nya. Semua itu dipanggang 
dengan arang dan bara api yang telah disiapkan. Para tamu 
tampak asyik membolak-balik daging sapi yang telah di 
olesi dengan saus. Tentu itu membuat Susi dan kawan- 
kawan nya menjadi tergoda dan ingin mencicipi nya. Rosella 
dan Bindut ikut berkumpul bersama para tamu yang lain. 


"Rosella!! Bindut! Kalian harus bayar lhoo!" Ucap Loly 
memperingatkan kedua saudaranya. 


"Jangan khawatir! Kami tadi sudah mendapatkan transfer-an 
uang." Ucap mereka berdua sambil tersenyum simpul. 


"Aku juga ikut! Kebetulan hari ini aku gajian." Sahut Sofia 
dan ia ikut bergabung bersama RosBin. 


"Kita melihat mereka makan saja yuk sus." Pinta Loly. 


"Lebih baik kita segera menemui Jengwitch daripada melihat 
acara makan yang membuat perut kita makin keroncongan." 


"Oh iya, Yuk!" 


Mereka menemui Jengwitch yang sedang terduduk. Mereka 
berdua menyapa Jengwitch yang tampaknya terlihat lelah. 


"Hai Jeng!" Sapa Susi dan Loly. Jengwitch melihat kedua 
tuan putri itu. 


"Hai juga! Apa yang sedang kalian lakukan disini?" 


"Tentu saja kami ingin melihat mu bekerja. Apa sekarang 
waktunya istirahat?" Tanya Susi. 


"Ya, aku sangat menyukai pekerjaan ku sekarang." Ucap 
vangkol itu sambil senyum-senyum. 


"Ya... Tentu saja! Itu pekerjaan yang cocok untukmu." 


"Bagaimana kalau kita jalan-jalan ke pantai sambil bermain 
untuk melepas penat?" Usul Loly. 


"Itu ide yang bagus. Yuk!" Jawab Jengwitch. 
"Bye the way, kamu sudah makan jeng?" 
"Tentu sudah. Makan icip-icip hehe." 


Bibi Rumi yang melihat kehadiran anak-anak angkatnya itu 
tersenyum sumringah. 


"Hai Susi! Loly! Kalian ternyata kemari ya." Ucap Bibi Rumi. 
Susi dan Loly mendongak ke kiri dan ternyata Bibi mereka 
juga ikut bekerja disana. 


"Ah iya bi!" Jawab Susi dengan suara serak. 


"Kenapa suara mu serak Susi? Bagaimana kalau kalian 
mencoba wine, London Lemming, cocktail..." 


"Tak usah bi! Kami tidak ingin minuman keras. Kami hanya 
ingin minuman lembut." Ujar Susi dan tertawa terbahak- 
bahak. la tentu saja tahu bahwa jenis minuman yang 
disebutkan Bibi Rumi merupakan minuman keras. 


"Cock tail itu bukannya ekor ayam? Hehehe..." Celetuk Loly. 


Susi memanggil RosBin dan Sofia untuk jalan-jalan. Mereka 
semua berjalan-jalan ke pasir berwarna hitam. Mereka 


duduk di pasir hitam yang dipenuhi dengan kerang. Angin 
semilir yang dingin serta pemandangan sunset menambah 
suasana indah di senja hari itu. Tampak anak-anak kecil 
berlari kecil menikmati ombak laut yang tenang. Begitupula 
dengan Susi yang tak mampu menyembunyikan rasa 
senangnya sekarang. 


"Wah... Indahnya.. sudah lama aku tidak melihat 
pemandangan ini." Celetuk Rosella dan Bindut bersamaan. 


"Aku sangat ingin mengambil matahari itu untuk aku 
makan." Ucap Sofia dengan tawanya sembari bermain pasir. 


"Mengapa tidak ada lumba-lumba?" Sahut Jengwitch di saat 
semua orang meluncur dalam lamunan nya masing-masing. 


"Lumba-lumba berada 500 meter dari sini. Mereka sedang 
asyik berenang di dalam samudera yang membiru. Dengan 
batu karang nya yang indah bak permadani." Jawab Loly. 


"Sambil melihat pemandangan yang menggoda mata, 
bagaimana kalau kita bermain Truth or Dare?" 


"Yuk! Aku sudah membawa botolnya." Loly menyerahkan 
botol mineral nya kepada Susi. 


"Aku tidak ikut." Celetuk Sofia. 


"Aku juga tidak ikut. Sof, bagaimana kalau kita membuat 
benteng dari pasir?" 


"Yu k! H 


Rosella dan Sofia tampak tengah mengumpulkan pasir dan 
ingin membuat istana. Sementara itu, Susi mulai melempar 
botol mineral itu. Bagi orang yang terkena botol, maka ia 


harus memilih Truth or Dare. Alhasil, Jengwitch terkena botol 
itu. 


"Ayo Jeng! Truth or Dare?" 


"Ayo Jengwitch, sekarang kakimu harus di kubur dengan 
pasir hitam sampai permainan selesai!" Ucap Susi. Jengwitch 
segera mengubur kakinya dengan pasir yang masih panas 
walau udara di sore hari itu dingin. 


"Siap-siap ya!" Susi kembali melemparkan botolnya. Dan 
botol itu mengenai Bindut. 


"Bindut! Truth or Dare?" 

"Tr.. Truth!" 

"Apa makanan yang paling kamu suka?" Sahut Susi. 
"Biskuit kelapa tua hehehe......" 


Susi kembali melempar botolnya. Kali ini semuanya sedikit 
menghindar agar tidak terkena botol itu. 


DUGGSS! 


Botol mineral mengenai kaki Jony. Dan Susi langsung 
bertanya kepada anjing yang anteng itu. 


"Truth or Dare Jony?" 

Jony tampak menginjak-injak botol mineral itu. la menginjak 
nya seakan ingin meminta sesuatu. Kemudian ia 
menjulurkan lidahnya. 


"Ternyata kamu haus Jon..." Susi memberikan Jony minum. 


"Kenapa kamu tidak minum air laut saja Jon?" Saran 
Jengwitch. 


"Aku tidak bodoh. Air laut itu asin." Sela Jony. 
"Truth or Dare Jony?" Susi kembali bertanya. 


"Teguk Guk Truth!" Jony agak susah untuk mengatakan 
Truth. 


"Siapa yang kamu suka di antara kita?" Susi melontarkan 
pertanyaan yang membuat Jantung Jony berdegup kencang. 


"Aku ... Aku suka Tuan dan Putri." 
"Hah? Tuan dan Putri?" 


"Ya! Aku suka semua dan aku suka diriku." Ucap Jony 
tertunduk malu. 


"Jangan malu Jon, yang penting kamu jujur." 
"Hei hei, lihatlah benteng kami" Celetuk Rosella. 


Susi dan lainnya melihat hasil kerja keras pembuatan 
benteng itu. Benteng dari pasir itu dilapisi kerang agar 
menjadi lebih cantik. Dan ditambahkan dengan batu-batu 
kecil agar ombak pantai tak mudah menghancurkan 
benteng impian itu. 


"Benteng pasir ini tidak akan hancur kan?" Tanya Loly 
disela-sela percakapan. 


"Tidak akan han-" 
GRUSSS!!! 
"KYAA!! OMBAK NAKAL!" 


Benteng pasir yang telah dibuat susah payah akhirnya 
lenyap ditelan ombak. Rasa marah tidak dapat 
disembunyikan oleh Rosella dan Sofia. Sementara ombak 
pantai masih tetap tenang menjalani tugasnya. 


"Hei, jangan marah. Ini hanya benteng pasir bukan benteng 
kastil. Alam semesta menyuruh kita untuk segera pulang 
karena hari hampir malam." Jelas Susi. Semuanya manggut- 
manggut dan beranjak dari tempatnya. Mereka memiliki 
cerita tersendiri yang telah mereka kemas dalam satu 
pikiran. Ketika hampir meninggalkan Padang pasir hitam, 
sebuah teriakan memecah keheningan. 


"SUSI!! LOLY!!! HEI!! JANGAN TINGGALKAN AKU! KAKI KU 
KEPANAS-" 


"Guk Guk!" Jony sudah berdiri dibelakang Jengwitch dan ia 
mulai menggali pasir yang melapisi kaki Jengwitch. Susi 
baru menyadari hal itu. Jony sudah sadar kalau Jengwitch 
akan tertinggal karena pasir-pasir nya yang lengket serta 
Susi yang lupa dengan Jengwitch. 


"Maaf ya, Jeng, aku hampir lupa..." 


"Beruntung anjing putih ini membantuku." Ujar Jengwitch 
dan mengelus lembut bulu-bulu Jony. Mereka semua 
akhirnya pulang. 


Rumah Bibi Rumi. 
"Jony... Kemarilah..." 


Suara Susi yang melengking berhasil membuat Jony 
terbangun dari tidurnya. Saat itu jam menunjukkan pukul 
20.00. 


"Guk Guk. Ada apa?" 


"Lihatlah. Ini gambar apa?" 


Jony melihat gambar itu sekilas dan membuat nya 
ketakutan. 


"Tidakk!!!" 


Jalani lah hidup ini bersamaku, Niscaya segala 
rintangan dapat terlewati. 

Kerjakan apa yang kau suka, selagi masih ada 
waktu. 

Ketika kau di sisiku, ku berharap seutas senyuman 
terukir di wajahmu. 


Jony. 


AGUSDWI. 
5 MEI 2021. 


Kompetisi Penuh Aksi 


Tanggal merah telah tergantikan dengan tanggal hitam. 
Saatnya para siswa-siswi kembali beranjak ke sekolah 
dengan persiapan yang sudah matang untuk menjalani 
serangkaian soal-soal dan latihan praktek. Ya, itu semua 
dilakukan untuk persiapan UKK. Seperti halnya Susi, yang 
kini sudah berada pada meja belajar nya dan siap untuk 
belajar. la sengaja bangun lebih awal demi memenuhi 
kewajiban nya sebagai pelajar dan tidak ingin 
menyepelekan kewajibannya tersebut. 


Ditengah keasyikan nya belajar, tiba-tiba ia dihantam oleh 
benda berbentuk kapsul dan berwarna putih sutra. Susi 
terkejut setengah hidup dan ia mendongak ke arah benda 
tersebut. Hampir saja ia ingin berteriak setelah mengira itu 
adalah pocong. Namun setelah diperhatikan lebih lanjut, 
ternyata itu hanyalah bantal guling. Susi kembali tenang 
namun di benaknya tersimpan teka-teki, siapa tadi yang 
melempar bantal guling itu? 


"La la la!" Terdengar suara lengkingan dan itu membuat Susi 
melirik kanan-kiri. Dan ternyata Loly sedang asyik tidur- 
tiduran di atas tempat tidur Susi yang empuk. 


"Loly! Kamu membuat ku kaget saja!" Bentak Susi. 

"Tenang Sus. Aku hanya ingin menikmati kasur empuk ini." 
Ucap Loly sembari berguling-guling layaknya kucing yang 
bergembira. 


"Apa kamu sudah belajar Lol?" 


"Tentu saja sudah! Aku kemarin sudah belajar selama 
semalam suntuk sampai batuk-batuk." Ujarnya dan 
mendekati Susi. 


"Mengapa bisa batuk-batuk?" 


"Karena aku ngemil ayam goreng agar aku tidak ngantuk 
hehe.." Jawab nya sambil menguap. 


"Justru itu namanya makan bukan ngemil. Tentu berat 
badan mu menjadi naik bukan?" Sindir Susi. 


"Semoga saja tidak! Wah Susi tulisan mu bagus sekali..." 


Susi tersenyum mendengarnya. la dengan rajinnya 
menyempatkan waktu untuk menulis agar keterampilan 
menulisnya menjadi lebih baik. 


Kukuruyuk!!! 
"Wah sudah pagi. Yuk kita mandi sus!" Tawar Loly. 
"Yuk!" 


Setelah mandi sampai wangi, Susi pergi ke dapur untuk 
membantu Bibi Rumi menyiapkan sarapan pagi. Tampak Bibi 
Rumi yang sedang asyik menumis sayur kangkung. 


"Bi, apa Jengwitch akan bekerja lagi?" Tanya Susi memecah 
keheningan. 


"Tentu. Dia cukup terampil dalam memasak dan pantas 
untuk mendapat gaji." Jawab Bibi Rumi sembari 
menghidangkan makanan. 


"Panggil lah Loly dan Jengwitch. Kita akan sarapan 
bersama." Lanjut nya. 


"Baik bi." 


Susi pergi ke kamar Loly dan melihat si nona merah muda 
itu sedang asyik menggunakan make up. 


"Wah... Nona Loly rajin sekali merawat kulit" Ucap Susi. 
"Biasa sus.... Oh iya apa sarapan nya sudah siap?" 


"Tentu saja. Yuk kita ke meja makan. Aku akan memanggil 
Jengwitch dahulu." 


Susi beranjak dari kamar Loly menuju kamar Jengwitch. Ya, 
Jengwitch telah mempunyai kamar sendiri yang terbilang 
kecil dan tidak terlalu besar. Kamar itu berada di sebelah 
kamar mandi. Jengwitch tidak keberatan untuk tidur di 
kamar kecil itu, yang penting bersih dan tidak kotor. Susi 
membuka pintu kamar secara perlahan agar tidak 
menimbulkan suara berisik. Tampak si vampir jengkol itu 
masih tidur terlelap sambil mendengkur. Maklum, kemarin ia 
telah bekerja selama 8 jam lamanya. Kini Susi dengan hati- 
hati membangunkan laki-laki berambut merah itu. 


“YJengwitch.... Ayo bangun! Ayam-ayam sudah bangun lebih 
dulu Ihoo." Canda Susi. 


"Hm... Ayam-ayam sudah di goreng kah?" Tanya Jengwitch 
dengan masih tertidur. 


"Dia sedang mimpi ayam goreng ya?" Gumam Susi dalam 
hati. 


la bergegas mengambil wadah yang berisi air. Kemudian ia 
memercikkan air tersebut ke wajah Jengwitch agar segera 
bangun seraya berteriak, 


"Bangun Jeng! Bocor-bocor!" Sahut Susi berpura-pura bahwa 
pagi ini hujan dan atap di kamarnya bocor. 


Jengwitch bangun dengan nafas terengah-engah dengan 
gaya ninja. Sepertinya ia sangat waspada. 


"Yuk, kita sarapan Jeng! Sebelum itu sikat gigi dulu supaya 
mulutmu tidak bau jengkol hihi." 


Jengwitch pergi ke kamar mandi dengan tangan yang masih 
mengusap matanya. Susi pergi ke meja makan dan 
bergabung bersama Loly dan Bibi Rumi. 


30 menit kemudian.... 


Susi memakai sepatu begitupula dengan Loly. Sedangkan 
Jengwitch dan Bibi Rumi telah pergi ke Restaurant BBO 
untuk bekerja. Susi tampak sulit untuk mengikat tali sepatu 
itu menjadi bentuk kupu-kupu. 


"Loly... Bagaimana caranya mengikat tali sepatu menjadi 
bentuk kupu-kupu?" Tanya Susi. 


"Ya ampun sus... Padahal aku sudah mengajari kamu cara 
mengikat tali sepatu bentuk kupu-kupu. Lalu selama ini 
kamu mengikat tali sepatu bentuk apa?" Loly bertanya balik 
sambil menggelengkan kepalanya. 


"Bentuk bidadari... Bentuk ular... Hehehe" Jawab Susi sambil 
terkekeh. 


Di sela-sela mengikat tali sepatu, Loly mendongak ke 
belakang dan melihat Jony yang sedang dalam keadaan 
murung. Melihat hal itu membuat Loly menjadi iba. 


"Sus, mengapa Jony menjadi murung begitu ya?" Tanya Loly 
dengan raut muka khawatir. 


"Oh itu, kemarin aku memberikan nya sebuah gambar. Dan 
kemudian ia ketakutan." Jawab Susi dengan santai. Loly 
yang mendengar hal itu sontak terkejut. 


"Hah? Gambar apa? Hantu? Tulang? Kuburan? Rambut 
panjang? Gigi ompong?" Sahut Loly menerka-nerka. 


"Bukan gambar yang horor Lol! Melainkan gambar..." 
"Selamat pagi... Bersama nona Susi?" 


Loly melirik ke kanan dan melihat 2 orang yang memakai 
pakaian serba putih. Ternyata itu adalah petugas kesehatan 
hewan. Terbukti mereka berdua membawa koper yang berisi 
gambar hewan. Yaitu anjing, kucing dan monyet. 


"Gambar anjing yang disuntik!" Ucap Susi melanjutkan 
perkataannya yang sempat tertunda. 


"Oh, Jony akan disuntik. Pantas ia sangat ketakutan." 


Susi mendekati petugas itu dan memberikan secarik kertas. 
Sementara Loly membangunkan Jony yang sedang tertidur 
dengan tubuh gemetaran. 


"Ayo Jony, kita keluar." 
"Di luar ada apa?" Tanya Jony dengan nada parau. 


"Di luar ada makanan!" Jawab Loly meyakinkan. Ekor Jony 
berputar-putar mendengar hal itu. Sejenak ia berpikir dan 
muka nya kini menjadi ketakutan. 


"Jangan takut Jon. Ayo ikut aku." Ajak Loly. 


"Dia memang sangat penakut pada jarum suntik." 
Gumamnya dalam hati. 


Jony pergi ke teras rumah bersama Loly. Tampak petugas 
kesehatan hewan yang menyambut kedatangan Jony. Susi 
dengan senyum manisnya mendekati Jony dan berkata, 


"Ayo Jony! Saatnya kamu disuntik!" Ucap Susi dengan 
semangat. 


"Sun- suntik... ap- apa?" Tanya Jony tergagap. la nampak 
cemas. Susi kemudian menggendong Jony dan mengelus- 
elus nya dengan lembut. 

"Yuk, Dok! Waktunya anjing saya di suntik ya!" Ujar Susi dan 
meletakkan anjing kesayangan nya di sebelah kedua dokter 
hewan tersebut. 


"Waw, anjing berwarna putih. Namanya siapa?" Tanya salah 
satu dokter berambut pirang. 


"Namanya Jony." Jawab Susi dan Loly serempak. 
"Wah nama yang imut." Ucap dokter berambut pendek. 


"Guk! Guk!" Jony mencoba untuk merespon layaknya anjing 
yang penurut. 


"Baik... Sekarang saatnya di suntik!" 


Kedua dokter hewan itu mengeluarkan sebuah jarum suntik 
dari dalam koper dan mengisikan cairan obat. Lalu salah 
satu dokter mulai mengelus lembut bulu-bulu Jony dan siap 
dengan suntikan nya. Jony sangat takut melihat nya. la 
menutup matanya dengan rapat. 


4 detik kemudian..... 


"Baik, sudah selesai!" Seru kedua dokter hewan dengan 
girang. Jony terkejut mendengar nya. 


"Ternyata sangat sebentar." Gumamnya dalam hati. 


"Anjing saya sudah bebas rabies kan Dok?" Tanya Loly. 


"Sudah. Jony nampak sangat sehat dan bersih. Jangan lupa 
untuk selalu memberikannya makanan yang layak ya!" 


"Tentu saj-" 


"Apa kami tidak di suntik juga Dok?" Susi memotong 
perkataan Loly. Loly terbelalak mendengarnya. 


"Hahaha, kalian lebih baik disuntik cabai rawit." Ucap salah 
satu dokter sambil tertawa terpingkal-pingkal. 


"Menurutku lebih baik disuntik Ultraman agar kita punya 
kekuatan super." Bisik Loly kepada Susi dan mereka kompak 
tertawa. Mereka melirik ke arah Jony yang nampak berjalan 
dengan pincang. 


"Jony... Kamu tidak boleh banyak berjalan. Sekarang kamu 
harus istirahat. Bagaimana rasanya setelah di suntik?" Tanya 
Susi penasaran. 


"Rasanya seperti di cubit seribu kali..." 


Detektif RosBin tampak duduk santai di kursi malas sambil 
meminum teh. Mereka juga telah memakai pakaian ala 
Detektif dengan jas coklat, topi bundar, kacamata serta kaca 
pembesar. Mereka berjaga-jaga jika suatu kasus 
menghampiri mereka berdua. 


Tap tap tap 


Suara derap sepatu memecahkan keheningan di pagi hari 
itu. Suara itu semakin dekat dan Detektif RosBin 
mengetahui hal itu. 


"Sepertinya ada orang yang akan kemari." Bisik Rosella di 
telinga Bindut. 


"Tumben sekali. Biasanya melalui panggilan telepon." 


Seorang wanita berambut panjang dengan pakaian 
berwarna putih dan mengenakan sepatu hak berwarna 
hitam memasuki kantor Detektif RosBin. la mendekati 
Rosella dan Bindut. 


"Apa benar ini kantor Detektif RosBin?" Tanyanya sambil 
melirik kanan kiri. 


"Ya benar. Ada perlu apa?" Tanya Rosella. 


"Sebelumnya perkenalkan namaku Lady Lips. Aku 
mendapatkan sebuah tugas dari Direktur Museum Moon 
untuk mencari sebuah mangkuk yang akan di pamerkan di 
Kapal Pesiar." Jelasnya dan memberikan kartu nama. 


"Sebuah mangkuk?" 


"Ya, sebuah mangkuk. Aku mohon bantuan kalian. Aku yakin 
kalian pasti bisa. Sebaiknya kita harus bergegas ke Museum 
Moon untuk bertemu Direktur." Ucap wanita yang bernama 
Lady Lips itu. 


Sesampainya di Museum Moon, Detektif RosBin di suguhkan 
dengan keindahan dan keunikan benda-benda antik dan 
bersejarah. Banyak jenis benda yang mereka temukan 
disana. Salah satunya adalah benda berbentuk bulan sabit 
yang bersinar. Kini, perhatian mereka terarah pada Direktur 
dan kedua gadis yang sama seperti mereka serta ada 
seorang wanita pendek di sampingnya. Kelihatannya kedua 
gadis itu adalah Detektif. 


"Gawat! Ternyata ada Detektif lain!" Ujar Lady Lips dengan 
ketus. 


"Baik! Pertama-tama, perkenalkan nama saya Direktur Kong 
Fui. Tidak saya duga ternyata ada 2 Detektif yang akan 
berkompetisi kali ini. Jadi langsung ke intinya, saya 
membutuhkan sebuah mangkuk. Mangkuk ini merupakan 
benda yang antik, berwarna dan tentunya bercahaya. 
Mangkok ini disembunyikan oleh seseorang dan ia 
meninggalkan sebuah catatan yang mungkin sangat 
membantu untuk mencari mangkok itu." Jelas sang Direktur. 
Semuanya manggut-manggut kepala tak terkecuali Detektif 
RosBin. 


"Sebelumnya, bisa kalian memperkenalkan diri masing- 
masing?" Tanya Direktur dengan antusias. 


"Perkenalkan nama kami Detektif RosBin, Rosella dan 
Bindut." 


"Perkenalkan... nama kami Detektif Rosellie, Rose dan Lily." 
Ucap kedua gadis yang menggunakan jas berwarna oranye. 


"Bisa kalian ceritakan latar belakang kalian sebelum 
menjadi Detektif?" 


Bindut membulatkan matanya. "Pertanyaan macam apa 
itu?" Gumamnya bingung. 


"Baik, berawal dari mencoba, kami bermimpi ingin menjadi 
Detektif yang terkenal. Selain itu kami menjadi tergiur akan 
uang setelah menjadi Detektif. Serta kami merasa 
tertantang untuk menyelesaikan teka-teki yang rumit." 
Jawab Rosella tanpa ragu. 


"Baik... Untuk Detektif Rosellie?" 


"Kami menjadi Detektif berawal dari persahabatan dan hobi 
kesukaan masing-masing yaitu suka menyelesaikan kasus 
yang sulit. Sedikit cerita, kami adalah Detektif yang 


beranggotakan 3 orang gadis. Satu teman kami meninggal 
karena sebuah tragedi pembunuhan." 


"Tragis sekali..." Gumam Bindut dengan pelan. Lily 
tersenyum kecut melihat nya. 


"Baik. Sekarang saya akan memberikan sebuah buku 
Catatan kecil yang berisi beberapa petunjuk. Ingat, 
manfaatkan waktu sebaik-baiknya sebelum jam 20.00 kalian 
harus sudah membawa sebuah mangkuk ke Kapal Pesiar." 
Jelas Direktur Kong Fui. 


"Apa anda bisa memberikan alamat kapal-" Perkataan 
Rosellie di potong oleh sang Direktur. 


"Ini alamat kapalnya. Tetap semangat dan ayo siapa cepat 
dia dapat!" Direktur Kong Fui melempar satu buku catatan 
kecil dan sebuah karung kecil. Detektif RosBin dan Rosellie 
nampak beradu kecepatan. Kedua item penting itu berada 
pada genggaman Detektif RosBin dan mereka tersenyum 
senang. Detektif Rosellie nampak sangat kesal. 


"Karena ada 2 Detektif, maka saya tidak lupa untuk 
menyiapkan 2 buku kecil dan karung pula." Direktur Kong 
Fui memberikan sebuah buku kecil dan satu karung kepada 
Detektif Rosellie. Detektif itu tersenyum senang melihatnya. 
Di sebelah Detektif itu juga terdapat seorang wanita yang 
mempunyai tugas untuk mencari mangkok dengan bantuan 
Detektif Rosellie. 


"Semangat ya Detektif RosBin! Aku tunggu nanti pukul 
20.00" Ucap Lady Lips dengan senyum sumringah. 


"Baik! Kami akan berusaha dengan keras!" Ujar RosBin dan 
mereka mulai berjalan menuju meja kayu. 


"Kalian harus mendapatkan mangkok itu ya!" Ucap seorang 
wanita di sebelah Detektif Rosellie. Rosellie dan Lily 
manggut-manggut sambil tersenyum menyeringai. Mereka 
mengambil tempat di kursi kolam ikan. Kedua Detektif 
saling berpisah agar mereka tidak bekerja sama. 


Rosella membuka buku halaman pertama dan melihat 
lipatan kertas yang terselip. 


"Bindut, coba kamu cek lipatan kertas ini." Ujar Rosella. 


Bindut melihat lipatan kertas itu dan membuka nya dengan 
hati-hati. la melihat petak-petak huruf serta sebuah gambar. 
Kertas itu tertulis: 


Tebak gambar ini dan lengkapi petak-petak huruf ini. 
M-A-N- - - - 


Kemudian pergilah ke Statue Lab. Di sana ada 2 buah 
ruangan. Pilih salah satu ruangan. Ingat, setiap ruangan 
memiliki hal penting dibaliknya. 


"Ah, rasanya otakku meledak." Keluh Bindut sambil 
menggaruk-garuk. 


"Kita jangan lengah. Ayo kita selesaikan!" 


Rosella mengambil pena dan buku catatan nya. Ia 
menyipitkan matanya saat melihat gambar yang berisi 
perjalanan hidup manusia mulai dari bayi hingga kakek 
nenek . 


"Ini... Sepertinya berkaitan dengan Perjalanan kehidupan 
manusia dari awal hingga akhir." 


"Lalu... Apakah itu artinya ini ada kaitannya dengan Usia?" 
Sahut Bindut mencoba menerka-nerka. 


"Ah iya! Usia. Bagaimana kalau itu yang kita gunakan untuk 
melengkapi petak-petak huruf?" Saran Rosella. 


"Boleh juga." Mereka mulai mengisi petak-petak huruf yang 
kosong dengan kata USIA. 


M-A-N-U-S-I-A 


"Menjadi kata manusia!" Seru Bindut kegirangan. Rosella 
yang melihat hal itu segera menutup mulut saudaranya itu. 


"Jangan teriak-teriak. Nanti Detektif Rosellie tahu." Bindut 
manggut-manggut. 


"Apa mungkin ruangan satunya berisi hewan aneh?" Ucap 
Rosella sambil tertawa garing dan mereka pergi ke Statue 
Lab. 


Statue Lab adalah tempat Laboratorium untuk meneliti dan 
mengecek umur suatu patung. Detektif RosBin tampak 
bingung untuk memilih salah satu ruangan. 


"Kita pilih ruangan apa?" Tanya Bindut. 
"Bagaimana kalau ruangan nomor 2?" 


"Hm.... Ruangan nomor satu saja! Agar kita selalu menjadi 
nomor satu hehe." Sela Bindut. 


"Terserah." 


Mereka membuka pintu ruangan nomor 1 dan melihat ada 
orang yang ditutupi oleh kain putih. Bindut memasang aba- 
aba berjalan pelan, agar orang didalam kain itu tidak 


terusik. Mereka kemudian membuka kain putih itu dengan 
hitungan, 


MAS 
KRUSSS!!! 
"KYAAA!!" 
Sementara itu, Detektif Rosellie nampak kebingungan. 


"Apa arti dari MAN? Mantul?" Lily membuat kesimpulan 
yang tak masuk akal. 


"Hm... Dari gambar saja aku sudah tahu kalau ini 
Pertumbuhan manusia. Lalu... Apa hubungannya dengan 
MAN?" 


"Apa jangan-jangan kita harus mencari si pembuat 
pertanyaan ini?" Lily kembali melontarkan kata-kata yang 
tak masuk akal. 


"Aarggh! Mana mungkin Lily! Kita harus segera 
menyelesaikan nya." Gertak Rose dan ia mulai mencoba 
untuk berpikir jernih sejenak. 


"Mudah itu, Perjalanan usia bukan?" Sahut Lily. Rose yang 
mendengarnya menjadi senang. 


"Mungkin itu jawabannya! Usia!" Teriaknya kegirangan. Ia 
kembali mengisi petak-petak huruf yang kosong dan 
mendapatkan jawaban seperti Detektif RosBin. Di sela-sela 
kesenangan itu, Lily melihat lipatan kertas pada halaman 
pertama buku catatan itu. 


"Eh Rose, mengapa ada lipatan kertas lagi?" Tanya Lily 
heran. 


"Oh ya, aku juga baru tahu." Mereka mulai mengerjakan 
kertas itu dan mendapatkan jawaban yang tak terduga dan 
tersenyum menyeringai. 


"Bukannya ini.... Patung?!" Sahut Rosella dengan ekspresi 
yang keheranan sekaligus bingung. la kemudian melihat 
buku catatan kecil itu dan ternyata ada 1 lipatan kertas lagi 
yang tersembunyi. 


"Huh, kita kurang teliti." Keluh Rosella. Ia melihat gambar 
wajah yang mirip dengan patung-patungan serta petak- 
petak huruf dengan tulisan: 

M-A-N- - - - 


"Apa?! Kenapa sama seperti yang tadi?" Pekik Bindut 
kebingungan. 


"Setelah aku selidiki lebih lanjut, ternyata yang 
membedakan terletak pada gambarnya Dut. Ini hanya 
bergambar kepala robot. Atau lebih tepatnya disebut..." 


"Disebut apa?" Tanya Bindut penasaran. 


"Hem.... Yang ku ingat benda ini mirip patung-patungan di 
toko pakaian." 


"Berarti yang kita temukan sekarang adalah benda mati?" 


"Ya." Jawab Rosella singkat. Bindut segera mengisikan petak- 
petak huruf itu. 


M-A-N-E-K-I-N 


"Jawaban nya adalah manekin!" Ucap Bindut dengan 
percaya diri. 


"Manekin! Itulah yang ku maksud. Wah, ada kertas Dut!" 
Rosella melihat secarik kertas di bawah manekin tersebut. 
Mereka mulai membacanya. 


"Apa yang kau temukan, bawalah ke dalam mobil." 


Aku sangat suka bermain bersama makhluk kecil yang 
terbang kesana kemari. Ku lebih suka mencari warna merah 
dan mendapatkan sesuatu yang mengagumkan. 


Setelah membaca isi kertas itu, Rosella memutarkan bola 
matanya sembari melihat buku catatan kecil halaman kedua 
yang bergambar burung-burung kecil. 


"Apa mungkin tempat yang dimaksud adalah Bird Park?" 
Ucapnya menerka-nerka. 


"Mungkin saja. Tempat itu tidak jauh dari sini. Tetapi, apa 
manekin ini dapat membantu kita?" Tanya Bindut. 


"Aku juga tidak tahu. Namun, yang jelas kita harus 
membawa manekin ini." 


Mereka melangkah keluar dari dalam Statue Lab menuju 
tempat parkir. Disana terparkir 3 mobil. Ada mobil Jeep, 
Sports, dan mobil penumpang. 


"Bagaimana kalau kita pilih mobil Sports?" Tawar Bindut. 


"Terlalu mencolok. Tidak sesuai dengan style ku. Bagaimana 
kalau Jeep? Mobil Jeep punya mesin yang bandel." Jelas 
Rosella. 


"Baiklah. Aku terima jawaban mu Rose." Mereka pergi 
menuju mobil Jeep berwarna biru tua itu. Tampak si sopir 
yang telah duduk di kursi pengemudi. 


"Mau kemana nona-nona?" Tanya si sopir dengan senyum 
manisnya. 


"Antar kan kami ke Bird Park ya!" Sahut Bindut. 
"Baik! Jangan lupa pakai sabuk pengaman!" 
BRUMMM!!! 


Mobil Jeep melaju dengan kencang diiringi suara mesin yang 
keras. Mobil 4 roda itu tampak dengan mudah menguasai 
jalanan dan menyalip kendaraan dengan lihai. Rosella dan 
Bindut harus rela menutup telinganya agar suara bising dari 
mesin mobil Jeep tidak merusakkan gendang telinga 
mereka. 


"Ternyata mesin nya lebih bandel dari yang ku duga." 
Gumam Rosella dalam hati. 


Sementara itu, Detektif Rosellie membuka ruangan Nomor 2 
di Statue Lab. Mereka berhasil mendapatkan seorang gadis 
dan tidak lupa untuk membaca secarik kertas di sebelah 
gadis itu. Mereka kemudian pergi menuju tempat parkir dan 
memilih mobil Sports. 


"Pak, Tolong cepat sedikit ya! Kami buru-buru." Celetuk Lily. 
"Baik nona-nona!" 


Di sela-sela perjalanan menuju Bird Park, Detektif Rosellie 
menggunakan waktu ini untuk berbincang-bincang bersama 
dengan seorang gadis yang mereka dapatkan. 


"Jadi... Namamu sia-" 
"Aku suka nasi goreng!" Sela gadis itu. 


"Berapa usia-" 


"Lampu taman!" 


Rose dan Lily di buat keheranan dengan tingkah gadis itu. 
Setiap apa yang ditanyakan selalu dijawab yang aneh-aneh. 


"Mungkin apa yang dia katakan ada kaitannya dengan teka- 
teki yang akan kita alami." Ucap Rose. 


"Ah iya. Gadis ini mungkin sangat berguna." Jawab Lily 
seraya menepuk jidatnya. 


15 menit kemudian....... 


Detektif RosBin tiba lebih dulu di Bird Park. Pemandangan 
pohon-pohon sekitar yang hijau serta kicauan burung 
membuat mereka terpesona melihatnya. Mereka segera 
melangkahkan kaki menuju Bird Fly Area. Ketika ingin 
masuk, mereka dicegat oleh sekelompok petugas. 


"Kalian ingin ke area ini?" Tanya salah satu petugas. 


"Ya, kami ingin jalan-jalan di area ini." Jawab Bindut mencari 
alasan. 


"Apa kalian sudah membeli tiket masuk?" 


Rosella memutar bola matanya dan ia baru ingat kalau ia 
dan Bindut belum membayar tiket masuk. 


"Maaf, kami lupa. Sekarang kami akan pergi ke tempat 
karcis!" Seru mereka berdua. Mereka berjalan ke arah kanan 
padahal sebetulnya mereka harus berjalan ke kiri. 


"Apa kalian akan pergi ke sarang singa? Tempat karcisnya 
berada di arah kiri." Ucap petugas wanita sambil menutup 
mulutnya. RosBin bergidik ngeri mendengarnya dan tertawa 
kecil. 


"Silakan bayar 4 keping logam." Ucap petugas karcis. Bindut 
menggigit bibirnya. 


"Aku kira gratis. Apa kamu membawa uang Rose?" Tanya 
Bindut. 


"Tak perlu bingung. Bukankah kita telah di berikan karung 
kecil?" Rosella tampak sibuk mencari uang di karung kecil 
itu. 


"Ah ketemu!" 
15 Uang Logam 
Gunakan uang ini sebaik-baiknya. 


Rosella menyerahkan 4 uang logam dan mereka diberikan 
tiket masuk. Saat melangkahkan kaki di Bird Fly Area, 
mereka terkejut karena Detektif Rosellie telah datang lebih 
awal. 


"Ayo cepat Dut, kita ambil makanannya!" Mereka 
mengambil makanan burung dan menanti burung-burung 
itu bertengger pada tangan Detektif. Sebelum nya, Bindut 
bertanya dengan Petugas wanita. 


"Mbak, apa disini ada kuis atau semacamnya?" 


"Oh, kalau itu ada. Kuisnya adalah kalian harus menangkap 
satu burung berwarna merah dan letakkan pada kotak ini. 
Otomatis kalian akan mendapat hadiah." 


"Hadiahnya apa ya mbak?" 


"Hadiahnya... Rahasia yang ada di hatiku hehe." Jawab 
petugas itu sambil tertawa pelan. 


Rosella mendapatkan burung berwarna merah kemudian ia 
berusaha untuk meletakkan burung itu di kotak yang telah 
di sediakan. Lily yang melihat hal itu merencanakan hal 
licik. la mengambil sebuah ranting kayu dan melemparinya 
ke kaki Rosella. 


"Ular!! Ada ular!!" Teriak Lily pura-pura ada seekor Ular yang 
sedang melilit kaki Rosella. 


"AAARRGH!!" Sontak, itu membuat Rosella melepaskan 
pegangannya dan burung merah itu terlepas. Ia menjadi 
sangat geram dengan tingkah Detektif bodoh itu. Bindut 
kemudian mengambil makanan burung itu dan kembali 
beraksi. Dan Detektif Rosellie nampak sudah menyelesaikan 
kuisnya dan mendapatkan hadiah lalu berlalu begitu saja. 


"Ayo Bindut kita selesaikan!" Ucap Rosella. 


"Iya... Tapi burung-burung itu sepertinya sudah kenyang dan 
ada pula yang menjadi gendut." 


"Gendut seperti mu Bindut." Ujar Rosella dan tertawa 
garing. Berkat kerja keras, mereka akhirnya mendapatkan 
burung merah dan mendapatkan hadiah. Hadiahnya berupa 
gantungan kunci berbentuk ikan kembar berwarna hijau 
yang searah. 


"Mungkin ini salah satu gambar yang ada di mangkok itu." 
Rosella membuka suara. 


"Sekarang, kita akan pergi kemana?" Tanya Bindut. 


Rosella nampak membuka halaman ketiga pada buku 
Catatan itu. Terdapat gambar kursi taman dengan pohon- 
pohon dan bunga di sekitarnya. Terdapat suatu kalimat 
pendek. 


Bersamanya terasa damai dan akan selalu ku ingat tempat 
yang indah ini. 


"Ini... Peace Garden!" Ucap Rosella. Bindut memegang erat 
lengan Rosella dan mereka kembali ke mobil Jeep untuk 
pergi ke Peace Garden. 


Detektif Rosellie lari tergopoh-gopoh menuju mobil dan 
segera bertanya dengan gadis pirang. 


"Hei, apa kau tahu dengan ini-" 
"Lampu taman!" 


Lily mencerna kata gadis itu yang selalu mengatakan lampu 
taman. 


"Di gambar ini juga terdapat kursi taman. Apa jangan- 
jangan...." 


"Peace Garden!" 


Detektif RosBin tampak semangat menyala-nyala selama 
perjalanan menuju Peace Garden. Di tengah perjalanan, 
Tiba-tiba saja terdengar suara aneh. 


Tit! Tit! Tit! 
"Suara apa itu?" Tanya Bindut. 


"Maaf nona-nona. Sepertinya mobil Jeep hampir kehabisan 
bensin. Kita harus pergi ke pom bensin." Jawab si sopir. 


"Duh, ternyata selain bandel mesin, bandel bensin juga ya.." 
Gumam Rosella dan tertawa kecil. Bindut hanya 
mengernyitkan dahinya melihat tingkah saudaranya itu. 


"Nona-nona, apa kalian membawa 3 keping logam?" Tanya si 
sopir. 


"Hah? Untuk apa?" 
"Untuk membayar bensin. Aku tidak membawa uang." 


Bindut memanyunkan bibirnya dan memberikan 3 keping 
logam. 


Rosella melihat manekin itu dari ujung kepala hingga ujung 
kaki. la dengan sigap melihat sebuah baut di punggung 
manekin itu. 


"Bindut! Lihatlah! Di punggung manekin ini terdapat 
sesuatu. Ayo kita buka!" 


Bindut mengecek karung kecil dan ia mendapatkan sebuah 
obeng. 


"Wah... Kebetulan sekali ada alat perkakas!" 
Krit! Krit! Krit! 


Berhasil terbuka! Mereka ternyata mendapatkan GPS. 
Dengan alat itu mereka mengetahui posisi Detektif Rosellie. 
Tampak di layar monitor GPS, Detektif Rosellie telah berada 
sejauh 500 meter dari posisi Detektif RosBin sekarang. 


"Waw, alat ini sangat berguna! Ternyata tidak sia-sia kita 
mendapatkan manekin!" Seru Bindut kegirangan. 


"Tapi kita tidak boleh terlalu sering menggunakan nya. Nanti 
GPS ini akan mati." 


Ketika si sopir telah masuk ke kursi pengemudi, RosBin 
langsung berteriak, 


"Pak Sopir! Apa anda mengetahui jalan tikus menuju Peace 
Garden?" 


"Tentu saja! Mau gunakan jalan tikus agar lebih cepat 
sampai ke Peace Garden?" 


"Ya Pak! Ayo cepatlah sedikit!" Celetuk Rosella. 


Jalan tikus yang digunakan melewati peternakan ayam dan 
kebun-kebun penduduk. Dengan GPS, RosBin dapat 
memantau Pergerakan Detektif Rosellie dan kini mereka 
menjadi lebih dulu sampai di Peace Garden. Setelah sampai, 
mereka berjalan dengan cepat dan segera duduk di salah 
satu kursi taman. Di Peace Garden terdapat banyak sekali 
kursi taman lengkap dengan dekorasi bunga-bungaan. 
Mereka duduk manis selama beberapa menit dan menjadi 
bosan setelahnya. 


"Apa kita hanya duduk-duduk manis disini? Buang-buang 
waktu saja." Gerutu Bindut. 


"Hm... Sebentar.." Rosella melirik buku catatan kecil itu dan 
membuka lembar ketiga. Tampak gambar kursi dengan 
pohon-pohon disekitarnya. Tidak ada yang aneh. Tetapi, 
setelah di perhatikan lebih lanjut, di sebelah kursi taman itu 
terdapat lampu taman yang berwarna hijau. 


"Dut, apa di sebelah kursi taman ini terdapat lampu taman?" 


"Tentu. Semua kursi taman terdapat lampu di sebelahnya." 
Jawab Bindut. 


"Hm... Kalau begitu... Aha! Dut, kamu tunggu disini dulu ya." 
Rosella berlari menuju pos satpam dan menyuruh petugas 
itu untuk menghidupkan lampu taman. 


"Hah? Kamu menyuruh saya untuk menghidupkan lampu 
taman? Boleh saja.. tapi harus bayar." Ucapnya. 


"Berapa?" Tanya Rosella sambil tersenyum miring. 
"2 keping logam." 


Rosella merogoh karung kecil yang ia bawa dan memberikan 
2 keping logam kepada petugas satpam. Lampu taman 
menyala seketika. Rosella dengan mata elang melihat 
lampu-lampu taman yang menyala dengan warna kuning. la 
berusaha untuk mencari lampu taman yang berwarna hijau. 
Akhirnya, ia menemukan lampu taman hijau itu yang berada 
di pojok taman. la segera berlari tergopoh-gopoh dan 
melihat lampu taman berwarna hijau itu yang berisi catatan 
kecil di dalamnya. 


Aku sangat suka bermain air di Waterboom Adventure. Dan 
aku sangat suka makan bersamanya di sebelah 46. 
Makanan yang besar seperti hewan bercakar. 


Setelah membaca kalimat itu, Rosella membuka lembar 
keempat pada buku catatan dan melihat gambar nasi 
goreng yang dihidangkan dengan menggunakan wajan. 
Bindut menghampiri Rosella dan dilihatnya saudara itu 
senyum-senyum. 


"Mengapa senyum-senyum Rose? Detektif Rosellie sudah 
datang." Ujar Bindut. 


Mendengar perkataan Bindut, sontak itu membuat Rosella 
terkejut dan ia mencabuti rumput-rumput hias dan 
meletakkan nya pada lampu berwarna hijau itu agar 
tertutup seperti semak-semak. Bindut keheranan melihat 
tingkah Rosella. 


"Hei, hei Rose! Mengapa tingkah mu seperti anak kecil yang 
bermain tanah?" 


"Justru harus begini, agar mereka tidak tahu informasi 
penting dari lampu berwarna hijau ini." 


"Benarkah? Baiklah! Aku juga ikut!" Bindut mencabuti 
rumput-rumput hias dan menumpuknya pada lampu 
berwarna hijau itu. Setelah tertutup penuh dengan rumput, 
mereka bergegas meninggalkan taman Peace Garden 
dengan hati yang damai. Detektif Rosellie melihat tingkah 
aneh pada Detektif RosBin yang sedang senyum-senyum. 


"Sepertinya mereka telah mendapatkan jawaban." Gumam 
Rose dalam hati. 


Mereka berdua menghampiri salah satu kursi taman dan 
duduk di atasnya. Mereka tidak tahu kalau seharusnya 
mereka mencari lampu taman berwarna hijau. Angin sepoi- 
sepoi membuat Rose mengantuk. 


"Ah, anginnya berhembus pelan... Aku tidur dulu ya Lily!" 
Ucap Rose dan kemudian ia tertidur. 


"Dasar tukang tidur!" Gerutu Lily. Sesaat kemudian ia 
menoleh pada tumpukan rumput yang berhasil menarik 
perhatiannya. Ternyata, itu adalah lampu taman. 


"Ini pasti pekerjaan Detektif licik itu!" Ujar Lily mencoba 
menebak. 


Sementara itu, Rose yang sedang tidur nyenyak di kagetkan 
dengan kemunculan suara cekikikan. 


"Kikiki... Dasar Detektif malas! Lebih baik aku duduk di 
sebelahnya." 


Rose melihat ke arah samping dan terkejut setengah mati. 
Hantu Sundel sedang menatap nya dengan gigi ompong. 


"Kenapa? Kamu terkejut? Khikhikhi ayo lanjutkan tidurmu, 
tidurlah di pangkuanku." Ucap Sundel seraya tertawa geli. 


"Aku tidak bodoh. Kamu itu makhluk halus-" 


"Sedangkan kamu mahkluk kasar hihihi... Lanjutkan tidurmu 
khihihi." 

Sundel menghilang dan Rose melongo keheranan. 

"Dasar hantu sate!" 


Pukul 17.00 


Detektif RosBin telah sampai di Waterboom Adventure. 
Mereka menyelinap melalui pagar belakang agar mereka 
tidak membayar. Kemudian mereka menghampiri salah satu 
petugas. 


"Maaf Pak, apa disini ada yang berhubungan dengan no 
46?" 


"Ada. Namanya Plaza Street 46. Tidak jauh dari sini. Ini 
petanya, agar kalian tidak tersesat." 


Detektif RosBin mengikuti arah peta itu dan menemukan 
plang nama "Plaza Street 46." Disebelah nya terdapat 
Restoran Happy Bear. RosBin memasuki Restoran itu. 


"Halo! Halo! Selamat datang di Restoran Happy Bear!" Ucap 
seorang wanita gendut. 


"Kami ingin memesan makanan. Apa yang populer di sini?" 
Tanya Rosella. 


"Nasi goreng beruang. Kalian akan mengikuti challenge 
makan nasi goreng beruang dalam waktu 25 detik!" Jelas 
nya. 


"Apa bahan utama nya adalah daging beruang?" Tanya 
Bindut yang bergidik ngeri mendengarnya. 


"Hahaha!! Tentu saja tidak. Hanya saja penyajian nya 
menggunakan wajan yang besar dan dalam porsi yang agak 
banyak. Ku harap salah satu dari kalian ingin mengikuti 
challenge ini." 


"Tentu saja saudara saya yang akan ikut!" Sahut Rosella dan 
menyuruh Bindut untuk duduk manis di kursi. Setelah 
hidangan datang, wanita gendut itu mulai menyalakan 
stopwatch. 


"1.2.3!" Bindut melahap dengan cepat nasi goreng 
beruang itu. Kelihatannya ia sangat lapar sekali. Di hitungan 
17.9 detik, Bindut sudah menghabiskan nasi goreng 
beruang itu. 


"Hebat sekali! Sekarang kamu menduduki peringkat 1! 
Siapa namamu?" 


"Namaku Bindut." 


Wanita itu mencatat rekor Bindut dalam sebuah papan. 
Kemudian ia memberikan kaca putih yang berisi kristal di 
dalamnya. Setelah mendapatkan hadiah, mereka bergegas 
pergi dari Restoran. Bindut melihat perosotan air yang 
menjulang tinggi. Muncul keinginan nya untuk bermain air. 


"Rose, berhubung kita sudah berada disini, bagaimana kalau 
kita bermain sebentar?" 


"Bermain? Bermain apa?" 


"Bermain perosotan air!" Jawab Bindut dengan kegirangan. 
"Baiklah.... Kita bermain sebentar." 


Mereka menaiki tangga dan sampailah di tempat start. 
Mereka melipat jas agar tidak basah dan memulai 
permainan yang menyenangkan. Kebetulan saat itu sepi dan 
tidak ada petugas yang berjaga. 


"Wahh!! Seru sekali! Semoga kita langsung menyelam ke 
dalam air!" Ujar Bindut yang menutup matanya ketika 
percikan air menghantam mereka berdua. 


"Ahh! Tentu tidak!!" Tolak Rosella. 


Boom! Akhirnya mereka sampai di garis Finish dan segera 
bangkit menuju mobil Jeep. Detektif Rosellie yang melihat 
hal itu menjadi terkejut. 


"What? Mereka bermain?" 


"Mungkin itu yang harus kita lakukan!" Lily menarik 
kesimpulan. 


"Apa!! Di buku catatan ini tidak ada gambar perosotan air!" 
Sela Rose. 


"Huh! Terserah! Yang penting aku ingin pergi ke sana!" Ucap 
Lily. 


Lily dan Rose menaiki tangga dan melihat petugas 
Waterboom yang tampak sedang berjaga. 


"Kalian ingin bermain?" 
"Ya." Jawab Lily singkat. 
"6 keping logam." 


"OMG hellow!! Mahal sekali!" 
Pukul 19.00 


"Pak! Pergi ke Taman bermain Always Laughing ya!" Ucap 
Bindut. 


"Baik!" 


"Pak, silakan cari jalan macan ya! Agar kita bisa sampai 
lebih cepat." Celetuk Rosella. 


"Jalan macan atau jalan tikus?" Tanya Bindut dan Si sopir 
bersamaan. 


"Hehehe.... Jalan tikus!" 


Setelah sampai, mereka berjalan menuju Secret Room di 
ujung taman bermain. Terdapat 2 warna yang berbeda. 
Merah dan Biru. Mereka memasuki ruangan Biru. Tampak 
sekumpulan anjing yang menggunakan kalung berisi kertas 
yang terikat. Anjing-anjing itu nampak ganas. Disebelahnya 
terdapat pintu dengan kunci gembok yang mengharuskan 
mereka untuk memasukkan 2 digit. 


"Setelah dipikir-pikir, kita harus melepaskan kertas yang 
terikat pada kalung anjing itu." Ujar Rosella. 


"Tapi aku takut..." Rengek Bindut. 
"Anggap saja mereka Jony." 


Dengan hati-hati, Rosella dan Bindut mendekati anjing- 
anjing itu. 


"Gukk!! Gukk!!" Teriak anjing-anjing itu dengan lantang. 


"Hush... Hush... Jangan marah.. nanti kamu tidak bisa makan 
tulang lagi." Canda Bindut sembari mengelus lembut. 
Alhasil, semua anjing itu menjadi penurut. 


"Hei Dut, lihat! Aku mendapatkan sebuah huruf A dengan 
tanda + dan angka dibaliknya" Ucap Rosella. 


"Kita harus mengumpulkan semuanya lalu kita susun rapi." 
Kertas-kertas yang mereka dapatkan tertulis: 

A+ di baliknya 4 

B- di baliknya 3 

C di baliknya 5 

D+ di baliknya 10 

E di baliknya 4 


Catatan: arti dari "di baliknya" yaitu jika kertas yang mereka 
dapatkan tertulis C dan ketika kertas itu dibalik terdapat 
angka 5. 


"Kenapa di huruf E nya tidak ada tanda matematika?" 
"Mungkin.. ada sesuatu..." 


Rosella mulai mengerjakan teka-teki itu di buku catatan 
nya. 


A+ ---> 4+3=7 
B- ---> 7-5= 2 
C ---> 2 10= 20 


D+ ---> 20145 24 


"Hasilnya 24!" Ucap Rosella. la kemudian sibuk mengatur 
kunci gembok itu. Sedangkan Bindut tampak terkejut ketika 
melihat di GPS jika Detektif Rosellie telah tiba dan sedang 
berada di ruangan berwarna merah. 


Detektif Rosellie dengan hewan yang bisa apapun. 


"KYAAA!!! ULAR!! Ular imajinasi menjadi kenyataan!" Teriak 
Lily yang nampak putus asa. Teringat kejadian ketika ia 
mengatakan ular yang sedang melilit kaki Rosella. Kini, 
gilirannya yang akan dililit dengan ular nyata. 


"Sudahlah Lily. Ini akibatnya jika kamu terus tidak sportif!" 
Ucap Rose. 


"Iya! Ayo kita selesaikan!" 


"Ehh! Hati-hati! Ular banyak bisa nya Iho! Bisa lompat, bisa 
gigit, bisa mematahkan hati, bisa kurus-" 


"STOP!" 


Lily melirik ke arah ular-ular yang tengah menggeliat. 
Dilihat nya ada sehelai kertas dengan berani, ia mengambil 
dan melihat pertanyaan pada kertas itu. Seketika terbelalak 
dengan pertanyaan yang masih dengan topik ular. 


ALFABET! 
U+ L A-R= 


"Arrgghhhhh!! Memusingkan!" Ucap Lily seraya menjambak 
rambut. 


"Hei! Jangan menyerah ketika masalah menghadang." Ujar 
Rose. Mereka berdua kembali berpikir keras. 


"Baik.. ini tentang alfabet... Kita harus mencari urutan kata 
ULAR ini." 


U---5 21 
L---> 12 
A---5 1 

R---5 18 


21412 1-18= 15 


"Okay! Jawabannya 15!" Mereka berdua pergi ke pintu 
berwarna putih dan memasukkan 2 digit kunci gembok. 


Cleck! 


Akhirnya terbuka! Tampak Detektif RosBin yang telah masuk 
setelah membuat catatan untuk karakteristik mangkuk. 
Banyak mangkuk yang berjejer dan mereka harus teliti 
dalam memilihnya. Kedua Detektif mengeluarkan catatan 
masing-masing. 


Catatan Detektif RosBin: 

- Mangkuk memiliki pola ikan hijau yang searah. 

- Dominan warna hijau muda, merah tua dan putih bening. 

- Bagian tengah berisi beberapa deretan kristal putih yang 
bercahaya. 

- Mangkuk besar dan mungkin menyerupai mangkuk ramen. 


Catatan Detektif Rosellie: 

-Mangkuk dominan warna merah, kuning dan putih 
-Bagian tengah terdapat gambar ikan yang searah 
-Mangkuk besar dan sedikit berwarna hitam di luar. 
- Terdapat permata di luar mangkuk. 


Setelah selama beberapa menit menoleh kanan-kiri, Detektif 
RosBin menemukan mangkuk yang sesuai dengan 
karakteristik dari catatan mereka. Tanpa menunggu lama, 


mereka telah mengambil mangkuk itu dan segera keluar 
dari secret room dan hari telah hampir malam. Detektif 
Rosellie tampak kehabisan akal namun mereka akhirnya 
menemukan mangkuk yang agak sesuai dengan 
karakteristik di catatan mereka. 


Pukul 19.57. 


Detektif RosBin tak henti-hentinya tersenyum gembira. 
Mereka yakin, pilihan mereka adalah yang benar. Bindut 
mengecek GPS nya dan ternyata Detektif Rosellie dalam 
perjalanan juga. 


Setelah sampai, mereka bergegas masuk ke dalam kapal 
pesiar. Lady Lips gembira melihat kedatangan mereka dan 
mengikuti Detektif RosBin dari belakang. Mereka berdiri di 
sebelah Direktur Kong Fui dan tidak lupa untuk meletakkan 
mangkuk yang telah mereka bawa. Detektif Rosellie datang 
sedikit terlambat dan meletakkan mangkuk nya. 


Pukul 20.00 


"Baik.... Hadirin sekalian! Inilah 2 Detektif yang telah 
membawa Mangkuk yang akan dipamerkan hari ini. Mari 
kita cek apakah mangkuk ini sesuai dengan yang kita 
harapkan?" 


Clek! 


Lampu aula mati. Tampak mangkuk Detektif RosBin bersinar 
dengan terang dan mangkuk Detektif Rosellie bersinar 
redup. 


"Baik! Sudah kita saksikan jika kedua mangkuk bersinar 
namun dengan tingkat yang berbeda. Maka saya tidak lupa 
juga untuk mengecek mangkuk ini.." Direktur Kong FUI 
mengambil kaca pembesar dan meneliti kedua mangkuk. 


"Pemenang dari kompetisi hari ini adalah....." 


Detektif RosBin dan Detektif Rosellie nampak menutup mata 
mereka, seolah berdoa semoga memenangkan kompetisi ini. 


"Ros.... Rose, melati, mawar, matahari..." Ucap Direktur Kong 
Fui yang sengaja bercanda untuk mencairkan suasana. 
Detektif RosBin dan Rosellie tertawa mendengar nya. 


"Detektif RosBin!" Ucap Direktur Kong Fui dengan tatapan 
serius. 


Detektif Rosellie tampak terkejut namun mereka 
menerimanya dengan lapang dada. 


"Untuk hadiahnya, kami akan memberikan God's Eye Glow. " 
Ucap Direktur Museum Moon itu. Lagi-lagi Detektif Rosellie 
harus menahan rasa iri yang bergejolak. Detektif RosBin 
dengan senang hati menerimanya. Senyuman kebahagiaan 
terukir di wajah 2 bersaudara itu. Rosella kemudian 
menghampiri Detektif Rosellie dan menanyakan sesuatu. 


"Ehm.. siapa nama teman kalian yang meninggal?" 


"Namanya... Erlina." Jawab Lily. Jantung Rosella berdegup 
mendengar nya. Bagaimana tidak, tempo hari ia dan Bindut 
bertemu dengan hantu inisial E. Rosella melirik kanan-kiri 
dan samar-samar melihat Lennon. Ya, Pria gendut itu 
ternyata ikut menjadi tamu undangan. Tanpa basa-basi, 
Rosella langsung berteriak, 


"Maaf, mengganggu semuanya. Saya hanya ingin berkata 
kalau Lennon adalah pelaku pembunuhan Erlina." Ucap 
Rosella tegas. Semuanya terkejut tak terkecuali Detektif 
Rosellie. 


"Bukan! Bukan aku! Kalian tidak punya buk-" 


"Kami punya buktinya." Potong Bindut. la mengeluarkan 
foto-foto dari dalam sakunya. Mulai dari foto dari mayat dari 
ruang komunikasi dan Lennon. Pria penyuka seni itu 
tertunduk malu. 


"Ya. Aku mengakuinya." Ucap Lennon pelan. Semuanya 
terkejut. Tangis Detektif Rosellie pecah seketika. Lennon 
dibawa keluar oleh pihak Security dan RosBin melihat dari 
kejauhan hantu E yang sebenarnya bernama Erlina 
tersenyum tulus ke arah mereka. Ia telah tenang dan tidak 
menjadi arwah gentayangan. la lenyap seketika ditelan 
angin. Bulir-bulir air mata tampak keluar dari wajah coklat 
Detektif RosBin. 


"Baiklah! Selamat kepada Detektif RosBin sebagai Detektif 
yang baik dan cermat!" Ucap Direktur Kong Fui dan 
memberikan tepuk tangan yang meriah begitu pula dengan 
Lady Lips dan para tamu hadirin. 


"Untuk Detektif Rosellie... Hukuman segera menanti ya." 
"Apa?!" Detektif Rosellie tampak terkejut. 


"Tapi setahun lagi! Bukan sekarang hehehe." Mereka semua 
tertawa terbahak-bahak, melepaskan segala perasaan yang 
berbaur menjadi satu. Sedih, senang, bahagia, sakit, 
kecewa, semua itu selalu akan datang dalam hidup ini. 
Kedua Detektif saling melempar senyum dan mereka pulang 
kembali ke rumah masing-masing. 


Tiada kata yang lebih indah dari memaafkan. 

Ketika kegelapan menghampiri, setitik cahaya 
terang selalu mengiringi. 

Selamat merayakan lebaran bagi umat muslim yang 
merayakan. 


Sofia. 


AGUSDWI. 
13 MEI 2021 


Pelita Yang Hilang 


Wanita berambut panjang nan cantik itu sedang duduk di 
atas bunga teratai. Raut wajahnya nampak cemas dan 
khawatir. Seolah-olah hal buruk akan menimpa dan 
memusnahkannya. Di benaknya ia sangat menyayangi 
semesta raya ini. Menyinari gelapnya malam dengan sinar 
rembulan. 


Di tengah kebimbangan itu, muncul kepala terbang yang 
siap menerkamnya. Wanita berparas cantik itu ketakutan 
dan berlari secepat mungkin untuk menghindar dari 
makhluk jahat itu. 


aaa 


Poster tentang lomba membaca puisi menarik perhatian 
mata genit Susi. Dengan semangat ia menulis puisi pada 
selembar kertas putih dan berniat menggunakan bahasa 
Inggris. 


"Hmm... Lebih baik aku bertanya kepada si Pintar." Gumam 
Susi dalam hati. 


"Si Pintar! Tolong bantu aku membuat pui-" 
Buat saja sendiri. Gunakanlah otak mu sekali-sekali. 


Susi mendengus kesal mendengar nya dan beranjak menuju 
ruang tamu. 


"Padahal aku sudah menggunakan otak ku berkali-kali." 
Gerutunya dalam hati. 


Loly tampak sibuk menyeruput mie kober kesukaan nya. 
Susi melihat pemandangan kota yang indah nan asri yang 


dipenuhi dengan orang berlalu lalang. Ia duduk di sebelah 
Loly dan menyodorkan poster lomba membaca puisi. 


"Kamu ingin mengikutinya Sus?" Tanya Loly. 


"Ya. Lumayan menambah pengalaman." Jawab Susi sambil 
tertawa kecil. 


"Aku tidak mempermasalahkan kamu ingin ikut, tapi apa 
kamu sudah menyiapkan puisinya?" 


"Nah, itu yang membuat aku bingung. Lebih baik kita jalan- 
jalan bagaimana? Semoga aku mendapat inspirasi." Saran 
Susi. 


"Itu ide yang bagus. Ayo kita pergi ke Peace Garden." 


Mereka berdua mengganti pakaian dan membuka pintu 
rumah. Ketika pintu di buka, Detektif RosBin berdiri di depan 
pintu sembari tersenyum manis. 


"Kemarin kalian kemana saja?" Tanya Susi dan Loly 
serempak. 


"Kemarin kami mendapat tugas untuk mencari mangkuk 
oleh Direktur Museum Moon." Jawab Rosella. 


"Benarkah?! Apa kalian berhasil mendapatkan nya?" Tanya 
Susi tidak sabar. 


"Ya!" Bindut mengeluarkan God's Eye Glow yang nampak 
berkilauan. 


"Wah! Indah sekali!" Seru Loly terpana melihat nya. 


“Intinya, kami tidak sendiri. Detektif lain ikut berkompetisi." 
Sahut Rosella dengan senyum mengembang. 


"Baiklah. Kalian memang pintar. Kalau begitu kalian bisa 
liburan sekarang. Jangan lupa untuk mengajak Sofia ya." 
Ucap Susi. 


"Baik! Dan.... Kalian berdua akan pergi kemana?" Tanya 
Bindut dengan wajah penasaran. 


"Kami akan pergi ke Peace Garden untuk mencari bahan 
puisi." Jawab Loly. 


Rosella dan Bindut menaiki motor begitupula dengan Susi 
dan Loly. Loly memberikan salah satu helm kepada Susi. 


"Aku harus memakai benda tempurung kelapa ini lagi?" 


"Iya sus.. supaya kita aman di jalan. Ingat ya ini namanya 
helm bukan tempurung kelapa." Jelas Loly. 


Selama di perjalanan tiada sepatah kata pun yang keluar 
dari mulut tuan putri. Loly dengan cekatan menyalip motor 
dan mobil, sedangkan Susi asyik menikmati pemandangan 
laut disertai dengan angin sepoi-sepoi. 


Sesampainya di Taman Peace Garden, Susi bergegas duduk 
pada salah satu kursi taman. la menyiapkan sehelai kertas 
dan pulpen. Kemudian mengamati tanaman dan pepohonan 
di taman itu. Ada salah satu tanaman bunga yang menarik 
perhatiannya. Kelopak nya berwarna kuning dengan biji-biji 
kecil di tengahnya. Sinar matahari menerpa bunga itu dan 
sesekali bergerak-gerak mengikuti melodi angin. 


"Wah... Indah sekali! Kenapa bentuk dan warnanya mirip 
seperti matahari ya?" Ucap Susi dalam hati. 


"Apa ada bunga yang menarik perhatian mu?" Celetuk Loly 
memecah keheningan. 


"Ya. Apa nama bunga ini Lol?" Tanya Susi sembari menunjuk 
bunga berwarna kuning cerah. 


"Kalau itu namanya bunga matahari." 
"Bahasa Inggris nya apa Lol?" 
"Sun flower." Ucap Loly singkat. 


Susi buru-buru menuju kursi taman dan menulis judul puisi 
dan unek-unek nya. la sangat bahagia telah menyelesaikan 
puisi yang akan di bacakan pada lomba puisi nanti di 
sekolahnya. Loly juga ikut membantu mengoreksi puisi Susi. 


"Sus, ingat ya, kepercayaan diri sangat penting dalam 
lomba membaca puisi." Ujar Loly. 


"Kalau kepercayaan teman sangat penting juga kan?" Sahut 
Susi dan mereka kompak tertawa garing. 


"Aku penasaran dengan biji di bunga matahari tadi." Lanjut 
Susi. 


"Penasaran? Ayo kita cek lagi!" Mereka berdua menghampiri 
petak-petak bunga matahari yang sempat di kunjungi. Loly 
mengambil satu biji matahari dan menyuruh Susi untuk 
memakannya. 


"Apa! Bukankah ini masih mentah? Tentu harus di rebus 
dulu." Sela Susi. 


"Tidak apa sus. Rasanya aduhai Iho! Manis-manis gurih!" 
Ucap Loly dengan nada serius. 


"Baiklah. Sini aku coba." Susi menggigit biji matahari itu 
dan merasakan rasa manis legit dengan sedikit aroma gurih. 


"Apa boleh di telan?" Tanya Susi lagi. 


"Jangan sus. Silakan di semburkan ya hehehe." Jawab Loly. 


Tanpa aba-aba, Susi langsung menyemburkan biji matahari 
itu. Lalu ia mengambil satu benda berwarna hitam di tanah 
yang dikiranya biji matahari. 


"Ayo nona merah muda harus makan biji matahari agar 
tetap bersinar hihi." 


Loly mengambil benda itu dan di genggam nya dengan 
kuat. Benda itu hancur seketika. Loly menyadari bahwa 
benda itu tidak pipih seperti biji bunga matahari pada 
umumnya. Dan ia akhirnya sadar bahwa itu adalah, 


"Ini kotoran burung Sus. Hampir aku tidak memakan 
kotoran!" Teriak Loly. 


Susi berlari menuju tempat parkir dan Loly dengan mata 
tajam berlari menghampiri Susi ingin menjambaknya sekuat 
tenaga. Namun sayang, Susi telah memakai helm lebih dulu. 


Sementara itu, Rosella, Bindut dan Sofia jalan-jalan ke 
pantai. Hamparan birunya laut dan ombak yang tenang 
serta sinar matahari di siang hari menambah kesan 
keindahan alam. Mereka duduk di bawah pohon Ketapang 
sembari menikmati bekal yang telah di bawa. 


"Sandwich ini sangat cocok dengan pasir." Ucap Sofia 
memecah keheningan. 


"Benarkah?" Tanya Rosella dengan mata menyipit. 


"Ya. Sand itu artinya pasir." Jawab Sofia dan mulai 
mengunyah sandwich kesukaan nya. 


"Kalau begitu pakailah pasir sebagai topping sandwich." 
Celetuk Bindut dan tertawa garing. Sedangkan Sofia 


mendengus kesal. 


"Pohon Ketapang ini sangat berguna sebagai peneduh 
ketika sinar matahari menerpa. Aku sangat berterimakasih 
kepada orang yang telah menanam pohon ini." Sahut 
Rosella yang terpana dengan pohon Ketapang sebagai 
pohon peneduh. 


"Tentu saja. Namanya juga Pohon pantai. Sayangnya, pohon 
ini sangat suka membuat halaman kotor dengan 
menjatuhkan banyak daun kering." Ucap Sofia yang sibuk 
memainkan handphone nya. 


"Ah, tidak apa-apa. Siapkan sapu dan ember dan ayo kita 
menyapu." Ujar Rosella. 


"Hmm... Berarti kita sedang bekerja dan bukan liburan 
namanya." Sela Bindut. 


Rosella menutup mulutnya pertanda malu. Di tengah rasa 
malunya, samar-samar ia melihat seorang pria setinggi bahu 
yang sedang asyik mengutak-atik handphone sembari 
memegang selembar kertas di bawah teriknya matahari. 
Tiba-tiba saja pandangan nya buyar dikalahkan oleh rasa 
tenggorokan yang panas. Dari kejauhan, ia melihat 
pedagang es krim. 


"Hei, Sofia, Bindut, bagaimana kalau kita membeli es krim? 
Tenggorokan ku kering dan hawa disini semakin panas." Ujar 
Rosella memegang lehernya. 


"Yuk!" Jawab Sofia dan Bindut serempak. 


Waktu berlalu begitu cepat. Susi sudah siap dengan pakaian 
sekolah nya dengan rapi. Tak lupa Loly memberikannya 
make up kepada Susi agarterlihat lebih cantik. 


"Sudahlah Loly... Jangan terlalu banyak." Ucap Susi 
memanyunkan bibirnya. 


"Oke, sudah!" Tukas Loly sambil merapikan peralatan make 
up nya. 


Susi melihat penampilan nya pada cermin. la merasa sedikit 
terganggu dengan polesan bedak bayi yang membuat ia 
seperti bayi baru lahir, Lalu ia duduk dengan 
menghembuskan nafas pelan. Jony yang melihat tuan putri 
seperti itu berusaha untuk menghiburnya. Ekornya 
bergerak-gerak ketika Susi mengelus lembut bulu Jony. 


"Aduh Jony... Kamu imut sekali." Sahut Susi tak henti- 
hentinya mengelus anjing berbulu putih itu. 


"Yuk, Sus! Kita pergi ke sekolah." Celetuk Loly. 


Mereka berdua menaiki motor dan pergi ke sekolah. Cuaca 
di sore hari itu cukup panas dan terasa membakar kulit. 
Jalanan ramai berlalu lalang dengan suara bising kendaraan 
yang memekakkan telinga. Tampak dari kejauhan seorang 
polisi sedang memantau jalan dan ada razia Lion Cross. 


"Aduh, sore hari ini panas sekali seperti ada api yang 
membara." Keluh Susi. 


"Justru itu yang membuat mu menjadi bersemangat berapi- 
api." Sela Loly di balik helm nya. 


Mereka diberhentikan oleh petugas polisi untuk di cek. Mulai 
dari surat-surat kendaraan hingga helm pelindung. 


"Kalian tidak membawa SIM ya?" Tanya polisi itu dengan 
tatapan sinis. 


"Hehe... Tapi sebelum itu saya ingin bertanya, mengapa 
razia sekarang bernama Lion Cross? Bukannya Zebra 
Cross?" Loly balik bertanya. 


"Asal kamu tahu, Zebra Cross itu terlalu feminim! Jadi agar 
lebih seram aku memakai singa!" Jawab nya dengan nada 
tegas. 


"Pantas saja sikapnya seperti singa." Gumam Loly dalam 
hati. 


Susi yang sedari tadi menunggu, menjadi bosan dan 
mendekati Loly seraya membuka helmnya. 


"Ehm. Bisakah kami pergi sekarang? Ada urusan yang 
sangat mendadak." Ucap Susi dengan sorotan mata tajam. 


Polisi berpangkat 3 bintang itu terpana dengan kecantikan 
Susi dan hampir salah tingkah. 


"Ba- baik, kalian bisa pergi sekarang." Jawabnya dengan 
menunduk hormat. 


"Ini permen Loly Pop untukmu. Jangan lupa dimakan ya!" 
Loly dan Susi segera menaiki motor dan berlalu begitu saja. 


"Wanita itu seperti bidadari saja... Hikhik kenapa aku jadi 
malu begini sih, aku harus kuat seperti singa!" Gumam 
polisi itu dan kembali menjalankan tugasnya seperti biasa. 


Banyak murid yang berkompetisi pada lomba membaca 
puisi tersebut. Perlombaan nya dibagi dengan batas usia. 
Usia 8-10 tahun pada ruangan A, sedangkan usia 11-13 
pada ruangan B. Susi memasuki ruangan B dan mengambil 
nomor urut. la berada pada urutan terakhir yaitu 11. la 
menjadi gugup. Loly berusaha menenangkan nya. 


1 jam kemudian.... 


"Nomor urut 11, Silakan memasuki panggung!" Ucap 
seorang juri. 


Susi bergetar dan menjadi sangat gugup ketika mendengar 
nomor urutannya di panggil. Namun, ia harus tetap tenang 
dan tidak boleh berbelit-belit. Dengan langkah tegap ia 
memasuki panggung dan melihat 3 orang Juri serta 
penonton anak-anak sekolah. Susi meletakkan kertas puisi 
nya pada meja dan ia menghadap ke depan. Susi harus 
memperkenalkan diri terlebih dahulu. 


"Perkenalkan nama saya Susi Malaysia- Malaifacan Cersa. 
Saya berumur 13 tahun." Ucap Susi dengan perkenalan 
yang agak terbata-bata. 


Seorang juri menahan tawanya begitupula dengan para 
penonton yang lain dan ia angkat bicara, 


"Baik, kamu akan membacakan puisi yang berjudul?" 
"Sunflower." Jawab Susi singkat. 


"Baik. Silakan baca puisi buatan kamu dimulai dari 
sekarang." 


Dengan sepenuh hati, jiwa, dan raga, Susi berhasil 
mengalahkan kegugupan dan memulai membaca puisi 
buatan nya sendiri. 


Sunflower 


In my garden house 
You will look flower 
The flower is 
Sunflower, Sunflower 


Sunflower colour is yellow 
Yellow on flower 

Green on leaf 

Sunflower is not hot but is fresh 
Fresh for your eye and 

Fresh for your home 

You was beauty and fresh 

With sunflower 

When you look sunflower withered 
Spray with water 

Sunflower life again 

Sunflower is flower from God. 


(Note: puisi ini author tulis pada sebuah buku sekitar bulan 
April 2020 ketika libur karena covid19 melanda.) 


Tepuk tangan meriah memenuhi ruangan B. Susi keluar dari 
ruangan dengan langkah gontai. Ia tentu tidak akan meraih 
juara. Biarlah, ia hanya ingin mencari pengalaman, urusan 
menang dan kalah itu belakangan saja. Loly meraih tangan 
Susi dan mereka menuju halaman sekolah. Susi berkeliling 
sebentar menuju lokasi ruangan A untuk melihat peserta 
lomba membaca puisi yang berkompetisi. Tampak seorang 
lelaki yang sebaya dengannya membacakan puisi yang 
berjudul “Lukisan Senja." Puisi itu berhasil menarik 
perhatian Susi. 


Lukisan Senja 


Bayangan-bayangan hitam 

Menghiasi indahnya hari senja 

Langit berwarna merah merona 
Menerpa senja hari itu 

Pemandangan yang teramat indah ini 
Ingin ku lukiskan dalam sebuah kertas 
Sebagai penghias dalam rumah 


Untuk dikenang sepanjang masa 
Pohon kelapa tetap setia 
Mengembangkan daun lebarnya 
Sang mentari tenggelam 
Sebagai tanda malam akan tiba 
Deburan ombak yang tenang 
Serta suara merdunya burung 
Menambah elok lukisan Senja 
Kini saatnya bergegas pulang 
Dari indahnya senja yang merona 
Menyisakan senyuman bahagia 
Yang ku dapat dari lukisan Senja. 


(Note: puisi ini author tulis ketika author bosan tidak bisa 
keluar rumah ingin menikmati indahnya pantai. Jadi author 
menulis tentang indahnya senja hari.) 


Setelah selesai membacakan puisi tersebut, panitia 
penyelenggara lomba menyuruh para anak-anak agar pergi 
ke aula untuk pengumuman pemenang. Jantung Susi 
berdegup kencang disertai dengan pikiran kekalahan yang 
terus berkecamuk. Pada ruangan A, Juara 1 & puisi terfavorit 
diraih oleh lelaki yang membacakan puisi "Lukisan Senja." 
Tepuk tangan bergemuruh. Susi tersenyum melihatnya 
namun ada guratan kesedihan pada wajah pria itu. 
Kemudian pemenang lomba membaca puisi ruangan B juara 
2 diraih oleh Susi Malaifacan Cersa! Susi sangat senang 
mendengarnya. Tepukan tangan meriah mengiringi suasana 
di aula itu. Setelah pembagian hadiah selesai, Susi melihat 
lelaki yang sempat ia amati berjalan dengan gontai dan 
tidak bersemangat. la menghampiri lelaki itu sebelum 
sempat keluar dari gerbang sekolah. 


"Hei, tunggu!" Susi meraih tangan lelaki itu dan duduk pada 
kursi taman sekolah. Lelaki itu sangat terkejut lantaran Susi 
menghalangi nya pulang. 


"Jangan takut. Aku hanya ingin bertanya. Mengapa kamu 
sedih begitu? Padahal kamu mendapat juara paling tinggi?" 
Tanya Susi mulai curiga. 


Loly mengamati lelaki itu yang nampak bukan seperti usia 
8-10 tahunan. Melainkan sebaya dengan mereka berdua. 


"Kamu umur berapa?" Tanya Loly. 


"Aku... Umur 13..." Jawab pria kurus itu dengan sangat 
pelan. 


"Apa? | H 


Detektif RosBin tampak menikmati secangkir teh dan 
menghirup udara segar di sore hari itu. Penginapan Mawar 
Homestay terlihat sepi dan hanya ada seorang petugas 
kebersihan yang sibuk menyapu. 


"Koko biskuit sangat cocok dicelupkan ke dalam teh-" 
Kring! Kring! 


Perkataan Bindut terpotong oleh suara telepon. Otomatis 
Koko biskuit pada teh Bindut tercelup dan melebur menjadi 
satu. 


"Halo?" 

"Rosella... Bindut... Bisa kalian pergi ke depan sekolah?" 
"Ada perlu apa Lol?" 

"Ada masalah penting yang harus diselesaikan.." 


"Baik kami akan kesana!" 


Mereka berdua meminum teh sampai habis dan mengambil 
peralatan Detektif lainnya. Bindut merasa aneh dengan teh 
miliknya. 


"Hah? Teh apa ini? Rasanya penuh dengan Koko biskuit. 
Mungkin ini Koko teh." Gumamnya dalam hati. 


Sesampainya di depan sekolah Susi & Loly, mereka melihat 
seorang pria setinggi bahu di apit oleh kedua tuan putri. 


"Jadi... Ada masalah apa?" Tanya Rosella. 


"Coba kalian cek anak ini. Sepertinya ia menyembunyikan 
rahasia." Jawab Susi. 


"Baiklah." 


Bindut mendekati pria itu. Rosella sepertinya mengenal pria 
tersebut. 


"Apa tadi siang kamu pergi ke pantai?" 
"Ya. Bagaimana kau tahu?" Tanya nya dengan wajah heran. 
Tebakan Rosella ternyata benar. 


"Jadi.. mengapa kamu sedih? Kamu sudah mendapatkan 
juara bukan?" Tanya Rosella. 


"Ya... Aku merasa senang, namun di dalam lubuk hatiku 
tersimpan rasa bersalah. Aku telah memasuki ruangan yang 
seharusnya tidak boleh dimasuki. Aku berumur 13 tahun. 
Dan tadi aku berpura-pura sebagai anak berumur 10 tahun." 
Jelasnya dengan tatapan bersalah. 


"Jadi, ketika kamu mendapatkan piagam dan hadiah ini 
kamu tidak menjadi senang? Justru menjadi pengingat hal 
buruk bagi mu? Begitu ya?" 


Pria itu manggut-manggut. 


"Baiklah... Seharusnya kamu tidak boleh begini. Kamu harus 
mengikuti lomba sesuai aturan yang ada. Jangan hanya 
ingin mendapatkan juara namun Ujung-ujungnya hadiah- 
hadiah itu hanya akan menjadi musuh bagi mu." Ucap 
Bindut. 


"Lain kali kamu harus jujur. Kejujuran akan selalu menang." 
Ucap Rosella dan Bindut berwibawa. 


"Baik! Aku akan buang ke laut hadiah-hadiah ini, 
bagaimana?" Tawarnya. 


"Ah... Iya boleh!" Jawab Rosella sambil tertawa terbahak- 
bahak. Bindut tidak dapat menyembunyikan wajah geli nya. 


Susi dan Loly memandang langit yang berwarna gelap. 
Tiada bintang-bintang menerangi apalagi sang rembulan. 
Padahal hari itu bulan purnama. Samar-samar Susi melihat 
benda yang melayang-layang di angkasa. Ya, itu adalah 
suatu makhluk. la sepertinya melahap suatu benda langit. 
Susi dapat melihat kalau makhluk itu ingin memakan bulan 
purnama. Benar saja, bulan purnama yang indah, kini 
ditelan oleh makhluk aneh. Susi menjadi ketakutan. 


"Lol.. Loly! Ada makhluk aneh!" Jerit Susi. 
"Makhluk aneh?" Tanya Loly dengan wajah heran. 
"Iya! Itu di langit!" 


Loly melihat ke atas dan pemandangan seram langsung 
disuguhkan. Detektif RosBin mendekati kedua tuan putri 
yang nampak cemas memandang langit. 


"Mengapa kalian cemas begini?" Tanya Rosella. 


"Dewi Bulan!! la dimakan oleh Kaluru'!" Teriak Susi. 


Kaluru adalah perwujudan dari makhluk gaib jahat yang 
berusaha untuk merebut hati Dewi Bulan. Karena cintanya 
terus ditolak, Kaluru menjadi marah dan menelan Dewi 
Bulan. 


"Kalau di sains itu namanya Gerhana bulan." Sahut Loly. 
"Lol! Gunakan sihirmu!" 


"Sihir ku? Baiklah!" Loly menyiapkan tongkatnya dan ingin 
mengucapkan mantra namun dihalangi oleh Susi. 


"Kamu ingin mengucapkan mantra apa Lol?" 
"Mantra peledak." 


"Kalau begitu bukankah Dewi Bulan akan mati bersama 
Kaluru?" 


"Ah iya benar juga..." Jawab Loly menepuk jidatnya. 
"Hihihi perlu bantuan?" 


Di tengah kebingungan itu, Sundel datang bersama Bondi. 
Bondi membawakan benda yang dapat digunakan untuk 
mengakhiri kegiatan makan Kaluru. 


"Kalian datang di saat yang tepat!" Seru Bindut. 
"Ayo kita ke balkon kamar Susi. Disana tempat yang tinggi." 


Mereka bergegas menuju kamar Susi dan mempersiapkan 
alat-alat. Bondi membuat rangkaian tabung dan mengisikan 
benda berbentuk bulat. 


"Apa nama benda ini Bondi?" Tanya Susi. 


"Ini namanya kembang gaib. Dengan ini maka segala benda 
jahat akan terjerumus ke dalamnya." Jawab Bondi. 


"Ayo semuanya menjauh! Benda ini akan mengeluarkan 
suara ledakan!" Tegas Bondi. 


Mereka semua menjauh dari balkon Susi. Sumbu telah 
dinyalakan dan mulai meledak. 


DUAARRRR!!! 


aaa 


"Aaarrghh tidakk!! Semoga tidak sampai ke Lambung!" 
Gertak Dewi Bulan dengan ketakutan. 


Tiba-tiba saja semuanya bergoyang-goyang dan terdengar 
suara erangan. 


"AAARRGGH TIDAKK!!" 


Kembang gaib telah mencapai sasaran dan muncul portal 
gaib. Dengan pusaran angin yang dahsyat, Kaluru masuk 
kedalam portal itu dan Dewi Bulan dapat keluar dengan 
selamat. 


"Akhirnya kita berhasil!" Seru Susi dan kawan-kawan nya. 


Tiba-tiba saja Sofia datang dengan tergopoh-gopoh dan 
tampak sangat ketakutan. Tubuhnya di penuhi luka lecet. 
Semuanya panik. Namun, sebelum mereka bertanya kepada 
Sofia, datanglah burung hantu pembawa surat dari 
Kahyangan. Susi segera membuka isi surat itu. 


Susi, 


Ayahmu sekarang sepertinya masih akan lama untuk sadar 
kembali. Arwahnya berkelana entah kemana. Dan 


Kegelapan menyelimuti negeri ini. 
Bima. 
Kepanikan menjadi bertambah. 


Aku sebagai pengirim suratmu. Dan aku sebagai 
pejuang hidupmu. 
Surat ku untuk mu. 


Bima. 


AGUSDWI. 
22 MEI 2021 


Melawan Kegelapan 


Dentingan jam dinding memecahkan kesunyian di malam 
hari yang kelam. Setelah mendengar penuturan Sofia 
kemarin, Susi meyakini bahwa Dewa Kegelapan telah 
menghidupkan genderang perang. la tentu tidak bisa 
tinggal diam. Susi mempunyai kawan-kawan dan tentu saja 
ia sangat optimis. la memandangi balkon kamarnya yang 
dingin. 


Di balik ramainya manusia berlalu-lalang, kegelapan tengah 
mengintai dan menunggu jeritan-jeritan tanpa dosa. 
Masalah hidup dan semesta kini harus Susi hadapi. Ia selalu 
meyakini bahwa kebenaran akan selalu menang dan pelita 
akan selalu menyinari gelapnya dunia. 


F LASHBACK ON 


Sofia berjalan dengan tertatih-tatih setelah melihat apa 
yang seharusnya tidak ia lihat. la segera pergi ke rumah Bibi 
Rumi untuk bertemu Susi dan berharap masalah yang ia 
hadapi dapat terselesaikan. 


"Astaga! Sofia apa yang telah terjadi?" Tanya Susi dan Loly 
serempak. 


Sofia juga tampak terkejut melihat semua kawan-kawan nya 
berada di sana. "A-aku telah melihat seseorang yang 
memak-ai jubah hitam di menara rumah hantu. 
Kelihatannya i- ia sedang melakukan ses- sesuatuh...." 
Ucapnya dengan patah-patah. Loly mengambilkan air dan 
memberikan nya kepada Sofia. 


"Melakukan sesuatu? Kamu tahu apa yang mereka 
lakukan?" Tanya Rosella. 


"Aku tidak tahu, tapi yang jelas mereka membawa sebuah 
buku." 


"Membawa buku? Hm... Lalu kamu dikejar oleh mereka?" 


"Ya. Mereka mungkin berpikir aku penyusup. Mereka hampir 
saja ingin menangkap ku." 


Ketika Susi sedang sibuk berpikir, Sofia mendekati nya dan 
memberikan suatu hal penting dengan berbisik-bisik. Susi 
manggut-manggut dan ia mulai menyusun rencana. 


F LASHBACK OFF 


Susi melihat jam dinding yang menunjukkan pukul 01.45 
pagi. la bergegas mengemasi barang-barang nya termasuk 
bola emas nya. Susi dan Loly segera menghampiri kawan- 
kawan nya di depan rumah. Bibi Rumi tentu tidak bisa 
mengetahui hal itu karena Loly telah memberikan mantra 
tidur. Semuanya tampak bersemangat. Sesuai rencana, ada 
sebagian dari kawan-kawan nya yang akan berada di Dunia 
Manusia untuk mengawasi pergerakan aneh. Susi bergegas 
berteleportasi ke Kahyangan bersama Loly dan lainnya. 


ZUUUSSZTT! 


Pemandangan yang disuguhkan masih sama seperti dahulu. 
Hanya saja, rerumputan dan tanaman layu serta cuaca yang 
tak bersahabat. Langit-langit menjadi gelap dipenuhi 
dengan petir seolah terdapat gejolak amarah yang sedang 
beraksi. Tujuan pertama Susi adalah bertemu dengan 
ayahnya. Lampu remang-remang dari rumah penduduk 
menghiasi perjalanan Susi. Sesampainya di istana, ia segera 
masuk dan menemui ayahnya yang sedang menutup mata 
dengan keadaan terbujur lemas. Bibirnya masih segar 
dengan degup jantung yang pelan. Tanda ayahnya masih 
hidup. 


"Ayah... Ayo bangun..." Panggil Susi dengan suara parau. 
Hampir saja ia ingin menumpahkan air mata setelah 
Jengwitch menjelaskan hal penting. 


"Susi, roh ayahmu sedang berkelana. la akan bersatu 
dengan tubuhnya ketika hal gelap telah sirna." Jelas 
Jengwitch. 


"Iya, aku tahu. Tapi, aku ingin ayah sadar. Walau pun cuma 
semenit." Ujarnya. Susi tahu itu hanya harapan nya saja. 
Belum tentu akan menjadi kenyataan nantinya. 


Susi memandangi langit di depannya. Awan-awan hitam 
menggumpal bagaikan sekumpulan orang berjubah hitam. 
Benar saja, terdengar teriakan bising yang semakin 
mendekat. Susi menoleh ke arah Loly dan Jengwitch dengan 
menebarkan senyum semangat. Mereka turun ke medan 
perang di lapangan Kahyangan yang biasanya digunakan 
untuk melakukan kegiatan kerohanian. 


"Kalian tidak butuh pejuang?" Ucap seseorang dengan nada 
berat dan lembut. 


Susi menoleh ke belakang dan melihat Bima yang sedang 
memegang panah serta busur. la melemparkan senyum 
kepada pejuang panah itu. 


"Ya! Ayo kita selesaikan bersama-sama!" 
CRRITSSS!!! 


Suara rentetan burung gagak datang menerjang Istana 
Kahyangan. Mereka tampak bertengger di atas istana 
sembari memandang perang yang akan segera datang. 
Mereka berlagak layaknya penonton cilik. 


"Whatt? Mereka akan menjadi penonton atau menjadi 
tukang pengotor istana?" Gumam Loly sambil menggaruk 
kepalanya. 


"Tukang pengotor istana?" Tanya Susi tidak mengerti. 


"Iya. Mereka hanya membuang kotoran di istana dan tentu 
saja menjadi bau." Ucap Loly. 


Para pasukan Dewa Kegelapan datang dengan senjatanya 
masing-masing. Ada yang membawa kapak, batu, tongkat 
sihir dan ada pula yang membawa panci dan wajan. 


"Hahaha, mereka rupanya mau memasak." Ledek Loly. Ia lalu 
melancarkan serangan sihirnya. 


"Flames Storm!" Api yang menyala-nyala disertai dengan 
angin kencang membakar pasukan Dewa Kegelapan dengan 
cepat. Tetapi, mereka cerdik dengan menggunakan wajan 
dan api itu terpental tidak berguna. 


"Huh dasar!" Gerutu Loly. Kini, tanah-tanah bergetar dan 
angin berhembus kencang. Susi memasang aba-aba bersiap 
begitupula dengan kawan-kawan nya. Tampak dari 
kejauhan, Pemimpin kegelapan, tak lain adalah Dewa 
Kegelapan. Ia turun dari kuda gaib nya dan bersiap dengan 
pedangnya. la langsung menghunus pedang nya ke tanah 
dan menjadi tanah retak. Beruntung Susi dapat menghindar. 


"Huh, pembukaan yang sadis!" Gertak Susi dalam hati. 


Semua pasukan Dewa Kegelapan mengeluarkan seluruh 
kekuatan nya. Loly yang sudah muak dengan para pasukan 
semut-semut yang mengganggu pertempuran. la berniat 
untuk membersihkan para musuh kecil itu. 


"Secret Magic!" Loly merapalkan mantra dan membuat 
seluruh semut-semut Dewa Kegelapan berputar-putar 
layaknya angin topan. Mereka semua mengerang kesakitan 
dan jatuh ke tanah. Namun sebelum jatuh, Dewa Kegelapan 
telah melakukan penahan gravitasi. Alhasil semua pasukan 
miliknya tidak ada yang jatuh ke tanah. 


Kekuatan Loly: Secret Magic 
Merupakan gabungan seluruh kekuatan sihir yang digabung 
menjadi satu. 


Loly menjadi geram melihat hal tersebut. Tiba-tiba saja 
muncul naga besar dan meniup mereka dengan api. 
Terdengar suara teriakan-teriakan penuh Dosa. Ya, Bondi 
telah memanggil naga Zira. 


Kekuatan Bondi: Pemanggilan Zira 
Bondi memanggil naga Zira dan Zira akan mematikan 
lawannya dengan api panasnya. 


"Sebagai balasan terakhirku, Ball Secret Magic!" Loly 
menggabungkan semua sihirnya dalam satu genggaman 
dan terbentuklah sebuah bola. Kemudian ia melemparkan 
bola itu tinggi-tinggi. 


Kekuatan Loly: Ball Secret Magic 
Mengubah bentuk secret magic menjadi bola untuk menarik 
perhatian musuh. 


"Nah, sekarang meledak!" 
DUARRR!!!! 


Pasukan Dewa Kegelapan terkejut melihat hal tersebut. 
Bukannya lari, mereka malah menyukai pemandangan 
cantik bagaikan kembang api itu dan akhirnya berakibat 
kematian bagi pasukan Dewa Kegelapan yang lengah. 


Dewa Kegelapan menjadi sangat geram dan ia mulai 
melakukan penyerangan. Menggunakan pedang nya untuk 
menyiksa Susi yang di anggap lemah. Susi tentu melakukan 
penyerangan balik. la melakukan penyerangan berbagai 
arah dan memfokuskan diri untuk berada di bawah. Melihat 
itu, Jengwitch melempari dengan botol ramuan buatannya. 


Tuks! Tuks! Tuks! 


Kekuatan Jengwitch: Ahli Ramuan 

Sebagai penyuka akan darah, Jengwitch mencoba untuk 
membuat berbagai macam jenis darah menggunakan 
ramuan. Ketika ia berubah menjadi penyuka jengkol, 
Jengwitch mencoba membuat ramuan lain dengan bahan 
herbal. 


Dewa Kegelapan dengan gesit menghindar dari pecahan 
botol dan ramuan yang berserakan. Ketika Dewa Kegelapan 
lengah, Susi memotong kantong baju Dewa gelap itu dan 
sebuah buku terjatuh. Dewa Kegelapan makin murka ketika 
Susi mengetahui tempat buku itu. Loly segera mengambil 
buku itu dan membawanya kabur. Dewa Kegelapan tentu 
saja tidak tinggal diam. 


"Hell Hill!" 


Dua anak kecil yang pendek keluar dari punggung Dewa 
Kegelapan. Kedua anak itu mengincar Loly dengan 
kecepatan tinggi. 


Kekuatan Dewa Kegelapan: Hell Hill 

Dewa Kegelapan memanggil sepasang anak yang pendek 
dengan sifat bengis dan memiliki bola mata merah. Sesuai 
namanya, salah satu dari mereka akan digendong dan 
menjadi bukit yang dipenuhi api menjalar. 


Loly menjadi sangat ketakutan. Ia berlari sekuat tenaga dan 
segera berteleportasi ke Dunia Manusia. Tak disangka, Hell 
Hill berhasil ikut pergi bersama Loly. Bima yang melihat hal 
itu segera menarik anak panahnya dengan semburan angin 
di sekitarnya. Kemudian ia melepas anak panahnya dan 
masuk ke Dunia Manusia. 


Kekuatan Bima: Panah Sasaran 

Bima akan melepaskan panah andalannya sembari 
membidik benda yang akan di panah. Dan dapat dipastikan 
panah langsung mengenai benda yang dibidik. 


Susi pura-pura pingsan dan terkapar begitu saja. Bima 
menjadi panik namun Jengwitch memenangkan nya. Mereka 
berdua bersembunyi di balik rimbunnya pepohonan. 


"Hahaha! Lemah sekali! Begitu saja kalian sudah 
menyerah!" Ejek Dewa Kegelapan dengan nada licik. Ia 
mengeluarkan bola-bola emas yang sudah ia dapatkan 
kemudian ia mempersiapkan pedangnya. Bola emas itu 
tergabung ke dalam pedang dan muncul sinar-sinar terang. 


Kekuatan Dewa Kegelapan: Penyatuan Elemen 

Walaupun Dewa Kegelapan tidak mendapatkan bola emas 
asli, namun didalam bola emas itu terdapat elemen yang 
berbeda. 


Bola emas merah--2 sambalado 
Bola emas hijau---5 tanaman merambat 
Bola emas biru---5 air sungai 


Ketika semua elemen itu digabung, akan tercipta hal yang 
tak masuk akal sama sekali. 


"Hahaha!! Rasakan ini!" Dewa Kegelapan menghunus 
Pedangnya dengan cepat. la kira itu dapat membuat Susi 
terpental namun kebalikannya. 


CRIINGGG!!! 


Tidak terjadi apapun. Malah Dewa Kegelapan melongo 
keheranan ketika tidak ada reaksi apapun dari pedangnya. 
Kesunyian menghantui. 


Krik.. Krik... Krik... Krik.... 


Terdengar suara Jangkrik yang mencoba untuk mengusir 
kesunyian yang genting itu. Susi masih dalam posisi 
tengkurap dengan senyum menyeringai. 


"Rencana ku pasti berhasil!" Gumamnya dalam hati. 


Loly berlari tergopoh-gopoh. la telah tiba di pohon jarak. 
Kedua anak kecil di belakang Loly masih terus mengejar. 
Seakan tidak mengetahui malam akan berganti pagi. 
Dengan cekatan ia memberikan buku Kegelapan itu kepada 
Jony yang telah berdiri di depan rumah Bibi Rumi. la tentu 
tidak ingin berlari di keramaian seperti orang gila saja. Tentu 
saja, Jony mengetahui hal itu. la menggigit kuat-kuat buku 
kegelapan itu menuju Taman Bermain Always Laughing. 
Sesekali ia menutup mata ketika hujan rintik-rintik 
membasahi Dunia. Dunia Seakan ikut memberikan 
semangat perjuangan. 


"Florendia!" Ucap Jony sambil memperkuat langkah kaki 
nya. Hell Hill masih terus mengejar Jony dari belakang. Kini 
Jony dibantu oleh kawan-kawan nya yang sebangsa 
dengannya. 


Kekuatan Jony: Florendia 

Jony akan menghasilkan 4 anjing putih yang mirip dengan 
nya, hanya saja bentuknya lebih kecil. Ke 4 anjing ini dapat 
berlari dengan kencang dan menggigit musuh dengan 
gigitan racun pada giginya. 


Ke 4 anjing putih itu menggigit Hell Hill dan kedua anak itu 
lenyap seketika. Jony kembali ke wujud semula dan 
sampailah ia di Rumah Hantu. Buku itu diberikan kepada 
Sofia dan ia menyuruh kepada Sundel untuk membawa 
buku Kegelapan itu ke alam Gaib. Sundel langsung 
berteleportasi ke alam gaib dengan kilatan panah yang ikut 
masuk ke dalam teleportasi Sundel tersebut. 


"Hah?! Kenapa ada panah?!" Pekik Sofia dengan wajah 
heran. Jony hanya bisa geleng-geleng kepala dan 
membersihkan bulu-bulu nya yang basah. 


"Hoi, Hoi, buku Kegelapan itu sudah hancur lebur oleh 
panah tadi. Jadi tidak ada kedudukan Dewa Kegelapan lagi 
hihihi!" Seru Sundel Kegirangan. 


"Syukurlah..." Batin Sofia dalam hati. 


Susi memegang erat-erat pedang emasnya dan menyiapkan 
ke 3 bola emas . Bola emas itu mengeluarkan kilatan cahaya 
dan masuk ke dalam pedang emas miliknya. 


"Kau tidak bisa lari sekarang!" Ujar Susi menggelegar. 


"Hahaha, kamu pikir aku akan lari begitu saja?" Ledek Dewa 
Kegelapan. Mereka berdua masing-masing menyiapkan 
pedang dengan aba-aba serang. 


Kekuatan Susi: Pedang Sakti 

Pedang Sakti merupakan benda purba yang sekaligus 
terbentuk karena pertemuan 3 bola emas. Benda ini 
memiliki kekuatan besar yang dapat memusnahkan 
keburukan sekalipun. Namun, pedang ini hanya bisa 
digunakan sekali saja dan bola emas akan hilang. 


"Rasakan ini!! Hyaatt!" Susi berlari mendekati Dewa 
Kegelapan dengan Pedang Sakti nya. Dewa Kegelapan 


dengan gesit menghindar dan melancarkan serangan 
pedangnya. 


"Cih, aku harus lebih dekat lagi." Pikir Susi menyusun 
strategi. la kemudian muncul di depan Dewa Kegelapan dan 
menaikkan Pedang nya tinggi-tinggi. 


"Sekarang... Segala angkara murka akan lenyap! Begitu 
pula dengan Kegelapan! Lenyaplah selamanya!!" 


TRUNNGGGSSS!! 
CRASSS!! 
SUKKKK!!!! 


"AAAAARGGH!!!!" Teriak Dewa Kegelapan. Suaranya yang 
sangat besar dan menggelegar bagaikan gunung api yang 
hendak meletus. Pedang itu tertusuk dalam-dalam dan 
mengenai jantung Dewa Kegelapan. Burung-burung gagak 
mengerubungi Dewa Kegelapan seolah merasa kesal karena 
pihak kegelapan mengalami kegagalan dan burung gagak 
itu hilang di telan semesta. 


Susi terkapar lemas. Jengwitch dan Bima membantu Susi 
untuk berdiri. Tiba-tiba saja, muncul cahaya terang. Seorang 
pria muda yang mendekati Susi. Pria itu adalah roh ayah 
Susi. Ketika roh ayah Susi hendak mendekat, muncul roh 
Dewa Kegelapan dengan asap hitam disekitarnya. Susi 
menjadi panik. Bagaimana tidak, Roh Dewa Kegelapan ingin 
menculik roh ayah Susi. Susi dan kawan-kawan nya tidak 
bisa berbuat apa karena Dunia Roh tidak boleh di dekati. 
Sejenak Susi mengingat perkataan Jengwitch. 


"Roh ayahmu sedang berkelana. Ia akan bersatu dengan 
tubuhnya ketika hal gelap telah sirna." 


la tahu harus memusnahkan kegelapan. Tapi dengan cara 
bagaimana? Sedangkan Loly ahli sihir tidak bersama 
mereka. 


"Spricont!" 


Terdengar suara kumpulan orang yang merapalkan mantra. 
Roh Dewa Kegelapan dikendalikan dan ia tidak bisa 
bergerak karena telah diberikan sihir khusus. Susi terkejut 
ternyata ada orang yang membantunya di saat kegentingan 
dan kebingungan menyelimuti. Kemudian ia menoleh kiri- 
kanan dan melihat orang-orang yang memakai pakaian 
yang tak asing baginya meyakinkan bahwa mereka adalah 
orang yang sempat ia temui. 


"Harlood Squad!" Ujar Susi dengan senyum bahagia. 
Jengwitch tersentak dari lamunannya dan tersenyum 
senang melihat Mark dan teman-temannya. 


"Butuh bantuan?" Tanya Mark dan teman-teman nya 
kompak. 


"Tentu saja!" Balas Susi. 


"Kalian tak usah bingung untuk urusan ini. Kami tentu akan 
membalas budi kepada kalian karena kalian telah mengajari 
kami." Jelas Vena dengan senyum manisnya. Susi tersentuh 
mendengarnya. 


Kekuatan Harlood Sguad: Spricont 

Spricont atau Spirite Control adalah pengontrolan roh yang 
dilakukan untuk mencegah roh melakukan tindakan jahat 
dan roh tidak akan diberikan kebebasan untuk berkelana. 


Susi teringat dengan bola emas kuningnya dan 
mengeluarkan nya. Kemudian ia mendekati roh Dewa 


Kegelapan dan mengangkat bola emas itu tinggi-tinggi. la 
mempunyai sisa tenaga yang sudah ia kumpulkan. 


"Susi Malaifacan Cersa!" 


Tanah-tanah bergoyang dengan keras. Hembusan angin 
yang cepat menerbangkan debu-debu halus. Kilatan cahaya 
putih mengantarkan Dewa Kegelapan ke alam lain dan Susi 
terkapar lemas. Semuanya mendekati Susi yang tersenyum 
lebar. 


"Aku... Berhasil memusnahkan kegelapan..." Ucap nya lirih. 
Semuanya menitikkan air mata begitupula dengan Harlood 
Sguad. Dunia Kahyangan diselimuti dengan hujan seakan 
memberikan kehidupan bagi makhluk yang telah tiada. 


"Susi!! Ayah rindu padamu!" Ucap Ayah Susi dengan rasa 
rindu yang sudah menumpuk dalam hatinya. Susi hanya 
bisa mendengar nya sembari tersenyum dan tidur diatas 
rerumputan hijau. Semua orang sangat bahagia hari ini. 
Tentu ujian otak juga telah menanti. 


"Susi!!!" 


Samar-samar Susi mendengar suara teriakan. "Iya, ada apa 
ayah?" Tanya Susi dengan mata tertutup. la yakin bahwa 
ayahnya sedang memanggilnya. 


"Susi!! Kita harus kembali ke rumah Bibi Rumi. Hari ini 
pelaksanaan UKK bukan? Kita harus cepat bersiap-siap, Bibi 
telah menyiapkan sarapan!!" Pekik Loly. Mata Susi langsung 
terbuka lebar setelah mendengar hal itu. 


"Oh tidak aku lupa belajar!!" Gumam Susi dalam hati sambil 
menjambak rambut nya sendiri. la berjalan dengan langkah 
gontai dan perasaan yang campur aduk. Setelah 
memusnahkan Kegelapan yang melatih fisik, kini Susi 


dihadapkan dengan UKK untuk melatih otaknya yang belum 
mencair. 


"Hey, Jengwitch kamu juga harus bekerja lagi! Bibi Rumi 
sudah menunggu mu Iho!" Gertak Loly dan menjewer 
telinga Jengwitch sebagai tanda hukuman. 


"Adududuh.... Jangan tarik-tarik nanti lepas telinga ku Loly!" 
Timpal Jengwitch. Mark dan teman-teman nya tertawa 
terbahak-bahak melihat tingkah laku rekan vangkol nya. 
Sedangkan ayah Susi memandang langit yang berwarna 
biru. 


"Anakku telah tumbuh dewasa..." 
Cast: Jony 


Semoga sesuai dengan visual/ imajinasi kalian! 


Penyesalan selalu datang terlambat 


Dewa Kegelapan. 


AGUSDWI. 
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Seputih Jalak Sehitam Gagak 


Hujan mengguyur pagi yang mendung dan dingin. Hal itu 
tak menyurutkan aktivitas Susi untuk segera sarapan demi 
mengisi tenaga yang telah terkuras. la melahap sandwich 
begitupula dengan Loly. Bibi Rumi menjadi terkesiap melihat 
cara makan kedua putri tersebut. 


"Susi, Loly! Mengapa cara makan kalian seperti itu? 
Biasanya kalian selalu pelan-pelan ketika makan. Seperti 
orang yang sudah lama tidak makan bertahun-tahun." Tegur 
Bibi Rumi diselingi dengan candaan. Kedua tuan putri 
menelan sandwich dan segera meminum segelas air. Mereka 
tak peduli dengan teguran Bibi Rumi. 


"Bibi, hari ini Susi dan Loly UKK. Bibi berdoa ya, semoga 
kami mendapat peringkat." Ucap Susi sambil menyalami 
tangan Bibi itu. 


"Kalian ingin peringkat berapa?" 
"Peringkat 12." Celetuk Loly. 


"Baiklah, Bibi doakan kalian mendapatkan peringkat 1 dan 
2." Canda Bibi Rumi. Susi dan Loly tertawa mendengarnya. 


Para murid pergi ke sekolah lebih awal dari biasanya. Mereka 
masing-masing membawa payung agar hujan tidak 
membasahi seragam sekolah. Wajah-wajah siswa hari ini 
dipenuhi guratan semangat dan senyum yang lebar selebar 
daun pisang. 


"Selamat pagi!" 


Suara satpam memecahkan suara rintik-rintik hujan yang 
turun. Susi menyapa satpam sekolah itu dengan senyuman. 


Kali ini, kelas mereka telah diatur sedemikian rupa. Susi 
akan mengikuti UKK di kelas Elit dan Loly akan mengikuti 
UKK di kelas ilmiah. 


Di kelas Elit, jendela-jendela akan ditutup rapat dan dibalut 
dengan gorden yang super tebal. Hanya ada 1 ventilasi 
udara di atap kelas Elit tersebut. Di bagian dinding terdapat 
pajangan kesenian dan kipas angin dengan pendingin 
ruangan. Susi sangat mengidam-idamkan kelas Elit yang ia 
tempati karena sangat tenang, tidak berisik dan tentu saja 
jumlah siswa dibatasi. 


Di kelas ilmiah, para siswa akan dipusingkan dengan rumus- 
rumus kimia pada dinding-dinding dan atmosfer yang 
menyeramkan akibat asap-asap wangi dari hasil percobaan 
para peneliti cilik. Loly menjadi bergidik ngeri melihat asap 
yang mengepul seperti ada hantu yang bersembunyi. Benar 
saja, Sundel datang dibalik asap tersebut. 


"Hellow Loly..." Ucap Sundel sambil melayang-layang. 


"Sundel?!" Pekik Loly. Semuanya tertuju pada Loly dengan 
tatapan heran. Loly segera menutup wajahnya karena malu. 


"Hihihi, jangan malu begitu. Teman-teman mu harus 
mendapat giliran juga, hihihi." 


Loly tidak mengerti dengan perkataan Sundel, namun ia 
tersenyum miring ketika melihat teman-teman nya dijahili 
oleh Sundel. Seperti rambut yang terbang atau sesekali 
menjambak rambut perempuan yang menimbulkan salah 
paham. 


"Hei Loly." 


"Hm?" Tanya Loly dengan berdehem. 


"Kamu sedang UKK bukan?" 
"Ya. Terus mengapa?" 
"Kamu tentu butuh bantuan bukan?" 


"Ya! Selagi ada kamu yang kasat mata." Jawab Loly dengan 
senyum sumringah. 


"Tapi, apa aku dapat menjawab soal-soal sulit itu? Aku 
hanya memiliki 296 otak pintar hihihi." 


Loly memutar bola matanya malas. Rasanya ia ingin 
memukul Sundel dan melemparkannya jauh-jauh. Tapi apa 
daya, Sundel merupakan makhluk halus dan benda-benda 
apapun sangat mudah untuk menembus Sundel. 


UKK akhirnya dimulai. Para murid berdoa sebelum kegiatan 
dimulai. Kertas-kertas dibagikan dengan soal-soal yang 
sudah tertera. Kini, para guru tinggal menunggu jawaban 
dari semua murid. Susi dengan mudahnya menjawab berkat 
bantuan Si Pintar. Loly hanya bisa menggaruk kepala 
sembari berpikir keras mengandalkan sedikit ilmunya yang 
masih tersimpan. 


Hujan telah berhenti dan selesai menurunkan rintik-rintik air 
yang deras. Bersama selesai nya pelaksanaan UKK dan 
sekarang tinggal menunggu hasil yang mendebarkan 
jantung. Susi dan Loly duduk di bawah pohon besar 
ditemani dengan setetes air yang jatuh dari dahan pohon. 


"Bagaimana UKK tadi Lol?" Tanya Susi dengan muka 
penasaran. 


"Menyebalkan sekali. Sundel mengganggu ku di saat-saat 
berdoa." Gerutu Loly. 


"Benarkah? Sundel sangat jahil. Beruntung aku dapat 
menyelesaikan soal dengan tenang dan tidak berisik." Ujar 
Susi sambil memandang ke atas. 


"Tentu dengan bantuan Si Pintar bukan?" Tanya Loly seolah 
mengetahui isi pikiran Susi. 


"Bagaimana kamu bisa tahu Lol?! Kamu seperti peramal 
saja." Canda Susi dengan bibir manyun. 


Pukul 11.30 


Hasil UKK telah tertempel pada papan pengumuman 
sekolah. Semua siswa mengerubungi tempat-tempat papan 
pengumuman. Beruntung Kertas pengumuman telah di 
tempel pada beberapa titik jadi para siswa tidak perlu 
berdesak-desakan. Susi dengan mata sipit mencari 
namanya. Loly yang tak kalah sipit mencari nama miliknya 
dan peringkatnya. Dan hasil yang mengejutkan 
menghampiri mereka berdua. 


Susi Malaifacan Cersa---> Peringkat 2 dengan tingkat 
kecurangan 3% 


Loly Agatha---35 Peringkat 1 dengan tingkat kecurangan 0% 


"Hah? Kecurangan ternyata bisa di ukur juga ya?" Gumam 
Susi dalam hati. Loly sangat bangga hatinya, telah 
mendapatkan peringkat tertinggi. 


"Selamat ya Loly Agatha! Baru pertama kali ini aku melihat 
nama lengkap mu. Ternyata aku kurang jujur ya." Sahut Susi 
sembari memberikan jabatan tangan sebagai selamat. 


"Hehehe, lain kali kamu harus jujur Sus. Tapi yang 
terpenting kamu mendapat peringkat 2 Susi Malaysia 
Cersa!" Balas Loly dan berjabat tangan. 


"Malaifacan gitu Iho!" 


Bibi Rumi menjemput mereka dengan mobil yang baru saja 
dibeli. Perasaan Bibi Rumi hari ini campur aduk dengan 
kabar peraihan peringkat 1 dan 2 oleh anak angkatnya. 
Mereka berdua mendapatkan beberapa hadiah dan pulang 
dengan siratan kebahagiaan. Hanya dengan meraih 
peringkat dan hadiah saja mereka sudah bahagia. Bahagia 
itu ternyata sederhana. 


Pukul 17.00. 
"Saatnya bersulang!!" 
Cling!! 


Susi dan kawan-kawan nya merayakan kemenangan 
musnahnya Kegelapan dengan menikmati secangkir es teh 
lemon yang menyegarkan di Restaurant BBO. Mereka sangat 
senang bisa berkumpul bersama walau kesibukan 
menghalangi mereka semua. Jony bersulang sendiri 
meminum air kesukaan nya. 


"Wah, tidak terasa waktu berlalu begitu cepat. Kita semua 
pasti mengalami hal-hal yang tak terduga." Ucap Susi 
memecahkan keheningan. 


"Ah iya. Aku sudah diadopsi oleh keluarga yang suka akan 
teknologi. Aku juga telah mempelajari beberapa teknologi." 
Ujar Bondi memberikan pendapat. Dulunya ia pengemis tak 
berguna kini menjadi pemuda yang berguna. 


"Wah bagus sekali! Kini kamu bisa menikmati tidur di kasur 
empuk ya!" Celetuk Loly. Bondi tersenyum manis 
mendengarnya. 


"Aku telah mendapatkan gaji yang terbilang lumayan. Aku 
telah banyak belajar tentang memasak dan makanan dari 
berbagai mancanegara." Sahut Jengwitch sebagai Chef di 
Restoran BBO. 


"Kamu sudah terampil ya Jeng." Puji Susi. 


"Em.... Jengwitch jengkol ajari aku memasak ya. Aku sangat 
ingin memasak dengan chef ahli sepertimu. Ajari aku ya!!" 
Rengek Loly dan ia mendekati Jengwitch dengan manja. 


"Hehh, jangan katakan jengkol! Kamu pasti akan memasak 
makanan gosong saja Loly!" Ledek Jengwitch. 


"Huhh, aku pintar membuat makanan yang super enak 
tahu! Kamu tentu akan memakan keripik jengkol buatan ku 
selama setahun!" Sindir Loly. 


"Kalau sudah pintar memasak, mengapa aku harus 
mengajari kamu Lol?" Tanya Jengwitch sambil melangkah ke 
dapur. 


"Aku ingin menjadi Chef professional hihi." 


"Ajari dia Jengwitch." Ucap Jeff, Jedy dan Willy serempak. 
Jengwitch pasrah dan ia kemudian mengajari Loly memasak. 


"Hahaha, lucu sekali kelakuan mereka berdua. Kemudian-" 


"Susi. Ehmm! Susi! Kapan rambutku akan lembut dan glow 
seperti mu?" Tanya Sofia yang sudah tidak sabar. 


"Oh iya! Baiklah, sekarang rambutmu akan menjadi lebih 
lembut dan Glowing!" 


Susi mengucapkan suatu mantra dan ajaib, rambut Sofia 
kini lembut dan bersinar terang. "Wah, aku sangat 


menunggu rambutku begini. Seribu terimakasih untukmu 
Susi sashimi!!" Ujar Sofia. 


"Hahaha, tak perlu berterimakasih." Timpal Susi. 


"Duh, perutku menjadi semakin gendut saja." Ucap Bindut 
memandangi gemuknya dirinya sekarang. 


"Aduh Bindut, kamu harus diet. Agar kamu tidak semakin 
gendut nantinya." Usul Rosella. 


"Cara dietnya bagaimana?" 


"Kamu harus makan sayuran-sayuran dan buah. Kamu bisa 
pesan vegetable salad. Dan tentu saja kamu harus bayar 
sendiri hehe." Jelas Rosella sambil tertawa garing. 


"Traktir aku ya Rose. Please sekali ini saj-" 


"Kamu sudah berkali-kali menyuruhku traktir. Kali ini 
gunakanlah uang mu sendiri. Punya uang tapi tidak mau di 
gunakan untuk membeli. Lalu untuk koleksi?" Ledek Rosella. 


"Ya. Koleksi di hari tua." 


Susi berjalan menyusuri jalan beton yang dipenuhi dengan 
pasir. Tampak anak-anak yang asyik bermain layangan 
dengan senyuman gembira bersama teman-teman nya. Susi 
duduk di bawah pohon Ketapang yang rindang sambil 
menikmati sejuknya udara pantai di senja hari itu. Matahari 
akan tenggelam dan pertanda malam akan menyelimuti 
Dunia. Perahu nelayan pergi ke tengah laut untuk mencari 
harta karun dan tidak peduli dengan siang & malam. Susi 
merenung melihat pemandangan indah di depannya. Ia 
mengeluarkan sebuah buku kecil dari dalam sakunya 
dengan pena di sebelahnya. Bahunya disentuh oleh 
seseorang dan itu adalah Loly. 


"Hai Susi! Kamu sedang apa?" Tanya Loly. Kawan-kawan nya 
yang lain ikut duduk bersama Susi dan membentuk sebuah 
lingkaran. Mereka semua menikmati keindahan pantai di 
senja hati itu dengan suara dedaunan yang mendesir halus 
dari pohon kelapa. 


"Wah, kalian semua menghampiri aku ya. Aku sedang 
menulis diary di buku kecil ini." Ucap Susi dan menyiapkan 
pulpen nya untuk menulis sesuatu. 


"Oh ternyata begitu. Kamu tidak ingin menamatkan nya 
sus?" Tanya Loly dan Jony kompak. 


"Hmm... Diary ini harus segera ditamatkan ..." Ujar Susi 
dengan lirih. 


"Iya Sus. Tangan dan pikiran mu tentu harus beristirahat 
sejenak." Jawab Kawan-kawan Susi serempak. 


"Baiklah. Aku akan menulis untaian kalimat terakhir pada 
lembar akhir buku kecil ini." Susi membalikkan lembaran 
demi lembaran halaman buku kecil itu. Sejenak ia 
memandangi langit yang dipenuhi dengan sekumpulan 
burung gagak. Kemudian ia mulai menulis, 


"Aku tak menyangka telah berada pada posisi saat ini. 
Sepertinya tuhan telah memberikan ku jalan yang tak 
pernah ku ketahui sebelumnya. Walau Kegelapan selalu 
mengintai, namun rasa teguh dan tekad yang kuat ini 
terpancar ketika kawan-kawan ku datang bersamaku ke 
Dunia ini. Dunia yang penuh kejutan. Teman manis pertama 
ku Loly, Sahabatku yang memiliki kemampuan Detektif, 
teman yang berawal dari sebuah masalah itulah Jengwitch, 
permintaan berteman yang berawal dari keinginan dan 
ambisi itulah Sofia, teman gaib yang gemar sate itulah 
Sundel, kawan pengemis yang telah menjadi pemuda 
tampan itulah Bondi serta hewan yang selalu menemani ku 


dan sangat suka di elus itulah Jony. Ketika semua disatukan, 
terbitlah kesatuan yang utuh dan berwarna. Segala sesuatu 
yang kita perkirakan, dapat tidak sesuai dengan prediksi 
kita. Tuhan telah memberikan kita jalan yang lebih indah 
dari yang kita kira. Kegelapan bagaikan hitamnya bulu 
gagak. Dan sinar pelita bagaikan putihnya burung jalak. 
Saat kedua warna itu saling bersahabat, keharmonisan 
tercipta. Kini, aku berharap Kegelapan dan Kepelitaan tidak 
akan ada perselisihan kembali. Tidak ada dendam dan iri 
yang tumbuh. Dan aku tidak akan melupakan kenangan ini. 
Duduk bersama kawan-kawan setia ku sambil memandangi 
matahari terbenam yang tergantikan oleh bulan." 


Susi & kawan-kawan. 
TAMAT 
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Siapa tokoh pemeran favorit kamu? 


Bagaimana kesan kalian setelah membaca 
keseluruhan cerita dari Pedang Sakti? Apakah 
berhasil membuat kalian tertawa atau .... Terharu? 
Berikan pada komentar ya! 


Terimakasih para pembaca/ Readers yang telah 
membaca cerita pertama saya ini. Tiada kata yang 
lebih indah dari Terimakasih. 


Ketika kamu berpikir untuk mengeluarkan isi hati 
dan pikiran mu, maka ambillah sehelai kertas serta 
pulpen mu dan tulis hal baru. Mulailah pada awal 
yang sedikit pahit tetapi percayalah, kamu akan 
mendapatkan ending yang berbuah manis dan tak 
terduga. 
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PENGUMUMAN 


Halo Pembaca setia Pedang Sakti! Cerita Pedang 
Sakti sudah ada Sekuelnya Iho dengan tema yang 
berbeda dari sebelumnya. 


Penasaran? Yuk, silakan cek profil aku atau kalian 
bisa mencari di penelusuran "Pedang Sakti 2" 


SEKUEL PEDANG SAKTI 2: RETURN'S GOLD BALL 


Selamat mencari dan selamat membaca! 


